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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji Syukur kita Panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-

Nya telah dapat disusun Buku Profil Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2020. Profil 

Kesehatan Kota Yogyakarta merupakan buku statistik kesehatan kota yang 

menggambarkan situasi dan kondisi kesehatan masyarakat di Kota Yogyakarta.  

Profil kesehatan ini berisi data dan informasi menggambarkan derajat 

kesehatan, sumber daya kesehatan, dan upaya kesehatan serta pencapaian indikator 

pembangunan kesehatan di Kota Yogyakarta. Profil ini dapat dipakai sebagai alat 

untuk mengevaluasi kemajuan Pembangunan Kesehatan di Kota Yogyakarta dari 

tahun ke tahun. 

Kami menyadari bahwa buku profil ini masih banyak kekurangan, maka 

sangat diharapkan masukan dan kritik membangun dari berbagai pihak. Kami 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam 

menyusun dan menyelesaikan buku ini. Semoga Profil Kesehatan Tahun 2020 ini 

bermanfaat untuk pelaksanaan pembangunan kesehatan di Kota Yogyakarta, sejalan 

dengan Visi dan Misi Kota Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan kesehatan di Kota Yogyakarta bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap warga masyarakat agar 

terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.  

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dilakukannya langkah-langkah 

optimal baik oleh sektor kesehatan, swasta maupun lintas sektor. Adapun rangkaian 

program yang telah dilaksanakan Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta selama tahun 

2019 adalah sebagai berikut : 

1. Program Pelayanan Kesehatan Dasar  

2. Program Pelayanan Kesehatan Rujukan  

3. Program Upaya Pelayanan Kesehatan  

4. Program Program Peningkatan Kesehatan Masyarakat  

5. Program Regulasi dan Pengembangan Sumber Daya Kesehatan  

6. Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  

Dari seluruh upaya atau rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan selama 

satu tahun, perlu adanya pencatatan, pelaporan, pengolahan data dan analisis data 

menjadi informasi, serta penyajian informasi dari setiap program yang ada di Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta. Diharapkan data dan informasi dari masing-masing 

setiap program dapat menjadi sumber informasi yang akurat, lengkap, tepat waktu 

sehingga dapat bermanfaat sebagai bahan dalam pengambilan keputusan di berbagai 

tingkatan kebijakan. 

Data maupun informasi yang dihimpun berdasarkan hasil kegiatan bidang 

kesehatan di wilayah Kota Yogyakarta, kemudian dirangkum menjadi sebuah 

dokumen “Profil Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2019” yang berisi data dan 

informasi kesehatan tahun 2019. Selain informasi tentang kesehatan, didukung juga 

dengan data kependudukan, pendidikan, keluarga berencana, serta anggaran 

pendapatan dan belanja daerah. 

Dokumen Profil Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2020 menunjukkan 

gambaran derajat kesehatan masyarakat Kota Yogyakarta, antara lain angka 
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kesakitan, angka kematian maupun status gizi. Selain itu, juga merupakan bahan 

yang penting di dalam proses perencanaan, monitoring, serta evaluasi kegiatan atau 

program pembangunan kesehatan, khususnya di Kota Yogyakarta. Dengan demikian 

dapat diketahui prioritas permasalahan yang lebih dahulu perlu mendapatkan 

perhatian, agar kegiatan yang dilakukan lebih efisien dan efektif. 

Tabel-tabel lampiran Profil Kesehatan ini merupakan rangkuman dari 

penyajian data kesehatan yang ada di Kota Yogyakarta. Belum sempurnanya 

pengumpulan data dan dengan perangkat yang ada ternyata masih banyak data yang 

belum dapat kami sajikan secara lengkap namun akurasinya tetap diupayakan 

semaksimal mungkin. Selain itu juga adanya perubahan format pelaporan profil, 

penambahan beberapa tabel yang pada tahun sebelumnya belum ada juga 

memerlukan waktu untuk menyesuaikan. Masih ada beberapa instrumen pelaporan 

yang belum mencantumkan item gender maupun bertambahnnya data tentang 

penyakit tidak menular merupakan salah satu sistem yang masih dalam proses 

penyempurnaan.  

Sistematika dalam Profil Kesehatan Kota Yogyakarta ini adalah sebagai 

berikut : 

Bab – 1: Pendahuluan 

Dalam Bab I ini berisi penjelasan tentang maksud dan tujuan profil kesehatan dan 

sistematika dari penyajian. 

Bab – 2 : Gambaran Umum 

Berisi tentang gambaran umum Kota Yogyakarta. Selain uraian tetang letak 

geografis, administratif dan informasi umum lainnya, bab ini juga mengulas faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan dan faktor-faktor lainnya misal 

kependudukan, ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan lingkungan. 

Bab – 3 : Pembahasan 

Bab ini berisi uraian tentang indikator mengenai Angka Kematian Ibu (AKI), Angka 

Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita (AKBA), Angka Kesakitan dan 

Status Gizi. 
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Bab – 4 : Upaya Kesehatan 

Bab ini menguraikan tentang pelayanan kesehatan dasar, pelayanan kesehatan 

rujukan dan penunjang, akses dan mutu pelayanan kesehatan, perilaku hidup bersih 

dan sehat, serta keadaan lingkungan. Upaya pelayanan kesehatan yang diuraikan 

dalam bab ini juga mengakomodir indikator kinerja Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) Bidang kesehatan serta upaya pelayanan kesehatan lainnya yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. 

Bab – 5 : Sumber Daya Kesehatan 

Bab ini menguraikan tentang sarana kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan 

kesehatan dan sumber daya kesehatan lainnya. 

Bab – 6 : Kesimpulan 

Bab ini memuat sajian tentang hal-hal penting yang perlu disimak dan ditelaah lebih 

lanjut dari Profil Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2018. Selain keberhasilan-

keberhasilan yang perlu dicatat, bab ini juga mengemukakan hal-hal yang dianggap 

masih kurang dalam rangka penyelenggaraan pembangunan kesehatan. 

LAMPIRAN 

Pada lampiran ini berisi tabel resume/angka pencapaian kota dan 76 tabel data 

kesehatan dan yang terkait kesehatan yang responsif gender. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Geografi 

1. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kota Yogyakarta kurang lebih hanya 1,02%  dari seluruh luas 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu 32,5 km2. Terbagi menjadi 14 

wilayah kecamatan dan 45 wilayah kelurahan yang sebagian besar tanahnya 

regosol dengan formasi geologi batuan sedimen old andesit. 

Secara administratif, Kota Yogyakarta berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara : Kabupaten Sleman 

 Sebelah Timur : Kabupaten Bantul dan Sleman 

 Sebelah Selatan : Kabupaten Bantul 

 Sebelah Barat : Kabupaten Bantul dan Sleman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat 3 buah sungai yang mengalir dari utara ke selatan, yaitu : 

- Sungai Gajah Wong yang mengalir di bagian timur kota 

 Sungai Code yang mengalir di bagian tengah kota 

 Sungai Winongo yang mengalir di bagian barat kota 

  

Wilayah Kota Yogyakarta terletak antara 110o 20’ 41” sampai 110o 24’ 14” 

Bujur Timur dan 07o 45’ 57” sampai 07o 50’ 25” Lintang Selatan, dengan 
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Mlati

Depok

Kasihan

Sewon Banguntapan

Tega lre jo

Je tis
Go nd okusum an

U m bul har jo

Ko tag edeMantr ijeron

Kraton

Gondom anan
Pa ku alam an

Dan urejan
Gedongtengen

W irobrajan

Mergangs an

Nga mp ilan

Bantul

Bantul

Bantul

Sleman

Sleman

Sleman
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U 
 
 

 

KETERANGAN : 
Batas Wilayah Kecamatan 

            Wilayah Kota Yogyakarta 
            
         Wilayah Kabupaten Sleman 

           
         Wilayah Kabupaten Bantul 
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ketinggian tanah rata-rata 75 meter sampai dengan 132 meter di atas permukaan 

air laut.  

Wilayah Utara pada umumnya mempunyai permukaan tanah yang lebih 

tinggi dibandingkan wilayah-wilayah kecamatan di bagian Selatan. Luas wilayah 

berdasarkan tinggi tempat dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Luas Wilayah Berdasarkan Ketinggian Wilayah Kecamatan di Kota 

Yogyakarta (di atas permukaan laut) 

   

NO 
KECAMATAN 

LUAS MENURUT KETINGGIAN (Ha) 

0-25 m 25-50 m 50-100 m 100-700 m 500-1000 m 

1 Mantrijeron - - 261,0000 - - 

2 Kraton - - 140,0000 - - 

3 Mergangsan - - 202,1050 28,8950 - 

4 Umbulharjo - - 604,6456 205,3544 - 

5 Kotagede - - 302,4915 4,5085 - 

6 Gondokusuman - - - 399,0000 - 

7 Danurejan - - - 110,0000 - 

8 Pakualaman - - - 63,0000 - 

9 Gondomanan - - 41,8925 70,1075 - 

10 Ngampilan - - 30,7500 51,2500 - 

11 Wirobrajan - - 72,4263 103,5737 - 

12 Gedongtengen - - - 96,0000 - 

13 Jetis - - - 170,0000 - 

14 Tegalrejo - - - 291,0000 - 

 Jumlah (Ha) - - 1.655,3109 1.592,6891 - 

Sumber Data : Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta 

 

2. Kemiringan Wilayah 

Secara umum Kota Yogyakarta merupakan daratan dengan permukaan tanah 

yang datar dengan kemiringan lahan maksimum relatif datar dengan kemiringan 

lahan 0-2% seluas 2.790,88 hektar dan kemiringan lahan >40% seluas 10,94 Ha. 

Wilayah kecamatan yang mempunyai kemiringan di atas 40% terluas terdapat di 
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Kecamatan Kotagede dengan kemiringan mencapai 3,94 hektar. Luas wilayah 

berdasarkan kemiringan lahan per kecamatan dapat dilihat pada data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Luas Wilayah Kota Yogyakarta Berdasarkan Kemiringan Lahan 

 

Sumber Data : Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data :Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta 

 

Sumber Data : Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta 

 

B. Demografi 

1.  Jumlah dan Kepadatan Penduduk 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam satu tahun ini terjadi kenaikan 

jumlah penduduk. Pada tahun 2018 sebanyak 412.726 jiwa dan pada tahun 2019 

sebanyak 416.041 jiwa sehingga mengalami kenaikan sebanyak 3.315 jiwa. Oleh 

sebab itu kepadatan penduduk Kota Yogyakarta juga mengalami kenaikan pada 

tahun 2018 dari 12.703 jiwa/km2 menjadi 12.805 jiwa/km2 pada tahun 2019. 
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Grafik 1. Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta Tahun 2015- 2019 

 

Sumber Data : Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 

 

Bila dibandingkan antara laki-laki dan perempuan, jumlah penduduk Kota 

Yogyakarta dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 lebih banyak yang 

perempuan, walaupun tidak terpaut banyak. Pada tahun 2019 ini, dari seluruh 

penduduk, jumlah perempuan mencapai 51,20% , sedangkan jumlah laki-laki 

hanya 48,80%  yang berarti terdapat selisih sebesar 2,41%  atau sebanyak 9.936 

jiwa. 

Grafik 2. Jumlah Penduduk Laki Laki dan Perempuan di Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 

 
Sumber Data: Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 
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Data selengkapnya mengenai jumlah penduduk dirinci menurut laki-laki, 

perempuan, dan kepadatan penduduk di Kota Yogyakarta selama tahun 2015 – 

2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Tahun 2015- 2019 

 

TH 2015 TH 2016 TH 2017 TH 2018 TH 2019 

Laki-laki 

         

199,724  

                     

200,595  

         

201,296  

      

201,395  

      

203,031  

Perempuan 

         

209,762  

                     

210,687  

         

211,396  

      

211,331  

      

213,018  

Jumlah 

         

409,486  

                     

411,282  

         

412,692  

      

412,726  

      

416,049  

Kepadatan 

Penduduk 

12.603 

jiwa/km2 

12.655 

jiwa/km2 

 12.702 

jiwa/km2  

 12.703 

jiwa/km2  

 12.805 

jiwa/km2  

Sumber Data : Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 

Dengan mengetahui jumlah penduduk di tiap kelompok umur, dapat 

diketahui seberapa banyak penduduk yang berpotensi sebagai beban yaitu 

penduduk yang belum produktif (usia 0 – 14 tahun) dan penduduk yang dianggap 

kurang produktif (65 tahun ke atas). Dengan demikian dapat dihitung angka 

ketergantungannya (Dependency Ratio). Selain itu juga diketahui seberapa 

banyak usia reproduksi (15 – 49 tahun). Dilihat dari kacamata kesehatan usia 

produktif (15 – 64 tahun) dapat lebih mandiri dalam menjaga kesehatannya dan 

sebaliknya pada usia yang belum dan kurang produktif.  

Grafik penduduk berikut ini menggambarkan besarnya usia produktif. Bila 

dihitung, besar Dependency Ratio di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 ini 

sebesar 41, yaitu menunjukkan bahwa usia ketergantungan lebih kecil 

dibandingkan dengan usia produktif. Permasalahan lebih besar terdapat pada usia 

belum produktif daripada usia lanjut. Walaupun demikian kedua kelompok usia 

kurang produktif ini perlu mendapatkan perhatian lebih karena lebih rentan 

terhadap penyakit dan masalah kesehatan. 

Dilihat dari jumlah penduduk menurut jenis kelamin tidak begitu tampak 

perbedaannya kecuali pada usia 75 tahun ke atas. Namun dengan banyaknya 

wanita usia reproduktif maka diperlukan perhatian yang lebih intensif dalam 

rangka menurunkan angka kematian ibu, kematian neonates, dan kematian bayi. 
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Grafik 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kota Yogyakarta Tahun 

2019 

Sumber Data : Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 

 

 

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan fakta penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Tingkat pendidikan masyarakat yang lebih baik dapat 

berpengaruh pada peningkatan derajat kesehatan. Profil ini juga menyajikan data 

tingkat pendidikan masyarakat dan jumlah melek huruf pada usia >10 tahun. 

Jumlah penduduk melek huruf di Kota Yogyakarta dilaporkan sudah mencapai 

100%  dari seluruh jumlah penduduk berusia > 10 tahun. 

Adapun jumlah penduduk berusia 10 tahun ke atas adalah sebanyak 360.172 

jiwa, atau 86,57%  dari seluruh penduduk. Apabila dilihat pendidikannya 

menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan. Jumlah penduduk laki-laki yang tamat 

universitas lebih banyak, sedangkan jumlah penduduk yang tamat SMA lebih 

banyak pada perempuan.  

Apabila dibandingkan dengan data tahun lalu maka selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Persentase Penduduk Berusia 10 Tahun ke atas Menurut Tingkat 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 2018-2019 

NO 
JENJANG 

PENDIDIKAN 

Th. 2018 Th. 2019 

L P JML % L P JML % 

1 
TDK/BLM 
SEKOLAH 

0 0 0 0 0 0 0 0 

2 
TDK/BLM 
TAMAT SD 

22,000 24,419 46,419 13.22 
        
6,857  

        
9,793  

16,650 5.07 

3 SD/MI 18,533 23,477 42,010 11.97 
      
18,397  

      
22,811  

41,208 12.56 

4 SMP/MTS 25,278 26,926 52,204 14.87 
      
25,512  

      
27,118  

52,630 16.04 

5 SMA/SMK/MA 61,967 62,105 124,072 35.34 
      
62,209  

      
62,478  

124,687 37.99 

6 AK/DIPLOMA 6,636 11,262 17,898 5.10 
        
9,744  

      
13,301  

23,045 7.02 

7 UNIVERSITAS 34,778 33,682 68,460 19.50 
      
35,335  

      
34,614  

69,949 21.31 

JUMLAH 172,506 183,685 351,063   172,506 183,685 328,169   

 

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Angka Kematian 

1. Angka Kematian Ibu 

Grafik 4. Tren Angka kematian Ibu di Kota Yogyakarta Tahun 2015 - 2019 

 

Sumber data :laporan PWS KIA Puskesmas  

 

Angka Kematian ibu adalah  kematian perempuan pada saat hamil atau  

kematian dalam kurun waktu 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa 

memandang lamanya kehamilan, oleh sebab apapun kecuali kecelakaan dan 

terjatuh. 

Dari grafik di atas menggambarkan masih adanya gap antara target dan 

capaian angka kematian ibu di Kota Yogyakarta. Target Angka Kematian ibu di 

Kota Yogyakarta Tahun 2019 sebesar < dari 102 per 100.000 kelahiran hidup 

sedangkan capaian sebesar 119,8 per 100.000 kelahiran hidup, menunjukkan 

bahwa pada 2 tahun terakhir Angka Kematian Ibu masih cenderung meningkat. 

Hal ini disebabkan oleh jumlah ibu hamil tiap tahun mengalami penurunan, 

namun kasus kematian ibu cenderung tetap.  

Penyebab kematian ibu pada Tahun 2019 adalah oedem paru, perdarahan dan 

gagal jantung, dimana empat kasus tersebut terjadi pada saat hamil 1 orang 
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dengan rentang usia 20–34 tahun, saat bersalin 1 orang dengan rentang usia ≥ 35 

tahun dan masa nifas 2 orang dengan rentang usia 20-34 tahun.  

Kematian  ibu   merupakan  indikator kinerja utama pemerintah daerah yang 

dipengaruhi oleh  faktor sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan lain sebagainya, 

oleh karena itu diperlukan sinergitas lintas sektor dan lintas program. 

Tantangan dan hambatan dalam upaya penurunan angka kematian ibu dan 

bayi di Kota Yogyakarta :  

a. Meningkatnya  kasus kehamilan tidak diinginkan dan persalinan usia 

remaja. 

 Persalinan usia remaja tahun 2019 sebesar 38 kasus, dibagi dalam 

3 kategori usia 10 – 14 tahun 11 bulan 1 kasus ; usia 15 – 17 

tahun 11 bulan 13 kasus ; dan usia 18 – 18 tahun 11 bulan24 

kasus. 

 Kasus kehamilan tidak di inginkan ( tercatat )  Tahun 

2019sebanyak 191 kasus. 

 Anemia Bumil : 30,08 % 

Indikator di atas menambah resiko komplikasi selama kehamilan dan 

persalinan. 

b. Tingginya ibu hamil dengan faktor resiko ( umur, paritas, lila, anemia ), 

meningkatnya kasus  HIV pada ibu hamil, Infeksi Menular Seksual pada 

ibu hamil, penyakit menular pada ibu hamil ( TBC ), penyakit tidak 

menular pada ibu hamil ( Jantung, Hipertensi, DM  Gangguan Ginjal) ,  

c. Terjadi keterlambatan dalam penanganan di fasilitas rujukan. 

d. Belum optimalnya peran masyarakat / pemberdayaan masyarakat dalam 

program perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi misalnya 

masih ada ibu hamil di wilayah yang tidak tercatat/ 

terpantaukarenadomisili yang tidak menetap, atau pada kasus kehamilan 

yang tidak di inginkan.  

e. Faktor sosial kultural dan ekonomi diantaranya : 

 Masih ada ibu hamil yang menjadi tulang punggung keluarga dalam 

hal mencari nafkah, masih adanya kasus kehamilan yang sebetulnya 
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kontra indikasi untuk hamil yaitu ibu dengan penyakit jantung grade 3 

atau 4, SLE, TB ,dll 

 Kecenderungan Ibu hamil dan keluarga mencari dokter spesialis 

kebidanan dan kandungan dimana dokter tersebut praktik tanpa 

melihat kondisi kesehatan kehamilannya dan sarana prasarana fasilitas 

kesehatan sehingga menyebabkan keterlambatan penanganan dan 

terjadinya fraud pada pembiayaan kesehatan.  

Upaya yang sudah dilakukan :  

a. Kegiatan dengan pendekatan siklus hidup di mulai sejak remaja, calon 

pengantin, ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, PUS, bayi, balita, anak usia 

sekolah melalui kegiatan ; advokasi dan edukasi kesehatan reproduksi 

remaja, pelayanan PKPR, pemberian tablet tambah darah pada remaja, 

kursus/ konseling / skrening kesehatan calon pengantin, pelayanan ibu 

hamil dengan ANC terpadu, pelayanan ibu bersalin , nifas, bayi baru 

lahir, skrening kesehatan anak usia sekolah, skrening kesehatan lansia 

dll. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan ibu hamil dengan pelayanan ANC 

terpadu melalui kegiatan: pelatihan, bimtek dan superfisi jejaring 

pemberi pelayanan ANC, penyusunan regulasi / perwal, penyiapan buku 

KIA , penyiapan reagen , dan sarana prasarana lainnya.  

c. Mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat melalui : kader pendamping 

ibu hamil, Posyandu, KESI GSI, dan Kelas Ibu. 

d. Pembiayaan : Jamkesda , Jampersal dll 

e. Drilling berkala bagi Tim PONED/ PONEK. 

Namun demikian perlu dilakukan upaya dan Inovasi dalam menurunkan 

kematian ibu dan bayi di Kota Yogyakarta melalui Program 8.000 HPK.  

 

2. Angka Kematian Bayi 

Kematian bayi adalah kematian anak kurang dari satu tahun. Kematian bayi 

diukur sebagai tingkat kematian bayi, yang merupakan jumlah kematian anak di 

bawah satu tahun per 1.000 kelahiran. 
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Grafik 5. Angka Kematian Bayi di Kota Yogyakarta Tahun 2015 – 2019 

 

Sumber data : Laporan Rutin PWS KIA Dinkes Kota Yogyakarta 

 

Grafik di atas menunjukan angka kematian bayi di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2019 sebesar 7,18 menurun 2,58 dari  tahun 2018. Hal ini dipengaruhi oleh 

menurunnya jumlah kelahiran hidup dari 3.620 pada tahun 2018 dan 3338 pada 

tahun 2019. Penurunan angka kematian bayi juga didukung dengan pelayanan 

kesehatan ibu dan bayi sesuai standar walaupun secara kualitas belum terpenuhi 

karena mobilitas ibu dan bayi, meningkatnya layanan ANC yang berkualitas, 

adanya konseling pra nikah, kelas ibu dan balita, pemenuhan sarana dan 

prasarana di fasilitas kesehatan dan pemenuhan jaminan kesehatan.  

 

Grafik 6. Kematian Bayi di Kota Yogyakarta Tahun 2019 Berdasarkan Umur 

 

Sumber data :Laporan Rutin PWS KIA Dinkes Kota Yogyakarta 
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Grafik di atas menunjukan bahwa kematian bayi di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2019 paling banyak terjadi pada saat masa neonatal dini/ 0- 6 hari sebanyak 

11 kasus, selanjutnya pada masa pasca neonatal lanjut/ 29 hari – 11 bulan 

sebanyak 11 kasus dan paling rendah terjadi pada masa neonatal/ 7- 28 hari 

sebanyak 3 kasus. 

 

Grafik 7. Penyebab  Kematian Bayi di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber data :Laporan Rutin PWS KIA Dinkes Kota Yogyakarta 

Grafik di atas menunjukan bahwa penyebab kasus kematian bayi disebabkan 

oleh Asfiksia/Preterm, BBLR, kelainan bawaan, diare, dan pneumonia. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen terpadu balita sakit perlu dioptimalkan dan KIE 

kepada orangtua tentang pengenalan tanda–tanda bahaya pada bayi perlu 

ditingkatkan.   

Berat badan lahir rendah (kurang dari 2.500 gram) merupakan salah satua 

faktor utama yang berkontribusi terhadap kematian perinatal dan neonatal. Berat 

badan lahir rendah (BBLR) dibedakan dalam 2 katagori yaitu: BBLR karena 

premature (usia kandungan kurang dari 37 minggu) atau BBLR karena 

intrauterine growth retardation (IUGR) yaitu bayi cukup bulan tetapi berat 

kurang untuk usianya. Jumlah bayi lahir rendah di kota Yogyakarta sebesar 

6,08% dari 3.338 kelahiran hidup.  

Di Kota Yogyakarta BBLR juga sebagai akibat dari status kesehatan ibu 

hamil KEK dan anemia yang tinggi. Selain itu tingginya kelainan jantung 
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kongenital pada bayi baru lahir juga perlu mendapat perhatian khusus,  hal ini 

kemungkinan juga di pengaruhi oleh faktor sosial ekonomi misalnya kurangnya 

asupan mikro nutrien pada awal kehamilan, kondisi kesehatan lingkungan. Oleh 

karena itu upaya peningkatan kesehatan reproduksi dan kesehatan neonatal masih 

perlu di tingkatkan. 

Tantangan Penurunan AKB di Kota Yogyakarta :  

a. Kasus Berat Badan Lahir Rendah, resiko stunting Bayi Baru Lahir ,bayi 

lahir dengan panjang badan < 48 cm, Asfiksia , Kelainan kongenital 

pada Bayi Baru Lahir (jantung ,cerebal palsy, hidrocephalus dll) , Sepsis. 

b. Faktor keterlambatan  dalam pengenalan tanda bahaya  

Untuk upaya pencegahan kasus kematian bayi banyak upaya dan 

rekomendasi pada area sebelum kehamilan dan selama persalinan misalnya 

melalui upaya pelayanan kesehatan remaja, menurunkan anemia remaja, skrening 

kesehatan catin, ANC Terpadu untuk mencegah BBLR, IUGR, persalinan 

preterm, deteksi kelainan BBL, skrening BBL ( SHK ) serta meningkatkan 

ketrampilan petugas dalam penanganan kegawatan neonatal baik di Puskesmas 

dan RS rujukan.  

 

3. Angka Kematian Balita 

Grafik 8. Angka Kematian Balita di Kota Yogyakarta Tahun2015 – 2019 

 

Sumber data :Laporan Rutin PWS KIA Dinkes Kota Yogyakarta 
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Grafik 9. Penyebab Kematian balita di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber data :Laporan Rutin PWS KIA Dinkes Kota Yogyakarta 

 

Angka Kematian Balita adalah kematian yang terjadi pada bayi / anak usia 0- 

59 bulan ( bayi dan anak balita ). 

Grafik di atas menggambarkan bahwa angka kematian balita cenderung 

meningkat. Namun kewaspadaan terhadap pelayanan dan penanganan anak balita 

harus sesuai standar. Pada tahun 2019 angka kematian balita di Kota Yogyakarta 

mengalami kenaikan dari 1,26 per 1.000 kelahiran hidup menjadi 3,00 per 1.000 

kelahiran hidup. Penyebab kematian balita disebabkan sepsis, dehidrasi, kelainan 

bawaan, meningitis, dan diare.  

Upaya yang dilakukan untuk penurunan angka kematian balita yaitu:  

a. Kegiatan dengan pendekatan siklus hidup di mulai sejak remaja, calon 

pengantin, bu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, PUS, lansia,  bayi, balita, anak 

usia sekolah. Melalui kegiatan : advokasi dan edukasi kesehatan reproduksi 

remaja, pelayanan PKPR, pemberian tablet tambah darah pada remaja, 

kursus/ konseling / skrening kesehatan calon pengantin, pelayanan ibu hamil 

dengan ANC terpadu, pelayanan ibu bersalin, Nifas, Bayi Baru Lahir, 

skrening kesehatan anak usia sekolah, skrening kesehatan lansia dll. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan ibu hamil dengan pelayanan ANC terpadu 

melalui kegiatan : pelatihan , bimtek dan superfisi jejaring pemberi pelayanan 

ANC, penyusunan regulasi / perwal, penyiapan buku KIA, penyiapan reagen, 

dan sarana prasarana lainnya.  
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c. Mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat melalui : Kader Pendamping Ibu 

Hamil , Posyandu, Kesi (kelurahan Siaga) ,GSI dan Kelas Ibu  

d. Pembiayaan : Jamkesda , Jampersal dll 

e. Pelatihan dan Penguatan petugas dalam pengelolaan MTBS / MTBM , 

SDIDTK dan PMBA. 

f. Penguatan Implementasi Keterpaduan SDIDTK, BKB, PAUD di Posyandu. 

g. Penguatan Program Imunisasi 

 

B. Angka Kesakitan 

Morbiditas adalah angka kesakitan, dapat berupa angka insiden maupun 

angka prevalensi dari suatu penyakit. Morbiditas menggambarkan kejadian 

penyakit dalam suatu populasi pada kurun waktu tertentu. Morbiditas juga 

berperan dalam penilaian terhadap derajat kesehatan masyarakat. 

Pola 10 Besar Penyakit Puskesmas: 

 

Grafik 10. Pola 10 Besar Penyakit Puskesmas Tahun 2019 

 
Sumber data : SIMPUS Kota Yogyakarta  

 

Penghitungan 10 besar penyakit di puskesmas Kota Yogyakarta berdasarkan 

data kunjungan pasien kasus baru menggunakan diagnosis ICD_X tiga digit. Data 

diambil dari puskesmas yang terhubung dengan server Dinkes Kota dan 

menggunakan aplikasi SIMPUS. 
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Pola 10 Besar Penyakit RS di Kota Yogyakarta Diagnosis Rawat Jalan: 

Grafik 11. Pola 10 Besar Penyakit RS di  Kota Yogyakarta Diagnosis Rawat 

Jalan Tahun 2019 

 

Sumber data : Laporan SPT Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta   

 

Pola 10 Besar Penyakit RS di Kota Yogyakarta Diagnosis Rawat Inap: 

Grafik 12. Pola 10 Besar Penyakit RS di  Kota Yogyakarta Diagnosis Rawat 

InapTahun 2019 

 

Sumber data : Laporan SPT Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta  
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1. Penyakit Menular 

a. TB Paru 

1) Angka Prevalensi Tuberkulosis  

Angka Prevalensi Tuberkulosis menggambarkan jumlah pasien baru 

TB semua tipe yang ditemukan dan tercatat diantara 100.000 penduduk. 

Angka prevalensi TB pada tahun 2019 ini meningkat dibandingkan dengan 

tahun lalu, dari  136,65 per 100.000 penduduk pada tahun 2018 menjadi  

sebesar 145,18 per 100.000 penduduk pada tahun 2019.  

 

Grafik 13. Case Notifikasi Rate (CNR)  Semua Tipe di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015 - 2019 

 

Sumber data : Laporan SITB 

Jumlah penemuan kasus baru TB PWS Kota Yogyakarta meningkat 

pada tahun 2019 dibanding tahun 2018. Penemuan kasus baru TB  pada 

tahun 2018 sebanyak 564 kasus dan pada tahun 2019  meningkat menjadi 

604 kasus.  Data kasus berasal dari 18 Puskesmas, 12 Rumah Sakit yang ada 

di Kota Yogyakarta. Secara keseluruhan penemuan kasus baru TB semua 

tipe di Kota Yogyakarta mengalami peningkatan.  

Angka Case Notification Rate (CNR) seluruh kasus TB 

menggambarkan jumlah pasien baru semua tipe (TB Paru, Ekstra paru dan 

TB Anak) yang ditemukan dan tercatat diantara 100.000 penduduk. 

Sedangkan CNR Kasus baru TB BTA (+) menggambarkan jumlah pasien 
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baru TB BTA positif yang ditemukan dan tercatat diantara 100.000 

penduduk.  

 

2) Angka Penemuan Pasien TB  

Penemuan kasus baru TB pada tahun 2019 adalah sebesar 1048 kasus 

dengan kasus baru TB PWS Kota Yogyakarta sebanayak 604, sedangkan 

proporsi kasus baru adalah 55% laki-laki dan 45 % perempuan. Dapat 

dilihat proporsi kasus baru pasien TB pada grafik berikut : 

 

Grafik 14. Proporsi Pasien TB Semua Tipe Menurut Jenis Kelamin di 

Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber data : Laporan SITB 

Tabel 5. Pasien TB Resisten Obat di Kota Yogyakarta Akumulasi Sampai 

Tahun 2019 

Tahun 

Ditemukan 

Diobati Belum 

Diobati 

Sembuh/

selesai 

Meninggal DO Jumlah 

2012    1  1 

2013   2 1  3 

2014   2 1 1 4 

2015   3 2  5 

2016 2 2 2 2  8 

2017 4 
 (2 luar kota Yk) 

  2  6 

2018 4   1  5 

2019 5    1 6 

Jumlah 15 2 9 10 2 38 

Sumber data : Laporan SITB 
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Jumlah akumulasi pasien TB resisten di Kota Yogyakarta sampai 

tahun 2019 sebanyak 38 orang. 

Beberapa penyebab TB resisten karena, riwayat pengobatan pasien  

mangkir atau drop out, gagal atau belum pernah pengobatan sebelumnya. 

Untuk kasus primer, artinya pasien tertular langsung dari orang lain yang 

sudah resisten obat, faktor-faktor yang mempengaruhi mulai dari orang 

dengan daya tahan tubuh rendah, juga lingkungan yang lembab tidak ada 

akses matahari langsung. Kuman TB mudah mati karena sinar matahari 

langsung. Kondisi  Kota Yogyakarta  yang padat penduduk dan kondisi 

pemukimannya sangat mudah untuk terjadi penularan TB. Untuk solusi 

perlu jejaring dengan lintas program dan lintas sektor/ lintas program erat 

bdengan program Kesehatan Lingkungan dan Promosi Kesehatan.  Lintas 

sektor erat dengan Dinas Sosial, Dinas Informatika dan Persandian, serta 

dengan CSR.  

CD40Cna 

3) Angka Keberhasilan Pengobatan Kasus TB Paru BTA (+) di Kota 

Yogyakarta th 2007-2019 dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 15. Angka Keberhasilan Pengobatan TB (Succes Rate di Kota 

Yogyakarta tahun 2010 - 2019 

 

Sumber data : Laporan SITB 
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Angka Keberhasilan Pengobatan (Sukses Rate) kasus TB semua tipe 

menggambarkan jumlah pasien TB semua tipe yang berhasil sembuh dan 

pengobatan lengkap dibanding dengan jumlah seluruh pasien TB yang 

diobati. Angka Keberhasilan Pengobatan  di Kota Yogyakarta sejak tahun 

2010 masih dibawah target nasional sebesar 90% dari kasus TB yang 

diobati.  Belum tercapainya angka Keberhasilan Pengobatan TB diantaranya 

adalah karena meninggal,  droup out pengobatan,  gagal pengobatan, dan 

pindah pengobatan.  

Situasi TB tahun 2019 menurut wilayah Kelurahan Kota Yogyakarta 

dapat digambarkan dalam peta wilayah sebagai berikut: 

1. Peta Kasus TB semua tipe 

 

 
 

Tahun 2019 jumlah kasus TB semua tipe terbanyak di temukan di 

wilayah Kelurahan Prawirodirjan sebanyak 23 kasus, Kel Pringgokusuman 

sebanyak 29 kasus. 
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2. Peta Kasus Terkonfirmasi Bakterilogis (BTA+) 

 

 
Jumlah kasus TB BTA positif ( terkonfirmasi bakteriologis)  tahun 

2019 terbanyak ditemukan di wilayah kelurahan Wirogunan 14 kasus 

Pringgokusuman 16 kasus dan Prawirodirjan 18 kasus. 

 

3. Peta Kasus TB Ulangan (TB Kategori 2) 

 

 
 

 

Jumlah kasus TB Ulangan tahun 2019 terbanyak di wilayah kelurahan 

Pringgokusuman 3 orang, Wirobrajan  2 orang dan Tegalpanggung 2 orang. 



 

25 
 

 

4. Peta Kasus TB Resisten Obat 

 
Julmah kasus TB Resisten Obat akumulasi sampai tahun 2019 

terbanyak di kelurahan Ngampilan sebanyak 7 kasus. 

Upaya yang dilakukan Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta dalam 

pengendalian penyakit Tuberkulosis adalah: 

1. Menguatkan jejaring layanan dan sistim pencatatan pelaporan P2TB 

2. Penyuluhan  TB melalui pertemuan warga dan melalui media elektronik 

malalui penguatan Lintas Sektor dan Lintas Program. 

3. Optimalisasi kegiatan investigasi kontak oleh Puskesmas bersama kader 

Aisyiyah  untuk meningkatkan penemuan terduga TB di wilayah 

4. On Job Training (OJT) dan Pelatihan Pemeriksaan Mikroskopis TB 

untuk meningkatkan kualitas pemeriksaan laboratorium TB 

5. Update knowledge Alur diagnose TB dan pemeriksaan TCM  pada 

Petugas Puskesmas dan Rumah Sakit 

6. Mengoptimalkan kegiatan pelacakan kasus mangkir untuk mencegah 

drop out dan pasien pindah 

7. Pemenuhan kebutuhan logistik TB ( PPD test, Masker N95, OAT TB 

Anak) 

8. Penyisiran data kasus TB di layanan untuk mengurangi data  yang 

belum terlaporkan 

9. Skrining gejala TB di tempat kerja, sekolah, Ponpes, Perguruan Tinggi 



 

26 
 

10. Pemberian PMT pasien TB 

11. Pemberian reward bagi pasien TB yang berhasil sembuh beserta 

PMOnya. 

12. Pembuatan Ruang layanan TB dan Sputumboth di Puskesmas 

13. Usulan rehab rumah tinggal pasien TB ke CSR Bank Jogja (39 yang 

diusulkan terealisasi 4 rumah), 

14. Jejaring dengan TB care Aisyiah dalam investigasi kontak. 

 

b. Persentase Balita dengan Pneumonia Ditangani 

Pneumonia adalah infeksi akut yang mengenai jaringan paru-paru 

(alveoli). Pneumonia balita ditandai dengan adanya gejala batuk dan atau 

kesukaran bernapas seperti nafas cepat, tarikan dinding dada bagian bawah 

ke dalam (TDDK), atau gambaran radiologi foto thorax / dada menunjukkan 

infiltrate paru akut. Demam bukan merupakan gejala yang spesifik pada 

Balita. Dalam penatalaksanaan pencegahan dan pengendalian ISPA semua 

bentuk pneumonia seperti bronkopneumonia, bronkiolitis disebut 

“Pneumonia” saja. 

Grafik 16. Penemuan Pneumonia Balita Kota Yogayakarta Tahun 2013 - 2019 

 

Sumber data : Laporan pneumonia dari Puskesmas dan RS 

 

Data penemuan kasus pneumonia dari tahun 2013 – 2019 di Kota 

Yogyakarta. Penemuan kasus pneumonia pada balita di Kota Yogyakarta 

cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai dengan 2019,  

dengan jumlah penemuan kasus pneumonia tahun 2015 sebanyak 396 kasus, 
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tahun 2016 sebanyak 760 kasus, tahun 2017 sebanyak 823 kasus, tahun 

2018 sebanyak 1.178 kasus dan tahun 2019 sebanyak 1.540 kasus. 

Grafik 17. Penemuan Kasus Pneumonia Menurut Jenis Kelamain Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 

 
Sumber laporan : Laporan pneumonia dari Puskesmas dan RS 

Penemuan kasus pneumonia di Kota Yogyakarta Menurut Jenis 

Kelamin Tahun 2019. Jumlah kasus pneumonia pada perempuan sebanyak 

630 kasus, jumlah penemuan kasus pneumonia pada laki-laki sebanyak 910 

kasus. Dilihat dari data tersebut jumlah penemuan kasus pneumonia di Kota 

Yogyakarta lebih banyak pada laki-laki daripada perempuan. 

Grafik 18. Perkiraan Kasus Penumonia Balita dan Jumlah Kasus Penumonia 

Balita Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber data : Laporan pneumonia dari Puskesmas dan RS 

 

Penemuan kasus pneumonia di Kota Yogyakarta Per-Puskesmas 

Tahun 2019. Jumlah penemuan kasus pneumonia tertinggi di Puskesmas 

Mergangsan dengan kasus penemuan pneumonia sebanyak 213 kasus, 
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jumlah kasus penemuan pneumonia terendah di Puskesmas Kotagede II 

dengan jumlah kasus sebanyak 3 kasus. Laporan kasus pneumonia ada dari 

Puskesmas dan RS jumlah penemuan kasus pneumonia di RS sebanyak 487 

kasus. 

 

c. Kasus HIV/AIDS 

Jumlah kasus HIV di Kota Yogyakarta komulatif sampai 2018 

sebanyak 1.335 kasus. Sebanyak  285 diantaranya kasus AIDS.  Dari tahun 

ke tahun HIV terus bertambah. Penemuan kasus baru di tahun 2019 sedikit 

dibanding tahun sebelumnya. Tahun 2018 ditemukan kasus baru sebanyak 

161, sedangkan di tahun 2017 sebanyak 123. Kasus HIV dan AIDS lebih 

banyak terjadi pada laki-laki. Kasus HIV tertinggi ditemukan pada 

kelompok usia produktif yaitu usia 20 – 29 tahun dan usia 30 – 39 tahun. 

Persebaran Kasus HIV menurut faktor resiko lebih banyak apada 

heteroseksual namun perlu diperhatikan setiap tahun kasus homoseksual 

juga meningkat. Kasus penularan ibu ke anak diminimalisir dengan kegiatan 

Tripel Eliminasi pada ibu hamil. Berdasarkan pekerjaan yang disampaikan 

oleh klien saat konseling, penderita HIV banyak ditemukan pada 

wiraswasta.  

Penemuan kasus HIV tersebut dari KTS (Konseling dan Tes Sukarela) 

dan dari KTIP (Konseling dan Tes atas Inisisasi Petugas). KTS adalah tes 

HIV dimana seorang klien datang ke layanan kesehatan untuk tes HIV atas 

keinginannya sendiri. Secara umum, pada populasi kunci (Wanita Pekerja 

Seks (WPS), Laki – laki Seks Laki – Laki (LSL), Waria, Pelanggan PS, dan 

Pengguna Jarum Suntik) melakukan KTS rutin setiap tiga bulan sekali. Hal 

tersebut juga tergantung kepatuhan individu untuk menjaga kesehatannya. 

Kegiatan KTS pada populasi kunci juga didukung oleh LSM Penjangkau. 

Pengguna jarum suntik mendapatkan Program Terapi Rumatan Metadon 

(PTRM) untuk mengurangi ketergantungan klien pada NAPZA jenis putaw 

dan heroin. Pasien Infeksi Menular Seksual (IMS) juga mendapatkan 

pengobatan IMS secara rutin dan diwajibkan untuk melakukan Tes HIV 

secara rutin setiap tiga bulan sekali. Hal tersebut dilakukan karena IMS 
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merupakan pintu masuk infeksi HIV. Untuk menjaring penemuan HIV 

secara dini, dokter melakukan Konseling Tes Inisasi Petugas (TIPK) pada 

pasien yang dicurigai terinfeksi HIV. Pada ibu hamil juga dilakukan TIPK 

pada kegiatan ANC terpadu yang didalamnya terdapat Tes HIV, Sifilis dan 

Hepatitis. Tes HIV, Sifilis, dan Hepatitis bagi ibu hamil merupakan  

Program Triple Elimininasi. Ibu Hamil melakukan tes tersebut minimal 1 

kali pada masa kehamilannya. 

Permasalahan Program  Pencegahan dan Pengendalian HIV AIDS 

yaitu : 

1. Lost to Follow Up (LFU) pada pengobatan ODHA masih tinggi. LFU 

yaitu : 1. ODHA yang dinyatakan HIV positif belum mau memulai 

ARV karena mereka masih merasa tidak percaya bahwa dirinya 

terinfeksi HIV dan takut adanya stigma dan diskriminasi. 2. ODHA 

yang sudah melakukan pengobatan berhenti karena mereka ingin 

mencari second opinion di layanan lain, mencoba pengobatan alternatif 

dan merasa alergi tetapi tidak menyampaikan ke Petugas Kesehatan. 

Kepatuhan pengobatan ODHA masih tergantung kepada LSM 

pendamping ODHA (Yayasan Victory Plus). 

2. Survey Pengetahuan remaja usia 15 – 24 tahun di wilayah (karang 

taruna dan posyandu remaja) tidak optimal karena kesibukan remaja 

dan remaja tidak tertarik untuk kegiatan survei tersebut. 

3. Survey Pengetahuan remaja usia 15 – 24 tahun di sekolah kurang 

optimal karena sekolah mempunyai banyak agenda sehingga kadang 

tidak memberikan waktu kepada Puskesmas untuk melakukan survey 

tersebut. 

4. Populasi kunci yang “nongkrong” di Kota Yogyakarta belum tentu 

warga Kota Yogyakarta. 

5. Pasien yang Tes HIV dan ODHA yang melakukan pengobatan di 

Layanan Kesehatan Kota Yogyakarta belum tentu warga Kota 

Yogyakarta. 

6. Paliatif Care (bagi ODHA yang tidak mempunyai tempat tinggal dan 

ODHA yang dalam fase perawatan kurang. Di LSM Kebaya sebagai 
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salah satu shelter ODHA  kapasitas 5 orang tetapi yang tinggal di LSM 

tersebut berjumlah 10 – 13 orang. 

7. Penjangkauan populasi kunci yang “nongkrong” dan Pelacakan ODHA 

yang tidak melanjutkan pengobatan belum optimal karena pasien belum 

tentu membuka status nya sebagai populasi kunci dan ODHA pada 

pendamping, masih adanya stigma dan diskriminasi di tenaga kesehatan 

maupun  masyarakat. 

8. Penjangkauan populasi kunci dan pelacakan ODHA di wilayah tempat 

tinggal belum optimal masih tergantung LSM Penjangkau Populasi 

Kunci (Yayasan Vesta Indonesia) dan  Pendamping ODHA. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut melibatkan pemangku 

kebijakan di Pemerintah Kota Yogyakarta serta lintas program dan lintas 

sektor sesuai dengan perannya masing – masing. 

1. Pertemuan intern Rapat Koordinasi Layanan Tes HIV, Infeksi  Menular 

Seksual, dan Perawatan Dukungan  dan Pengobatan/PDP.  

2. Pertemuan Rapat Koordinasi Layanan Tes HIV, IMS dan PDP dengan 

LSM dan komunitas. 

3. Pengadaan reagen HIV dan IMS serta obat IMS untuk Puskesmas dan 

Rumah Sakit.  

4. Update knowledge HIV AIDS dan IMS. 

5. Sero Survei HIV AIDS di kelompok WPS (Sosrowijayan dan Badran).  

6. Pertemuan Desinfo Pemulasaraan Jenazah bagi petugas. 

7. Pelatihan Konseling Tes HIV. 

8. Pelatihan PDP. 

9. Evaluasi layanan HIV AIDS dan IMS setiap 3 bulan. 

10. Survei Pengetahuan  tentang HIV AIDS bagi remaja usia 15 – 24 tahun.  

11. Sosialisasi & penyuluhan kepada kelompok berisiko, ODHA serta 

masyarakat.  

12. Pembekalan bagi dokter, perawat, bidan, cleaning servis Puskesmas 

tentang upaya penanggulangan HIV.  

13. Distribusi kondom di Layanan HIV AIDS dan IMS.  
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14. Promosi  dan distribusi kondom di populasi  berisiko.  

15. Pertemuan Monev Warga Peduli AIDS (WPA). 

16. Tes HIV statis dan mobile.  

17. Penguatan peran Rumah Sakit dan Puskesmas : 

18. Layanan HIV dan AIDS (Tes HIV, Pengobatan HIV dan IMS termasuk 

Pemeriksaan Laboratorium penunjang lainnya). Untuk Peserta JKN 

maupun tidak. 

19. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Rujukan berkaitan dengan 

fasilitas di layanan kesehatan. 

20. Seksi Penjaminan Mutu Kesehatan berkaitan dengan penjaminan biaya 

kesehatan. 

21. UPT PSC 119 berkaitan dengan penyediaan ambulance bagi ODHA 

yang membutuhkan perawatan di rumah sakit dari tempat tinggal ke 

RS. 

22. Seksi Promkes dan Pemberdayaan Masyarakat dengan kegiatan 

promosi.  

23. Seksi Kesga Gizi dengan kegiatan Antenal Care (ANC) terpadu atau 

pemeriksaaan ibu hamil secara terpadu dan pemantauan bayi dan balita 

dan gizi bagi ODHA. 

24. Seksi Pencegahan Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa (PTM 

dan Keswa) berkaitan dengan pelayanan PTM bagi populasi kunci dan 

ODHA, ODHA berkebutuhan khusus dan ODHA dengan gangguan 

jiwa.  

25. Kantor Kesatuan Bangsa dan BNNK (Bidang penanganan napza) 

berkaitan erat dengan upaya pencegahan infeksi HIV melalui 

penggunaan napza suntik (harm reduction).  

26. Bagian Hukum (Bidang hukum) berperan dalam memastikan tidak ada 

hambatan hukum bagi mereka yang membutuhkan layanan dengan 

mendorong terciptanya regulasi yang bersifat inklusif. 

27. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, Dinas Perhubungan (Bidang ketenagakerjaan dan 

perhubungan) berperan dalam upaya membangun lingkungan yang 
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kondusif bagi pekerja yang ada di lingkungannya masing-masing untuk 

memperoleh akses terhadap upaya pencegahan, perawatan, dukungan 

dan pengobatan HIV dan AIDS sehingga mampu tercipta produktivitas 

yang tinggi. 

28. Dinas Pendidikan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPMPPA), Kementerian Agama, Dinas Pemuda 

dan Olahraga dan TP PKK di wilayah (Bidang pendidikan, pemuda, 

keagamaan dan keluarga) berperan untuk melakukan kemampuan 

pendidikan anak dimulai dari keluarga, pendidikan formal, dan 

pendidikan agama bagi anak-anak agar mampu upaya perlindungan diri 

dari penularan HIV sesuai dengan tingkatan umurnya.  Berperan juga 

dalam survei pengetahuan HIV remaja ssia 15 – 24 tahun. 

29. Dinas Sosial, DPMPPA (Bidang Sosial dan Kemasyarakatan) berperan 

dalam pemberdayaan populasi kunci dan ODHA agar meningkatkan 

ketrampilan untuk meningkatkan taraf hidupnya, menyediakan paliatif 

care bagi ODHA, mendorong norma sosial yang bisa mengakomodasi 

penerimaan atas keberagaman latar belakang kelompok yang terdampak 

baik langsung maupun tidak langsung dari epidemi HIV dan AIDS ini 

sehingga bisa mengurangi eksklusi sosial yang telah terbukti sebagai 

faktor yang meningkatkan kerentanan kelompok tersebut terhadap 

penularan HIV dan AIDS.   

30. Dinas Pariwisata (Bidang pariwisata) berperan melindungi seluruh 

anggota masyarakat yang terlibat dalam industri pariwisata (obyek 

wisata, hotel, cafe dan tempat-tempat hiburan) yang di satu sisi 

menawarkan hal-hal baik tapi di pihak lain juga mempunyai dampak 

negatif yang berisiko bagi penularan infeksi HIV.  

31. Pemangku kepentingan di wilayah (RT, RW, TP PKK, Kelurahan 

Siaga, Lurah, dan Camat) berperan dalam pencegahan HIV melalui 

optimalisasi kegiatan pencegahan dan penanggulangan HIV seperti 

survei pengetahuan remaja usia 15 – 24 tahun, optimalisasi peran 

Warga Peduli AIDS di wilayah. 
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32. Optimalisasi Peran LSM Peduli HIV dalam penjangkauan populasi 

kunci dan pendampingan ODHA terutama untuk ODHA yang LFU dan 

pindah layanan kesehatan. Pada saat pindah layanan kesehatan 

seharusnya ODHA membawa rujukan dari layanan sebelumnya dan 

setelah sampai ke layanan tempat saat ini berobat memberikan umpan 

balik untuk layanan sebelumnya 

 

Layanan HIV AIDS di Kota Yogyakarta sebagai berikut : 

1. Layanan Konseling dan tes HIV di Kota Yogyakarta : 

a. Klinik Elshabeth (RS Panti Rapih) 

b. Klinik Philia (RS Bethesda) 

c. Klinik Gemphita (RS PKU Muh Yk) 

d. Klinik Mawar (RS Jogja) 

e. 18 Puskesmas di Kota Yogyakarta 

f. UPT RS Pratama 

g. RS DKT 

h. RS Ludirahusadatama 

i. RS Happy Land 

j. RSKIA PKU Muhammadiyah Kotagede 

k. Klinik Pratama AMC 

2. Rumah Sakit dan Puskesmas Layanan PDP (Perawatan, Dukungan 

dan Pengobatan) 

a. Klinik Elshabeth (RS Panti Rapih) 

b. Klinik Philia (RS Bethesda) 

c. Klinik Gemphita (RS PKU Muh Yk) 

d. Klinik Mawar (RS Jogja)  

e. Puskesmas Mantrijeron  

f. Puskesmas Gedongtengen  

g. Puskesmas Umbulharjo I 

h. Puskesmas Tegalrejo  

3. Klinik IMS (Memeriksa dan mengobati pasien IMS) 

a. RS Jogja, Panti Rapih, Bethesda dan PKU Muh.  
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b. 18 Puskesmas di Kota Yogyakarta 

4. Klinik PTRM (Program Terapi Rumatan Metadon untuk pecandu 

jenis napza putaw dan heroin) 

a. Puskesmas Gedongtengen 

b. Puskesmas Umbulharjo I 

 

Grafik 19. Kasus HIV dan AIDS per Tahun dari Tahun 2004 - 2019 

 
 

Sumber data : Validasi data dinkes DIY 

 

Grafik 20. Persebaran Kasus HIV dan AIDS Menurut Jenis Kelamin di Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 

 

 
 

 

 

 

  

      

      

      

      

      

      

      

      

      Sumber data : Validasi data dinkes DIY 
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Grafik 21. Kasus HIV menurut Golongan Umur di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 
Sumber data : Validasi data dinkes DIY 

 

Grafik 22. Faktor Resiko HIV di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 
Sumber data : Validasi data dinkes DIY 

 

Grafik 23. Persebaran HIV berdasarkan Pekerjaan di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 
Sumber data : Validasi data dinkes DIY 
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d. Kasus Diare Ditangani  

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan, hasil kajian morbiditas 

yang dilakukan oleh Subdit diare dan ISP menunjukkan bahwa angka 

kesakitan diare semua umur  adalah 270/1.000 penduduk. Target penemuan 

kasus diare tahun 2019 di Kota Yogyakarta adalah 11.143, penemuan kasus 

diare yang ditangani sebanyak 9.463. 

 

Grafik 24. Jumlah Penemuan Kasus Diare Tahun 2013 - 2019 

 

Sumber data : laporan diare dari Puskesmas 

Data penemuan kasus diare dari tahun 2013 – 2019 di Kota 

Yogyakarta. Kasus penemuan diare cenderung mengalami penurunan dari 

tahun 2015 - 2017 dengan jumlah penemuan kasus diare tahun 2015 

sebanyak 11.669 kasus, tahun 2016 sebanyak 10.982 kasus, tahun 2017 

sebanyak 9.290 kasus. Namun penemuan kasus diare naik di tahun 2018 

dengan jumlah kasus sebanyak 9.757 kasus dan sedikit menurun pada tahun 

2019 sebanyak 9.463.  
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Grafik 25. Penemuan Kasus Diare Kota Yogyakarta Menurut Jenis Kelamin 

Tahun 2019 

 

Sumber data : laporan diare dari Puskesmas 

 

Penemuan kasus diare di Kota Yogyakarta menurut jenis kelamin 

Tahun 2019. Jumlah kasus diare pada perempuan sebanyak 5.151 kasus, 

jumlah penemuan kasus diare pada laki-laki sebanyak 4.321 kasus. Dilihat 

dari data tersebut jumlah penemuan kasus di Kota Yogyakarta lebih banyak 

pada perempuan dari pada laki-laki. 

 

Grafik 26. Jumlah Penemuan Kausu Diare di Puskesmas Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 

 

Sumber data : Laporan diare dari Puskesmas 
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Penemuan kasus diare di Kota Yogyakarta perpuskesmas tahun 2019. 

Jumlah penemuan kasus diare tertinggi di Puskesmas Umbulharjo I dengaan 

kasus penemuan diare sebanyak 1.192 kasus. Jumlah kasus penemuan diare 

terendah di Puskesmas Kotagede II dengan jumlah kasus sebanyak 208 

kasus. 

e. Prevalensi Kusta  

Tahun 2019 ditemukan lima kasus kusta di Kota Yogyakarta. 1 kasus 

Pausi Basiler/ Kusta kering da4 kasus Multi Basiler/ kusta basah ditemukan 

dan sudah dilakukan pengobatan. Kelima kasus sudah dilakukan contact 

tracing. Kegiatan kontak tracing kasus kusta harus tetap dilakukan, 

mengingat di wilayah tersebut ada sumber penularan, kuman ada di wilayah 

tersebut. Kegiatan intensifikasi penemuan dengan survei bercak kusta. 

Survei dilakukan di semua puskesmas dengan menyasar masyarakat dan 

siswa SD. 

f. Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue  

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kota Yogyakarta 

merupakan kasus yang perlu diwaspadai sepanjang tahun, karena penyakit 

DBD merupakan penyakit endemis. Angka kesakitan DBD pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
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Tabel 6. Tabel Kasus DBD dan ABJ di Kota Yogyakarta Tahun 2018 - 2019 

No Kecamatan 
2018 2019 

KASUS ABJ KASUS  ABJ  

1 TEGALREJO 6 93,26 14 92 

2 JETIS 5 85,10 18 86,93 

3 GONDOKUSUMAN 11 93,50 62 91,27 

4 DANUREJAN 1 89,47 15 91,57 

5 GEDONGTENGEN 6 89 22 90,33 

6 NGAMPILAN 10 85,7 29 96 

7 WIROBRAJAN 6 90,17 17 90,18 

8 MANTRIJERON 7 91,28 42 89,81 

9 KRATON 1 91,9 20 92,67 

10 GONDOMANAN 5 89,15 16 89,5 

11 PAKUALAMAN 0 93,76 6 90,2 

12 MERGANGSAN 10 91,52 50 94,3 

13 UMBULHARJO 25 93,00 97 84,91 

14 KOTAGEDE 20 88,83 70 85,2 

  Jumlah 113 90,40 478 90,35 

Sumber data : Laporan Dinkes & Puskesmas 

 

Berdasarkan data kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) tahun 2019, 

wilayah Kota Yogyakarta masih merupakan daerah endemis DBD  kasusnya 

cenderung meningkat dengan 478  (kasus Incident Rate : 115  per 100.000 

penduduk)  apabila dibandingkan  dengan  kasus tahun 2018  dengan 113  

kasus (Incident Rate 27 per 100.000 penduduk). Angka kematian 

mengalami penurunan dari tahun 2018  dengan jumlah kasus 113  dengan  2  

kematian (Case Fatality Rate : 1,8 % ) dan  tahun 2019 dengan jumlah 

kasus 478  dengan 1  kematian (Case Fatality Rate : 0,2 %) . Disamping itu 

didukung oleh kondisi Angka Bebas Jentik tingkat Kota Yogyakarta 

mengalami penurunan  dibanding sebelumnya. Tahun 2018  ABJ tingkat  

90,40 % dan  tahun 2019 sebesar 90, 35 %. Pemberantasan Sarang Nyamuk 

(PSN) dengan cara 3 M Plus harus terus dilakukan dengan meningkatkan 

gerakan 1 rumah 1 jumantik. Angka bebas jentik yang memenuhi kriteria 

bisa mencegah penularan jika minimal 95%. Di Kota Yogyakarta belum 
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pernah mencapai target. Perlu upaya terus menerus untuk mengajak 

masyarakat aktif melakukan PSN.  

Upaya yang dilakukan : 

1) Respon Cepat apabila terjadi kasus DBD oleh Surveilans Kelurahan dan 

TGC Puskesmas. 

2) Pelaksanaan PSN dan Pemantauan Jentik dengan program Gerakan 1 

Rumah 1 Jumantik. (G1R1J)  

3) Pelaksanaan Community Deal DBD secara optimal di tingkat RW dan 

Kelurahan. 

4) Pelaksanaan Fogging tahun 2020 berdasarkan SOP dengan satu Paket  

FOGGING (Penyuluhan, PSN, Larvasidasi dan Community Deal DBD )  

5) Penegakan Diagnosis dini Dengan Rapit Test NS1 di Puskesmas.  

6) Kerjasama dengan EDP/WMP dengan nyamuk Ae. Aygepti berwolbaqia  

7) Berdasarkan SE Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Kemenkes No. 

HK.02.02/IV/2360/2020 , tgl 6 April 2020 pelaksanaan Pencegahan dan 

Pengandalian DBD dalam situasi Pandemi 19 di lakukan dengan protokol 

Kesehatan.  

 

g. Angka kesakitan Malaria dan Filaria  

Tidak ditemukan kasus malaria dan filaria di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2019.  

 

 

2. Penyakit Tidak Menular 

a. Pengendalian Tekanan Darah Tinggi 

Hipertensi adalah suatu keadaan tekanan darah menjadi naik karena 

gangguan pada pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan 

nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh yang 

membutuhkannya. 

Peningkatan tekanan darah yaitu keadaaan tekanan darah sistolik lebih 

besar atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik lebih 

besar atau sama dengan 90 mmHg (Joint National Committee on Prevention 
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Detection, Evaluation and Treatment of High Blood Pressure VII/JNC-VII, 

2003). 

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 

standar. Pemerintah daerah kabupaten/kota wajib memberikan pelayanan 

kesehatan sesuai standar kepada seluruh penderita hipertensi usia 15 tahun 

ke atas sebagai upaya pencegahan sekunder di wilayah kerjanya dalam 

kurun waktu satu tahun. 

 

Grafik 27. Jumlah penderita hipertensi usia ≥15 tahun di dalam wilayah 

kerja yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standardi Kota 

Yogyakarta Pada Tahun 2019 
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 Sumber data : Laporan SPM PTM Puskesmas Tahun 2019 

 

Grafik di atas menggambarkan distribusi penderita hipertensi pada usia 

yang berusia ≥15 tahun yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 

standart yang meliputi : 

a) Pengukuran tekanan darah dilakukan minimal satu kali sebulan di 

fasilitas pelayanan kesehatan 

b) Edukasi perubahan gaya hidup dan/atau kepatuhan minum obat 

c) Melakukan rujukan jika diperlukan 
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 Prevalensi Penderita Hipertensi (berdasarkan pengukuran dokter) 

di Kota Yogyakarta berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar 9,94% atau 

32,248 jiwa. Target sasaran penderita Hypertensi usia ≥15 tahun di Kota 

Yogyakarta yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standart adalah 

82% dari target prevalensi atau sejumlah  26.400 orang dan capaian tahun 

2019 adalah 26.400 (100%). 

Membandingkan capaian tahun 2018 sebesar 9.276 orang dengan 

capaian tahun 2019, maka terjadi kenaikkan sekitar 64%, hal ini didukung 

dengan kegiatan di wilayah yang merupakan intervensi dari hasil PIS PK, 

dimana banyak penderita hipertensi yang perlu ditindak lanjuti untuk 

periksa rutin/ kontrol teratur serta perubahan prevalensi Riskesdas sebagai 

dasar penghitungan sasaran. 

Grafik 28. Jumlah penderita hipertensi usia ≥15 tahun menurut 

Kecamatan yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar di 

Kota Yogyakarta Pada Tahun 2019 
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Sumber : Laporan SPM PTM  Puskesmas Tahun 2019 

Grafik di atas menggambarkan  jumlah penderita hipertensi usia ≥ 15 

tahun yang mendapatkan pelayanan sesuai standart pelayanan minimal.  

Kasus hipertensi bisa ditemukan di Posbindu pada saat deteksi dini atau 

saat pelaksanaan PIS-PK di wilayah, jika pada deteksi dini ditemukan 

faktor risiko maka akan dirujuk di puskesmas. Capaian pelayanan 
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penderita hipertensi sesuai standar ini tidak luput dari upaya berbagai 

peran petugas, masyarakat, lintas sektor, keluarga penderita  serta 

penderita sendiri. Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) dan 

CERDIK (C=Cek kesehatan secara berkala, E=Enyahkan asap rokok, 

R=Rajin aktifitas fisik, D=Diet sehat dengan kalori seimbang, I=Istirahat 

cukup dan K= Kelola stress) merupakan edukasi masyarakat untuk menuju 

sehat, sementara kepada penderita penyakit tidak menular termasuk 

hipertensi edukasi PATUH selalu dioptimalkan supaya penderita teratur 

untuk berobat serta minum obat.  

Adapun slogan edukasi PATUH pada penderita penyakit tidak menular 

adalah : 

 Periksa secara rutin dan ikuti anjuran dokter 

 Atasi penyakit dengan pengobatan yang tepat dan teratur 

 Tetap diet dengan gizi seimbang 

 Upayakan aktivitas fisik dengan aman 

 Hindari asap rokok, alkhohol dan zat karsinogenik 

 

b. Pengendalian Diabetes Militus 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terjadi 

akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif (WHO, 2017). 

 Setiap penderita diabetes melitus mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar. Pemerintah Kabupaten/Kota - 105 - mempunyai kewajiban 

untuk memberikan pelayanan kesehatan sesuai standar kepada seluruh 

penderita Diabetes Melitus (DM) usia 15 tahun ke atas sebagai upaya 

pencegahan sekunder di wilayah kerjanya dalam kurun waktu satu tahun. 
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Grafik 29. Jumlah penderita Diabetes Mellitus di dalam wilayah kerja yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar di Kota Yogyakarta Pada 

Tahun 2019 
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Sumber : Laporan SPM PTM Puskesmas Tahun 2019 

Grafik di atas menggambarkan distribusi penderita DM yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standart yang meliputi : 

a) Pengukuran gula darah dilakukan minimal satu kali sebulan di fasilitas 

pelayanan kesehatan 

b) Edukasi perubahan gaya hidup dan/atau Nutrisi 

c) Melakukan rujukan jika diperlukan 

 Prevalensi Penderita Diabetes Melitus (berdasarkan pengukuran 

dokter)di Kota Yogyakarta berdasarkan Riskesdas 2018 sebesar 4,79% 

atau 15.540 jiwa. Target sasaran penderita Diabetes Mellitus di Kota 

Yogyakarta yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standart adalah 

71% dari target prevalensi atau sejumlah  11.046 orang dan capaian tahun 

2019 adalah 11.046 (100%). 

Membandingkan capaian tahun 2018 sebesar 7.467 orang dengan 

capaian tahun 2019, maka terjadi kenaikkan sekitar 32%, hal ini didukung 

dengan kegiatan di wilayah yang merupakan tindak lanjut kegiatan 

Posbindu, dimana banyak penderita DM yang perlu ditindaklanjuti untuk 

periksa rutin/ kontrol teratur serta perubahan prevalensi Riskesdas sebagai 

dasar penghitungan sasaran. 
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Grafik 30. Jumlah Penderita Diabetes Mellitus menurut Puskesmas yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar di Kota Yogyakarta Pada 

Tahun 2019 
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  Sumber : Laporan SPM PTM Puskesmas Tahun 2019 

  

Grafik di atas menggambarkan  jumlah penderita Diabetes mellitus 

menurut kecamatan  yang mendapatkan pelayanan sesuai standart. Upaya 

pelayanan DM meliputi pelayanan di dalam gedung dan di luar gedung, 

upaya pelayanan di luar gedung meliputi kegiatan Posbindu deteksi dini 

 faktor risko PTM. Penemuan kasus bisa  ditemukan di Posbindu pada saat 

deteksi dini, jika pada deteksi dini ditemukan faktor risiko maka akan dirujuk 

di puskesmas.  Capaian pelayanan DM sesuai standar ini merupakan upaya 

dan peran petugas, masyarakat, lintas sektor, serta keluarga penderita  

 dan penderita sendiri. Edukasi masyarakat melalui kampanye GERMAS dan 

CERDIK merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah 

timbulnya penyakit tidak menularpada masyarakat terutama kelompok 

berisiko. Bagi penderita penyakit tidak menular termasuk DM,  edukasi 

PATUH selalu dioptimalkan supaya penderita teratur untuk kontrol serta 

minum obat, makan sesuai gizi seimbang dan menjaga kebugaran melalui 

aktivitas fisik yang aman. Dengan terkontrolnya penyakit, akan mencegah 

komplikasi DM lebih lanjut. 
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c. Cakupan Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Dengan Metode Iva 

Dan Kanker Payudara Dengan Pemeriksaan Klinis (CBE) 

Inspeksi Visual dengan Asam asetat (IVA) merupakan pemeriksaan 

dengan cara mengamati dengan menggunakan spekulum, melihat leher 

rahim yang telah dipulas dengan asam asetat atau asam cuka (3-5%). Pada 

lesi prakanker akan menampilkan warna bercak putih yang disebut 

acetowhite epithelium. Deteksi dini yang dimaksud dapat dilakukan di 

puskesmas dan jaringannya baik di dalam gedung maupun di luar gedung. 

Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) usia 30 – 50 Tahun 2019 di wilayah 

Kota Yogyakarta sebanyak 13.938 orang, sedangkan capaian sejumlah 

2.431 (17%). 

Grafik 31. Distribusi Pemeriksaan IVA dan CBE Menurut Umur dan Hasil 

pemeriksaan di Kota Yogyakarta Pada Tahun 2019 

Sumber : Laporan Bulanan IVA Puskesmas Tahun 2019 
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Grafik 32. Distribusi Jumlah Pemeriksaan IVA dan CBE Menurut Hasil 

pemeriksaan diPuskesmas  Kota Yogyakarta Pada Tahun 2019 
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Sumber : Laporan Bulanan IVA Puskesmas Tahun 2019 

 

Grafik di atas menggambarkan Jumlah Wanita Usia Subur (30 – 50 

tahun yang mendapatkan pelayanan pemeriksaan IVA dan CBE (Clinical 

Breast Examination) atau deteksi dini kanker payudara yang di lakukan oleh 

petugas kesehatan di Puskesmas, hasilnya masih rendah di karenakan minat 

WUS untuk melakukan pemeriksaan masih rendah meskipun upaya promosi 

kesehatan selalu  dilakukan. 

 Upaya pengendalian kanker leher rahim dan kanker payudara 

melibatkan  peran lintas terkait seperti Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Perempuan dan Anak, YKI Kota maupun Propinsi, TP PKK serta  Dasa 

Wisma. Peran lintas terkait ersebut diupayakan untuk meningkatkan capaian 

deteksi dini kanker leher rahim maupun kanker payudara. 
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d. Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) 

Grafik 33. Distribusi Posbindu Puskesmas di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber: Laporan Puskesmas 

 

Untuk mendukung pelayanan PTM telah dikembangkan Pos 

Pembinaan Terpadu (Posbindu) yang merupakan upaya kesehatan berbasis 

masyarakat. Posbindu ini dikembangkan dan dilaksanakan baik di wilayah 

(Posbindu umum) maupun di institusi (Posbindu khusus). 

Saat ini sudah ada 158 Posbindu di wilayah Kota Yogyakarta yang 

tersebar pada masing-masing Puskesmas.  Jumlah posbindu terbanyak di 

wilayah Wirobrajan. Pada masing-masing RW sudah dibentuk posbindu.  

Posbindu khusus diselenggarakan di tempat kerja seperti Posbindu 

Balaikota yang diperuntukkan bagi karyawan di Komplek Balaikota, 

maupun di kelompok-kelompok pertemuan khusus seperti Posbindu Haji 

yang anggotanya terdiri dari para calon jamaah haji. Tiap-tiap Posbindu 

tersebut minimal ada 5 kader terlatih. 

 

e. Screening Usia Produktif 

Dilakukan untuk menemukan faktor risiko PTM sedini mungkin atau 

gejala penyakit pada individu dan kelompok yang sehat atau berisiko secara 

berkala, karena semakin cepat ditemukan faktor risiko maka akan semakin 
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cepat untuk dicegah menjadi penyakit atau jika ditemukan gejala awal 

penyakit maka akan semakin mudah diobati.  

Deteksi dini dapat dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan baik di 

tingkat pertama maupun di tingkat lanjut atau di posbindu yang merupakan 

Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM). Bila hasil yang 

didapatkan positif berisiko PTM, harus ditindak lanjuti dengan pengobatan 

di fasilitas pelayanan kesehatan sesuai standar .Deteksi dini faktor risiko 

PTM di Posbindu adalah pemeriksaan terhadap faktor risiko PTM yang 

meliputi pengukuran tekanan darah, pengukuran gula darah, pengukuran 

indeks massa tubuh dan lingkar perut. Kegiatan di Posbindu juga meliputi 

wawancara perilaku berisiko dan pemberian edukasi perilaku gaya hidup 

sehat. Berikut gambaran Pelayanan Kesehatan Usia Produktif di Kota 

Yogyakarta menurut Puskesmas. 

 

Grafik 34. Distribusi Pelayanan Kesehatan Usia Produktif di Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Puskesmas 

 

Pelayanan kesehatan usia produktif merupakan salah satu indikator 

Standart Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan. Pelayanan skrining faktor 
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risiko pada usia produktif adalah skrining yang dilakukan minimal 1 kali 

dalam setahun untuk penyakit menular dan penyakit tidak menular meliputi: 

Pengukuran tinggi badan, berat badan dan lingkar perut, pengukuran 

tekanan darah,  pemeriksaan gula darah dan anamnesa perilaku berisiko. 

Penduduk berusia 15 - 59 tahun yang mendapatkan screening sesuai standar 

sejumlah 28.181 orang. Dari penduduk usia 15 - 59 tahun yang 

mendapatkan screening kesehatan sesuai standar diperoleh  9.624 (34,2%) 

yang berisiko.   

 

f. Pelayanan Kesehatan pada Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

Orang Dengan Gangguan Jiwa yang selanjutnya disingkat ODGJ 

adalah orang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan 

perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan/atau 

perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan 

dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia. Pelayanan 

kesehatan Penderita Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Berat dilakukan 

oleh minimal 1 orang dokter dan/atau perawat terlatih jiwa dan/atau tenaga 

kesehatan lainnya. Pelayanan kesehatan pada ODGJ berat sesuai standar 

bagi psikotik akut dan Skizofrenia meliputi: pemeriksaan kesehatan jiwa 

serta  melakukan rujukan bila diperlukan.  Sasaran pelayanan kesehatan 

ODGJ berat pada tahun 2019 sebayak 1.190 dengan capaian 1.190 orang 

(100%). Jumlah ODGJ terbanyak di wilayah Kecamatan Mergangsan, 

sejumlah 279 (semua diberikan pelayanan kesehatan sesuai standar).  

Banyakya ODGJ Berat di wilayah Mergangsan dikarenakan adanya camp 

assesment yang merupakan pusat rehabilitasi khusus gelandangan pengemis 

(gepeng) psikotik atau gepeng mengalami gangguan jiwa. Distribusi 

pelayanan kesehatan ODGJ Berat di Kota Yogyakarta sebagai berikut: 
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Grafik 35. Distribusi Pelayanan ODGJ Berat di Kota Yogyakarta Tahun 2019 
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Sumber: Laporan Puskesmas 

 

Di Kota Yogyakarta sudah ada Peraturan Walikota No. 68 tentang 

Rencana Aksi Daerah Upaya Kesehatan Jiwa dan Narkotika, Psikotropika 

dan Zat Adiktif Tahun 2018 - 2022.  Tujuan penyusunan RAD untuk 

mewujudkan komitmen Pemerintah Daerah untuk mengurangi beban 

penyakit yang diakibatkan oleh masalah dan gangguan jiwa melalui upaya 

yang lebih sistematis dan terkoordinasi dalam penyelenggaraan pelayanan 

Kesehatan Jiwa, mengintegrasikan dan menyelaraskan upaya pelayanan 

Kesehatan Jiwa yang dilaksanakan oleh lintas sektor atau pemangku 

kepentingan baik pemerintah, masyarakat maupun swasta melalui 

pembagian peran dan tanggung jawab yang sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi masing-masing serta menyediakan acuan bagi para pemangku 

kepentingan dalam merencanakan, menganggarkan, melaksanakan, 

memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan pelayanan kesehatan di 

daerah. 
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g. Cakupan Imunisasi TT pada Bumil dan WUS  

1) Cakupan Imunisasi TT pada Bumil 

Pelayanan kesehatan pada ibu hamil dilakukan dengan antenatal 

care terpadu yang merupakan pelayanan kesehatan yang komprehensif 

dan berkualitas. Salah satu pelayanan standar yang harus di berikan 

adalah skrining status imunisasai Tetanus dan pemberian imunisasi 

Tetanus Toxoid (TT) bila diperlukan.  

Untuk mencegah terjadinya tetanus neonaturum, ibu hamil harus 

mendapat imunisasi TT. Pada saat kontak pertama, ibu hamil diskrining 

status imunisasi T-nya. Pemberian imunisasi TT pada ibu hamil, 

disesuaikan dengan status imunisasi T ibu saat ini. Ibu hamil minimal 

memiliki status imunisasi T2 agar mendapatkan perlindungan terhadap 

infeksi tetanus. Ibu hamil dengan status imunisasi T5 (TT Long Life) 

tidak perlu diberikan imunisasi TT lagi. 

 

Grafik 36. Status Imunisasi Td Ibu Hamil Tahun 2016 - 2019 

 

Sumber data :  Laporan PWS KIA Puskesmas 

Grafik di atas menunjukkan bahwa status Td pada ibu hamil 

Kota Yogyakarta dari tahun 2016 sampai 2019 mengalami 

peningkatan. Namun pada tahun 2019 capaian status Td terjadi 

penurunan dari tahun 2018 disebabkan jumlah ibu hamil mengalami 

penurunan. 
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Upaya yang dilakukan adalah : 

a) Pencatatan dan pelaporan pada kohort dan web ditingkatkan 

b) Menggali lebih dalam lagi status Td ibu hamil pada kunjungan 

pertama. 

c) Peningkatan kapasitas petugas di Fasyankes baik di pemerintah 

maupun swasta 

 

Cakupan Imunisasi TT pada WUS 

Narasi belum tersedia 

 

2) Cakupan Imunisasi Bayi  

a) Cakupan kelurahan Universal Child Immunization UCI  

Semua kelurahan  mencapai UCI.Tantangan ke depan tinggal 

mempertahankan dan upaya meningkatkan. KIE terus dilakukan, 

krn  mulai ada penolakan pada imunisasi. KIE melalui pertemuan-

pertemuan di posyandu.Pertemuan lintas sektor untuk penguatan. 

Sweeping tiap bulan, bayi yang harusnya imunisasi lengkap di 

bulan saat ini, tetapi belum lengkap, diupayakan bulan berikutnya . 

b) Cakupan imuniasi DPT-HB-Hib, Polio 4, Campak dan Imunisasi 

Dasar Lengkap di Kota Yogyakarta  

Cakupan imunisasi DPT HB Hib, mencapai target UCI.Untuk 

imunisasi polio 4, tidak dilaksanakan di Kota Yogyakarta karena 

imunisasi polio bentuknya injeksi/suntikan dan hanya diberikan 

sampai 3 kali. Untuk imunisasi campak, di Kota Yogyakarta 

dijadikan satu dengan imunisasi rubella/MR. 

Selain  kegiatan imunisasi pada bayi,  program imunisasi rutin juga 

dilaksanakan pada anak usia sekolah/BIAS (Bulan Imunisasi Anak 

Sekolah).  Target cakupan BIAS minimal  98%.  Baik itu BIAS tahap 1 

maupun tahap 2. Tahap 1 dilaksanakan pada bulan Agustus  dengan  sasaran 

kelas 1. Vaksin yang diberikan campak. 
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Tabel 7. Cakupan  Pemberian Imunisasi Campak (Murid SD Kelas 1) di Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 

NO PUSKESMAS 

Jumlah Murid Baru Kelas 
1 

Jumlah Imunisasi Campak Kelas 1 

L P Jml L P Jml % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 DANUREJAN I 103 94 197 102 94 196 99.49% 

2 DANUREJAN II 33 34 67 33 34 67 100.00% 

3 GEDONGTENGEN 65 57 122 65 57 122 100.00% 

4 GONDOKUSUMAN I 344 291 635 334 283 617 97.17% 

5 GONDOKUSUMAN II 196 201 397 193 201 394 99.24% 

6 GONDOMANAN 176 164 340 176 163 339 99.71% 

7 JETIS 263 257 520 259 254 513 98.65% 

8 KOTAGEDE I 256 230 486 252 227 479 98.56% 

9 KOTAGEDE II 128 110 238 127 110 237 99.58% 

10 KRATON 130 165 295 129 164 293 99.32% 

11 MANTRIJERON 160 176 336 156 174 330 98.21% 

12 MERGANGSAN 230 223 453 226 221 447 98.68% 

13 NGAMPILAN 176 167 343 175 166 341 99.42% 

14 PAKUALAMAN 37 33 70 37 32 69 98.57% 

15 TEGALREJO 303 271 574 296 265 561 97.74% 

16 UMBULHARJO I 397 409 806 383 400 783 97.15% 

17 UMBULHARJO II 242 248 490 236 245 481 98.16% 

18 WIROBRAJAN 242 219 461 230 217 447 96.96% 

  JUMLAH 3,481 3,349 6,830 3,409 3,307 6,716 98.33% 

 

Cakupan tingkat kota sesuai target minimal 98%. Namun ada 

beberapa puskesmas yg di bawah target yaitu  Gondokusuman I, Tegalrejo, 

Umbulharjo I, dan Wirobrajan.  

Cakupan yang di bawah target itu, disebabkan, ada  pemahaman yang 

berbeda pada sebagian orang tua siswa. Mereka tidak mengijinkan anaknya 

diimunisasi karena mengganggap tidak halal, anaknya sehat tidak perlu 

divaksin.  

BIAS tahap 2 dilaksanakan pada bulan Nopember dengan sasaran 

kelas 1 dan 2.  Vaksin yang diberikan kelas 1 DT dan kelas 2 Td.  
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Tabel 8. Cakupan  BIAS DT (Kelas 1) di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

NO 
NAMA SD/ MI/ SDLB/ SALAFIAH/ 

PONDOK 

Jumlah Murid Baru (Kl 1) Jumlah Imunisasi DT Kelas 1 

L P Jml L P Jml % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 DANUREJAN I 88 95 183 81 95 176 96.17% 

2 DANUREJAN II 33 34 67 33 32 65 97.01% 

3 GEDONGTENGEN 58 48 106 55 46 101 95.28% 

4 GONDOKUSUMAN I 344 294 638 329 284 613 96.08% 

5 GONDOKUSUMAN II 199 195 394 196 192 388 98.48% 

6 GONDOMANAN 179 166 345 179 164 343 99.42% 

7 JETIS 254 268 522 238 257 495 94.83% 

8 KOTAGEDE I 268 226 494 259 221 480 97.17% 

9 KOTAGEDE II 130 111 241 120 107 227 94.19% 

10 KRATON 130 155 285 128 153 281 98.60% 

11 MANTRIJERON 162 177 339 161 174 335 98.82% 

12 MERGANGSAN 236 223 459 226 215 441 96.08% 

13 NGAMPILAN 143 169 312 140 167 307 98.40% 

14 PAKUALAMAN 38 34 72 38 32 70 97.22% 

15 TEGALREJO 303 282 585 290 272 562 96.07% 

16 UMBULHARJO I 398 410 808 379 399 778 96.29% 

17 UMBULHARJO II 239 252 491 229 244 473 96.33% 

18 WIROBRAJAN 247 219 466 222 202 424 90.99% 

  JUMLAH 3,449 3,358 6,807 3,303 3,256 6,559 96.36% 

 

Cakupan BIAS DT kelas 1 tahun 2019 untuk tingkat kota belum 

mencapai target.  

Cakupan yang di bawah target itu, disebabkan, ada  pemahaman yang 

berbeda pada sebagian orang tua siswa. Mereka tidak mengijinkan anaknya 

diimunisasi karena mengganggap tidak halal, anaknya sehat tidak perlu 

divaksin.  

Begitu juga imunisasi Td untuk kelas 2. Tingkat kota belum mencapai 

98% 
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Tabel 9. Cakupan BIAS Td (KELAS 2)di Kota Yogyakarta  Tahun 2019 

NO 
NAMA SD/ MI/ SDLB/ SALAFIAH/ 

PONDOK 

Siswa Kelas 2 Baru 

Jumlah Siswa Jumlah Imunisasi Td 

L P Jml L P Jml % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 DANUREJAN I 106 121 227 106 120 226 99.56% 

2 DANUREJAN II 34 34 68 30 33 63 92.65% 

3 GEDONGTENGEN 53 71 124 53 71 124 100.00% 

4 GONDOKUSUMAN I 311 321 632 303 317 620 98.10% 

5 GONDOKUSUMAN II 202 210 412 200 206 406 98.54% 

6 GONDOMANAN 166 204 370 160 204 364 98.38% 

7 JETIS 305 267 572 296 259 555 97.03% 

8 KOTAGEDE I 256 236 492 254 230 484 98.37% 

9 KOTAGEDE II 126 109 235 116 102 218 92.77% 

10 KRATON 188 157 345 184 157 341 98.84% 

11 MANTRIJERON 180 180 360 177 178 355 98.61% 

12 MERGANGSAN 235 191 426 225 185 410 96.24% 

13 NGAMPILAN 174 160 334 173 159 332 99.40% 

14 PAKUALAMAN 52 28 80 50 26 76 95.00% 

15 TEGALREJO 316 271 587 303 261 564 96.08% 

16 UMBULHARJO I 419 382 801 402 365 767 95.76% 

17 UMBULHARJO II 293 240 533 274 220 494 92.68% 

18 WIROBRAJAN 249 237 486 226 218 444 91.36% 

  JUMLAH 3,665 3,419 7,084 3,532 3,311 6,843 96.60% 

 

Tidak tercapainya cakupan BIAS terjadi sama seperti imunisasi BIAS DT 

dan beberapa sekolah di BIAS campak. Belum semua orang tua siswa 

sepaham dengan imunisasi. 

Upaya yang dilakukan : 

 Konseling, informasi dan edukasi yang terus menerus baik melalui 

pertemuan wali murid dengan mengundang nara sumber ahli. Baik dari 

sisi agama dan medis.  

 Pendekatan  kepada berpengaruh bagi orang tua siswa.   

 Optimalisasi peran lintas sektor, Dinas Pendidikan, Kemenag dan 

Kecamatan. 

 

 

 



 

57 
 

3. Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I)  

Surveilans PD3I merupakan salah satu program strategis untuk 

memantau perkembangan penyakit Dipteri, Pertusis, Tetanus Neonatorum, 

Campak, Rubella dan Hepatitis B. Pemantauan campak dipantau dengan 

program tersendiri yaitu CBMS (Case Base Measles Surveillance) atau 

surveilans campak berbasis individu. Polio dipantau dengan surveilans AFP. 

Sementara Dipteri, pertusis, dan tetanus neonatorum dipantau dalam 

surveilans PD3I terintegrasi. Surveilans PD3I ini bermanfaat untuk 

mengevaluasi program Imunisasi yang dilaksanakan Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta. 

 

a. Difteri 

 Selama tahun 2019 tidak ditemukan kasus difteri di Kota Yogyakarta.  

 

 

b. Pertusis 

 Tahun 2019 dilaporkan adanya 1 kasus pertusis pada bayi yang 

ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Danurejan II. 

 

c. Tetanus Neonatorum 

 Pengamatan kasus Neonatorum di Kota Yogyakarta langsung 

terpantau dalam program KIA (Kesehatan ibu dan Anak). Selama tahun 

2019 tidak dilaporkan adanya kasus tetanus pada bayi baru lahir di Kota 

Yogyakarta. 

 

d. Campak 

Penyakit Campak diamati melalui program CBMS (Case Based 

Measles Surveillance) atau Surveilans Campak berbasis Individu. Dalam 

program ini setiap pasien yang datang ke Fasilitas Kesehatan dengan gejala 

klinis Demam dan Ruam makulopapular khas terlebih disertai salah satu 

gejala batuk, pilek atau mata merah akan diambil sampel darah untuk 

diperiksa laboratorium. Selama tahun 2019 ditemukan 223 (dua ratus dua 

puluh tiga) suspek campak yang berkunjung ke Fasilitas Kesehatan di Kota 
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Yogyakarta maupun hasil temuan di wilayah. Dari 223 suspek campak, 

hanya 181 (seratus delapan puluh satu) penderita yang merupakan warga 

Kota Yogyakarta, selebihnya berasal dari luar Kota.  

Dalam program CBMS ditargetkan 100% pasien suspek campak harus 

diambil sampel darah dan dikirimkan ke Balai Laboratprium Kesehatan 

Yogyakarta untuk diperiksa IgM campaknya. Dari 223 (dua ratus dua puluh 

tiga) suspek campak hanya 219 (dua ratus sembilan belas) suspek yang 

berhasil diambil sampelnya (98%). Ada 4 (empat) suspek campak atau 

sebesar 2 % tidak terambil sampelnya dengan alasan pasien menolak dan 

ada yang sulit diambil sampelnya karena kondisi tertentu (Gambar 2).. Ada 

22 suspek campak atau sebesar 9,9% tidak terambil sampelnya dengan 

alasan pasien menolak dan ada yang sulit diambil sampelnya karena kondisi 

tertentu.  

Grafik 37. Status Pemeriksaan Laboratorium Tahun 2019 

 
Sumber  data : Surveilans CBMS tahun 2019 

 

Hasil pemeriksaan laboratorium oleh Balai Laboratorium Kesehatan 

Yogyakarta menunjukkan 4 (empat) sampel Positif Campak (3 pasien 

domisili Kota dan 1 dari luar kota). Selain diperiksa untuk laboratorium 

campak, program CBMS juga sekaligus mengamati penyakit Rubella yang 

selama tahun 2019 ditemukan ada 18 (delapan belas) penderita 

terkonfirmasi laboratorium positif rubella dengan rincian 12 (dua belas) 

pasien domisili Kota dan 6 (enam) pasien luar kota. Secara rinci hasil 

pemeriksaan laboratorium. 
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Grafik 38. Hasil pemeriksaan laboratorium CBMS tahun 2019 

 
Sumber  data : Surveilans CBMS tahun 2019 

 

Suspek campak tahun 2019 hampir merata setiap bulannya, kecuali di bulan 

Oktober cenderung meningkat dan kembali turun setelahnya. Puncak kasus 

positif rubella di trimester 1 (satu) bulan Februari, setiap trimester 

ditemukan adanya kasus. Sementara untuk hasil positif campak ditemukan 

di bulan Juli dan November. 

 

Grafik 39. Trend kasus suspek campak, positif campak dan Rubella di Kota 

Yogyakarta tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : laporan CBMS tahun 2019 

  

Meskipun sedikit ada penambahan suspek campak dibanding tahun 2018, 

pada tahun 2019 positif campak maupun rubellanya terjadi penurunan. Jika 

dikaitkan dengan program imunisasi, di tahun sebelumnya yaitu pada tahun 

2017 di bulan Agustus-September dilaksanakan kampanye MR (Measles 

Rubella) dengan sasaran anak usia 9 bulan - 15 tahun.  
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Grafik 40. Trend kasus suspek campak, positif campak dan Rubella di Kota 

Yogyakarta tahun 2011-2019 

 
Sumber data : laporan CBMS tahun 2011-2019  

 

e. Surveilans AFP (Acute Flaccid Paralysis) 

 Surveilans AFP adalah pengamatan yang dilakukan terhadap semua 

kasus lumpuh layuh akut pada anak usia < 15 tahun yang merupakan 

kelompok yang rentan terhadap penyakit polio.  

Target penemuan kasus AFP di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

3/100.000 penduduk usia < 15 tahun. Jumlah penduduk < 15 tahun Kota 

Yogyakarta tahun 2019 adalah 87.880 jiwa, sehingga target penemuan kasus 

AFP sebesar   x 87.880 = 2.6 dengan pembulatan sebesar 3. Dengan 

demikian target penemuan kasus AFP di Kota Yogyakarta minimal adalah 3 

(tiga) kasus.  

Selama tahun 2019 ditemukan sebanyak 6 (dua) kasus AFP dengan 

50% spesimen adekuat. Hal tersebut berarti penemuan kasus AFP bertempat 

tinggal di  Kota Yogyakarta tahun 2019 memenuhi target.  

Target penemuan kasus AFP di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

3/100.000 penduduk usia < 15 tahun. Jumlah penduduk < 15 tahun Kota 

Yogyakarta tahun 2019 adalah 87.880 jiwa, sehingga target penemuan kasus 

AFP sebesar   x 87.880 = 2.6 dengan pembulatan sebesar 3. Dengan 
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demikian target penemuan kasus AFP di Kota Yogyakarta minimal adalah 3 

(tiga) kasus.  

Selama tahun 2019 ditemukan sebanyak 6 (dua) kasus AFP dengan 

50% spesimen adekuat. Hal tersebut berarti penemuan kasus AFP bertempat 

tinggal Kota Yogyakarta tahun 2019 memenuhi target.  

 

Grafik 41. Jumlah temuan kasus AFP per bulan  Kota Yogyakarta Tahun 

2019 

 
Sumber data : laporan surveilans AFP Kota Yogyakarta Tahun2019 

 

Temuan kasus AFP tahun 2019 Kota Yogyakarta berhasil mencapai 

target minimal penemuan yaitu sebesar 6 kasus. Angka tersebut adalah 

penemuan kasus yang khusus bertempat tinggal di Yogyakarta, sementara 

kasus AFP yang terjaring di Kota Yogyakarta lebih tinggi dari angka 

tersebut tetapi tidak bertempat tinggal dan berdomisili di Kota Yogyakarta. 

Untuk kasus yang berasal dari luar kota tetap ditangani sesuai prosedur 

surveilans AFP dan diinformasikan ke dinas kesehatan setempat yang 

mewilayahi pasien tersebut.  
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Grafik 42. Temuan kasus AFP Kota yogyakarta Tahun 2015 – 2019 & Targetnya 

Sumber data : laporan surveilans AFP Kota Yogyakarta tahun 2015-2019 

 

Tahun 2019 kasus AFP ditemukan atau dilaporkan oleh RS sebanyak 

5 kasus (83 %) dan Puskesmas sebanyak 1 kasus (17 %). RS penemu adalah 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, RS Panti Rapih dan RSUP DR 

Sardjito. sedangkan Puskesmasnya adalah Puskesmas Danurejan I.  

Untuk fasilitas kesehatan penemu/pelapor kasus AFP dalam 5 (lima) 

tahun terakhir masih didominasi rumah sakit yaitu sebanyak 12 (dua belas) 

kasus atau 80% dari 15 (lima belas) temuan kasus. Sedangkan puskesmas 

menyumbangkan 3 (tiga) temuan kasus atau sebesar 20%, sedangkan dari 

dokter praktek swasta selama 2015-2019 tidak pernah dilaporkan 

menemukan kasus AFP (0%).  

 RS penemu/pelapor kasus AFP dalam kurun waktu 2015-2019 adalah 

RS Panti Rapih (5 kasus), RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta (2 kasus), 

RSUP Sardjito (3 kasus) dan RSKIA 45 (1 kasus). Sedangkan untuk 3 kasus 

yang ditemukan Puskesmas ditemukan oleh Puskesmas Ngampilan (2 

kasus) dan Puskesmas Danurejan I (1 kasus). 
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Grafik 43. Persentase kasus AFP berdasarkan unit pelapor/penemu di Kota 

Yogyakarta tahun 2019 & Persentase Kasus AFP Berdasarkan Unit 

Laporan/Penemu Tahun 2015 - 2019 

  

Sumber data : Laporan Surveilans AFP Kota Yogyakarta tahun 2015-2019 

 

 

Grafik 44. Kasus AFP Mmenurut Jenis Kelamin Tahun 2015 - 2019 

Sumber data : Laporan Surveilans AFP Kota Yogyakarta tahun 2015-2019 

 

Grafik di atas menunjukan hubungan kasus AFP dengan jenis kelamin 

dalam rentang waktu tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Kasus AFP di 

Kota Yogyakarta lebih banyak yang berjenis kelamin laki-laki dibanding 

perempuan selama kurun waktu tersebut. Meskipun demikian belum tentu 

ada korelasi positif antara jenis kelamin dengan kasus AFP, masih 

diperlukan penelitian yang komprehensif untuk menjawab pertanyaan 

mengapa kasus AFP lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin laki-laki. 
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Grafik di atas ditampilkan hanya untuk melihat sebaran distribusi data kasus 

AFP dengan jenis kelamin. 

 

Grafik 45. Kasus AFP Berdasarkan Golongan Umur di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015 - 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber data : Laporan Surveilans AFP Kota Yogyakarta tahun 2015-2019 

 

Berdasarkan golongan umurnya, kasus AFP di Kota Yogyakarta lebih 

banyak ditemukan pmada golongan umur lebih dari 5 tahun disusul 

golongan umur 1-5 tahun dan paling sedikit ditemukan pada golongan umur 

kurang dari 1 tahun.  

 

Tabel 10. Lokasi Kasus AFP di Kota Yogyakarta Tahun 2015 - 2019 

Tahun Kelurahan Puskesmas Kecamatan 

2015 Mantrijeron Mantrijeron Mantrijeron 

2016 Terban, Patangpuluhan 
Gondokusuman II, 

Wirobrajan 

Gondokusuman, 

Wirobrajan 

2017 
Muja-Muju, Ngampilan, 

Rejowinangun, Kadipaten 

Um bulharjo II, 

Ngampilan, Kotagede II, 

Kraton 

Umbulharjo, Ngampilan, 

Kotagede, kraton 

2018 Notoprajan, Gedongkiwo Ngampilan, Mantrijeron Ngampilan, Mantrijeron 

2019 

Ngampilan, Purbayan, 

Tegalpanggung, Tahunan, 
Sorosutan, Kotabaru 

 

Ngampilan, Kotagede I, 

Danurejan I, Umbulharjo 
II, Umbulharjo I, 

Gondokusuman II  

 

Ngampilan, Kotagede, 
Danurejan, Umbulharjo, 

Gondokusuman 

Sumber data : laporan surveilans AFP Kota Yogyakarta tahun 2015-2019 
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 Sementara berdasarkan lokasi tempat tinggalnya, selama 5 tahun 

terakhir kasus AFP ditemukan di Kecamatan Mantrijeron, Gondokusuman, 

Wirobrajan, Umbulharjo, Ngampilan, Kotagede, Danurejan, dan Kraton. 

Belum ada analisis mendalam mengapa kasus AFP tahun 2015 sampai 2019 

ditemukan di 5 kecamatan tersebut, mengingat karakteristik wilayah dan 

cakupan imunisasi polio yang hampir sama di seluruh kecamatan se Kota 

Yogyakarta 

 

f. Situasi KLB di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

Berdasarkan laporan STP KLB (Surveilans Terpadu penyakit berbasis 

Kejadian Luar Biasa) selama tahun 2019 tercatat ada 16 kejadian yang 

memenuhi kriteria KLB di Kota Yogyakarta. Dibandingkan tahun 

sebelumnya, jumlah kejadian yang memenuhi kriteria KLB mengalami 

penurunan (gambar 1). Frekuensi tertinggi KLB terjadi di bulan November 

dengan jumlah 4 (empat) kejadian dan terendah di bulan Mei, Juni, Juli dan 

Oktober dengan frekuensi 0 atau tidak ada laporan KLB. 

 

Grafik 46. Jumlah Kejadian Memenuhi Kriteria KLB di Kota Yogyakarta Tahun 

2014 - 2019 

 

Sumber Data : STP KLB Tahun 2014 - 2019 
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Grafik 47. Jumlah Kejadian Memenuhi Kriteria KLB per Bulan di Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber data : STP berbasis KLB Januari s.d. Desember 2019  

Berdasarkan lokasi terjadinya KLB tahun 2019 kejadian tertinggi 

berada di Kecamatan Umbulharjo dengan frekuensi sebanyak  3 kali dengan 

kejadian tertinggi berada di wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo 1. Dari 14 

kecamatan di Kota Yogyakarta, sebanyak 10 (sepuluh) kecamatan (71,4%) 

dilaporkan adanya kejadian yang memenuhi kriteria KLB dan hanya 4 

(empat) kecamatan (28.6%) yang tidak dilaporkan adanya KLB. Keempat 

kecamatan yang tidak dilaporkan adanya KLB adalah Kecamatan Kraton, 

Gondokusuman, Gondomanan dan Wirobrajan.  

 

Grafik 48. Jumlah KLB Menurut Kecamatan di Kota Yogyakarta Tahun 

2019 

 

Sumber Data : STP KLB 2019 
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Grafik 49. Jumlah KLB Menurut Puskesmas di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber Data : STP KLB 2019 

 

 Tiga  kasus tertinggi kejadian memenuhi kriteria KLB Kota 

Yogyakarta tahun 2019 adalah kasus keracunan makanan sebanyak 4 

kejadian memenuhi kriteria KLB, varicella klinis sebanyak 4 (empat) 

kejadian memenuhi kriteria KLB dan leptospirosis sebanyak 4 (Empat) 

kejadian yang memenuhi kriteria KLB. Dalam setahun ini dilaporkan ada 6 

(enam) kali kejadian memenihi kriteria KLB di Kota Yogyakarta Tahun 

2019. Kasus selanjutnya adalah HFMD Klinis sebanyak 2 (dua) kali 

kejadian dan selanjutnya Suspek Thypus dan pertussis masing-masing 1 

(satu) kejadian.   

Grafik 50. Jenis Kejadian YangMemenuhi kriteria KLB di Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 
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 Pada tahun 2019 dilaporkan adanya kasus kematian sejumlah 3 (tiga) 

orang pada KLB Leptopsirosis. Sementara total jumlah penderita KLB 

tahun 2019 ada 184 orang, dengan penderita tertinggi pada KLB keracunan 

makanan. Jumlah penderita dan kematian dalam KLB 2019 per bulan. 

 

Grafik 51. Jumlah Penderita Dan Kematian Dalam Kejadian yang 

Memenuhi Kriteria KLB di Kota Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber Data : STP KLB 2019 

 

C. Status Gizi Masyarakat 

1. Status Gizi Balita 

Pemantauan Status Gizi Balita dilaksanakan setiap tahun 2 kali yaitu 

pada bulan Februari dan Agustus dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran prevalensi status gizi balita dengan beberapa indikator. Indikator 
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yang digunakan yaitu indikator berat badan menurut umur (BB/U), indikator 

panjang badan atau tinggi badan menurut umur (PB/U atau TB/U), dan 

indikator berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Adapun hasil dari 

pemantauan tersebut selama 5 tahun terakhir dari tahun 2015 sampai dengan 

2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 11. Hasil Pemantauan Status Gizi Balita (PSG) di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 dengan Indikator Berat Badan Menurut Umur 

 

Sumber data.   Laporan Pemantauan Status Gizi (PSG) Puskesmas Tahun 2019 

Tren persentase masalah gizi (gizi buruk, gizi kurang, gizi lebih) pada 

5 tahun terakhir dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

Grafik 52. Tren Masalah Gizi Balita Berdasarkan PSG di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 dengan indicator BB/U 

 

Sumber data :  Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

Underweight merupakan masalah gizi yang bersifat umum, dapat 

disebabkan masalah kronis ataupun akut, sehingga perlu konfirmasi lebih 

lanjut. Masalah underweight yang terjadi lama akan mengakibatkan 

gangguan pertumbuhan pada anak. 

No. Status Gizi 

Tahun 

2015 

(dalam %) 

Tahun 
2016 

(dalam 

%) 

Tahun 
2017 

(dalam 

%) 

Tahun 

2018 

(dalam %) 

Tahun 

2019 

(dalam %) 

1. Gizi Lebih 4,04 4,3 4,05 3,67 3,27 

2. Gizi Baik 88,02 86,59 88 87,8 88,27 

3. Gizi Kurang 7,24 8,17 7,6 7,62 7,58 

4. Gizi Buruk 0,69 0,94 0,8 0,92 0,88 



 

70 
 

Underweight adalah kategori status gizi berdasarkan Berat Badan 

menurut Umur (BB/U) dengan Z-score < -2 SD (gizi buruk dan gizi 

kurang). Target prevalensi balita gizi buruk <1%, balita gizi kurang <5%, 

dan balita gizi lebih <2,5%. Berdasarkan grafik di atas, prevalensi gizi 

buruk sudah mencapai target nasional, sedangkan gizi kurang dan gizi lebih 

masih belum mencapai target. Prevalensi gizi kurang yang belum sesuai 

target antara lain disebabkan oleh : 

a. Pola makan (frekuensi makan kurang, rendahnya kualitas makanan 

selingan, jarang mengkonsumsi lauk hewani)  

b. Pola asuh (pemberian makan yang kurang tepat baik kualitas maupun 

kuantitas, ibu balita merasa tidak ada masalah dengan balita yang berat 

badannya kurang, menyerahkan pengasuhan sepenuhnya kepada orang 

lain, adanya masalah intern rumah tangga yang berdampak terhadap 

pengasuhan anak, penggunaan gadget) 

c. Penyakit penyerta (TB, jantung, hidrocephalus, kelainan kongenital) 

d. Promosi gizi seimbang dan PMBA belum optimal 

e. Sanitasi (kualitas air bersih di Kota Yogyakarta yang belum memenuhi 

syarat ada 46,9%) 

f. Penyuluhan di meja 4 posyandu belum berjalan dengan baik 

Upaya-upaya yang sudah dilakukan untuk menurunkan prevalensi 

balita gizi buruk dan gizi kurang sebagai berikut : 

a. Pelacakan kasus, kerjasama dengan lintas program 

b. Penyuluhan dan konseling gizi 

c. MPASI dan PMT Pemulihan 

d. Pemantauan oleh kader pendamping balita bermasalah gizi 

e. Update knowledge kader pendamping balita bermasalah gizi 

f. Optimalisasi meja 4 di posyandu 

g. Sosialisasi dan praktek Pemberian Makan pada Bayi dan Anak (PMBA) 

di wilayah kerja puskesmas 

h. Penatalaksanaan gizi buruk di Rumah Pemulihan Gizi  
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Sedangkan prevalensi gizi lebih yang masih tinggi antara lain 

disebabkan oleh :  

a. Pola asuh 

b. Pola makan 

c. Aktivitas anak kurang (nonton tv, gadget) 

d. Mindset “gemuk itu sehat” 

e. Daya beli masyarakat meningkat  

Upaya-upaya yang sudah dilakukan untuk menurunkan prevalensi 

balita gizi lebih sebagai berikut : 

a. Sosialisasi Gizi Seimbang di wilayah bekerjasama dengan Dinas 

Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta 

b. Sosialisasi dan praktek PMBA di wilayah kerja puskesmas 

c. Pendampingan oleh kader pendamping balita bermasalah gizi 

d. Update knowledge kader pendamping balita bermasalah gizi 

e. Optimalisasi meja 4 posyandu 

Status gizi balita berdasarkan indikator Tinggi Badan menurut Umur 

(TB/U) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 12. Hasil Pemantauan Status Gizi Balita (PSG) di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 dengan Indikator Tinggi Badan Menurut Umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber data :  Laporan Pemantauan Status Gizi (PSG) Puskesmas Tahun 

2019 

Sedangkan tren untuk masalah gizi (pendek dan sangat pendek ) pada 

tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

 

No Status Gizi Tahun 2015 

(dalam %) 

Tahun 2016 

(dalam %) 

Tahun 2017 

(dalam %) 

Tahun 2018 

(dalam %) 

Tahun 2019 

(dalam %) 

1 Tinggi  4,09 3 2,14 2,19 1,40 

2 Normal 79,91 82,97 83,58 84,98 87,30 

3 Pendek 10,82 10,19 11,09 10,51 9,67 

4 Sangat Pendek 3,62 3,09 3,08 2,32 1,64 
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Grafik 53. Tren Masalah Gizi Balita berdasarkan PSG di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 dengan Indikator TB/U  

 

Sumber data :  Laporan Pemantauan Status Gizi (PSG) Puskesmas Tahun 

2019 

Stunting merupakan masalah gizi yang bersifat kronis yang 

disebabkan oleh banyak faktor baik dari masalah kesehatan maupun di luar 

kesehatan dan berlangsung lama. Stunting berdampak pada gangguan 

kognitif dan resiko menderita penyakit degeneratif pada usia dewasa.  

Stunting adalah kategori status gizi berdasarkan indeks Panjang 

Badan/Tinggi Badan menurut Umur (PB/U atau TB/U) dengan Z-score < -2 

SD (pendek dan sangat pendek). Target nasional balita stunting < 20%. 

Berdasarkan grafik di atas, prevalensi balita pendek dan sangat pendek 

(stunting) tahun 2019 11,3 %, mengalami penurunan dibanding tahun lalu 

dan telah mencapai target. Stunting disebabkan oleh kurangnya asupan gizi 

dan pola asuh yang salah terutama di masa-masa 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan ibu atau 

pengasuh tentang PMBA. Penyakit infeksi berulang juga menyebabkan 

stunting pada balita. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan upaya-upaya 

pencegahan yang meliputi penanganan gizi remaja, calon pengantin, ibu 

hamil, ibu menyusui, bayi, dan baduta. Upaya-upaya pencegahan yang telah 

dilakukan antara lain : konseling gizi utk calon pengantin, ibu hamil, dan ibu 

menyusui, kelas ibu di tiap puskesmas, sosialisasi dan praktek PMBA di 
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wilayah, optimalisasi kegiatan KP-Ibu, optimalisasi kader yang sudah dilatih 

PMBA (di meja 4 posyandu). 

Hasil PSG berdasarkan indikator Berat Badan menurut Tinggi Badan 

(BB/TB) pada tahun 2015-2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 13. Hasil Pemantauan Status Gizi Balita (PSG) di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 dengan Indikator Berat Badan Menurut Tinggi Badan 

Sumber data :  Laporan Pemantauan Status Gizi (PSG) Puskesmas Tahun 2019 

 

Wasting merupakan masalah gizi yang bersifat akut terutama 

disebabkan oleh asupan yang kurang atau penyakit infeksi. Wasting 

berdampak pada gangguan pertumbuhan pada anak.  

Wasting adalah kategori status gizi berdasarkan indeks Berat Badan 

menurut Panjang/Tinggi Badan (BB/PB atau BB/TB) dengan Z-score < -2 

SD (kurus dan sangat kurus). Target balita wasting nasional < 5%. 

Berdasarkan tabel di atas, prevalensi balita kurus + sangat kurus Kota 

Yogyakarta tahun 2018 sebesar 5,32%, belum mencapai target. Sedangkan 

target balita gemuk di tingkat nasional yaitu < 2,5%. Jika dilihat dari tabel, 

prevalensi balita gemuk juga belum mencapai target sehingga balita gemuk 

termasuk masalah gizi masyarakat di Kota Yogyakarta. Sedangkan tren 

masalah gizi berdasarkan indikator BB/TB (sangat kurus, kurus dan gemuk) 

pada tahun 2015-2019 dapat dilihat pada grafik berikut ini : 

 

 

 

 

No. Status Gizi 

Tahun 
2015 

(dalam 
%) 

Tahun 
2016 

(dalam %) 

Tahun 
2017 

(dalam %) 

Tahun 
2018 

(dalam %) 

Tahun 
2019 

(dalam 
%) 

1. Sangat Kurus 0,46 0,99 0,49 0,38 0,53 

2. Kurus 5,90 4,87 4,45 4,94 4,58 

3. Normal 83,99 85,92 87,62 87,87 88,90 

4. Gemuk 7,23 7,76 7,44 6,81 5,99 
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Grafik 54. Tren Masalah Gizi Hasil PSG dengan Indikator Berat Badan 

menurut Tinggi Badan di Kota Yogyakarta Tahun 2015-2019 

 

Sumber data :  Laporan Pemantauan Status Gizi (PSG) Puskesmas Tahun 2019 

 

Berdasarkan grafik di atas, cakupan balita kurus dan balita gemuk 

mengalami penurunan, sedangkan balita sangat kurus mengalami 

peningkatan dibanding tahun lalu. Upaya yang telah dilakukan untuk 

menurunkan prevalensi balita gizi kurus antara lain : pelacakan kasus 

kerjasama dengan lintas program, penyuluhan dan konseling gizi, MPASI 

dan PMT untuk balita kurus, pendampingan oleh kader pendamping balita 

bermasalah gizi, optimalisasi meja 4 posyandu, sosialisasi dan praktek 

PMBA di wilayah kerja puskesmas, penatalaksanaan gizi buruk di Rumah 

Pemulihan Gizi, pembinaan kegiatan posyandu oleh petugas daerah binaan.  

Salah satu upaya untuk menurunkan angka balita gizi buruk yaitu 

Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) kepada anak 

Bawah Dua Tahun (Baduta) dari keluarga miskin. Walaupun pemberian 

MP-ASI kepada baduta gakin tidak menjadi Standar Pelayanan Minimal 

(SPM), upaya tersebut dapat membantu mengurangi angka kejadian gizi 

buruk di Kota Yogyakarta. Untuk capaian pemberian MP ASI Baduta Gakin 

di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 14. Capaian Pemberian MPASI Baduta Gakin di Kota Yogyakarta Tahun 

2019 

No 
Wilayah 

Puskesmas 

Jumlah 

Baduta 

Gakin 

Baduta yang 

mendapat MP ASI 
Persentase 

1 Danurejan I 26 26 100 

2 Danurejan II 73 72 98,63 

3 Gedongtengen  35 35 100 

4 Gondokusuman I 25 25 100 

5 Gondokusuman II 44 44 100 

6 Gondomanan 104 104 100 

7 Jetis  60 60 100 

8 Kotagede I 50 50 100 

9 Kotagede II 25 25 100 

10 Kraton 45 45 100 

11 Mantrijeron 101 101 100 

12 Mergangsan 746 746 100 

13 Ngampilan 20 20 100 

14 Pakualaman 42 20 47,62 

15 Tegalrejo 228 62 27,19 

16 Umbulharjo I 106 50 47,17 

17 Umbulharjo II 62 62 100 

18 Wirobrajan  20 20 100 

KOTA YOGYAKARTA 1812 1567 86,48 

Sumber data :  Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

Gizi buruk secara langsung disebabkan kekurangan asupan dan 

adanya penyakit infeksi. Gizi buruk yang berlangsung lama akan 

menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Berdasarkan Permenkes Nomor 347/Menkes/IV/2008 semakin aktif 

surveilans gizi, maka semakin banyak kasus yang ditemukan dan dirujuk, 

karena setiap gizi buruk yang ditemukan harus mendapat perawatan. 

Indikator ini untuk melihat kinerja akses pelayanan kesehatan. 

Kasus balita gizi buruk adalah balita dengan tanda klinis gizi buruk 

dan atau indeks Berat Badan menurut Panjang Badan (BB/PB) atau Berat 

Badan menurut Tinggi Badan (BB/TB) dengan nilai Z-score < -3 SD. 

Jumlah kasus balita gizi buruk yang mendapatkan perawatan di Kota 

Yogyakarta pada tahun 2018 yaitu sebanyak 80 anak dan pada tahun 2019 

meningkat menjadi 84 anak. Wilayah puskesmas dengan jumlah gizi buruk 

terbanyak masih sama seperti tahun lalu yaitu di Puskesmas Mantrijeron 
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yaitu  sejumlah 17 anak. Adapun distribusi kasus gizi buruk per wilayah 

puskesmas di Kota Yogyakarta dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Grafik 55. Distribusi Jumlah Kasus Gizi Buruk Tahun 2018 di Kota 

Yogyakarta 

 

Sumber data :  Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

   Target perawatan balita gizi buruk adalah 100%. Di Kota 

Yogyakarta semua kasus gizi buruk (84 kasus) telah mendapatkan 

perawatan baik di puskesmas maupun di Rumah Pemulihan Gizi Kota 

Yogyakarta. 

 

2. Anemia Ibu Hamil 

Anemia pada ibu hamil menjadi salah satu penyebab terjadinya BBLR 

dan pendarahan pada saat persalinan yang berujung pada kematian ibu. Ibu 

hamil anemia di dunia masih cukup tinggi yaitu 38% dan umumnya terjadi 

karena defisiemsi zat besi. Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana 

jumlah dan ukuran sel darah merah atau kadar Hemoglobin (Hb) lebih 

rendah dari normal, yang akan mengakibatkan terganggunya distribusi 

oksigen oleh darah ke seluruh tubuh. Anemia sebagai indikator rendahnya 

kualitas kesehatan dan gizi.  

Kejadian anemia ibu hamil pada tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019 fluktuatif. Terjadi peningkatan cukup bermakna di tahun 2018 
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dibanding tahun 2017, kemudian turun pada tahun 2019. Target kejadian ibu 

hamil anemia secara nasional yaitu < 15 % sehingga Kota Yogyakarta dapat 

dikatakan belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut sejalan 

dengan belum tercapainya target cakupan pemberian pemberian tablet darah 

pada ibu hamil, sehingga perlu diupayakan untuk optimalisasi distribusi 

tablet tambah darah, konseling gizi, dan kepatuhan ibu hamil minum tablet 

tambah darah selama hamil dan nifas (Lampiran Tabel 32). Adapun tren 

kejadian anemia pada ibu hamil pada tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat 

dilihat pada grafik berikut ini : 

 

Grafik 56. Grafik Tren Kejadian Anemia Ibu Hamil di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015-2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 

3. Cakupan Ibu Hamil Kurang Energi Kronis (KEK) 

Ibu hamil kurang energi kronis adalah ibu hamil yang mempunyai 

Lingkar Lengan Atas (LILA) < 23,5 cm. Tren persentase kejadian ibu hamil 

KEK pada tahun 2015 hingga 2019 dapat dilihat pada grafik berikut ini : 
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Grafik 57. Grafik 64. Tren Cakupan Ibu Hamil Kurang Energ Kronis (KEK) di 

Kota Yogyakarta Tahun 2015-2019 

 

 
Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 
Grafik di atas menunjukan bahwa tren kejadian ibu hamil KEK 

selama lima tahun terakhir cenderung meningkat. Target kejadian ibu hamil 

KEK secara nasional yaitu < 20 % sehingga Kota Yogyakarta dapat 

dikatakan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Permasalahan yang 

dihadapi untuk menurunkan angka ibu hamil KEK adalah adanya calon ibu 

hamil dan ibu hamil baru yang mempunyai Lingkar Lengan kurang dari < 

23.5 cm. Adapun upaya-upaya  yang dilakukan untuk menurunkan kejadian 

ibu hamil KEK adalah  Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk ibu 

hamil KEK  dengan dukungan dana APBD dan dana BOK disertai 

konseling gizi pada ibu hamil. Untuk calon ibu hamil pencegahannya 

dilakukan pada saat menjadi calon pengantin dengan kegiatan konseling 

calon pengantin. Selain itu dilaksanakan juga pemantauan oleh kader 

pendamping ibu hamil, kunjungan rumah ibu hamil resiko tinggi (bumil 

resti) oleh petugas puskesmas, kegiatan kelas ibu dan suami siaga, dan cetak 

media KIE. 
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BAB IV 

UPAYA KESEHATAN 

 

A. Pelayanan Kesehatan 

1. Kunjungan Ibu Hamil (K1, K4 )  

K1 adalah cakupan Ibu hamil  yang pertama kali mendapatkan 

pelayanan antenatal oleh tenaga kesehatan di suatu wilayah kerja pada 

kurun waktu tertentu,  indikator ini digunakan untuk mengetahui jangkauan 

pelayanan antenatal serta kemampuan program menggerakkan masyarakat. 

K4 adalah cakupan ibu hamil yang memperoleh pelayanan antenatal sesuai 

standar, paling sedikit 4 kali dengan distribusi waktu 1 kali pada trimester I, 

1 kali pada trimester II, dan 2 kali pada trimester III. Hal tersebut digunakan 

untuk menggambarkan tingkat perlindungan ibu hamil di suatu wilayah dan 

kelangsungan program KIA. 

 

Grafik 58. Tren Cakupan K1- K4 di Kota Yogyakarta Tahun 2015 - 2019 

 

Sumber data :  Laporan PWS KIA Puskesmas  

 

Cakupan K4 pada tahun 2019 sebesar 88,38%, persentase tersebut 

mengalami penurunan 1,73% dari tahun sebelumnya. Selain itu disparitas 

antara capaian K1 dan K4 lebih dari 6%, menambah bukti nyata penurunan 

trend cakupan K4 tersebut. Hal ini disebabkan akses K1 melampaui masa 
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trimester 1, ibu hamil pindah domisili dan tidak dapat dihubungi, ibu hamil 

tidak mau mengakses layanan puskesmas karena kehamilan yang tidak 

diinginkan, dan belum optimalnya pencatatan dan pelaporan serta 

pemantauan terhadap ibu hamil di wilayah. Upaya yang dilakukan : 

a. Optimalisasi layanan ANC Terpadu 

b. Kunjungan Rumah (sweeping) 

c. Optimalisasi pelaksanaan P4K 

d. Pelatihan kelas ibu hamil diwilayah 

e. Optimalisasi pencatatan dan pelaporan melalui kohort.  

    

2. Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan & Cakupan Pelayanan Ibu Nifas  

Persalinan oleh Tenaga Kesehatan adalah cakupan ibu bersalin yang 

mendapat pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki 

kompetensi kebidanan, di suatu wilayah kerja dalam kurun waktu tertentu. 

Cakupan pelayanan ibu nifas adalah cakupan pelayanan kepada ibu pada 

masa 6 jam sampai dengan 42 hari pasca bersalin sesuai standar paling 

sedikit 3 kali dengan distribusi waktu, 6 jam sampai dengan hari ke 3, hari 

ke 4 sampai dengan hari ke 28, dan hari ke 29 sampai dengan hari ke 42  

setelah bersalin di suatu wilayah kerja pada kurun waktu tertentu. Dengan 

indikator tersebut di atas dapat menggambarkan jangkauan dan kualitas 

pelayanan kesehatan ibu bersalin dan ibu nifas. 
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Grafik 59. Tren  Cakupan Persalinan di Tolong oleh Tenaga Kesehatan  

dan Cakupan Pelayanan ibu Nifas Kota Yogyakarta Tahun 2015 - 2019 

 
  Sumber data :  Laporan PWS KIA Puskesmas  

Tren cakupan K4 dari 2015 sampai 2019 cenderung turun, Hal ini 

disebabkan belum semua ibu hamil mengakses layanan ANC sesuai waktu 

yang ditentukan (K1,K2,K3,K4), Begitu pula dengan disparitas yang terjadi 

antara capaian K1 dan K4 yang lebih dari 6 %. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya penjaringan ibu hamil melalui Optimalisasi ANC Terpadu, kunjungan 

rumah (sweeping), optimalisasi pelaksanaan P4K, Pelatihan Kelas Ibu hamil 

diwilayah, pencatatan dan pelaporan melalui kohort. dari grafik diatas dapat 

dilihat tren cakupan K1 dan K4 di Kota Yogyakarta dari Tahun 2015 – 2018 , 

dimana pada tahun 2018 cakupan K1 sebesar 100 % dan Cakupan K4 

90,11%. Pada tahun 2017 Cakupan K1 99,98. Cakupan K4 tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun , hal ini disebabkan adanya 

ibu hamil yang drop out karena pindah domisili, ibu hamil tidak akses 

layanan puskesmas, belum optimalnya  pendampingan ibu hamil di wilayah, 

dan belum optimalnya pencatatan dan pelaporan. Cakupan Pelayanan 

Neonatus Pertama dan Cakupan Pelayanan Neonatus Lengkap  

Cakupan pelayanan neonatus pertama adalah cakupan neonatus yang 

mendapatkan pelayanan sesuai standar pada 6 – 48 jam setelah lahir di suatu 

wilayah kerja pada kurun waktu tertentu, dengan indikator ini dapat 

diketahui jangkauan/akses pelayanan kesehatan neonatal. Pelayanan 
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Kesehatan neonatus lengkap adalah cakupan neonatus yang mendapatkan 

pelayanan sesuai standar paling sedikit 3 kali dengan distribusi waktu 1 kali 

pada 6 – 48 jam, 1 kali pada hari ke 3 sampai hari ke 7 dan 1 kali pada hari 

ke 8 sampai hari ke 28 setelah lahir di suatu wilayah kerja pada kurun waktu 

tertentu. Dengan indikator ini dapat diketahui efektifitas dan kualitas 

pelayanan kesehatan neonatal. 

 

Grafik 60. Tren Cakupan KN 1 dan KNL Kota Yogyakarta Tahun 2015 -2019 

 
 Sumber data :  Laporan PWS KIA Puskesmas  

Grafik di atas menunjukkan tren cakupan KN1 tahun 2015 – 2019 

belum mencapai target 100 % dan cenderung turun, hal ini disebabkan 

banyaknya kasus bayi lahir mati. Kesenjangan  antara cakupan KN 1 dan 

KNL masih cukup tinggi sebesar 7,5 % Hal ini disebabkan kunjungan 

neonatal bersamaan dengan kunjungan nifas ibu sehingga menunjukan 

adanya diskontuinitas pelayanan neonatal. Upaya yang perlu ditingkatkan 

kualitas pelayanan neonatal, kunjungan rumah / sweeping neonatal resti dan 

pencatatan dan pelporan di buku KIA maupun kohort bayi.  

 

3. Penanganan Komplikasi Kebidanan dan Neonatal (PKO, PKN)  

 Penanganan Komplikasi Obstetri (PKO) adalah cakupan ibu dengan 

komplikasi  kebidanan  di suatu wilayah kerja  tertentu pada kurun waktu 
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tertentu yang di tangani secara definitif sesuai dengan standar oleh tenaga 

kesehatan kompeten pada tingkat pelayanan dasar dan rujukan.  

Penanganan Komplikasi Neonatus (PKN) adalah cakupan neonatus  

dengan komplikasi di suatu wilayah kerja tertentu pada kurun waktu tertentu 

yang di tangani secara definitif sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan 

kompeten pada tingkat pelayanan dasar dan rujukan. 

Kedua Indikator tersebut di atas dapat menggambarkan kemampuan  

manajemen Program KIA dan kemampuan sarana pelayanan kesehatan 

dalam menangani kasus kegawatdaruratan kebidanan dan neonatal yang 

kemudian di tundak lanjuti sesuai dengan kewenangan atau dapat di rujuk 

ke tingkat pelayanan yang lebih tinggi. 

 

Grafik 61. Cakupan Penanganan Komplikasi Obstetri dan Neonatal Kota 

Yogyakarta Tahun 2017 

 
Sumber data :  Laporan PWS KIA Puskesmas  

Grafik di atas menunjukkan cakupan PKO Kota Yogyakarta tahun 

2015 – 2019  mengalami penurunan sebesar 35,55 %. Hal ini disebabkan 

cakupan PKO yang lebih dari 100 % menunjukkan  bahwa ibu hamil dengan 

faktor resiko dan komplikasi di Kota Yogyakarta sangat tinggi yaitu >20 % 

dari ibu hamil, bersalin nifas yang ada di Kota Yogyakarta. Upaya yang 

perlu ditingkatkan adalah kunjungan rumah, pendampingan ibu hamil 

dengan faktor resiko/komplikasi obstetri & neonatal oleh petugas, kader, 
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dan masyarakat  serta tindak lanjut penanganannya, peningkatan kualitas 

ANC Terpadu, pencatatan dan pelaporan dalam kohort.  

Sedangkan PKN dari tahun 2015 – 2019 mengalami kenaikan sebesar 

26 %, hal ini disebakan banyaknya kasus BBLR sebesar 6 % dari seluruh 

kelahiran hidup dan tingginya kasus kehamilan tidak di inginkan 191 kasus 

serta tingginya ibu hamil dengan anemia sebesar 30,08% dari target 

nasional sebesar <15% . Upaya yang dilakukan adalah :  

1. Pemberian Tablet Fe pada Remaja Putri di sekolah dan pada ibu hamil 

minimal 120 Tablet selama kehamilan.  

2. Pemberian Asam Folat sebanyak 60 Tablet bagi calon pengantin 

perempuan  

3. Pemberian PMT Ibu Hamil KEK minimal 3 bulan  

4. Pemberian PMT Pemulihan Ibu Hamil dan Ibu Hamil Anemia  

5. Pemberian Tablet Fe Bufas sebanyak 40 Tablet dan Pemberian 

Vitamin A dosis tinggi.  

 

4. Ibu Nifas mendapatkan Vitamin A  

Ibu nifas membutuhkan vitamin A karena pada saat proses melahirkan 

telah kehilangan sejumlah darah sehingga berisiko mengalami kekurangan 

vitamin A. Pemberian vitamin A dapat membantu menurunkan angka 

kematian pada ibu dan bayi, mengurangi penyakit infeksi pasca persalinan, 

mempercepat proses pemulihan dan mencegah anemia. 

Setiap ibu dalam masa nifas mendapatkan dua kapsul Vitamin A 

warna merah (200.000 IU), satu kapsul diberikan segera setelah melahirkan 

dan kapsul kedua diberikan minimal 24 jam setelah pemberian pertama. 

Kapsul Vitamin A diberikan di puskesmas dan di rumah sakit yang ada di 

Kota Yogyakarta. Tren selama 5 tahun terakhir cakupan pemberian vitamin 

A pada ibu nifas cenderung meningkat dapat dilihat pada grafik berikut ini : 
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Grafik 62. Tren Cakupan Pemberian Vitamin A Pada Ibu Nifas di Kota 

Yogyakarta Tahun 2015-2019 

  
Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 

Berdasarkan grafik di atas, cakupan pemberian vitamin A pada ibu 

nifas cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan adanya 

komunikasi aktif antara Dinas kesehatan dan Rumah Sakit/Klinik mandiri 

serta keaktifan kader pendamping ibu hamil di wilayah sehingga terjadi  

peningkatan cakupan pemberian Vitamin A pada ibu nifas dan sesuai target. 

 

5. Ibu hamil mendapatkan tablet Fe 30 tablet dan Fe 90 tablet  

 Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan satu intervensi 

untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu selama proses kehamilan. 

Sebaiknya ibu hamil mulai mengonsumsi TTD sejak konsepsi sampai akhir 

trimester III. Selama kehamilan, ibu hamil mendapatkan minimal 90 tablet 

tambah darah. Ibu hamil mendapat 90 TTD (Fe3) adalah jumlah ibu hamil 

yang selama kehamilan mendapatkan minimal 90 tablet. Dalam 5 tahun 

terakhir persentase ibu hamil mendapat tablet Fe3 tidak mengalami 

peningkatan yang bermakna. Capaian Fe3 tahun 2019 88,4%, belum sesuai 

target.    

Tren cakupan Fe1 dan Fe3 dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 

dapat dilihat pada grafik sebagai berikut : 
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Grafik 63. Tren Pencapaian Pemberian Tablet Fe pada Ibu Hamil di Kota 

Yogyakarta Tahun 2015-2019 

 

 Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019  

 

Belum tercapainya target Fe3 pada tahun 2019 antara lain disebabkan 

: 

a. Rendahnya cakupan K4 disebabkan tingginya mobilitas bumil, K4 di 

fasilitas pelayanan kesehatan lain, masih tingginya ibu hamil yang akses 

K1 pada triwulan 2. 

b. Pendataan dan pencatatan ibu hamil yang mendapatkan TTD di luar 

puskesmas belum optimal 

c. Belum optimalnya pemantauan oleh kader pendamping ibu hamil 

Hal-hal ini perlu diupayakan pada tahun 2020 untuk meningkatkan 

cakupan pemberian Fe ibu hamil sehingga dapat menurunkan angka 

kejadian anemia pada ibu hamil yang kadang menjadi penyebab perdarahan 

saat persalinan dan berujung pada kematian ibu bersalin. Output dari 

pemberian tablet Fe pada ibu hamil adalah penurunan kejadian anemia pada 

ibu hamil 

 

6. Persentase Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)  

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu faktor 

determinan terjadinya masalah stunting. Anak umur 12-23 bulan dengan 



 

87 
 

berat lahir rendah berisiko 1,74 kali menjadi stunting dibandingkan yang 

lahir dengan berat badan normal (Aryastami et al., 2017). BBLR sangat 

berkaitan dengan kejadian kesakitan dan kematian pada janin dan neonatal. 

Indikator ini sebagai indikator outcome dari kondisi ibu selama kehamilan. 

Bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) adalah bayi prematur 

maupun bayi cukup bulan yang lahir dengan berat badan kurang dari 2500 

gram. Persentase bayi BBLR juga menentukan derajat kesehatan 

masyarakat. Tren persentase bayi BBLR di Kota Yogyakarta dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada grafik sebagai berikut : 

 

Grafik 64. Persentase Bayi Berat Badan lahir Rendah (BBLR) di Kota 

Yogyakarta Tahun 2015-2019 

  
Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 

Persentase Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dari tahun ke tahun fluktuatif. 

Dari tahun 2015 sampai tahun 2017 terjadi penurunan. Kemudian pada 

tahun 2018 meningkat dan menurun lagi di tahun 2019. Persentase BBLR 

ini didapatkan dari bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2500 

gram dibandingkan dengan bayi yang lahir hidup pada tahun tersebut.  
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7. Bayi mendapatkan ASI Eksklusif  

Bayi mendapat ASI Eksklusif adalah bayi umur 0-6 bulan yang diberi 

ASI saja tanpa makanan atau cairan lain kecuali obat, vitamin, dan mineral. 

Cakupan ASI Eksklusif di Kota Yogyakarta pada tahun 2015 mencapai 

60,87% meningkat dari tahun 2014 yang hanya mencapai 54,9 %. Cakupan 

pemberian ASI Eksklusif di Kota Yogyakarta antara tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2015 dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

Grafik 65. Tren Pemberian ASI Eksklusif di Kota Yogyakarta Tahun 2015-

2019 

 

Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 

Berdasarkan grafik di atas, cakupan pemberian ASI eksklusif selama 5 

tahun terakhir mengalami peningkatan dan sudah sesuai target nasional. 

Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan cakupan 

pemberian asi 0-6 bulan antara lain : 

a. Promosi ASI Eksklusif  

b. Orientasi ASI eksklusif bagi petugas dan kader posyandu  

c. Konsultasi di Puskesmas oleh Konselor ASI  

d. Pelatihan konseling menyusui. Jumlah konselor ASI di Kota Yogyakarta 

: 115 orang.  
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e. Sosialisasi Inisiasi Menyusu Dini kepada petugas kesehatan dan 

pelayanan swasta (RB, BPS)  

f. Perda No. 1 Tahun 2014 tentang Pemberian ASI Eksklusif  

g. Monitoring dan Evaluasi Manajemen 10 LMKM di RS/Klinik  dengan 

melibatkan lintas program dan organisasi profesi dengan mengundang 

narasumber ahli. 

h. Penyediaan Ruang laktasi di TTU  

i. Cetak media KIE (leaflet, stiker) 

j. Lomba Baduta ASI sehat dan orang tua cerdas  

 

8. Cakupan pemberian vitamin A untuk bayi dan balita  

Vitamin A merupakan zat gizi esensial yang dibutuhkan oleh tubuh 

dan asupan vitamin A dari makanan sehari-hari umumnya masih kurang. 

Kekurangan vitamin A (KVA) di dalam tubuh yang berlangsung lama 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan yang berdampak pada 

meningkatnya resiko kesakitan dan kematian. Mempertahankan status 

vitamin A pada bayi dan anak balita dapat mengurangi masalah kesehatan 

masyarakat seperti kecacingan dan campak.  

Pemberian vitamin A pada bayi dan balita dilakukan pada bulan 

Februari dan Agustus secara serempak. Bayi (umur 6-11 bulan) diberikan 

kapsul vitamin A warna biru (100.000 IU) dan anak balita (umur 12-59 

bulan) diberikan kapsul vitamin A warna merah (200.000 IU). Adapun hasil 

distribusi pemberian vitamin A pada bayi sudah 100%, sedangkan untuk 

pemberian vitamin A pada balita mencapai 99,99%. Hal ini dapat tercapai 

karena ada sweeping pemberian Vitamin A bagi bayi dan balita yang tidak 

datang ke posyandu pada bulan Februari dan Agustus. Adapun distribusi 

cakupan pemberian vitamin A pada bayi, anak balita dan balita per 

puskesmas dapat dilihat pada grafik berikut 
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Grafik 66. Distribusi Cakupan Pemberian Vitamin A Pada Bayi, Anak Balita 

dan Balita di Kota Yogyakarta Tahun 2015-2019 

 

Sumber data : Laporan PWS Gizi Puskesmas Tahun 2019 

 
 

9. Partisipasi Masyarakat (Jumlah Balita Ditimbang di Posyandu)  

Balita yang ditimbang berat badannya (D) menggambarkan tingkat 

keberlangsungan pemantauan pertumbuhan sebagai bentuk partisipasi 

masyarakat sekaligus menilai kinerja petugas kesehatan dalam mengedukasi 

masyarakat untuk melakukan pemantauan pertumbuhan. Sedangkan tingkat 

keberhasilan program dapat dilihat dari balita yang berat badannya naik (N) 

dibandingkan dengan balita yang datang dan ditimbang ke posyandu (D). 

Sedangkan BGM adalah balita yang ditimbang di posyandu dengan berat 

badan menurut umur berada pada dan di bawah garis merah pada Kartu 

Menuju Sehat (KMS). Tingkat partisipasi masyarakat ke posyandu (D/S) di 

Kota Yogyakarta pada tahun 2019 sebesar 75,26%, menurun dibanding 

tahun 2018 (75,61%), masih belum sesuai target (76%). 

Adapun tren tingkat partisipasi masyarakat ke posyandu (D/S) selama 

5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2014-2018 dapat dilihat pada grafik 

berikut ini 
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Grafik 67.Tren Tingkat Partisipasi Masyarakat Ke Posyandu (D/S) di Kota 

Yogyakarta Tahun 2015-2019 

 

 
Sumber data : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

 

Grafik di atas menunjukkan tren cakupan partisipasi masyarakat ke 

posyandu pada tahun 2015 sampai dengan 2019 cenderung fluktuatif. 

Cakupan D/S dari tahun 2015 sampai tahun 2019 cenderung menurun. 

Tahun 2019, tingkat partisipasi masyarakat ke posyandu belum mencapai 

target (76%). Penyebab rendahnya cakupan D/S di Kota Yogyakarta antara 

lain : 

a. Ibu bekerja sehingga balita dititipkan di Tempat Penitipan Anak/sekolah 

b. Kegiatan di posyandu dianggap kurang variatif 

c. Orang tua balita berpindah-pindah tempat tinggal, mobilitas masyarakat 

tinggi 

d. Orang tua merasa malu membawa balita ke posyandu untuk balita yang 

berat badannyanya kurang 

e. Balita diasuh di luar wilayah 

f. Belum optimalnya pencatatan balita yg ditimbang selain di posyandu 

(klinik, RS) 

g. Pembinaan posyandu oleh petugas darbin kurang maksimal 

Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan partisipasi 

masyarakat ke posyandu antara lain : 

a. Verifikasi data balita yang benar-benar berdomisili di wilayah puskesmas 



 

92 
 

b. Sweeping Penimbangan Balita  

c. Mengoptimalkan pencatatan balita yg ditimbang selain di posyandu 

d. Lokmin puskesmas dan kecamatan terkait permasalahan yang ada 

e. Mengoptimalkan darbin dalam pembinaan posyandu 

 

10. Penjaringan Siswa SD Sederajat  

Penjaringan kesehatan peserta didik merupakan salah satu indikator 

standar pelayanan minimal bidang kesehatan yang menjadi urusan wajib 

Pemerintah Daerah. Salah satu tujuan dari penjaringan /screening siswa 

didik adalah meningkatkan derajat kesehatan peserta didik secara optimal 

dalam mendukung proses belajar dan mendeteksi secara dini masalah 

kesehatan peserta didik, sehingga bila terdapat masalah dapat segera 

ditindaklanjuti. Penjaringan kesehatan dilakukan 1 tahun sekali pada peserta 

didik kelas 1 SD/ SLB/ MI, kelas 7 SMP/SMPLB/ MTs dan kelas 10 SMA/ 

SMK/SMALB/MA Negeri dan Swasta. Waktu pelaksanaan penjaringan 

adalah pada tahun ajaran baru yaitu antara bulan Juli – Desember tahun 

2019, tetapi dalam menghadapi keterbatasan tenaga kesehatan dipuskesmas 

maka diberikan kesempatan sepanjang satu tahun ajaran untuk menjangkau 

seluruh sekolah. Adapun penjaringan kesehatan tersebut meliputi : 

a. Pengisian kuesioner riwayat kesehatan yang di isi oleh peserta didik/ 

orang tua meliputi : riwayat imunisasi, gaya hidup, kesehatan 

intelegensia, kesehatan mental dan kesehatan reproduksi.  

b. Pemeriksaan kesehatan yang di isi oleh tenaga puskesmas / guru. Kader 

kesehatan sekolah meliputi : pemeriksaan tanda vital , pegukuran tekanan 

darah, pengukuran frekuensi nadi, pengukuran frekuensi pernafasan , 

pengukuran suhu, penilaian status gizi, pemeriksaan gigi dan mulut, 

pemeriksaan indera pendengaran, pemeriksaan indera penglihatan, 

pemeriksaan kebersihan diri, pemeriksaan tanda tanda anemia, 

pengukuran kesegaran jasmani.  
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Grafik 68. Cakupan Penjaringan Kesehatan Anak Sekolah Dasar dan 

Sederajat Tahun 2017 – 2019 

  

Sumber : Laporan Penjaringan Kesehatan Puskesmas  

 

Grafik 69. Cakupan Penjaringan Kesehatan Selokah Lanjutan Tingkat 

Pertama dan Sederajat Tahun 2017 – 2019 

 

Sumber : Laporan Penjaringan Kesehatan Puskesmas 

  

Cakupan Penjaringan kesehatan pada siswa sekolah dasar dan 

sederajat tahun 2017 dan 2018 telah tercapai 100 % sedangkan pada tahun 

2019 tercapai 99,7 % Sedangkan jumlah sekolah dasar sederajat yang 

dilakukan sebanyak 171 sekolah. 

Cakupan Penjaringan kesehatan pada siswa sekolah lanjutan tingkat 

pertama dan sederajat tahun 2017 dan 2018 telah tercapai 100 % sedangkan 

pada tahun 2019 tercapai 95,5 %. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang 
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tidak hadir pada saat pelaksanaan skrining, pindah sekolah, siswa sakit dan 

siswa yang dirujuk tidak datang ke puskesmas. Sedangkan jumlah sekolah 

lanjutan tingkat pertama dan sederajat yang dilakukan penjaringan sebanyak 

63 sekolah. Upaya yang dilakukan untuk mencapai target melalui sweeping 

ke sekolah dan koordinasi dengan TP UKS Kecamatan dan sekolah. 

 

11. Cakupan Pelayanan Kesehatan Usia Lanjut 

 

Salah satu tujuan dari pelayanan kesehatan usia lanjut adalah untuk 

mendukung peningkatan kualitas hidup dan kemandirian lanjut usia. 

Pelayanan kesehatan kepada lanjut usia dapat dilakukan di puskesmas 

,puskesmas pembantu, dan kelompok lanjut usia. Adapun pelayanan 

kesehatan pada lanjut usia dilakukan di Posyandu dan Pelayanan Dalam 

Gedung Puskesmas meliputi :  

a. Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut  

 Setiap Warga negara usia 60 tahun keatas mendapatkan pelayanan 

kesehatan usia lanjut sesuai standar. Pelayanan Kesehatan Usia Lanjut 

sesuai standar meliputi :  

1) Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat  

2) Srining Faktor Resiko Penyakit Menular dan Tidak Menular. 

3) Pelayanan Skrining faktor resiko pada usia lanjut adalah skrining yang 

dilakukan minimal 1 kali dalam setahun untuk penyakit menular dan 

tidak menular meliputi :  

 Pengukuran Tinggi Badan, berat badan dan lingkar perut.  

 Pengukuran Tekanan darah  

 Pemeriksaan Gula Darah  

 Pemeriksaan Gangguan Mental  

 Pemeriksaan Gangguan Kognitif 

 Pemeriksaan Tingkat Kemandirian Usia Lanjut  

 Anamnesa Perilaku Beresiko  
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4) Tindak Lanjut Hasil Skrining Kesehatan meliputi :  

 Melakukan Rujukan jika diperlukan  

 Memberikan Penyuluhan Kesehatan  

 

Grafik 70. Cakupan Lansia yang Mendapat Pelayanan Skrining Kesehatan 

Sesuai Standar per Puskesmas Tahun 2019 

 

Sumber : Laporan Lansia Puskesmas  

Grafik di atas menunjukkan bahwa cakupan pelayanan kesehatan pada 

usia lanjut tertinggi di puskesmas Gondomanan dan Kotagede 2,  

 

Grafik 71. Lansia yang Mendapat Pelayanan Skrining Kesehatan Sesuai 

Standar Tahun 2017 - 2019 

 

Sumber : Laporan Lansia Puskesmas  
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Cakupan pelayanan kesehatan lanjut usia pada tahun 2019 sebanyak 

22.410 atau sebesar 41,3 % dari 54.224 lansia di wilayah. Cakupan 

pelayanan kesehatan lanjut usia pada tahun 2017 sebanyak 32 % mengalami 

peningkatan sebanyak 38,34  % pada  tahun 2018  dan 41,33 %  dari seluruh 

lansia pada tahun 2019. Hal ini disebabkan belum terpenuhinya reagen 

pemeriksaan kolesterol dan gula darah untuk seluruh jumlah lansia di Kota 

Yogyakarta dan pada pemeriksaan gangguan mental emosional 

membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan ketelitian sehingga 

membutuhkan peran psikolog. 

 

B. Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan 

1. Jumlah Kunjungan Rawat Jalan dan Kunjungan Gangguan Jiwa di 

Puskesmas Kota Yogyakarta  

Upaya Kesehatan Jiwa adalah setiap kegiatan untuk mewujudkan derajat 

kesehatan jiwa yang optimal bagi setiap individu, keluarga, dan masyarakat 

dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang 

diselenggarakan secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat (Undang-undang RI 

Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa).  

 

Tabel 15. Jumlah Kunjungan Gangguan Jiwa di Puskesmas Kota Yogyakarta 

Tahun 2018 2019 
Selisih 

Absolut % 

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT 

JALAN 

      

749.317  

      

732.616  

    

(16.701) 

          
0,98  

JUMLAH KUNJUNGAN 

GANGGUAN JIWA 

         

7.747  

         

5.646  

      

(2.101) 

          
0,73  

RASIO GANGGUAN 

JIWA/KUNJUNGAN RAJAL 

               
0,01  

               
0,01  

             
0,13  

  

Sumber data : SIK dan Surveilans Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah kunjungan rawat jalan di Puskesmas 

Kota Yogyakarta tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,98% dibanding 

dengan tahun 2018. Jumlah kunjungan gangguan jiwa pada tahun 2019 
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mengalami penurunan sebesar 0,73% dibanding dengan tahun 2018. Rasio 

gangguan jiwa dengan kunjungan rawat jalan tahun 2018 dan tahun 2019 tidak 

mengalami perubahan tetap sama sebesar 0,01.  

 

2. Sarana Kesehatan (Rumah Sakit) Dengan Kemampuan Pelayanan 

Gawat Darurat (Gadar) Level 1 Kota Yogyakarta  

IGD Rumah Sakit harus dikelola dan diintegrasikan dengan 

instalasi/unit lainnya di dalam Rumah Sakit. Kriteria umum IGD Rumah 

Sakit : 

a. Dokter/ Dokter Gigi sebagai Kepala IGD Rumah Sakit disesuaikan 

dengan kategori penanganan. 

b. Dokter/Dokter Gigi penanggung jawab pelayanan kegawatdaruratan 

ditetapkan oleh Kepala/ Direktur Rumah Sakit. 

c. Perawat sebagai penanggung jawab pelayanan keperawatan 

kegawatdaruratan. 

d. Semua Dokter, Dokter Gigi, tenaga kesehatan lain, dan tenaga non 

kesehatan mampu melakukan teknik pertolongan hidup dasar (Basic Life 

Support). 

e. Memiliki program penanggulangan pasien massal, bencana (Disaster 

Plan) terhadap kejadian di dalam Rumah Sakit maupun di luar Rumah 

Sakit. 

f. Jumlah dan jenis serta kualifikasi tenaga di IGD Rumah Sakit sesuai 

dengan kebutuhan pelayanan. 

 

Kriteria Rumah Sakit yang mempunyai kemampuan Gawat Darurat 

Level I mampu memberikan pelayanan sebagai berikut:  

a. Diagnosis & penanganan permasalahan pada A: jalan nafas (airway 

problem), B: ventilasi pernafasan (breathing problem), dan C: sirkulasi 

pembuluh darah (circulation problem)  

b. Melakukan resusitasi dasar, stabilisasi, dan evakuasi.  

Sarana kesehatan (Rumah Sakit) di Kota Yogyakarta pada tahun 2018 

mempunyai kemampuan Gawat Darurat level 1 baik di rumah sakit 
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pemerintah maupun rumah sakit swasta, sehingga capaiannya 100%. 

(Sumber: Permenkes 47 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kegawatdaruratan) 

Sarana kesehatan di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 mempunyai 

kemampuan gadar level 1 baik di rumah sakit pemerintah maupun rumah 

sakit swasta, sehingga capaiannya 100%.  

 

3. Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Daerah dan Peningkatan Mutu 

Kesehatan 

1) Dasar Hukum 

2) PeraturanWalikota Yogyakarta Nomor 70 Tahun 2016 tentang Susunan 

Organisasi, Kedudukan, Tugas, Fungsi dan tata Kerja Dinas Kesehatan 

Kota Yogyakarta. 

3) Ketugasan pokok dan Fungsi 

4) Seksi Penjaminan dan peningkatan mutu kesehatan mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, 

pembinaan, pengawasan, pengendalian, dan pemberi bimbingan kegiatan 

dibidang penjaminan dan peningkatan mutu kesehatan.  

Adapun ketugasan kegiatan yang dilakukan adalah penjaminan kesehatan dan 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan (akreditasi FKTP) yaitu meliputi  

1) Penyusunan MOU  kerjasama dengan Rumah Sakit dan Peraturan 

Walikota tentang Jaminan Kesehatan sebagai Dasar Penyelenggaraan 

Jamkesda 

2) Koordinasi perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi Penyelenggaraan 

Jamkesda 

3) Sosialisasi pelayanan Jamkesda kepada stakeholder, petugas kesehatan 

puskesmas dan rumah sakit serta masyarakat  

4) Penjaminan Kesehatan  

5) Koordinasi Tim Anti Fraud dan Evaluasi Pelayanan JKN 

6) Persiapan dan Pelaksanaan Akreditasi FKTP 

7) Pelayanan pendaftaran untuk Penduduk yang Didaftarkan Pemerintah 

Daerah (PDPD) 
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a. Anggaran Kegiatan 

Pemerintah Kota Yogyakarta pada Tahun 2019 menyediakan dana  

kegiatan Penyelenggaraan Penjaminan dan Peningkatan mutu kesehatan 

sebesar Rp 31.295.293.000,- Adapun pemanfaatan dan realisasi penggunaan 

selama tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Tabel Anggaran dan Realisasi Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 

NO KEGIATAN PAGU 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

1. Penyusunan Dokumen MOU dan 

Perwal 

1.200.000 1.035.000 

2 Jumlah sosialisasi mekanisme 

pelayanan jaminan kesehatan bagi 

petugas kesehatan, stakeholder 

lintas sektor dan masyarakat 

43.768.000 43.626.800 

3 Dokumen hasil kegiatan 

koordinasi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi jaminan 

kesehatan 

124.1036.200 109.479.225 

4 Jaminan pembiayaan kesehatan  4.482.519.800 3.125.612.049 

5 Monev  pelayanan kesehatan 

dalam JKN 

25.478.408.000 21.897.946.013 

6 Monev dana kapitasi dan anti 

fraud FKTP milik pemerintah 

41.044.000 41.044.000 

7 Dokumen sosialisasi, monev dan 

pendampingan akreditasi 

1.124.250.000 1.002.858.301 

 JUMLAH 31.295.293.000. 26.221.601.388 

 

 

b. Hasil Kegiatan  

1) Penyusunan MOU dan Peraturan Walikota tentang Penyelenggaraan 

Jaminan Kesehatan daerah 

Pada Tahun 2019 Perjanjian kerjasama /MOU dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan atas nama Pemerintah Kota Yogyakarta dengan 27 Rumah 

sakit,2 BPS, dan 18 Puskesmas yang tersebar di wilayah Kota Yogyakarta 

dalam pelaksanaan Jaminan Kesehatan Daerah. 
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Peraturan walikota yang dipergunakan sebagai Dasar Penyelenggaraan 

Jaminan Kesehatan Daerah Tahun 2019 adalah Peraturan Walikota No 69 

Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Daerah yang 

bertujuan untuk memberikan bantuan jaminan pembiayaan pemeliharaan 

kesehatan yang layak serta meningkatkan derajad kesehatan masyarakat 

dengan cara memberikan bantuan pembiayaan yang berdasarkan asas 

bersama dan kekeluargaan secara berkesinambungan dengan sistim pola 

bantuan dengan mutu yang terjamin. 

2) Koordinasi Perencanaan, pelaksanaan dan Evaluasi Jamkesda  

 Koordinasi Perencanaan , Pelaksanaan dan Evaluasi Jamkesda dilakukan 

sebanyak 8 kali dalam 1 tahun dengan Puskesmas dan Rumah sakit yang 

bertujuan untuk  monitoring  dan evaluasi pelaksanaan jamkesda sehingga 

permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan jamkesda dapat diselesikan 

secepat mungkin. 

3)    Sosialisasi Jamkesda 

 Sosialisasi pelaksanaan Jamkesda adalah suatu kegiatan rutin yang 

telah dilakukan dengan maksud memberikan informasi tentang mekanisme 

pelayanan jamkesda sehingga  masyarakat mudah mendapatkan pelayanan 

dalam memanfaatkan jamkesda. Pada tahun 2019 sosialisasi dilakukan 

sebanyak 31 kali kegiatan dengan sasaran: 

a) Unsur Stakeholder OPD terkait, Kecamatan dan Kelurahan 

b) Tim Penggerak PKK Kota, Kecamatan dan Kelurahan 

c) Petugas Puskesmas dan Rumah Sakit mitra jamkesda 

d) Masyarakat yang ada di wilayah 18 Puskesmas 

 

c. Jaminan Kesehatan 

Pemerintah Kota Yogyakarta dalam upaya meningkatkan pelayanan 

kesehatan salah satunya dengan menyelenggarakan jaminan kesehatan, 

sehingga masyarakat memperoleh manfaat dan perlindungan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar kesehatannya. Adapun kepesertaan Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
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Tabel 17. Tabel Jumlah Kepesertaan JKN di Kota Yogyakarta Berdasar 

Identitas Kepesertaan Tahun 2019 

NO IDENTITAS KEPESERTAAN JUMLAH 

1. PBI APBN    96.855  

2. PBI APBD  108.779  

3. PPU    123.406 

4. BUKAN PEKERJA      27.337  

5. PBPU      59.917  

 Penduduk Terdaftar JKN (1 s.d.5)   416.294  

 Jumlah Penduduk SMT 2 Desember 

2018(Sumber : Dukcapil Desember 

2019) 

   413.961  

 

 

Sampai dengan akhir Desember 2019  kepesertaan JKN penduduk 

Kota Yogyakarta mencapai 100,56 %. Hal ini karena berdasarkan 

kesepakatan DIY peserta JKN pembandingnya adalah data penduduk SMT 

2 tahun 2018. Sedangkan masyarakat Kota Yogyakarta yang dijamin 

melalui program Jamkesda adalah: 

1) Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dengan rekomendasi dari 

Instansi terkait (Dinas Sosial dan Forum Penanggulangan Kekerasan 

Perempuan dan Anak dalam Rumah Tangga) 

2) Pelayanan 24 jam pertama kasus kegawatdaruratan melalui program 

PSC 119 YES dan Sego Segawe 

Hasil kegiatan pelayanan Jamkesda selama tahun 2019 adalah sebagai 

berikut:  
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Grafik 72. Pembayaran Klaim Jamkesda Berdasarkan Kepesertaan Tahun 

2019 

 
  

Grafik di atas memperlihatkan pembayaran klaim terbanyak untuk 

jenis kepesertan KTP, yaitu penduduk kota Yogyakarta yang belum 

mempunyai jaminan kesehatan dan masuk dalam antrian daftar tunggu 

pengaktifan kepesertaan Penduduk yang Didaftarkan Pemerintah Daerah 

(PDPD).  

 

  

Grafik 73. Jumlah Kasus Berdasarkan Kepesertaan Selama Tahun 2019 

 
  

Grafik di atas memperlihatkan masih banyak kepesertaan KTP 

(merupakan peserta yang masuk dalam daftar tunggu PDPD) yang 

mengakses ke jamkesda. Untuk kasus PSC 119  menunjukkan bahwa 

banyak kasus kegawatdaruratan yang terjadi di kota Yogyakarta dan 
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ditangani oleh PSC 119. Kasus Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) adalah mereka yang tidak bisa dijamin oleh BPJS Kesehatan 

dengan melampiri surat rekomendasi dari instansi terkait dan kepesertaan 

PMKS yang mengakses ke jamikesda kota sangat jarang terjadi di tahun 

2019. 

 

Grafik 74. Pembiayaan Jamkesda di Puskesmas Tahun 2019
 

 

Grafik di atas menunjukkan besaran pembiayaan klaim yang masih 

dibayarkan ke Puskesmas oleh jamkesda untuk masyarakat kota Yogyakarta 

yang belum memiliki jaminan kesehatan (masuk dalam daftar tunggu 

PDPD) dan bagi mereka yang mempunyai kartu BPJS namun tidak aktif 

kepesertaanya.  

 

Grafik 75. Kepesertaan PDPD Tahun 2019 
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Grafik di atas memperlihatkan pertambahan peserta dari bulan Januari 

sampai dengan Desember yang didaftarkan oleh pemerintah Kota 

Yogyakarta untuk menjadi peserta PDPD. 

 

d. Akreditasi FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama) 

Akreditasi adalah proses penilaian eksternal oleh Komisi Akreditasi 

dan/atau Perwakilan di Provinsi terhadap FKTP untuk menilai apakah 

sistem manajemen mutu dan sistem penyelenggaraan pelayanan dan upaya 

pokok sesuai dengan standar yang ditetapkan. Tujuan akreditasi FKTP 

secara umum yaitu meningkatkan mutu layanan puskesmas, sedangkan 

tujuan khusus akreditasi FKTP meliputi : 

1) Memacu FKTP untuk memenuhi standar yang ditetapkan;  

2) Menetapkan strata akreditasi FKTP yang telah memenuhi standar yang 

ditentukan; 

3) Memberikan jaminan kepada petugas FKTP bahwa pelayanan yang 

diberikan telah memenuhi standar yang ditetapkan;  

4) Memberikan jaminan kepada pelanggan/masyarakat bahwa pelayanan 

yang diberikan oleh FKTP telah sesuai standar;  

5) Terbinanya FKTP dalam rangka memperbaiki sistem pelayanan, mutu 

dan kinerja. 

Pada tahun 2019 kegiatan yang berkaitan  dengan peningkatan mutu 

FKTP/ akreditasi FKTP adalah sebagai berikut : 

PENDAMPINGAN 

AKREDITASI FKTP 

TOTAL DANA 

REALISASI 

APBD 
DAK NON 

FISIK 

561.930.000 562.320.000 1.002.858.301 
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Kegiatan Dalam Upaya Mendukung Akreditasi meliputi: 

No Kegiatan Sasaran 

1 Sosialisasi akreditasi bagi faskes RS dan klinik yang 

belum terakreditasi 

2 Workshop Pemahaman Elemen Akreditasi 

FKTP 

Puskesmas dan 

Klinik Pratama 

3 Workshop audit internal dan tinjauan 

manajemen FKTP 

Puskesmas dan 

Klinik Pratama 

4 Workshop keselamatan pasien Puskesmas dan 

Klinik Pratama 

5 Workshop refresh elemen penilaian akreditasi 

bagi tim pendamping 

Tim pendamping 

akreditasi Dinkes dan 

Puskesmas 

6 Koordinasi persiapan dan pelaksanaan survey 

akreditasi 

Puskesmas dan Tim 

Pendamping 

7 Pendampingan pasca akreditasi 18 Puskesmas 

8 Self Assesment oleh Tim  Pendamping 

Akreditasi 

9 puskesmas maju 

akreditasi (Pusk TR, 

GT, WB, MG, GM, 

DN I, DN II, KG I, 

GK I) 

9 Simulasi survey akreditasi oleh Tim Surveyor 

DIY 

9 puskesmas maju 

akreditasi (Pusk TR, 

GT, WB, MG, GM, 

DN I, DN II, KG I, 

GK I) 

 

10 Survey akreditasi oleh Tim Surveyor Komisi 

akreditasi FKTP Kemenkes RI 

9 puskesmas maju 

akreditasi (Pusk TR, 

GT, WB, MG, GM, 

DN I, DN II, KG I, 

GK I) 

11 Evaluasi tim mutu pelayanan kesehatan 18 Puskesmas 

Hasil Akreditasi FKTP 

 Puskesmas 

No Puskesmas Hasil Tahun Akreeditasi 

1 Puskesmas Tegalrejo Paripurna 2019 

2 Puskesmas Gedongtengen Utama 2019 

3 Puskesmas Wirobrajan Utama 2019 

4 Puskesmas Mergangsan Paripurna 2019 

5 Puskesmas Gondomanan Paripurna 2019 
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6 Puskesmas Danurejan I Paripurna 2019 

7 Puskesmas Danurejan II Paripurna 2019 

8 Puskesmas 

Gondokusuman I 

Paripurna 2019 

9 Puskesmas Kotagede I Paripurna 2019 

10 Puskesmas Jetis Paripurna 2018 

11 Puskesmas Mantrijeron Utama 2018 

12 Puskesmas Umbulharjo I Paripurna 2018 

13 Puskesmas Umbulharjo II Utama 2018 

14 Puskesmas 

Gondokusuman II 

Madya 2017 

15 Puskesmas Kotagede II Utama 2017 

16 Puskesmas Kraton Utama 2017 

17 Puskesmas Pakualaman Madya 2017 

18 Puskesmas Ngampilan Utama 2017 

 

 

 Klinik Pratama 

1 Klinik Firdaus Paripurna 2018 

2 Klinik Denkesyah Paripurna 2019 

 

e.  Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan: 

1) Pelayanan Jaminan Kesehatan Daerah oleh Pemerintah kota Yogyakarta 

terjadi pergeseran pemanfaatan dana, selain untuk pembiayaan jasa 

perawatan digunakan juga untuk pembayaran premi PBI APBD bagi 

108.779 Jiwa warga  Kota Yogyakarta yang diintegrasikan ke BPJS. 

2) Kepesertaan JKN penduduk Kota hingga akhir Desember 2019 mencapai 

100.56% dan sudah melebihi syarat kepesertaan UHC (Universal Health 

Coverage) JKN (95%) 
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3) Dalam upaya penjaminan mutu pelayanan Pusksmas dengan akreditasi 

yang telah dilaksanakan di 18 Puskesmas Kota Yogykarta untuk tahun 

2019 ada 9 puskesmas yang maju reakreditasi , dan 1 klinik yang maju 

akreditasi (klinik Denkesyah) 

 

Rekomendasi: 

1) Edukasi kepada masyarakat untuk memanfaatkan Jaminan kesehatan dan 

mematuhi prosedur pelayanan kesehatan di era JKN 

2) Mendorong masyarakat yang mampu menjadi peserta JKN secara mandiri 

3) Mendorong masyarakat untuk berperilaku hidup bersih, sehat , dan 

melaksanakan Gerakan masyarakat sehat (GERMAS). 

Optimalisasi pendampingan FKTP dalam meningkatkan mutu pelayanan 

 

C. Perilaku Hidup Masyarakat 

1. Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) ditentukan 

dengan cara memantau perilaku setiap keluarga di Kota Yogyakarta 

berdasarkan 10 indikator komposit, yaitu persalinan ditolong oleh tenaga 

kesehatan, memberi ASI ekslusif, menimbang bayi dan balita, 

menggunakan air bersih, mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, 

menggunakan jamban sehat, memberantas jentik di rumah, makan buah dan 

sayur setiap hari, melakukan aktivitas fisik setiap hari dan tidak merokok di 

dalam rumah. Keluarga dapat dikatakan ber-PHBS apabila dapat 

melaksanakan kesepuluh indikator tersebut. 

Jumlah Kepala Keluarga (KK) yang dipantau  tahun 2019  sebanyak 

81.120 KK atau 58,0% dari total KK yang ada di Kota Yogyakarta. Data 

cakupan pantauan tersebut dibandingkan dengan  jumlah KK yang diperoleh 

dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil). Perhitungan 

cakupan dengan menggunakan data tersebut sebenarnya memiliki 

kelemahan yaitu belum tentu KK yang terdata juga berdomisili di wilayah 

tersebut sedangkan pendataan PHBS lebih didasarkan pada keluarga yang 

berdomisili. Namun karena pendataan dari wilayah Puskesmas belum bisa 
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menampilkan data jumlah KK yang berdomisili di wilayah, maka 

perhitungan cakupan KK yang dipantau diperoleh dari Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta. Cakupan pendataan tersebut masih 

dibawah target karena target pendataan adalah 70% KK yang ada. 

 Hasil pendataan rumah tangga ber-PHBS berdasarkan puskesmas 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Grafik 76. Capaian PHBS Tatanan Rumah Tangga Berdasarkan Puskesmas 

Tahun  2019 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa puskesmas dengan 

persentase keluarga ber-PHBS tertinggi tahun 2018 adalah Puskesmas 

Mantrijeron dengan persentase sebesar 78,87% dan puskesmas dengan 

keluarga ber-PHBS terendah adalah Puskesmas Gondokusuman 2 dengan 

persentase sebesar  32,57%. Adapun capaian tingkat Kota Yogyakarta 

adalah 50,76%.  

Capaian PHBS rumah tangga juga dikaji berdasarkan capaian per 

indikator. Capaian PHBS berdasarkan indikator dari tahun 2015-2019 dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Grafik 77. Capaian PHBS Berdasarkan Indikator di Kota Yogyakarta 

Tahun 2015 - 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa indikator yang memiliki 

capaian tertinggi adalah indikator persalinan oleh tenaga kesehatan, 

sedangkan capaian terendah adalah indikator tidak merokok di dalam 

rumah. Sejak tahun 2015-2019 secara umum sepuluh indikator memiliki 

kecenderungan kenaikan capaian.  

Indikator persalinan oleh tenaga kesehatan menggambarkan riwayat  

persalinan pada balita termuda yang ada pada suatu keluarga. Pada grafik di 

atas terlihat capaiannya fluktuatif dan belum mencapai 100%. Hal ini 

disebabkan oleh karena persalinan sudah terjadi sebelum ditangani oleh 

tenaga kesehatan. Upaya yang dapat dilaksanakan di tingkat masyarakat 

antara lain lebih mengoptimalkan lagi program P4K yang dilaksanakan oleh 

petugas puskesmas, kader pendamping dan melibatkan keluarga ibu hamil.  

Indikator pemberian ASI eksklusif menggambarkan perilaku 

pemberian ASI eksklusif  pada usia 0-6 bulan selama kurun waktu 

pengambilan data. Grafik di atas menunjukan tren kenaikan dari tahun 2015 

hingga tahun 2018 namun sedikit menurun pada tahun 2019. Secara umum 

hal ini menunjukan adanya pemberian makanan pendamping dini kepada 

bayi sebelum usia 6 bulan. Beberapa faktor penyebabnya adalah ibu bekerja, 

ibu merasa tidak memiliki rasa percaya diri yang cukup dan dukungan yang 

kurang dari lingkungannya. Upaya yang dapat dilaksanakan di tingkat 

masyarakat antara lain  
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- mengoptimalkan pelaksanaan kelas ibu hamil dan kelompok pendukung 

ibu dengan materi ASI eksklusif 

-  mengoptimalkan pelaksanaan posyandu khususnya pelayanan di meja 4 

berupa penyuluhan oleh kader pada ibu balita yang memiliki bayi usia 0-

6 bulan 

-  adanya reward bagi keluarga yang berhasil memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan berupa sertifkat atau penghargaan dalam bentuk lain. 

Indikator menimbang secara teratur menggambarkan perilaku 

menimbang pada bayi dan balita dari usia 0-59 bulan dibuktikan dengan 

pencatatan pada buku KIA. Dikatakan teratur apabila seorang balita 

melakukan penimbangan 8 kali dalam setahun atau 12 bulan . Grafik di atas 

menunjukan adanya trend keluarga untuk menimbangkan balita cenderung 

meningkat dari tahun 2015 hingga tahun 2019. Apabila capaian 

penimbangan ini dibandingkan dengan data capaian D/S di Program Gizi 

Dinas Kesehatan, capaian PHBS indikator ini terlihat lebih tinggi. Hal ini 

disebabkan data yang dikumpulkan di Program Gizi bersumber data by 

name dan angka hasil penimbangan di posyandu sedangkan pendataan 

PHBS ditanyakan perilaku menimbangnya. Perbedaan capaian menunjukan 

perlunya peningkatan keterampilan kader pendata dalam  menggali 

kebenaran perilaku dari setiap keluarga. Sehingga meskipun capaian 

indikator ini terlihat tinggi namun belum menggambarkan perilaku yang 

sebenarnya di tingkat masyarakat. Sehingga upaya yang masih diperlukan 

adalah peningkatan keterampilan kader dalam melakukan pendataan PHBS.  

Indikator menggunakan air bersih menggambarkan akses keluarga 

untuk menggunakan air bersih untuk keperluan sehari hari. Grafik di atas 

menunjukan angka yang berfluktuatif dengan capaian lebih dari 90% KK 

yang dipantau. Berdasarkan penggalian lebih dalam dengan cara 

wawancara, sumber air bersih yang paling banyak digunakan adalah air 

sumur. Hal ini menggambarkan bahwa kesadaran untuk menggunakan air 

bersih di wilayah sudah cukup baik. Upaya kesadaran ini perlu diimbangi 

dengan upaya peningkatan kualitas air bersih di Kota Yogyakarta.  
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Indikator cuci tangan menggunakan sabun menggambarkan perilaku 

cuci tangan pada saat saat yang ditentukan antara lain sebelum dan sesudah 

makan, sebelum dan sesudah beraktifitas dari kamar mandi. Grafik di atas 

menunjukan bahwa trend perilaku mencuci tangan pakai sabun meningkat 

dari tahun 2015-2019 dengan capaian di atas 90%. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kader, penggalian indikator ini memiliki keterbatasan 

karena kader tidak bisa mengobservasi perilaku keluarga dan hanya 

mengandalkan informasi yang berasal dari wakil keluarga. Perilaku mencuci 

tangan pakai sabun berkaitan dengan kejadian penyakit penyakit menular 

seperti diare dan influenza.  

Indikator penggunaan jamban sehat menggambarkan penggunaan 

jamban sehat oleh keluarga. Pada grafik terlihat bahwa capaian indikator ini 

dari tahun 2015-2019 mengalami fluktuatif dengan capaian di atas 90%. 

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa kader pelaksana memiliki 

keterbatasan untuk menentukan jamban suatu keluarga itu termasuk jamban 

sehat dan memenuhi syarat. Kader menganggap jika suatu keluarga 

memiliki jamban maka sudah dianggap memenuhi kriteria. Untuk 

meminimalkan bias karena pemahaman yang belum sesuai maka diperlukan 

pendampingan kepada kader dengan melibatkan program kesehatan 

lingkungan.  

Indikator pemberantasan sarang nyamuk terlihat mengalami fluktuatif 

dari tahun 2015-2019 dengan capaian di atas 95% pada tahun 2019. Hasil 

pendataan ini mennggambarkan kesadaran keluarga untuk memberantas 

sarang nyamuk di rumah masing masing telah baik. Untuk mempertajam 

pembahasan data ini dapat dibandingkan dengan data angka bebas jentik 

dan kejadian penyakit yang disebabkan oleh nyamuk seperti demam 

berdarah. 

Indikator makan buah dan sayur menggambarkan kebiasan keluarga 

untuk megonsumsi buah dan sayur sebanyak 5 porsi dalam satu hari. Grafik 

di atas menunjukan capaian yang fluktuatif dan cenderung menurun pada 

tahun 2019. Menurunnya keluarga yang mengkonsumsi buah sayur sejalan 

dengan meningkatnya pola penyakit tidak menular di Kota Yogyakarta 
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seperti Diabates mellitus, hipertensi, dan jantung. Upaya yang perlu 

dilakukan adalah promosi makan buah dan sayur dengan melibatkan lintas 

sektor terkait seperti DInas Pertanian dan Pangan serta PKK Kota 

Yogyakarta.  

Indikator aktifitas fisik atau olahraga menggambarkan perilaku 

keluarga melakukan aktifitas fisik atau olahraga. Grafik di atas menunjukan 

tren yang meningkat dari tahun 2015 hinga tahun 2018 tetapi cenderung 

menurun pada tahun 2019. Data ini menunjukan bahwa kebiasaan gaya 

hidup tidak aktif mulai meningkat dan menjadi salah satu faktor penyebab 

meningkatnya angka kejadian penyakti tidak menular di Kota Yogyakarta. 

Upaya yang perlu dilakukan adalah promosi aktifitas fisik dan olahraga 

dengan melibatkan lintas sektor seperti Dinas Pemuda dan Olahraga.  

Capaian PHBS tatanan rumah tangga indikator keluarga tidak 

merokok di dalam rumah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal 

ini tidak terlepas dari adanya Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 2 

Tahun 2017 tentang Kawasan Tanpa Rokok dan juga semangat serta 

partisipasi masyarakat untuk menjadikan RW di wilayahnya menjadi RW 

bebas asap rokok. Sampai dengan 31 Desember 2019 sudah ada 230 RW 

yang telah mendeklarasikan wilayahnya sebagai RW bebas asap rokok. 

Capaian program PHBS sangat bergantung pada partisipasi 

masyarakat dan pendampingan dari puskesmas. Pada tahun 2019, jumlah 

KK yang dipantau adalah 81.120 KK sehingga cenderung mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada 3 tahun 

sebelumnya berturut-turut KK yang dipantau sejumah 71.369 KK (2015), 

75.752 KK (2016), 71.294 (2017) sedangkan pada tahun 2018 hanya 58.587 

KK.  

Pendataan PHBS oleh kader merupakan salah satu kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk analisis 

data PIS PK sebagai faktor prediposisi perilaku. disamping itu, sesuai 

dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1529/Menkes/SK/X/2010 

tentang Pedoman Umum Pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga Aktif 

menyatakan bahwa masyarakat di Kelurahan Siaga Aktif wajib 
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melaksanakan PHBS. Dengan demikian maka salah satu kriteria indikator 

pengembangan kelurahan siaga aktif adalah persentase rumah tangga yang 

mendapat pembinaan PHBS. Untuk menjamin data PHBS memiliki tingkat 

validitas yang tinggi maka pendampingan dan pembinaan PHBS wajib terus 

dilaksanakan. 

 

2. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui Posyandu  

Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan bersumber daya 

masyarakat yang bertujuan untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 

Keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui posyandu dilihat 

dari tingkat perkembangan posyandu. Tingkat perkembangan posyandu 

dinilai dari 8 indikator yang dinilai selama 12 bulan (1 tahun) yaitu jumlah 

kegiatan, jumlah kader, cakupan program (D/S, Imunisasi, K1, K4, KB), 

program tambahan dan dana sehat. Hasil penilaian perkembangan posyandu 

adalah strata posyandu yang meliputi strata pratama, madya, purnama dan 

mandiri dengan rincian pengkatagorian sebagai berikut. 

 

Tabel 18. Tingkat Perkembangan Posyandu Versi Pusat 

NO INDIKATOR PRATAMA MADYA PURNAMA MANDIRI 

1 
 Frekuensi Penimbangan  

Satu Tahun 
< 8 kali >8 kali >8  kali > 8 kali 

2 
 Jumlah Kader Yang 

Bertugas 
< 5 orang 

≥5  

orang 
≥5  orang ≥5  orang 

3  D/S Balita < 50% < 50% ≥ 50% ≥ 50% 

4  Cakupan Kumulatif KB < 50% < 50% ≥ 50% ≥ 50% 

5 
 Cakupan Kumulatif 

Imunisasi 
< 50% < 50% ≥ 50% ≥ 50% 

6  Cakupan Kumulatif KIA < 50% < 50% ≥ 50% ≥ 50% 

7  Program Tmabahan -  - + + 

8  Dana Sehat < 50% < 50% < 50% ≥ 50% 

Sumber : Kemenkes, 2011 

Berdasarkan laporan Puskesmas Kota Yogyakarta pada tahun 2019 

terdapat 623 posyandu yang melaksanakan kegiatanan. Adapun 
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pengkatagorian posyandu aktif adalah posyandu yang telah mencapai  

stratifikasi purnama atau mandiri. 

Berikut disajikan tabel perkembangan kemandirian posyandu di Kota 

Yogyakarta dari tahun 2018 dan 2019 berdasarkan puskesmas pembina. 

 

Tabel 19. Data Kemandirian Posyandu Berdasarkan Puskesmas Pembina Tahun 

2018-2019 di Kota Yogyakarta 

NO PUSKESMAS 

KEMANDIRIAN POSYANDU JUMLAH 

POSYANDU  PRATAMA MADYA PURNAMA MANDIRI 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019 

1 Umbulharjo I 6 23 34 14 0 17 15 1 55 55 

2 Umbulharjo II 3 0 8 5 7 23 19 9 37 37 

3 Gondokusuman I 1 1 28 1 0 27 20 20 49 49 

4 
Gondokusuman 

II 
12 1 4 1 0 

9 
1 

6 
17 17 

5 Kotagede I 0 0 6 6 1 7 25 19 32 32 

6 Kotagede II 0 0 5 9 0 1 10 5 15 15 

7 Danurejan I 3 0 1 1 0 8 12 7 16 16 

8 Danurejan II 11 5 3 4 1 14 8 1 23 24 

9 Tegalrejo 7 14 20 19 0 0 20 14 47 47 

10 Jetis 1 0 8 12 0 14 28 11 37 37 

11 Mergangsan 0 46 8 6 0 1 52 7 60 60 

12 Mantrijeron 7 6 19 15 0 23 30 12 56 56 

13 Pakualaman 6 1 10 3 0 10 3 5 19 19 

14 Gedongtengen 5 1 4 2 0 11 25 20 34 34 

15 Gondomanan 0 0 3 0 0 22 22 3 25 25 

16 Kraton 3 0 7 14 0 25 33 4 43 43 

17 Wirobrajan 2 1 13 16 0 17 21 2 36 36 

18 Ngampilan 0 0 8 3 0 17 13 1 21 21 

 Jumlah 67 99 189 131 9 246 357 147 622 623 

 Persentase 10,77 15,89  30,39 21,03  1,45 39,49  57,4 23,60    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah posyandu 

yang melaksanakan kegiatan mengalami peningkatan sejumlah 1 posyandu. 

Hal ini  karena adanya pemekaran posyandu di satu RW  yang disebabkan 

penambahan jumlah sasaran. 

Kemandirian posyandu pun mengalami perubahan dari tahun 2018 ke 

2019. Jumlah stratifikasi posyandu pratama dari 10,77%  menjadi 15,89%, 

stratifikasi madya dari 30,39% menjadi 21,03%, stratifikasi purnama dari 
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1,45% menjadi 39,49%, stratifikasi mandiri  dari 57,4% menjadi 23,6%.  

Adapun untuk persentase posyandu aktif terjadi peningkatan dari 58,85% 

menjadi 63,08%. Data tersebut menunjukan adanya kenaikan pada strata 

pratama, penurunan strata madya, kenaikan strata purnama dan penurunan 

mandiri. Perubahan capaian tersebut disebabkan oleh perubahan capaian 

dari indikator indikator penentu terutama  jumlah kader aktif, cakupan D/S, 

cakupan program KB, KIA dan dana sehat.  

Berdasarkan data cakupan yang belum memenuhi  target kriteria strata 

posyandu serta hasil pantauan di wilayah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1) Jumlah kader yang aktif dalam kegiatan posyandu pada hari buka tidak 

berimbang dengan sasaran yang dilayani.  

2) Partisipasi masyarakat untuk datang ke posyandu  di beberapa wilayah 

masih perlu ditingkatkan. 

3) Pencatatan program KIA khususnya  K1 dan K4 oleh kader masih 

memerlukan pendampingan 

4) Kepesertaan program KB  belum sesuai target 

5) Pencatatan kepesertaan jaminan kesehatan masih memerlukan 

pendampingan 

 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka diperlukan upaya 

tindak lanjut antara lain  

1) Kaderisasi  

2) Peningkatan upaya promosi agar datang di posyandu. 

3) Peningkatan upaya promosi kepersertaan program KB 

4) Peningkatan upaya promosi kepersertaan jaminan kesehatan 

5) Pembinaan dan pendampingan kader posyandu dalam pelaksanaan serta 

pencatatan dan pelaporan di posyandu 

Kegiatan upaya tindak lanjut ini tidak lepas dari peran serta 

puskesmas sebagai pembina wilayah 

 

3. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat melalui Kelurahan Siaga  

Kota Yogyakarta memiliki 45 kelurahan dan keseluruhannya sudah 

berstatus Kelurahan Siaga (KESI) dengan tiap kelurahan memiliki 

stratifikasi status tingkatan berbeda. Penentuan stratifikasi suatu kelurahan 
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siaga dinilai berdasarkan delapan indikator, yaitu keberadaan forum 

masyarakat kelurahan, jumlah kader teknis, kemudahan akses pelayanan, 

Posyandu dan UKBM Aktif, Akomodasi dana, Peran pihak ketiga, peraturan 

di tingkat desa/kelurahan, dan pembinaan PHBS. Berikut adalah gambaran 

tingkatan stratifikasi kelurahan siaga 45 kelurahan di Kota Yogyakarta 

tahun 2019. 

 

Grafik 78. Grafik Stratifikasi Kelurahan Siaga Kota Yogyakarta Tahun 

2019 

 

Berdasarkan grafik di atas, Kelurahan Siaga dengan stratifikasi 

Mandiri sebanyak 26 kelurahan (57,7%), Purnama sebanyak 6 kelurahan 

(13,3%), Madya 4 kelurahan (8,8%), dan Pratama 9 kelurahan (20%). 

Kelurahan Siaga dalam pelaksanaanya tentu memiliki beberapa 

permasalahan dan hambatan, dimana permasalahan kelurahan siaga A 

berbeda dengan permasalahan kelurahan siaga B, C, D, dan seterusnya.  

Tetapi dari pelbagai permasalahan yang dihadapi dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar permasalahan yang dihapai kelurahan siaga adalah masih ada 

beberapa pengurus atau kader yang belum memahami peran dan ketugasan 

kesi serta seksi-seksinya dan frekuensi pertemuan forum Kelurahan Siaga 
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yang belum berjalan secara rutin. Hal ini disebabkan antara lain karena 

kelembagaan yang belum berjalan baik serta anggaran kegiatan KESI.  

KESI sebenarnya mendapatkan anggaran melalui belanja langsung 

kecamatan sebesar masing masing Rp. 6.000.000 (Enam juta rupiah), tetapi 

belum semua KESI mengetahui atau dapat mengakses dengan mudah 

anggaran tersebut. Disamping itu, pendanaan KESI masih bergantung pada 

dana dari pemerintah dan belum menggali sumber pendanaan dari pihak 

ketiga.  

Rencana tindak lanjut : 

1) Penguatan kelembagaan kelurahan siaga melalui implementasi 

Keputusan  Walikota No 323 tahun 2017 tentang Sistem Penguatan 

Kelurahan Siaga dalam mendukung Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat.  

2) Meningkatkan bimbingan teknis baik oleh Dinas Kesehatan dan 

Puskesmas. 

 

4. Upaya Kesehatan Gigi Sekolah 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kegiatan skreening 

kesehatan siswa didik di Kota Yogyakarta. Jumlah SD/MI di Kota 

Yogyakarta sebanyak 177 sekolah. Pelayanan gigi telah diperoleh 

keseluruhan SD/MI tersebut, namun hanya sebanyak 164 sekolah 

melaksanakan sikat gigi massal. Pada kegiatan sikat gigi massal ini, 

sebanyak 15 puskesmas telah mencapai 100% SD/MI dengan sikat gigi 

massal. Puskesmas dengan persentase SD/MI dengan sikat gigi massal 

terendah adalah Puskesmas Gondokusuman 1 sebesar 40%.   

Jumlah murid SD/MI di Kota Yogyakarta sebanyak 37.503 anak dan  

sebanyak 32.277 anak telah mendapatkan pemeriksaan kesehatan gigi dan 

mulut di masing- masing wilayah puskesmas. Terdapat 5 puskesmas 

(Gondokusuman 2, Gondomanan, Jetis, Umbulharjo 1 dan Wirobrajan) 

dengan persentase tinggi (100%) murid SD/MI diperiksa kesehatan giginya. 

Namun masih terdapat puskesmas dengan persentase cukup rendah pada 

capaian ini, yakni Puskesmas Kotagede 1 sebesar  49,4%. 
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Dari jumlah murid SD/MI yang  diperiksa kesehatan gigi dan 

mulutnya, terdapat 10.841 anak memerlukan penanganan lebih lanjut baik 

akan dilakukan perawatan di sekolah maupun dirujuk ke Puskesmas di 

wilayah masing- masing. Perawatan kesehatan gigi dan mulut yang 

diberikan pada murid SD/MI dalam bentuk preventif (topical fluoride, 

surface protection/fissure sealant atau atraumatic restoration treatment), 

dan kuratif sederhana seperti pengobatan, penambalan gigi, dan pencabutan 

gigi sulung maupun tetap yang dilakukan baik di sekolah maupun 

puskesmas dalam rangka menindaklanjuti hasil penjaringan kesehatan 

dan/atau pemeriksaan berkala kesehatan gigi dan mulut yang membutuhkan 

pendekatan kuratif. 

Puskesmas Umbulharjo 1 merupakan puskesmas dengan persentase 

tertinggi (100%)  pada indikator jumlah murid SD/MI mendapatkan 

perawatan gigi dan mulut dari keseluruhan murid yang memerlukannya 

sebanyak   181 anak, sedangkan Puskesmas Gondomanan hanya mencapai 

1,6% jumlah murid yang mendapatkan perawatan dari keseluruhan 257 anak 

yang memerlukannya. 

 

5. Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan dapat berupa; 

pemeriksaan, pengobatan, pencabutan gigi tetap/gigi sulung, penambalan 

tetap/sementara, pembersihan karang gigi yang dilakukan di sarana 

pelayanan kesehatan. Tumpatan gigi tetap merupakan pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut berupa penambalan permanen pada gigi tetap yang dilakukan 

di dalam gedung . Pencabutan gigi tetap adalah pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut berupa pencabutan pada gigi tetap yang dilakukan di dalam 

gedung. Kasus dirujuk adalah kasus/pasien yang dikirim dari suatu fasilitas 

pelayanan kesehatan ke fasilitas pelayanan kesehatan yang lain untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan, pengobatan, dan 

tindakan lanjutan. 

Puskesmas Danurejan 1 memiliki rasio gigi tumpatan /pencabutan gigi 

tetap tertinggi yakni sebesar 2,7 dengan jumlah gigi tetap yang ditambal 
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sebanyak 488 sedangkan jumlah gigi tetap yang dicabut sebanyak 183. 

Adapun puskesmas dengan rasio terendah adalah Puskesmas Ngampilan 

yakni sebesar 0,9 dengan jumlah gigi tetap yang ditambal sebanyak 221 dan 

jumlah gigi tetap yang dicabut sebanyak 257.  

Puskesmas dengan persentase kasus dirujuk tertinggi adalah 

Puskesmas Danurejan 1, dengan jumlah kasus dirujuk sebanyak 662 

sedangkan keseluruhan kasus gigi sebanyak 2.255.   

 

D. Keadaan Lingkungan 

1. Kualitas Air 

Presentase Sarana Air Minum yang dilakukan Pengawasan tahun 2020 

adalah 100 persen terdiri dari PDAM , Depot Air Minum Isi Ulang , dan 

Kelompok Pemakai Air (Pokmair). Data ini sesuai dengan laporan entri e 

monev PKAM yang dilakukan oleh Sistem yang ada di Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia. Dari hasil pengawasan / inspeksi kesehatan 

lingkungan tersebut, kemudian diambil sample untuk diujikan di 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan dan sebanyak 70 prsen memenuhi 

syarat. 

 

2. Jamban Sehat 

Jumlah Kepala Keluarga yang ada di kota Yogyakarta adalah 138430 

KK, dan seluruhnya telah memiliki akses fasilitas sanitasi yang layak ( 

Jamban Sehat ) , dengan perincian antara lain : 

526 sarana jamban komunal, sebanyak 1363 sarana Jamban sehat semi 

permanen   sedangkan jamban sehat permanen sejumlah 69746 sarana 

jamban sehat permanen. 
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3. Sanitasi total Berbasis Masyarakat 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat terdiri dari 5 pilar yaitu 

 Stop BABS 

 Cuci Tangan pakai Sabun 

 Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga 

 Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 Peengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga 

Pilar yang ada dalam STBM ini ikut membantu peningkatan kondisi 

rumah sehat dan jamban sehat di wilayah kota Yogyakarta. Adanya 

sosialisasi pemicuan dan pelatihan di masyarakat telah membantu 

peningkatan kondisi kesehatan lingkungan di Kota Yogyakarta. Tahun 2020 

sebanyak 100 persen melaksanakan STBM. 

 

4. TTU ( Tempat Tempat umum ) 

Inspeksi Sanitasi Tempat tempat Umum ( TTU ) dilakukan oleh dinas 

kesehatan dan Puskesmas , jumlah TTU di Kota Yogyakarta 751 dengan 

perincian : Sarana Pendidikan SD / MI sebanyak 171 tempat, SMP MTs 

sebanyak 63, SMA MA sebanyak 75. Puskesmas 18, rumah sakit 21 , pasar 

27 dengan jumlah TTU sebanyak ini maka untuk menyelesaikan IKL dan 

pengambilan sampel maka harus bekerjasama dengan Puskemas. Dilihat 

dari jumlah TTU yang ada, sebanyak 83.2 % memenuhi syarat.  

 

5. TPM ( Tempat Pengelolaan Makanan ) 

Tempat pengelolaan makanan di Kota Yogyakarta terdiri Dari : 

Catering / jasa boga, Restoran , makanan Jajan , warung makan . jumlah 

seluruh TPM di Kota Yogyakarta adalah 946 terdiri dari jasa boga 83, 

Rumah Makan 181, Damiu 104, kantin 578. Dari jumlah tersebut sebnyak 

92 persen memenuhi syarat..  

E. Kefarmasian 

Realisasi kegiatan Seksi Farmasi Alat Kesehatan dan Makanan Minuman 

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta adalah hasil kegiatan seksi dalam periode satu 
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tahun anggaran di tahun 2019 yang disusun dalam rencana kegiatan seksi. 

Realisasi kegiatan seksi dibedakan menjadi realisasi kegiatan, realisasi fisik dan 

realisasi anggaran ; 

1. Realisasi kegiatan 

Realisasi Kegiatan adalah terlaksananya kegiatan yang menunjang 

tercapainya indikator kinerja : 

1) Ketersediaan Obat, Vaksin dan Alkes  

Ketersediaan diukur dengan tersedianya 116 item obat indikator Kota 

Yogyakarta di Instalasi Farmasi Kota Yogyakarta. Nilai batas (cut off) 

ketersediaan obat, vaksin dan alkes dinyatakan dengan nilai relatif 

(persentase). 

 

Tabel 20. Ketersediaan Obat Kota Yogyakarta Tahun 2019 

No Bulan Ketersediaan 
Ada Tidak Ada (%) 

1 Januari 103 13 89% 

2 Februari 105 11 91% 

3 Maret 108 8 93% 

4 April 110 6 95% 

5 Mei 112 4 97% 

6 Juni 112 4 97% 

7 Juli 113 3 97% 

8 Agustus 113 3 97% 

9 September 113 3 97% 

10 Oktober 113 3 97% 

11 Nopember 113 3 97% 

12 Desember 114 2 98% 

  Rerata 112 4 97% 
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Grafik 79. Ketersediaan Obat Kota Yogyakarta Tahun 2019 
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Jaminan ketersediaan obat, vaksin dan alkes di Puskesmas dilakukan 

dengan pemenuhan kebutuhan obat, vaksin dan alkes yang diajukan 

secara rutin dalam format Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan 

Obat (LPPO) ke Seksi Farmasi Alat Kesehatan dan Makanan Minuman. 

Berdasarkan lembar permintaan puskesmas, Seksi Farmasi Alat 

Kesehatan dan Makanan Minuman melalui Instalasi Farmasi Kota 

Yogyakarta (IFK) melakukan pemenuhan (dropping) sesuai dengan 

permintaan Puskesmas dan ketersediaan di IFK. Pada kondisi 

ketersediaan obat, vaksin dan alkes di Puskesmas turun (obat habis), 

puskesmas dapat melakukan permintaan diluar permintaan rutin (non 

rutin) sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 

2) Distribusi perbekalan farmasi reguler. 

Distribusi perbekalan farmasi reguler adalah distribusi obat, vaksin 

dan alkes secara rutin untuk pelayanan pasien di Puskesmas. 
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Tabel 21. Distribusi obat, vaksin dan alkes di Puskesmas per-Bulan  Tahun 

2019 

No. Bulan 
Distribusi 

Rutin Non Rutin 

1 Januari 18 49 

2 Februari 18 35 

3 Maret 18 47 

4 April 18 39 

5 Mei 18 40 

6 Juni 18 56 

7 Juli 18 45 

8 Agustus 18 66 

9 September 18 57 

10 Oktober 18 42 

11 Nopember 18 90 

12 Desember 18 48 

 Jumlah 216 614 

 Rerata 18 51 

 
Grafik 80. Distribusi Perbekalan Farmasi IFK per-Bulan Tahun 2019 
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Tabel 22. Distribusi obat, vaksin dan alkes di Puskesmas Tahun 2019 

No Puskesmas 
Distribusi 

Rutin Non Rutin 
1 Jetis 12 22 
2 Kraton 12 30 
3 Gedongtengen 12 33 
4 Gondokusuman 2 12 28 
5 Tegalrejo 12 44 
6 Kotagede 1 12 40 
7 Umbulharjo 2 12 30 
8 Mergangsan 12 31 
9 Ngampilan 12 31 

10 Danurejan 2 12 33 
11 Wirobrajan 12 27 
12 Mantrijeron 12 43 
13 Gondokusuman 1 12 35 
14 Danurejan 1 12 35 
15 Kotagede 2 12 36 
16 Umbulharjo 1 12 50 
17 Pakualaman 12 39 
18 Gondomanan 12 27 

 Jumlah 216 614 

 Rerata 12 34 

 
Grafik 81. Distribusi Perbekalan Farmasi IFK ke Puskesmas Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Catatan distribusi reguler : 

Rata-rata distribusi obat tahun 2019 berdasarkan LPLPO sebesar 12 kali/puskesmas dan permintaan 

non rutin sebesar 34 kali/puskesmas dengan perbandingan mendekati 1 : 3. 
Memperhatikan perbandingan tersebut menunjukkan kegiatan distribusi non rutin menjadi lebih 

besar, sehingga alokasi sumberdaya (waktu, sdm dan biaya) yang digunakan dalam penatalaksanaan 
distribusi meningkat. Perlu dilakukan upaya mereduksi permintaan non rutin dengan ; 

1. Meningkatkan kualitas perencanaan kebutuhan perbekalan reguler melalui LPLPO secara tepat 

dan benar. 

2. Menerapkan manajemen penyediaan secara baik di IFK ; telaah faktor yang berkontribusi 
(contributing factor) terhadap ketersediaan perbekalan farmasi di IFK dan melakukan intervensi 
untuk menurunkan faktor penghambat. 

3. Pengelola Ruang Farmasi di Puskesmas melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam 

perencanaan permintaan per-bulan melalui LPLPO, LPLPV dan LPLP Lab. 
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3) Distribusi perbekalan farmasi program (obat dan BMHP) 

Distribusi obat, reagen, dan bahan habis pakai untuk kegiatan program 

pada Bidang P2 ; Program Pencegahan Penyakit menular, Program 

Penyakit Tidak menular (PTM), penyakit yang bisa dikendalikan dengan 

peningkatan kekebalan dan program kesehatan keluarga. 

 

Tabel 23.  Perencanaan dan Serapan Obat Program Tahun 2019 

No. Obat 
Perencanaan 

Program 
Penggunaa
n (serapan) 

Selisih 
% 

serapan 

 a b c d = b - c e 

A Obat Anti Tuberkulosis (OAT)    

1 OAT FDC I 1.100 969 131 88,09% 

2 OAT FDC II 60 41 19 68,33% 

3 OAT FDC Kat. Anak 140 122 18 87,14% 

B Tablet Tambah Darah     

1 Besi (II) Sulfat 1.637.900 849.110 788.790 51,84% 

C Obat Jiwa     

1 Alprazolam 0,5 mg 6.115 4.300 1.815 70% 

2 Amitriptilin 25 mg 7.700 6.700 1.000 87% 

3 Haloperidol 0.5 mg 4.720 2.600 2.120 55% 

4 Haloperidol 1.5 mg 105.900 49.800 56.100 47% 

5 Haloperidol 5,0 mg 37.900 18.100 19.800 48% 

6 Haloperidol injeksi 0 3 (3)*  

7 Klorpromazin HCl 100 

mg 

60.000 40.100 19.900 

66,83% 

8 Trihexyphenidil 2 mg 94.000 87.300 6.700 92,87% 

9 Clozapine 25 mg tablet 0 200 (200)*  

10 Clobazam tablet 10 mg 200 200 0 100% 

Ket : *) dipenuhi dari sisa stok IFK 
 

 

 

 

 

 

4) Indikator Penggunaan Obat Rasional di Puskesmas 

1) Pengukuran POR 

Pengukuran penggunaan obat rasional dengan 4 indikatornya 

dilakukan setiap bulan di Puskesmas dan diteruskan ke Dinas 

Kesehatan dalam 3 bulanan (Triwulan). Tindak lanjut evaluasi 

terhadap laporan triwulan disusun rekomendasi dan ditindaklanjuti 

Catatan perencanaan dan serapan obat program : 
Serapan obat tambah darah sebesar 58% dari 1.455.900 atau 849.110 dengan sisa stok 
sebesar 606.790 dari perencanaan mengindikasikan program dilaksanakan tidak optimal 

atau perencanaan yang belum sesuai dengan kebutuhan. Obat program lain yang memiliki 
serapan < 60% ; Haloperidol, Klorpromazin HCl 100 mg dan Trihexylphenidil 2 mg. Perlu 

dilakukan review terhadap proses perencanaan dan optimalisasi pada pelaksanaan. 
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oleh Puskesmas untuk peningkatan capaian indikator POR pada 

periode berikutnya.  

Tabel 24. Indikator Kinerja POR Tahun 2019 

No. Indikator Kinerja POR 
Triwulan 2019 

(Rata-rata) 1 2 3 4 

1 Penggunaan Antibiotik pada 
ISPA non pneumonia 

98.98 99.96 100 100 99.74 

2 Penggunaan Antibiotik pada 
Diare non spesifik 

97.84 99.54 99.07 99.59 99.01 

3 Penggunaan Injeksi pada 
Myalgia 

100 100 100 100 100.00 

4 Rerata Item / lembar Resep 79.02 80.29 89.05 91.26 84.91 

5 POR 93.96 94.95 97.03 97.71 95.91 

Sumber : Puskesmas Kota Yogyakarta 
 

Grafik 82. Grafik Indikator Kinerja POR Tahun 2019 

 
 

Grafik 83. Grafik Indikator Kinerja POR per-Triwulan Tahun 2019 
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Grafik 84. Grafik Indikator Kinerja POR per-Puskesmas Tahun 2019 

97 97

93

100

96
96

98

90

94

96

98
100

96

95 95

98

88

98

95.91

82

84

86

88

90

92

94

96

98

100

102

 T
eg

al
re

jo

 J
et

is

 G
ed

o
ng

te
n

ge
n

 W
ir

o
br

aj
an

 N
ga

m
p

ila
n

 M
an

tr
ije

ro
n

 M
er

ga
ng

sa
n

 K
ra

to
n

 G
o

nd
o

m
an

an

 P
ak

ua
la

m
an

 D
an

ur
ej

an
 I

 D
an

ur
ej

an
 II

 U
m

bu
lh

ar
jo

 I

 U
m

bu
lh

ar
jo

 II

 K
o

ta
ge

de
 I

 K
o

ta
ge

de
 II

R
at

a
-r

at
a

POR Menurut Puskesmas Nilai POR (%)

 

 
 

 

Grafik 85. Antibiotik Tidak Digunakan pada ISPA Non Pneumonia 

 
 

 

 

 

 

 

 

Antibiotik Tidak Digunakan pada ISPA Non Pneumonia 

Capaian 
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Grafik 86. Antibiotik Tidak Digunakan Pada Diare Non Spesifik 

 

 
 

 

Grafik 87. Kasus Myalgia Tidak Diberi Injeksi 
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Grafik 88. Jumlah Item Obat per-lembar Resep 
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Catatan indikator POR-jumlah jenis obat per-lembar resep 
Rata-rata capaian indikator POR-jumlah item obat per-lembar resep di 
Puskesmas sebesar 84.91% atau lebih rendah dari 100% (= 2.6 item per-

lembar resep). Nilai relatif 84.91% tersebut jika dikonversi menjadi angka 

absolut (dengan rumus perhitungan no.4) menunjukkan jumlah item obat 
perlembar resep lebih besar dari nilai cut off (>2.6). 

Gambar 11 menunjukkan tren positif jumlah item penulisan per lembar resep 
dari Triwulan 1 sampai dengan twiwulan 4. Capaian 91.26% pada Triwulan 4 
jika dikonversikan dalam angka absolut sebesar 2.72 item per lembar resep dan 

masih lebih besar dari 2.6 item per lembar resep. 
Koordinasi UKP dengan kesertaan tenaga medis, paramedis dan tenaga 
kefarmasian untuk melakukan review terhadap capaian indikator, pendalaman 

Panduan Pengobatan Puskesmas, paparan Formularium Kota Yogyakarta 
perlu dilakukan untuk meningkatkan capaian indikator. 
Perlu dilakukan pembekalan tenaga medis baru terkait dengan indikator 

penggunaan obat indikator (POR)  
 
 

2) Bimbingan Teknis bagi Tenaga Kefarmasian 

Bimbingan teknis dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga 

kefarmasaian dalam rangka pelayanan farmasi sesuai standar dan 

ketercapaian penggunaan obat rasional di sarana pelayanan 

kefarmasian. Sasaran bimbingan adalah apoteker di puskesmas dan 

sarana pelayanan kefarmasian lainnya di wilayah Kota Yogyakarta. 

Bimbingan teknis penatalaksanaan pasien dengan gangguan jiwa ini 

dihadiri sebanyak 135 orang Apoteker. 
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Tabel 25. Bimbingan Teknis bagi Tenaga Kefarmasian 

No Sasaran Bimtek Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 Apoteker 170 135 79.41 

 
3) Pelaksanaaan KIE Gema Cermat oleh Tenaga Kefarmasian 

KIE Cerdas Menggunakan Obat dilaksanakan berbasis wilayah 

Puskesmas dengan Apoteker Puskesmas sebagai koordinator kegiatan. 

Apoteker Agent of Change (AoC) sebanyak 84 orang dioptimalkan 

untuk pelaksanaan KIE Cerdas Menggunakan Obat. KIE Cerdas 

Menggunakan Obat difokuskan pada pengenalan konsep lima O dan 

pencegahan resistensi antibiotik, dengan tujuan peserta (kader 

kesehatan dan warga) memiliki pemahaman tentang obat baik nama 

obat, kandungan, cara menggunakan, waktu kadaluwarsa, cara 

menyimpan, cara membuang dan cara memperoleh. 

 

Tabel 26. Realisasi KIE Cerdas Menggunakan Obat Tahun 2019 

No Sasaran KIE Target Realisasi Capaian 

1 Kelurahan 45 45 100% 

2 Peserta (kader dan 
masyarakat umum) 

4500 4050 90.0% 

 
4) Pengawasan Obat dan Makanan 

a. Pembinaan Penanggung Jawab/Pemilik ijin PIRT 

 

Tabel 27. Pembinaan Penanggung Jawab/Pemilik ijin PIRT Tahun 2019 

No 
Pelaksanaa

n 
Waktu Target 

Realisas
i 

Capaian 
(%) 

1 Gel. 1 25 dan 26 Juni 
2019 

200 112 56.00% 

2 Gel. 2 6 dan 7 Nop. 2019 200 135 67.50% 

 
Sasaran pembinaan adalah pemilik PIRT yang memperoleh 

catatan/peringatan dari BBPOM DIY pada pengawasan terhadap 
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produk pangan yang ditemukan di pasar (post market) dan pemilik 

IRTP yang belum mendapatkan pembinaan. Pembinaan bertujuan 

memberikan bekal pemahaman tentang kebijakan terkait dengan 

keamanan pangan mulai dari regulasi perijinan industri pangan 

rumah tangga, sarana dan prasarana yang menunjang keamanan 

pangan, bahan dan bahan tambahan pangan, penyimpanan, 

pengolahan dan manajemen produksi pangan. 

b. Pengawasan Sarana Pelayanan Kefarmasian 

Tahun 2019 ditetapkan dan dilaksanakan kegiatan pengawasan 

sarana pelayanan kefarmasian apotek dengan sasaran 20 Apotek di 

wilayah Kota Yogyakarta. Kegiatan pengawasan terlaksana pada 

20 Apotek (100%). Tujuan pegawasan untuk mengukur 

kesesuaian pelaksanaan pelayanan kefarmasian dengan kebijakan 

yang mengaturnya; perijinan, tenaga kefarmasian, sarana dan 

prasarana, manajemen obat dan manajemen administrasi. 

c. Pemeriksaan sample P-IRT. 

Pengambilan dan pemeriksaan sampel dilakukan untuk menjamin 

keamanan pangan dari bahan tambahan pangan yang 

membahayakan kesehatan. Parameter pemeriksaan kimia : 

pewarna, pemanis, pengawet, timbal (Pb) dan kehalalan (cemaran 

unsur dari babi) dan mikroorganisme; ALT dan E. Coli dijadikan 

fokus dalam pemeriksaan/sampling pangan di Kota Yogyakarta.  

Pemeriksaan sampel dilakukan dengan menggunakan rapid test 

yang berfungsi skrining dan pemeriksaan laboratorium untuk 

memastikan hasil rapid test. Sampel pangan diambil dari lokasi 

atau tempat penjualan yang diakses oleh kelompok rentan dan 

masif ; lokasi sekolah, pasar dan tempat keramaian (event 

kegiatan dan tempat wisata). Sampel pemeriksaan keamanan 

pangan (post market) ditetapkan sejumlah 200 sampel. 
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Tabel 28. Hasil Pemeriksaan Sampel Makanan dan Minuman Tahun 

2019 

No Pemeriksaan 
Jumlah 
Sampel 

Hasil 

MS TMS 

1 Rapid test 81 81 0 

2 Laboratorium*)  135 123 12 
Keterangan :  MS = Memenuhi Syarat 
 TMS = Tidak Memenuhi Syarat 

 
d. Pengawasan BBPOM DIY 

Berdasarkan nota kesepakatan (MoU) antara pemerintah Kota 

Yogyakarta dan BBPOM DIY dan ditindaklanjuti dengan 

Perjanjian Kerjasama (PKS) Pengawasan Obat dan Makanan 

BBPOM dan Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Dinas Kesehatan 

berhak mendapatkan data hasil pengawasan obat dan makanan dan 

berwenang melakukan pembinaan atas hasil temuan dalam 

pengawasan. 

1) Pengawasan sarana pelayanan kefarmasian. 

Jaminan keamanan dan mutu pelayanan kefarmasian diukur 

dengan kepatuhan sarana pelayanan kefarmasian terhadap 

kebijakan yang mengatur tentang sarana dan prasarana, 

sumberdaya manusia, dokumen (pedoman, SOP/SPO, laporan dan 

dokumen/bukti implementasi lainnya). Tingkat kepatuhan 

terhadap kebijakan tersebut selanjutnya dituangkan dalam hasil 

pemeriksaan dengan kriteria ; sesuai dengan kebijakan dan tidak 

sesuai dengan kebijakan dengan diberi catatan perlu pembinaan, 

pemberian peringatan berjenjang dan peringatan keras. 
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Tabel 29. Hasil Pengawasan Sarana Pelayanan Kefarmasian BBPOM DIY 

Tahun 2019 

No
. 

Sarana 
Yanfar 

Sarana 
Diperiks

a 

Pemb
i-

naan 

Peri-
ngata

n 

Peringatan 
CAPA 
dan TL I Keras 

1 IFK 1 1 - - - - 

2 Puskesmas 4 4 - - - 4 

3 Apotek 17 - 1 - 16 16 

4 Klinik 3 - - - 3 3 

5 RS 2 1 - - 1 1 

6 Toko Obat 3  1 1 1  

 Jumlah 30 6 2 1 21 20 
*CAPA : Corrective and Preventing Actions (upaya pembenahan dan 

pencegahan) 

2) Pengawasan Makanan 

 

Tabel 30. Hasil Pengawasan Post-Market PIRToleh BBPOM DIY di Kota 

Yogyakarta  Tahun 2019 

No. Wilayah 
Puskesmas 

Jumlah 
Sampel 

Kategori Temuan 
TL 

A B C D E F G H Lainnya 
1 Danurejan I 1 1         1 

2 Gedongtengen 1 1         1 

3 Gondokusuman I 3 
  

1  2   1  3 

4 Gondomanan 6 4 
     1  1 6 

5 Kotagede I 9 9 
        

9 

6 Kotagede II 1 1         1 

7 Mantrijeron 2 2         2 

8 Mergangsan 1 1         1 

9 Ngampilan 15 8 3 2 1  1    14 

10 Pakualaman 1 1         1 

11 Tegalrejo 3 2    1     3 

12 Umbulharjo I 7 6  1       7 

13 Umbulharjo II 1 1         1 

14 Wirobrajan 8 4  1  2  1   8 

15 Tanpa Alamat 12 12 
        12 

 
Jumlah 71 53 3 5 1 5 1* 2 1 1 71 

Keterangan : 
A = Tidak sesuai CPPB-IRT, label 
B = Tidak ada kode produksi, ijin PIRT sudah habis 
C = Tidak ada kode produksi 
D = Tidak ada kode produksi , kadaluarsa, netto 
E = Tidak ada kode produksi, komposisi, netto 
F = Menggunakan bahan tambahan pangan yang tdak boleh ada 
G = Tidak sesuai CPPB-IRT, label, PIRT Luar Kota 
H = Tidak ada kode produksi, netto 

 
BBPOM DIY melakukan pengawasan post-market untuk produk P-

IRT di Kota Yogyakarta sebanyak 71 produk sepanjang tahun 
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2019. Atas hasil pengawasan, Dinas Kesehatan melakukan tindak 

lanjut pada 70 sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

melalui Puskesmas sesuai dengan lokasi sarana IRTP. Satu sarana 

IRTP dengan temuan penggunaan BTP yang dilarang digunakan 

pada produk pangan, dilakukan pembinaan langsung oleh Dinas 

Kesehatan. 

 

2. Capaian atau realisasi anggaran dan realisasi fisik 

` Realisasi anggaran APBD dan DAK Kefarmasian Kota Yogyakarta 

Realisasi anggaran adalah capaian belanja/pembiayaan atas kegiatan 

berdasarkan perencanaan yang dituangkan dalam DPA Tahun Anggaran 

2019. Capaian anggaran merupakan indikator mutu perencanaan, manajemen 

pelaksanaan kegiatan dan penyusunan dokumen. Realisasi anggaran dengan 

sumber biaya dari APBD dan APBN (DAK Bidang Kesehatan) tertuang 

dalam Tabel 19. 

 

Tabel 31. Realisasi Anggaran APBD dan DAK Menurut Alokasi Belanja 

Tahun 2019 

No. Uraian  DPA Realisasi 
Capaian 

(%) 
1 Belanja Langsung dan Belanja 

Modal 
7,668,924,000 7,435,460,622  96.96% 

  Jumlah  7,668,924,000 7,435,460,622  96.96% 
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F. SPM (Standar Pelayanan Minimal) 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2016 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan, capaiannya adalah sebagai berikut 

:  

Tabel 32. Standar Pelayanan Minimal 

1

3345 3270 97,76      

2

3345 3342 99,91      

3

3338 3296 98,74      

4

16814 14180 84,33      

5

55035 55035 100,00    

6

28181 28181 100,00    

7

22410 22410 100,00    

8

26400 26400 100,00    

9

11046 11046 100,00    

10

1190 1190 100,00    

11

421 421 100,00    

12

13066 13066 100,00    

Pelayanan kesehatan pada usia lanjut

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi

NO Sasaran RealisasiIndikator

Setiap orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, pasien TB, 

pasien IMS, waria/transgender, pengguna napza, dan warga 

binaan lembaga pemasyarakatan) mendapatkan pemeriksaan 

%

Setiap ibu hamil mendapatkan pelayanan antenatal sesuai 

standar.

Setiap ibu bersalin mendapatkan pelayanan persalinan sesuai 

standar.

setiap bayi baru lahir mendapat pelayanan kesehatan sesuai 

standar

Setiap balita mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 

standar.

Setiap anak pada usia pendidikan dasar mendapatkan skrining 

kesehatan sesuai standar.

Pelayanan kesehatan ibu hamil

Pelayanan kesehatan ibu bersalin

Pelayanan kesehatan bayi baru lahir

Pelayanan Kesehatan Balita

Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar.

Setiap warga negara Indonesia usia 15 s.d. 59 tahun 

mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar.

Setiap warga negara Indonesia usia 60 tahun ke atas 

mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar.

Setiap orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat 

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar.

Setiap penderita Diabetes Melitus mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar.

Setiap orang dengan TB mendapatkan pelayanan TB sesuai 

standar.

Pelayanan kesehatan pada usia produktif

Pelayanan Kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat

Pelayanan kesehatan orang dengan TB

Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV

Pelayanan kesehatan penderita Diabetes Melitus

 
Sumber Data : Laporan SPM Sub Bag PEP Dinkes Kota Yogyakarta 

 

G. Upaya Inovasi Kesehatan 

1. Si Kesi Gemes 

Si Kesi Gemes merupakan singkatan dari Sistem Penguatan Kelurahan Siaga 

(Kesi) dalam Rangka Gerkan Masyarakat Hidup Sehat sistem ini memperkuat 

lembaga Kesi sebagai lembaga sosial kemasyarakat yang independen yang 

merupakan wadah integrasi pembangunan Kesehatan masyarakat, yang 
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memiliki kesiapan sumber daya dan kemampuan serta kemauan untuk 

mencegah dan mengatasi masalah-masalah Kesehatan, kegawatdaruratan dan 

bencana secara mandiri. Si Kesi Gemes diwujudkan dalam sebuah buku yang 

berjudul sama, berisi peran dari lintas sektor, jejaring si kesi gemes, alur 

koordinasi, petunjuk teknis, prosedur perencanaan, hingga ke materi media 

promosi Kesehatan yang menarik. 

Si Kesi Gemes menguatkan kinerja Kelurahan Siaga (KESI) yaitu 

dengan terbentuknya RW Siaga 100 % di 616 RW di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2019. RW Siaga sebagai wadah jejaring kesehatan sampai di tingkat 

masyarakat. RW siaga ini mendukung kinerja KESI yang dapat diliat 

dengan peningkatan strata KESI. Ada 4 (empat) strata KESI dengan urutan : 

Pratama, Madya, Purnama dan Mandiri. Berikut ini tabel perkembangan 

strata KESI tahun 2018 sampai dengan 2019. 

Tabel 33. perkembangan strata KESI tahun 2018 s.d. 2019. 

STRATA KESI Tahun 2018 Tahun 2019 

jumlah % jumlah % 

PRATAMA 5 11,11 1 2,22 

MADYA 6 13,33 10 22,22 

PURNAMA 13 28,89 12 26,67 

MANDIRI 21 46,67 22 48,89 

 

Setelah adanya progam SI KESI GEMES perkembangan strata  KESI  

menjadi lebih baik yang ditunjukkan dengan strata Pratama mengalami 

penurunan dari 11,11% pada tahun 2018 menjadi 2,22% pada tahun 2019 

dan strata Mandiri mengalami peningkatan dari 46,67 % pada tahun 2018 

menjadi 2019. SI KESI GEMES juga mendapatkan Penghargaan IndoHCF 

Award 2018 Inovasi Germas Terbaik Kategori Kota Tingkat Nasional. 
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2. SIPP-Mas Sehat 

SIPP-Mas adalah suatu sistem informasi kegiatan promosi Kesehatan dan 

permberdayaan masyarakat di bidang Kesehatan yang berisi data-data  

kegiatan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dapat 

diakses secara online melalui Aplikasi berbasis Website dan Android di Kota 

Yogyakarta. Pembuatan system ini dimaksudkan agar data capaian kegiatan 

yang diperoleh dapat dilaporkan/ ditampilkan tidak hanya bagi Dinas 

Kesehatan tetapi juga dapat diakses oleh masyarakat dan stakeholder lainnya. 

SIPP-Mas dapat diakses pada alamat http://www.sipp-mas.jogjakota.go.id/. 

Tujuan SIPP MAS: 

a. Terwujudnya Tim Kerja yang akan melaksanakan proyek perubahan. 

b. Terwujudnya Aplikasi Sistem Informasi Promosi dan Pemberdayaan 

Masyarakat di Kota Yogyakarta yang dapat diakses secara online. 

c. Terwujudnya peningkatan kemampuan teamwork dan petugas promkes 

Puskesmas dalam mengelola data sistem informasi yang semakin 

kompleks. 

d. Terwujudnya peningkatan sinergitas lintas sektor. 

e. Terwujudnya peran lintas sektor dalam kegiatan Promosi dan 

Pemberdayaan Masyarakat di Kota Yogyakarta. 

 
Penghargaan Inovasi Terbaik 

Nasional untuk SIKESI GEMES 

Diberikan Kepada Pemkot Yogyakarta 

 
Penghargaan Inovasi Terbaik Nasional 

untuk SIKESI GEMES 

http://www.sipp-mas.jogjakota.go.id/
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f. Terwujudnya sistem informasi kegiatan Promosi dan Pemberdayaan 

Masyarakat berbasia Website dan Android yang menarik dan mudah 

diakses oleh masyarakat. 

 

 

3. Rumah Sehat Lansia (RUSELA) 

a. Kondisi Geografis 
 

Rumah Sehat Lansia(Rusela) terletak di jalan Pakel Baru, Kelurahan 

Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo dengan nomer telepon (0274) 

381377. Rusela terletak di wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo I. 

 
Kecamatan Umbulharjo terdiri dari 7 Kelurahan 

 
- Kelurahan Warungboto : Luas wilayah. 82,5 Ha 

- Kelurahan Pandeyan : Luas wilayah. 138,3 Ha 

- Kelurahan Sorosutan : Luas wilayah. 168,2 Ha 

- Kelurahan Giwangan : Luas wilayah. 125,5 Ha 
 

Wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo I meliputi Kelurahan 

Warungboto, Kelurahan Pandeyan, Kelurahan Sorosutan dan Kelurahan 

Giwangan, 
 

- Kelurahan Tahunan 
 

- Kelurahan Muja-Muju 
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- Kelurahan Semaki 

 
Letak Rusela pada google maps.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Sumber Daya Kesehatan 
 

Sampai tahun 2020 Rusela didukung oleh 1 orang dokter spesialis 

penyakit dalam konsultan geriatri yang merupakan hasil kerjasama Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta dengan RSUP DR. Sardjito, 1 orang dokter 

umum, 1 perawat umum, 1 orang pelaksana gizi, dan 1 orang jaga malam. 

 
 
 

c. Kegiatan 
 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Rusela meliputi: 

1) Pemberian penyuluhan kesehatan oleh dokter spesialis penyakit 

dalam konsultan geriatri setiap hari Rabu dan Sabtu pukul 08.00-

10.00 WIB 

2) Konsultasi kesehatan dengan dokter spesialis penyakit dalam 

spesialis geriatri setiap Rabu dan Sabtu serta oleh dokter umum 

setiap hari Selasa dan Rabu pukul 08.00-11.00 WIB 

3) Konsultasi dengan perawat setiap hari kerja pukul 08.00-11.00 WIB 

4) Konsultasi dengan pelaksana gizi setiap hari kerja pukul 08.00-11.00 

WIB 
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5) Senam lansia yang rutin dilakukan tiap hari Sabtu pukul 06.00-11.00 

WIB 

 
 

d. Hasil Kegiatan 
 

1) Rekapitulasi peserta penyuluhan 
 

Tahun 2019 
 

Pada tahun 2019 kunjungan lansia sebanyak 3593 orang 

dengan volume kegiatan 7,83 pertemuan tiap bulannya meningkat 

dibandingkan tahun 2018 sebanyak 3591 orang dengan orang dengan 

volume kegiatan 7,75 tiap bulannya. Terkhusus pada bulan Mei, 

karena merupakan bulan Ramadhan kunjungan lansia dari wilayah 

diganti dengan peserta Lansia dari Organisasi Perangkat Daerah(OPD) 

lintas program dan lintas sektor. Dan biasanya jumlah peserta pada 

bulan Ramadhan berkurang dibanding bulan biasa. Data kunjungan 

per bulan dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 34. Kunjungan peserta penyuluhan tahun 2019 

NO BULAN VOLUME JUMLAH SASARAN 

1 Januari 9 348 

2 Februari 8 311 

3 Maret 9 343 

4 April 6 240 

5 Mei 8 150 

6 Juni 5 200 

7 Juli 9 375 

8 Agustus 8 323 

9 September 8 324 

10 Oktober 9 366 

11 Nopember 8 333 

12 Desember 7 280 

 TOTAL 94 3593  
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Tahun 2013 s.d 2018 

 

Sebagaimana terlihat pada tabel 3 kunjungan lansia peserta 

penyuluhan sejak tahun 2013 cenderung mengalami peningkatan. Hal ini 

dimungkinkan karena kesiapan dalam segi pendanaan dan mobilisasi 

lansia sudah lebih terarah. Selain itu kesiapan SDM Kesehatan setelah 

Rusela di bawah Dinas Kesehatan lebih terpenuhi, karena sewaktu di 

bawah Puskesmas Umbulharjo I dimungkinkan pemegang program yang 

mengurus Rusela terlalu banyak mengampu program lain. 

 
 

Tabel 35. Kunjungan peserta penyuluhan tahun 2013 s.d 2018 

TAHUN JUMLAH SASARAN 

2013 1640 
2014 2258 

2015 1795 
2016 3451 
2017 3294 

2018 3591 

2019 3593 
 
 

Pada grafik 1, maka tampak terdapat peningkatan jumlah 

kunjungan, walaupun terdapat penurunan pada tahun 2015. 

Diperkirakan terjadi karena ada proses transisi Rusela dari 

program lansia Puskesmas Umbulharjo I menjadi kewenangan 

Seksi Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan. 

  
Grafik 89. Kunjungan sasaran penyuluhan tahun 2013 s.d 2019 
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2) Rekapitulasi konsultasi Gizi dan Perawat 

 

Konsultasi kepada perawat dan pelaksana gizi pada tahun 

2019 sebanyak 2175 orang meningkat dibanding tahun 2018 

sebanyak 1309 orang dengan rata-rata kunjungan perbulan 

adalah 109,083 orang. Jumlah kunjungan yang masih rendah 

ini dikarenakan belum banyak lansia yang tahu tentang lokasi 

dan fungsi Rusela. Lansia yang datang ke Rusela saat 

penyuluhan tidak memberitahu kepada lansia di lingkungan 

tempat tinggalnya dan bisa jadi lansia yang datang tidak 

berganti. Para lansia di sekitar Rusela pun jarang yang 

berkunjung, karena sebagian masih aktif bekerja. 

 
Tabel 36. Rekapitulasi Kunjungan Konsultasi Gizi dan Perawat 

 
 

 
 
 

Sedangkan selama tahun 2013 s.d 2017 terjadi 

penurunan konsultasi gizi dan perawat sebagaimana tampak 

pada tabel 5 dan grafik 2. Hal ini mungkin disebabkan 

pergantian kewenangan dari Puskesmas Umbulharjo I ke 

Dinas Kesehatan,sehingga masyarakat yang sudah sering 

berinteraksi dengan tim Rusela dari Puskesmas Umbulharjo 

I mungkin tidak hadir kembali. 

 

NO BULAN JUMLAH 

1 Januari 230 

2 Februari 194 

3 Maret 211 

4 April 167 

5 Mei 29 

6 Juni 113 

7 Juli 234 

8 Agustus 152 

9 September 149 

10 Oktober 171 

11 November 245 

12 Desember 280 

 TOTAL 2175 
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Tabel 37. Konsultasi Gizi dan Perawat tahun 2013 s.d 2019 

TAHUN JUMLAH KUNJUNGAN 

2013 586 
2014 855 

2015 531 
2016 139 
2017 238 
2018 1309 
2019 2175 

 
 

 
Grafik 90. Kunjungan Konsultasi Gizi dan Perawat tahun 2013-2019 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

c. Rekapitulasi kunjungan berdasar jenis kelamin 

 

Pada tabel dan grafikdi bawah ini tampak jenis kelamin 

perempuan lebih banyak sebagai pengunjung dibandingkan 

laki-laki, ini dimungkinkan karena pengunjung laki-laki 

masih aktif bekerja atau ada keengganan untuk berkunjung 

dengan mencukupkan istri/perempuan. Bisa juga karena para 

perempuan berfungsi sebagai anggota dasawisma di 

lingkungan masyarakatnya. 
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Tabel 38. Kunjungan berdasarkan jenis kelamin tahun 2019 

  JENIS KELAMIN 
NO BULAN 

  

P L   
    

1 Januari 289 59 

2 Februari 246 65 

3 Maret 251 92 

4 April 194 46 

5 Mei 116 34 

6 Juni 143 57 

7 Juli 314 61 

8 Agustus 272 51 

9 September 249 75 

10 Oktober 291 75 

11 November 256 77 

12 Desember 236 44 
 
 

Grafik 91. Kunjungan berdasarkan jenis kelamin tahun 2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4) Rekapitulasi Kunjungan berdasarkan Umur 

 

Sedangkan kunjungan lansia berdasar umur terdapat 

perbedaan yang berarti antara masa lansia awal, masa lansia 

akhir, dan masa manula. Kunjungan masa lansia awal 
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menempati posisi terendah dalam melakukan kunjungan ke 

Rusela. Hal tersebut dikarenakan usia 46-55 tahun masih 

merupakan usia pekerja aktif. Kunjungan pada usia tersebut 

biasanya dilakukan ibu rumah tangga. 

 
Grafik 4. Kunjungan berdasarkan umur tahun 2019  

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 
 

 

 

Tabel 7. Kunjungan berdasarkan umur tahun 2019 
 

  KATEGORI UMUR 

  

Masa lansia 

awal 

Masa lansia 

akhir 

Masa 

Manula 

  (46-55 th) (56-65 th) (>65 th) 

1 Januari 61 158 129 
2 Pebruari 76 111 124 

3 Maret 44 128 171 
4 April 29 92 119 
5 Mei 19 10 25 

6 Juni 56 87 57 
6 Juli 68 151 156 
7 Agustus 64 141 118 

8 September 62 118 144 
9 Oktober 60 168 138 

10 November 56 132 145 
11 Desember 75 102 103 

 Jumlah 670 1398 1429 
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5) Rekapitulasi peserta senam lansia tahun 2019 

 
Peserta senam yang diselenggarakan Rusela berasal dari 

masyarakat sekitar Rusela dan dari Puskesmas yang terjadwal 

menerima penyuluhan kesehatan. Setelah senam biasanya 

dilakukan pemeriksaan kesehatan bagi lansia yang dilanjutkan 

dengan penyuluhan kesehatan. 

 
Peserta senam tahun ini jumlah pesertanya sama dengan tahun 

2018, namun dengan jumlah frekuensi yang berbeda. Selain 

senam juga dilakukan pengukuran kebugaran, namun tidak untuk 

semua peserta senam. 

 
Tabel 39. Rekapitulasi senam lansia tahun 2019 

NO BULAN VOLUME 
Jumlah 

SASARAN    
    

1. Januari 4 200 

2. Pebruari 4 200 
3. Maret 5 250 
4. April 4 200 

5. Mei 1 50 
6. Juni 3 150 
7. Juli 4 200 
8. Agustus 4 200 
9. September 4 200 

10. Oktober 4 200 
11. Nopember 4 200 
12. Desember 4 200 

    

 Jumlah 45 2250 
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Tabel 40. Kunjungan Peserta senam tahun 2013-2019 

No. TAHUN JUMLAH SASARAN 
   

1. 2013 682 
   

2. 2014 1890 
   

3. 2015 1920 
   

4. 2016 1880 
   

5. 2017 1800 
   

6. 2018 2250 

7. 2019 2250 
 
 

e. Monitoring, Evaluasi dan Pembinaan 
 

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pembinaan Rusela ditentukan 

sebagai berikut : 

 
1) Pembinaan yang bersifat teknis tentang praktek promosi dan 

pemberdayaan lansia dikoordinasikan dan dilaksanakan oleh Seksi 

Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta 

2) Pembinaan tentang pelayanan bagi masyarakat lansia dikoordinasikan dan 

dilaksanakan oleh Seksi Pelayanan Kesehatan Dasar Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta 

3) Pembinaan teknis tentang materi promosi bagi lansia dilaksnakan oleh unit 

geriatri RS Dr. Sardjito, yaitu oleh dr. Probosuseno, Sp.PD (K) Ger. 

4) Pencatatan dan pelaporan dilaksanakan oleh petugas Rusela dan dilaporkan 

secara berkala setiap bulan, tribulan, semester maupun dalam 1 tahun 

5) Pembuatan profil Rusela setiap awal tahun. 
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f. Rencana Pengembangan 

 
Pengembangan Rumah Sehat Lansia dilaksanakan secara 

bertahap. Visi pengembangan Rumah Sehat Lansia adalah : 

 
1) Tersedianya alat kesehatan dan olah raga yang mendukung untuk 

terwujudnya gaya hidup sehat bagi lansia. 

2) Pengembangan pelayanan yaitu pelayanan kesehatan tradisional dan 

asuhan mandiri kesehatan khususnya Tanaman Obat Keluarga(Toga) dan 

pijat akupresur 

3) Penyediaan berbagai fasilitas pendukung seperti Taman Lansia, Taman 

Baca Lansia, Rumah Makan Lansia sehingga Rusela dengan taman 

Lansia akan menjadi pionir pelayanan promotif dan preventif yang 

bersifat holistik. 

 
4) Rusela dan taman lansia akan menjadi pusat lansia, dengan kegiatan 

antara lain pusat studi lansia, tempat penelitian tentang lansia, praktek 

perawatan lansia, perpustakaan, dan percontohan bangunan dan fasilitas 

bagi lansia. 

5) Rusela menjadi tempat pengembangan hobi dan ketrampilan yang 

bersifat pembangunan kesehatan dan ketahanan ekonomi bagi lansia 

agar tetap produktif dan mandiri 
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Dalam bentuk tabel dapat disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 41. Rencana pengembangan Rusela 

JANGKA 

PENGEMBANGAN 
NO RENCANA PENGEMBANGAN KETERANGAN 

  Menyediakan tempat yang Menggunakan 

 1 mencukupi untuk kegiatan lahan yang ada di 

  senam. sebelah timur dan 

  Penananaman taman obat sebelah selatan 

 2 keluarga dan pembelajaran rusela 

 tentang asuhan mandiri dan  

  akupresure bagi lansia  

   

  Kegiatan konsultasi dengan  

 3 dokter setiap hari Senin dan  

  Kamis  

 4 Kegiatan skrining kesehatan  

 bagi keluarga lansia  

   

  Pelatihan keluarga lansia atau Bekerjasama 

 1 masyarakat tentang dengan RSUP 

  perawatan lansia di rumah Prof. Dr. Sarjito, 

 2 Pengembangan taman bacaan  

 lansia  

   

Panjang 3 Pengembangan kawasan  

olahraga bagi lansia  

   

 4 Pengembangan kantin sehat  

 lansia  

   

  Pengembangan ekonomi Bekerjasama 

 5 dengan Dinas 

 lansia produktif 

  Sosial 
   

4. Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 

Kawasan Tanpa Rokok yang selanjutnya disingkat KTR adalah 

ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok atau 

kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan dan/atau mempromosikan 

produk tembakau. 

Tujuan pembentukan Peraturan Daerah ini untuk:  

a. Melindungi kesehatan perseorangan, keluarga, masyarakat dan 

lingkungan dari bahaya bahan yang mengandung karsinogen dan zat 
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adiktif dalam produk Rokok yang dapat menyebabkan penyakit, 

kematian dan menurunkan kualitas hidup. 

b. Melindungi penduduk usia produktif, anak, remaja dan perempuan hamil 

dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi untuk inisiasi 

penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan yang mengandung zat 

adiktif berupa produk Rokok. 

c. Meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan masyarakat terhadap bahaya 

merokok dan manfaat hidup tanpa merokok.   

d. Melindungi kesehatan masyarakat dari asap Rokok orang lain. 

Penerapan KTR meliputi:  

a. fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. tempat proses belajar-mengajar. 

c. tempat anak bermain. 

d. tempat ibadah. 

e. angkutan umum. 

f. tempat kerja.  

g. tempat umum dan tempat lain yang ditetapkan 

Pengelola atau penanggungjawab KTR pada tempat kerja dan tempat 

umum wajib menyediakan tempat khusus merokok. Tempat Khusus 

Merokok adalah ruangan yang diperuntukkan khusus untuk kegiatan 

merokok yang berada di dalam KTR. 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 20 Maret 2018. Sejak 

tanggal diundangkan pada 20 Maret 2017,  Pemerintah Kota Yogtakarta 

sudah melakanakan sosialisasi untuk masyarakat dan juga OPD di Kota 

Yogyakarta. Upaya penegakkan Perda Nomor 2 Tahun 2017 dimulai dengan 

melakukan monitoring dan evaluasi. Pemerintah Kota Yogyakarta juga  

telah membentuk Satgas KTR pada tahun 2019. Pada bulan desember tahun 

2019 sudah dilaksanakan monitoring dan evaluasi di kantor pemerintah 

yaitu 35 Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 14 Kecamatan dan 45 

Kelurahan.  
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Tabel 42. Hasil Monitoring dan Evaluasi Kawasan Tanpa Rokok Tahun 2019 

NO INDIKATOR OPD KECAMATAN KELURAHAN 

TOTAL 

RATA-

RATA 

1 ada tanda dilarang merokok 85,71% 92,86% 77,78% 85,45% 

2 ada orang merokok 14,29% 28,57% 8,89% 17,25% 

3 ada asbak dan korek api 48,57% 78,57% 53,33% 60,16% 

4 ada ruang khusus merokok 11,43% 35,71% 20,00% 22,38% 

5 ada bau asap rokok 48,57% 71,43% 24,44% 48,15% 

6 ada puntung rokok 77,14% 85,71% 88,89% 83,91% 

7 ada penjualan rokok 0% 0% 0% 0% 

8 

ada indikasi kerjasama dengan 

industri tembakau 
0% 0% 0% 0% 

 

 

 

 

 
Penandatangan Satgas KTR oleh Walikota 

Dan Ketua Tim Pengerak PKK Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 

 
Foto bersama Walikota Yogyakarta, Ketua 
TP PKK Kota Yogyakarta dan Kepala OPD 

saat setelah Penandatanganan Tim Satgas KTR 

 
Tempat Khusus Merokok di 

Malioboro 

 
Tempat Khusus Merokok Di Instansi 

Pemerintah 
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 RW Bebas Asap Rokok  

RW Bebas Rokok merupakan salah satu langkah komitmen warga 

untuk mendukung Perda Kota Yogyakarta nomor 2 Tahun 2017 tentang 

Kawasan Tanpa Asap Rokok. RW Bebas Asap Rokok ditujukan untuk  

membatasi tempat yang diperbolehkan sebagai lokasi merokok sehingga 

dampak buruk asap rokok tidak meluas. RW Bebas Asap Rokok 

dideklarasikan untuk melindungi orang yang bukan perokok terhadap asap 

rokok orang lain, membantu perokok mengurangi rokok, mengurangi 

prevalensi perokok, mengurangi beban keluarga karena merokok dan lain 

sebagainya. Asap rokok dalam ruangan akan tetap ada/tinggal selama 4-6 

jam setelah seseorang merokok. Asap tersebut mengandung zat kimia 

berbahaya dan beracun yang mengurangi kualitas Kesehatan manusia yang 

menghirupnya, terutama pada perokok pasif.  

Warga berinisiatif untuk mendeklarasikan diri sebagai RW Bebas 

Asap Rokok yang bertujuan untuk melindungi keluarga dan lingkungan 

tempat tinggal dari bahaya asap rokok, Saat ini sudah ada 230 dari 616 RW 

yang mendeklarasikan diri sebagai RW Bebas Asap Rokok. Sejumlah aturan 

yang diterapkan di RW Bebas Asap Rokok di antaranya, larangan merokok 

pada saat pertemuan warga, larangan merokok di depan anak-anak dan ibu 

hamil, serta tidak menjual rokok untuk anak-anak. Deklarasi RW Bebas 

Asap Rokok ditandatangani oleh warga, tokoh masyarakat dan lintas 

sektoral.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wakil Walikota Yogyakarta memberikan 

Piagam RW Bebas Asap Rokok 

 

 
Deklarasi RW Bebas Asap Rokok di 

Wilayah 
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5. Pelayanan Upaya Promosi Kesehatan di Tempat-Tempat Ibadah 

Masyarakat Indonesia merupakan pribadi yang religius. Tempat-

tempat ibadah merupakan salah satu lokasi konsentrasi warga dan sering 

juga menjadi pusat kegiatan kemasyarakatan. Tempat ibadah menjadi 

tempat yang strategis untuk pengembangan kualitas masyarakat di 

sekitarnya terutama di bidang kesehatan. Promosi kesehatan di tempat-

tempat ibadah dilaksanakan melalui masjid dan mushola di wilayah Kota 

Yogyakarta. Materi dan media yang digunakan disesuaikan dengan syariat 

Islam dan penyusunannya melibatkan berbagai pihak seperti Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta, Majelis Ulama Indonesia Kota Yogyakarta, 

Dewan Masjid Indonesia Kota Yogyakarta, Badan Narkotika Nasional, serta 

Kantor Urusan Agama. 

Kegiatan promosi kesehatan dilaksanakan dengan memutar audio 

berisi himbauan dan informasi kesehatan pada speaker masjid dan mushola 

dengan harapan warga di sekitar dapat mendengarkan dan melaksanakan 

himbauan kesehatan tersebut dan waktunya disesuaikan dengan yang sudah 

disepakati bersama. Isi pesan berupa tausiyah singkat dan lagu islami 

dengan tema kesehatan. Selain itu pada tempat-tempat ibadah juga dipasang 

poster dan leaflet mengenai edukasi kesehatan. 

Setiap tahun sekali dilakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

promosi kesehatan di tempat-tempat ibadah. Sampai tahun 2019 ini ada 200 

lokasi tempat-tempat ibadah yang sudah melaksanakan promosi kesehatan 

menggunakan media dari dinas Kesehatan Kota Yogyakarta. 

 
Senam saat  Deklarasi RW Bebas 

Asap Rokok  

 
Penandatanganan Kesepakatan 

Deklarasi 

RW Bebas Asap Rokok 



 

154 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Upaya Promosi Kesehatan di Sekolah 

Promosi kesehatan di sekolah dilakukan dengan berbagai metode dan strategi 

karena pendekatan bagi anak-anak akan berbeda dengan orang dewasa. Salah 

satu metode yang digunakan adalah dengan audio berupa spot pesan 

kesehatan yang singkat namun menarik ditambah dengan musik dan lagu 

gembira. Tujuan dari promosi kesehatan di sekolah adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa akan perilaku hidup bersih 

dan sehat sebagai upaya pencegahan penyakit. Dalam melakukan kegiatan ini 

Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta bekerja sama dengan Dinas Pendidikan 

serta pihak sekolah dalam menyusun materi dan strategi sehingga 

pelaksanaan promosi kesehatan di sekolah dapat berjalan dengan optimal. 

Materi promosi kesehatan sedianya diputar pada waktu tertentu seperti pada 

jam istirahat agar tidak mengganggu proses belajar mengajar namun 

mendapatkan perhatian maksimal dari para siswa maupun warga sekolah lain. 

 
Pesan Promkes disiarkan melalui Masjid 

 
Penyerahan  Audio Promkes kepada 

Dewan Dakwah Masjid Kota Yogyakarta 

 
Media Promosi di Tempat Ibadah 

 
Media Promosi di Tempat Ibadah 
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Setiap tahun sekali dilakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

promosi kesehatan di sekoah. Sampai tahun 2019 ini ada 529 sekolah 

(TK/PAUD, SD, SMP dam SMA) lokasi sekolah yang sudah melaksanakan 

promosi kesehatan menggunakan media dari dinas kesehatan Kota 

Yogyakar1ta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Edukasi PHBS sejak dini dengan 

mempraktekkan Langkah Cuci Tangan 
Pakai Sabun 

 

 
Pertemuan Peer Edukator Remaja Keren 

Tanpa Rokok 

 

 
Contoh Media Promkes di Sekolah 

 
Contoh Media Promkes di Sekolah 
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BAB V 

SUMBER DAYA KESEHATAN 

 

A. Sarana Kesehatan 

1. Sarana Kesehatan UKP 

a. UKP Strata Pertama 

 UKP tingkat dasar, yaitu upaya kesehatan yang mendayagunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ditujukan kepada perorangan dan dapat 

diselenggarakan oleh Pemerintah, masyarakat/swasta. UKP Pemerintah 

adalah Pusat Kesehatan Masyarakat(Puskesmas), dan klinik pratama yang 

diselenggarakan oleh swasta. 

b. UKP Strata Kedua 

 UKP Strata kedua ini didukung oleh pelayanan praktek kedokteran 

meliputi Praktik dokter spesialis, praktik dokter gigi spesialis, klinik utama, 

rumah sakit kelas C dan B non pendidikan milik pemerintah (termasuk 

TNI/Polri dan BUMN), dan rumah sakit swasta. 

c. UKP Strata Ketiga 

 UKP tingkat unggulan, yaitu yang mendayagunakan iptek kesehatan 

subspesialistik yang ditujukan kepada perorangan. Bentuk UKP strata ketiga 

yaitu praktik dokter spesialis konsultan, praktik dokter gigi spesialis 

konsultan, rumah sakit kelas B pendidikan dan kelas A milik pemerintah 

(termasuk TNI/Polri dan BUMN), rumah sakit khusus dan rumah sakit 

swasta. 

 

2. Sarana Kesehatan UKM-UKBM 

c. Tabel Posyandu Purnama dan Mandiri 

Jumlah Posyandu di Kota Yogyakarta pada Tahun 2019 sebanyak 623 

Posyandu dan seluruhnya adalah posyandu aktif, berdasarkan strata 

posyandu terdiri dari, 99 posyandu pratama, 131 posyandu madya, 246 

Posyandu Purnama dan 147 Posyandu Mandiri.  

d. Kelurahan Siaga  
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Jumlah Kelurahan Siaga di Kota Yogyakarta pada tahun 2019 

sebanyak 45 Kelurahan. Berdasarkan strata kelurahan siaga terdiri atas, 9 

kelurahan siaga pratama, 4 kelurahan siaga madya, 6 kelurahan siaga 

purnama, dan 26 kelurahan siaga mandiri.  

 

e. Perijinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

Tabel 26 pada lampiran Profil Kesehatan merupakan data fasilitas 

pelayanan kesehatan yang mempunyai surat izin seperti di bawah ini :  

 

Tabel 43. Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Kepemilikan Kota Yogyakarta 

NO Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumlah 

1 Rumah Sakit  

 a. Rumah Sakit Umum 11  

 b. Rumah Sakit Khusus  

 - 6 6 

 - 1 1 

 - 1 1 

 - 1 1 

2 Puskesmas dan Jaringannya  

 Puskesmas Rawat Inap 2 

 Puskesmas Non Rawat Inap 16 

3 Sarana Pelayanan Lain  

 Klinik Pratama 64 

 Klinik Utama 24 

 Praktik Dokter Umum Perorangan 98 

 PraktikDokter Gigi Perorangan 141 

 Praktik Dokter Spesialis Perorangan 66 

 Praktik Pengobatan Tradisional 22 

 Unit Transfusi Darah 1 

 Laboratorium Kesehatan 10 

4 Sarana Produksi dan Distribusi Kefarmasian  

 Usaha Mikro Obat Tradisional 2 

 Apotek 138 

 Apotek PRB 5 

 Toko Obat 17 

 Toko Alkes 5 
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1) Rumah Sakit 

a) Rumah Sakit Umum 

 Tahun 2019 jumlah Rumah Sakit Umum (RSU) di Kota 

Yogyakarta sebanyak 11 (sebelas) dengan perincian 8 (delapan) 

RSU milik swasta, 2 (dua) RSU milik Pemerintah Kota Yogyakarta 

yaitu RSUD Kota Yogyakarta dan UPT Rumah Sakit Pratama serta 

1 (satu) RSU milik TNI AD yaitu RS Dr.R.Soetarto. 

 Dilihat dari kelasnya, Rumah Sakit Umum yang ada di Kota 

Yogyakarta terdapat 4 (empat) RSU kelas B, yaitu : RS Panti 

Rapih, RS Bethesda, RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, dan 

RSUD Kota Yogyakarta. Rumah Sakit Umum Kelas C ada 2 (dua) 

yaitu : RS.Dr.R.Soetarto dan RS Siloam Yogyakarta.  Rumah Sakit 

Umum Kelas D ada 5 (lima) yaitu : UPT Rumah Sakit Pratama, RS 

Ludira Husada Tama, RS Hidayatullah, RS Bethesda 

Lempuyangwangi, RS Happy Land Medical Center. 

 Bila dilihat dari penyebarannya, letak rumah-rumah sakit tersebut 

cukup merata namun lebih banyak berada di wilayah bagian utara 

sebagaimana ditunjukkan pada peta berikut:: 
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b) Rumah Sakit Khusus  

Rumah Sakit Khusus di Kota Yogyakarta ada 9 (sembilan) rumah 

sakit, yaitu Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak ada 6 (enam) yang 

seluruhnya merupakan milik swasta dan penyebarannya tidak merata 

yaitu hanya berada di wilayah Tenggara dan Barat Daya. Sedangkan 

3(tiga) Rumah Sakit Khusus yang lain terdiri dari RSK Mata, RSK 

Gigi-Mulut, dan RSK Jiwa. 

 

 

2) Klinik 

a) Klinik dalam hal ini terdapat dua macam yaitu Klinik Kesehatan dan 

Klinik Kecantikan. Dalam perizinannya kedua macam klinik ini tidak 

terdapat perbedaan persyaratan,yang membedakan hanya jenis pelayanan 

yang diberikan. 

b) Jumlah seluruh klinik yang masih berlaku masa izinnya sebanyak 88 

klinik, 1 (satu) diantaranya milik Pemerintah Provinsi DIY yaitu Klinik 

Seger Waras BNNP DIY, 1 (satu) klinik milik Polda DIY, 1 (satu) klinik 

milik Polresta, 1 (satu) klinik Lanal, dan1 klinik milik TNI (Denkesyah). 

c) Dari 88 klinik yang ada 24 (dua puluh empat) diantaranya merupakan 

Klinik Utama yaitu klinik dengan pelayanan spesialistik, dan yang lainnya 

adalah Klinik Pratama yaitu hanya pelayanan medik dasar. Jika 

berdasarkan jenis pelayanan, 60 klinik merupakan klinik kesehatan dan 28 

klinik merupakan klinik kecantikan. 
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3) Praktik Perorangan 

Praktik Perorangan berdasarkan data perizinan yang ada di Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta terdiri dari Praktik Dokter Umum dan Spesialis 

Praktik Perorangan sebanyak 164 dokter, Praktik Dokter Gigi Umum dan 

Spesialis Perorangan sebanyak 163 dokter. 

Data ini bukan menunjukkan jumlah dokter (orang) melainkan jumlah 

Surat Izin Praktik yang diterbitkan untuk Dokter Praktik Perorangan. Hal ini 

karena satu orang dokter diperbolehkan berpraktik di 3 (tiga) tempat, baik di 

fasyankes ataupun perorangan. Walaupun demikian tidak semua dokter 

mempunyai 3 SIP, ada yang hanya 1 atau 2 SIP. 

Bila dilihat dari penyebarannya, tidak semua wilayah kelurahan 

terdapat dokter praktik perorangan. Ada 4 wilayah kelurahan yang tidak 

terdapat dokter praktik perorangan terutama yaitu Pringgokusuman, 

Sosromenduran, Tegal Panggung dan Panembahan. Sedangkan wilayah 

yang terbanyak adalah Kelurahan Gunungketur dan Kelurahan Gowongan. 

Untuk lebih jelasnya kami sajikan data dalam bentuk peta yang terbagi 

menurut wilayah-wilayah kelurahan sebagai berikut: 



 

161 
 

 

 

4) Fasilitas Farmasi 

Berdasarkan Surat Izin yang diterbitkan Dinas Kesehatan Kota 

Yogyakarta, fasilitas kefarmasian yang ada (masih berlaku) sampai tahun 

2019 adalah 138 apotek dan 17 toko obat. 

Penyelenggara apotek adalah seorang Apoteker baik milik sendiri 

maupun milik pihak lain (perorangan atau badan usaha) yang dibantu oleh 

apoteker pendamping dan tenaga kefarmasian lainnya.  

Apabila keberadaan apotek di Kota Yogyakarta dipetakan per wilayah 

kelurahan maka tampak sudah relatif merata, hanya sedikit wilayah 

kelurahan yang tidak terdapat apotek. Namun walaupun tidak terlalu 

menyolok perbedaannya jumlah apotek lebih banyak yang berada di wilayah 

Selatan, yaitu wilayah di Kecamatan Mantrijeron, Umbulharjo, dan 

Kotagede, sedangkan untuk wilayah yang tidak terdapat apotek ada 2 

kelurahan yaitu Bener dan Patehan. 
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3. Tenaga Kesehatan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) terdiri atas Tenaga Kesehatan 

dan Tenaga Non Kesehatan atau tenaga penunjang. Sesuai Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan, Tenaga Kesehatan adalah 

setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan/ atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang 

untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

Tenaga Kesehatan harus memiliki kualifikasi minimum Diploma Tiga kecuali 

tenaga medis. Tenaga Kesehatan lulusan pendidikan di bawah Diploma Tiga yang 

telah melakukan praktik sebelum ditetapkan Undang-Undang Tenaga Kesehatan, 

tetap diberikan kewenangan untuk menjalankan praktik sebagai Tenaga 

Kesehatan untuk jangka waktu 6 (enam) tahun setelah Undang-Undang ini 

diundangkan. Artinya paling lambat pada bulan Oktober 2020 seluruh tenaga 

kesehatan harus berpendidikan minimal D3. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

maka untuk tahun 2019, tenaga dengan tingkat pendidikan di bawah diploma tiga 

masih dimasukkan dalam kategori tenaga kesehatan, hal ini juga didasarkan pada 

regulasi terkait dengan jabatan fungsional kesehatan.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka Tenaga Kesehatan dengan tingkat pendidikan 

di bawah diploma tiga seperti Asisten Apoteker (tingkat pendidikan SLTA/ di 

bawah diploma tiga) saat ini masih dapat dimasukkan dalam kategori tenaga 

kesehatan. Untuk memenuhi amanat Undang-Undang Tenaga Kesehatan tersebut 

telah diselenggarakan program percepatan pencapaian pendidikan Diploma Tiga 

melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) yang dimulai sejak tahun 2017, 

diharapkan pada tahun 2020 semua tenaga kesehatan sudah berpendidikan 

minimal Diploma Tiga. Hingga akhir tahun 2019 masih ada tenaga kesehatan 

yang mengikuti kegiatan RPL. 

Data SDMK yang disajikan untuk tahun 2019 merupakan hasil olah data dari 

Register Penerbitan SIP dan pendataan SDMK menggunakan aplikasi yang 

dikembangkan oleh Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (BPPSDMK) Kementerian Kesehatan. Untuk tahun 2019, 

data SDMK di Puskesmas merupakan semua SDMK yang ada baik yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Tenaga Bantuan dan Kontrak Jasa 

Perorangan.  

Data tenaga kesehatan yang ada di 18 Puskesmas, yang terbanyak adalah 

Bidan sebanyak 82 orang, diikuti perawat dengan jumlah 79 orang. Rata-rata 

jumlah Perawat di satu puskesmas adalah 3 sampai 4 orang, sedangkan jumlah 

Dokter sebanyak 89 orang sehingga rata-rata satu puskesmas ada 5 orang Dokter 

termasuk Kepala Puskesmas. Untuk tenaga Kesehatan Masyarakat, Sanitarian dan 

Psikolog Klinis di masing-masing puskesmas ada 1 orang. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan R.I. Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat, standar tenaga untuk puskesmas non rawat inap kawasan perkotaan 

untuk Bidan = 4 orang, Perawat = 5 orang, Tenaga Kesmas = 2 orang, sedangkan 

di puskesmas kota Yogyakarta ada yang bidannya hanya 2 orang atau 3 orang, 

Perawat ada yang kurang dari 5 orang, untuk Tenaga Kesmas rata-rata puskesmas 

hanya memiliki 1 tenaga, yaitu tenaga Promkes dan Epidemiolog. Jadi tenaga 

kesehatan di puskesmas yang masih kurang yaitu Perawat, Bidan, dan Kesehatan 

Masyarakat 

Kondisi jumlah tenaga yang di bawah standar ketenagaan minimal ini 

disebabkan antara lain :  
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1) Kebutuhan SDMK di Puskesmas didasarkan pada hasil analisa beban kerja 

puskesmas yang dituangkan dalam Keputusan Walikota nomor 411/2018 

tentang Penetapan Hasil Analisa Jabatan dan Beban Kerja Dinas Kesehatan 

Kota Yogyakarta, sehingga untuk puskesmas yang wilayah kerjanya hanya 

satu kelurahan maka beban kerjanya akan lebih sedikit dibandingkan dengan 

puskesmas yang wilayah kerjanya lebih dari satu kelurahan, sehingga 

kebutuhan SDMKnya juga lebih sedikit dan memungkinkan lebih sedikit 

dibandingkan dengan SKM.  

Sebagai contoh kebutuhan Bidan, untuk puskesmas dengan wilayah kerja satu 

kelurahan rata-rata kebutuhannya adalah 2 orang, lebih sedikit dibandingkan 

dengan SKM – yang standarnya 4 orang.  

2) Belum semua kebutuhan SDMK di puskesmas dapat terpenuhi, sehingga 

jumlah keberadaan SDMK masih dibawah jumlah yang dibutuhkan. Hal ini 

terjadi misalnya pada tenaga Pewnyuluh Kesehatan Masyarakat, dari 

kebutuhan 2 orang per-puskesmas yaitu tenaga Promkes dan Epidemiolog, 

rata-rata puskesmas baru memiliki tenaga Promkes.  

 

Untuk tenaga di Rumah Sakit, dari 21 rumah sakit yang ada jumlah tenaga 

kesehatan terbanyak adalah Perawat dengan jumlah 2.206 orang, jumlah tenaga 

terbanyak kedua adalah Dokter Spesialis sebanyak 609 orang, sedangkan Dokter 

Umum ada 293 orang, Bidan ada 213 orang. 

 

4. Pembiayaan 

a. Anggaran kesehatan 

1) Anggaran kesehatan dalam APBD Kota Yogyakarta. 

Jumlah anggaran Dinas Kesehatan di Kota Yogyakarta tahun 2019 

sebesar Rp. 200.020.533.455 dengan rincian belanja langsung sebesar 

RP. 155.842.480.733 sudah termasuk anggaran DAK dan belanja 

tidak langsung sebesar Rp. 44.178.052.722.  

Total APBD kota Yogyakarta tahun 2019 sebesar Rp. 

1.933.398.837.146 sehingga presentase anggaran Dinas Kesehatan 

Kota Yogyakarta dalam APBD terhadap total APBD Kota Yogyakarta 
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sebesar 10.35% dengan rincian persentase belanja langsung bidang 

kesehatan sebesar 8.07% dan persentase belanja tidak langsung 

sebesar 2.28%.  Proporsi anggaran kesehatan dalam APBD seperti 

terlihat pada grafik di bawah ini. 

 

Grafik 92. Anggaran Dinas Kesehatan Dalam APBD Kota Yogyakarta 

Tahun 2019 

 

Sumber Data : Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan Dinas 

Kesehatan kota Yogyakarta 

 

2) Anggaran Dinas Kesehatan di luar APBD Kota Yogyakarta tahun 

2019 

Anggaran Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta didukung oleh 

beberapa sumber anggaran lain selain APBD Kota Yogyakarta yaitu 

APBD Propinsi, APBN (DAK) maupun Dana lain/ Hibah Luar Negeri 

(PHLN). Besaran Anggaran Dinas Kesehatan bersumber APBD Kota 

Yk Rp. 183.356.651.063- dan besaran anggaran Dinas kesehatan 

diluar APBD Kota Yogyakarta sebanyak Rp. 16.663.882.392,-. 

Dengan demikian perbandingan anggaran APBD Kota dan non APBD 

Kota Yk dapat dilihat dalam grafik  di bawah ini : 
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Grafik 93. Anggaran Dinas Kesehatan APBD dan Non APBD Kota 

Yogyakarta Tahun 2019 

 

Sumber Data : Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan Dinas 

Kesehatan kota 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa anggaran dinas kesehatan 

bersumber dana  APBD Kota Yogyakarta jauh lebih besar dibanding 

anggaran kesehatan yang bersumber dana diluar APBD Kota Yogyakarta. 
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PENANGGUNG JAWAB PROFIL KESEHATAN  

TAHUN 2020 
 

1 PLT Kepala Dinas Kesehatan Tri Mardoyo, SKM 

2 Sekretaris Dinas Kesehatan Tri Mardoyo, SKM 

3 
Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat 
dr. Lana Unwanah 

4 
Kepala Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 
drg. Yudiria Amelia B 

5 Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Eni Dwiniarsih, ST, MM 

6 
Kepala Bidang Regulasi dan Sumberdaya 

Kesehatan 
Dra. Arrosianti Zahrul Falasifah, APT 

7 Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Sukantoro, SKM, M.Kes 

8 
Kepala Sub Bagian Keuangan dan Asset 

Dinas 
Sri Fajar Astuti, SE 

9 
Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, 

dan Pelaporan 
Trisni Winarsih, SKM., M.M. 

10 Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi dr. Riska Novriana 

11 
Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan 

masyarakat 
drg. Arumi Wulansari, MPH 

12 
Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan dan 

Kesehatan Kerja 
Drg. Ambarwati Triwahyu 

13 
Kepala Seksi Pengendalian Penyakit 

Menular dan Imunisasi 
dr. Endang Sri Rahayu 

14 
Kepala Seksi Surveilans dan Sistem 

Informasi Kesehatan 
dr. A.S. Williamto 

15 
Kepala Seksi Pengendalian Penyakit Tidak 

Menular dan Kesehatan Jiwa dr. Iva Kusdyarini 

16 
Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer 

dan Rujukan 
drg. Aan Iswanti 

17 Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Khusus dr. Okto Heru Santosa 

18 
Kepala Seksi Penjaminan dan Peningkatan 

Mutu Kesehatan 
drg. Umi Nur Chariyati, MPH 

19 
Kepala Seksi Regulasi dan Sertifikasi 

Bidang Kesehatan 
Eko RRahmadi,M.P.H 

20 
Kepala Seksi Pengembangan Kapasitas 

Sumberdaya Manusia Kesehatan 
Murtiari, SKM 

21 
Kepala Seksi Farmasi, Alat Kesehatan, dan 

Makanan Minuman 
Drs. Solikhin Dwi Ratmana, MPH., Apt 
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Daftar Tabel  

Profil Dinas Kesehatan 

Tahun 2020 
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TABEL 1

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

LUAS JUMLAH RATA-RATA KEPADATAN

WILAYAH RUMAH JIWA/RUMAH PENDUDUK

(km ²) TANGGA TANGGA per km ²

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Danurejan 1,1                0 3 3 21.501            7.188                 3,0 19.546,36

2 Gondokusuman 4,0                0 5 5 43.074            14.411               3,0 10.795,49

3 Gondomanan 1,1                0 2 2 14.997            5.073                 3,0 13.390,18

4 Gedongtengen 1,0                0 2 2 19.940            6.764                 2,9 20.989,47

5 Jetis 1,7                0 3 3 27.276            9.226                 3,0 16.044,71

6 Kotagede 3,1                0 3 3 34.466            11.076               3,1 11.226,71

7 Kraton 1,4                0 3 3 21.918            7.480                 2,9 15.655,71

8 Mergangsan 2,3                0 3 3 32.162            10.721               3,0 13.922,94

9 Mantrijeron 2,6                0 3 3 35.589            12.105               2,9 13.635,63

10 Ngampilan                  0,8 0 2 2 18.583            6.015                 3,1 22.662,20

11 Pakualaman 0,6                0 2 2 10.844            3.770                 2,9 17.212,70

12 Tegalrejo 2,9                0 4 4 37.280            12.401               3,0 12.811,00

13 Umbulharjo 8,1                0 7 7 70.342            22.892               3,1 8.662,81

14 Wirobrajan 1,8                0 3 3 28.077            9.308                 3,0 15.952,84

KABUPATEN/KOTA 32,5              0 45 45 416.049          138.430             3,0 12.805,45

Sumber: - Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta

KELURAHAN
DESA + 

KELURAHAN

LUAS WILAYAH,  JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,

DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN

NO KECAMATAN

JUMLAH
JUMLAH 

PENDUDUKDESA 
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TABEL 2

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

LAKI-LAKI  PEREMPUAN 
LAKI-LAKI 

+PEREMPUAN

RASIO JENIS 

KELAMIN
1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 13.372 12.541 25.913 106,6

2 5 - 9 15.241 14.723 29.964 103,5

3 10 - 14 16.364 15.639 32.003 104,6

4 15 - 19 17.253 16.561 33.814 104,2

5 20 - 24 15.739 15.405 31.144 102,2

6 25 - 29 14.781 14.940 29.721 98,9

7 30 - 34 14.157 14.833 28.990 95,4

8 35 - 39 16.437 16.753 33.190 98,1

9 40 - 44 15.247 16.227 31.474 94,0

10 45 - 49 14.593 15.569 30.162 93,7

11 50 - 54 13.747 15.554 29.301 88,4

12 55 - 59 11.968 13.579 25.547 88,1

13 60 - 64 9.877 11.333 21.210 87,2

14 65 - 69 6.725 7.703 14.428 87,3

15 70 - 74 3.366 4.496 7.862 74,9

16 75+ 4.164 7.162 11.326 58,1

KABUPATEN/KOTA 203.031 213.018 416.049 95,3

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 41

Sumber: - Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO
KELOMPOK UMUR 

(TAHUN)

JUMLAH PENDUDUK
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KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

LAKI-LAKI  PEREMPUAN 
LAKI-LAKI+

PEREMPUAN
LAKI-LAKI  PEREMPUAN

LAKI-LAKI+

PEREMPUAN

1 2 3 4 5 6 7 8

1 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS 158.054 170.115 328.169

2 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF 158.054 170.115 328.169 100,0 100,0 100,0

3 PERSENTASE PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN:

a. TIDAK MEMILIKI IJAZAH SD 6.857 9.793 16.650 4,3 5,8 5,1

b. SD/MI 18.397 22.811 41.208 11,6 13,4 12,6

c. SMP/ MTs 25.512 27.118 52.630 16,1 15,9 16,0

d. SMA/ MA 62.209 62.478 124.687 39,4 36,7 38,0

e. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 0 0,0 0,0 0,0

f.  DIPLOMA I/DIPLOMA II 1.195 1.984 3.179 0,8 1,2 1,0

g. AKADEMI/DIPLOMA III 8.549 11.317 19.866 5,4 6,7 6,1

h. S1/DIPLOMA IV 30.932 31.244 62.176 19,6 18,4 18,9

i. S2/S3 (MASTER/DOKTOR) 4.403 3.370 7.773 2,8 2,0 2,4

Sumber: - Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta

TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF 

DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN

NO VARIABEL

JUMLAH PERSENTASE
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TABEL 4

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

KEMENKES PEM.PROV PEM.KAB/KOTA TNI/POLRI BUMN SWASTA

1 2 3 4 5 6 7 8

1 RUMAH SAKIT UMUM 2 1 8

2 RUMAH SAKIT KHUSUS 9

1 PUSKESMAS RAWAT INAP 2

      - JUMLAH TEMPAT TIDUR, Jetis 6, TR 7

2 PUSKESMAS NON RAWAT INAP 16

3 PUSKESMAS KELILING

4 PUSKESMAS PEMBANTU 8

1 RUMAH BERSALIN

2 KLINIK PRATAMA 1 4 2 57

3 KLINIK UTAMA 24

4 BALAI PENGOBATAN

5 PRAKTIK DOKTER BERSAMA

6 PRAKTIK DOKTER UMUM PERORANGAN 98

7 PRAKTIK DOKTER GIGI PERORANGAN 141

8 PRAKTIK DOKTER SPESIALIS PERORANGAN 66

9 PRAKTIK PENGOBATAN TRADISIONAL 22

10 BANK DARAH RUMAH SAKIT

11 UNIT TRANSFUSI DARAH 1

12 LABORATORIUM KESEHATAN 10

1 INDUSTRI FARMASI

2 INDUSTRI OBAT TRADISIONAL

3 USAHA MIKRO OBAT TRADISIONAL 2

4 PRODUKSI ALAT KESEHATAN

5 PEDAGANG BESAR FARMASI

6 APOTEK 138

7 APOTEK PRB 5

8 TOKO OBAT 17

9 TOKO ALKES 5

Sumber: ……................ (sebutkan)

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

SARANA PELAYANAN LAIN

SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI KEFARMASIAN

JUMLAH FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN

NO FASILITAS KESEHATAN

PEMILIKAN/PENGELOLA

RUMAH SAKIT
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TABEL  5

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

JUMLAH KUNJUNGAN 785.787 1.097.408 1.883.195 23.340 35.422 58.762 27.338 7.585 34.923

JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 203.031 213.018 416.049 203.031 213.018 416.049

CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 387,0 515,2 452,6 11,5 16,6 14,1

A Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama

1 Puskesmas

Puskesmas Danurejan I 10.855 20.237 31.092 0 87 35 122

Puskesmas Danurejan II 10.228 16.832 27.060 0 41 10 51

Puskesmas Gedongtengen 20.463 28.715 49.178 0 349 200 549

Puskesmas Gondokusuman I 15.364 23.504 38.868 0 165 200 365

Puskesmas Gondokusuman II 10.335 18.300 28.635 0 86 87 173

Puskesmas Gondomanan 9.431 17.182 26.613 0 305 80 385

Puskesmas Jetis 21.041 39.197 60.238 0 233 149 382

Puskesmas Kotagede I 19.572 34.040 53.612 0 67 74 141

Puskesmas Kotagede II 11.374 16.716 28.090 0 30 31 61

Puskesmas Kraton 12.368 21.983 34.351 0 247 198 445

Puskesmas Mantrijeron 21.834 36.103 57.937 0 231 136 367

Puskesmas Mergangsan 20.249 33.220 53.469 0 774 369 1.143

Puskesmas Ngampilan 11.117 19.899 31.016 0 259 156 415

Puskesmas Pakualaman 9.317 17.904 27.221 0 42 24 66

Puskesmas Tegalrejo 26.765 46.687 73.452 0 246 247 493

Puskesmas Umbulharjo I 10.289 15.992 26.281 0 49 36 85

Puskesmas Umbulharjo II 14.517 23.756 38.273 0 145 120 265

Puskesmas Wirobrajan 17.034 30.196 47.230 0 98 40 138

2 Klinik Pratama

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

3 Praktik Mandiri Dokter

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

4 Praktik Mandiri Dokter Gigi

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

5 Praktik Mandiri Bidan

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

SUB JUMLAH I 272.153 460.463 732.616 0 0 0 3.454 2.192 5.646

B Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjut

1 Klinik Utama

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

2 RS Umum 0 0

UPT Rumah Sakit Pratama 12.227 20.648 32.875 1.228 2.076 3.304 0 0 0

Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi 4.876 7.381 12.257 365 620 985 8 12 20

RSUD Kota Yogyakarta 55.813 72.190 128.003 0 0

Rumah Sakit Siloam Yogyakarta 2.727 3.435 6.162 202 234 436 18 10 28

Rumah Sakit Happy Land Medical Center 28.775 35.642 64.417 876 1.629 2.505 3.623 314 3.937

Rumah Sakit Tk.III 04.06.03. Dr. R. Soetarto 13.182 13.182 26.364 913 913 1.826 643 643 1.286

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta 48.341 58.714 107.055 4.676 5.107 9.783 622 481 1.103

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 106.960 115.257 222.217 867 8.733 9.600 6.859 1 6.860

Rumah Sakit Islam Hidayatullah Yogyakarta 0 0 0

Rumah Sakit Ludira Husada Tama 39.600 59.398 98.998 949 1.085 2.034 474 250 724

Rumah Sakit Panti Rapih 135.417 175.781 311.198 10.520 11.337 21.857 8.818 1.514 10.332

3 RS Khusus 0

RSK. Mata "Dr. YAP" 44.914 46.876 91.790 1.646 1.372 3.018 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta 11.817 17.290 29.107 894 1.557 2.451 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Jiwa Puri Nirmala 2.716 2.068 4.784 103 100 203 2.819 2.168 4.987

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak Permata Bunda 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak Rachmi 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak Fajar 680 1.850 2.530 0 550 550 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak '45 Prof. Dr. Ismangoen 1.101 1.087 2.188 101 109 210 0 0 0

Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak Bhakti Ibu 0 0 0

Rumah Sakit Gigi dan Mulut UMY 4.488 6.146 10.634 0 0 0 0 0 0

4 Praktik Mandiri Dokter Spesialis - 0 0

1 0 0 0

2 0 0 0

3 0 0 0

dst 0 0 0

SUB JUMLAH II 513.634 636.945 1.150.579 23.340 35.422 58.762 23.884 5.393 29.277

Sumber: SIMPUS (Untuk Puskesmas Umbulharjo I, data dimulai sejak Mei 2019), Kunjungan Gangguan Jiwa Puskesmas dari SIMPUS diambil untuk setiap kunjungan dengan diagnosa FXX ……………… (sebutkan)

Catatan: Puskesmas non rawat inap hanya melayani kunjungan rawat jalan

RAWAT INAP JUMLAH

JUMLAH KUNJUNGAN PASIEN BARU RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN

NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN

JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

RAWAT JALAN
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TABEL 6

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %

1 2 3 4 5

1 RUMAH SAKIT UMUM 11 11 100,0

2 RUMAH SAKIT KHUSUS 9 9 100,0

KABUPATEN/KOTA 20 20 100,0

Sumber: ……………… (sebutkan)

PERSENTASE RUMAH SAKIT DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL I 

NO RUMAH SAKIT JUMLAH
MEMPUNYAI KEMAMPUAN YAN. GADAR LEVEL I
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TABEL 7

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 RS Bethesda 422                      8.670 8.733 17.403 604 470 1.074 326 248 574 69,7 53,8 61,7 37,6 28,4 33,0

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 42                        1.002 1.437 2.439 11 12 23 5 8 13 11,0 8,4 9,4 5,0 5,6 5,3

3 RS DKT Dr Soetarto 81                        913 913 1.826 12 13 25 12 13 25 13,1 14,2 13,7 13,1 14,2 13,7

4 RS Happyland Medical Center 39                        2.502 3 1 #DIV/0! #DIV/0! 1,2 #DIV/0! #DIV/0! 0,4

5 RS Islam Hidayatullah 103                      2.334 5.446 7.780 39 39 78 10 16 26 16,7 7,2 10,0 4,3 2,9 3,3

6 RS JOGJA 170                      4.396 469 4.865 208 191 399 113 125 238 47,3 407,2 82,0 25,7 266,5 48,9

7 RS Pratama 52                        0 0 2.592 8 9 17 2 4 6 #DIV/0! #DIV/0! 6,6 #DIV/0! #DIV/0! 2,3

8 RS Ludirahusadatama 39                        949 1.085 2.034 19 17 36 7 6 13 20,0 15,7 17,7 7,4 5,5 6,4

9 RS Pantirapih 380                      11 11 22 639 556 1.195 448 405 853 60.718,4 48.879,1 54.568,7 42.569,4 35.604,4 38.951,6

10 RS Mata "Dr. YAP" 49                        1.643 1.369 3.012 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

11 RS PKU Muhammadiyah 176                      4.572 5.018 9.590 347 289 636 67 63 130 75,9 57,6 66,3 14,7 12,6 13,6

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

13 RS Bersalin Fajar 14                        0 88 88 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0! 0,0 0,0

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 48                        0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

16 RS KIA Permata Bunda 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

17 RS Siloam Yogyakarta 60                        413 587 1.000 7 3 10 2 1 3 16,9 5,1 10,0 4,8 1,7 3,0

18 RSK Anak 45 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

19 RSK Puri Nirmala 26                        103 100 203 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

20 RSK Bhakti Ibu 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

1.701                   25.006 25.256 55.356 1.894 1.599 3.496 992 889 1.882 75,7 63,3 63,2 39,7 35,2 34,0

Sumber: ……………… (sebutkan)

Keterangan: a termasuk rumah sakit swasta

KABUPATEN/KOTA

Gross Death Rate Net Death Rate

ANGKA KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT

NO NAMA RUMAH SAKITa JUMLAH             

TEMPAT TIDUR

PASIEN KELUAR                

(HIDUP + MATI)
PASIEN KELUAR MATI

PASIEN KELUAR MATI                 
≥ 48 JAM DIRAWAT
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TABEL 8

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

NO NAMA RUMAH SAKITa JUMLAH             

TEMPAT TIDUR

PASIEN 

KELUAR                

(HIDUP + MATI)

JUMLAH HARI 

PERAWATAN

JUMLAH 

LAMA 

DIRAWAT

BOR (%) BTO (KALI) TOI (HARI) ALOS (HARI)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 RS Bethesda 422                      17.403 83 74 0,1 41 9 0

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 42                        2.439 6.425 6.441 41,9 58 4 3

3 RS DKT Dr Soetarto 81                        1.826 6.010 4.538 20,3 23 13 2

4 RS Happyland Medical Center 39                        2.502 6.045 5.969 42,5 64 3 2

5 RS Islam Hidayatullah 103                      7.780 21.662 24.883 57,6 76 2 3

6 RS JOGJA 170                      4.865 31.317 29.255 50,5 29 6 6

7 RS Pratama 52                        2.592 7.969 7.902 42,0 50 4 3

8 RS Ludirahusadatama 39                        2.034 6.488 6.123 45,6 52 4 3

9 RS Pantirapih 380                      22 87 87 0,1 0 6330 4

10 RS Mata "Dr. YAP" 49                        3.012 7.260 6.912 40,6 61 4 2

11 RS PKU Muhammadiyah 176                      9.590 40.830 39.611 63,6 54 2 4

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

13 RS Bersalin Fajar 14                        88 106 286 2,1 6 57 3

14 RS Bersalin Rachmi -                       0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 48                        0 4.834 4.781 27,6 0 #DIV/0! #DIV/0!

16 RS KIA Permata Bunda -                       0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

17 RS Siloam Yogyakarta 60                        1.000 3.453 3.387 15,8 17 18 3

18 RSK Anak 45 -                       0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

19 RSK Puri Nirmala 26                        203 8.713 20.042.595 91,8 8 4 98732

20 RSK Bhakti Ibu -                       0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

1.701                   55.356 151.282 20.182.844 24,4 33 8 365

Sumber: ……………… (sebutkan)

Keterangan: a termasuk rumah sakit swasta

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT

KABUPATEN/KOTA
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TABEL 9

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KETERSEDIAAN OBAT & VAKSIN 

ESENSIAL*

1 2 3 4

1 Danurejan Danurejan 1 93,90

2 Danurejan Danurejan 2 96,46

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 90,25

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 81,47

5 Gondomanan Gondomanan 96,64

6 Gedongtengen Gedongtengen 95,12

7 Jetis Jetis 93,22

8 Kotagede Kotagede 1 92,95

9 Kotagede Kotagede 2 96,68

10 Kraton Kraton 88,32

11 Mergangsan Mergangsan 87,21

12 Mantrijeron Mantrijeron 94,41

13 Ngampilan Ngampilan 92,42

14 Pakualaman Pakualaman 86,31

15 Tegalrejo Tegalrejo 93,29

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 92,78

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 91,85

18 Wirobrajan Wirobrajan 96,81

0

18

% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT & VAKSIN ESENSIAL 0,00%

Sumber: …………….. (sebutkan)

Keterangan: *) beri tanda "V" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial ≥80%

                    *) beri tanda "X" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial <80%

                    *) jika puskesmas tersebut tidak melapor, mohon dikosongkan atau tidak memberi tanda "V" maupun "X"

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT DAN VAKSIN ESENSIAL

JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 80% OBAT DAN VAKSIN ESENSIAL

JUMLAH PUSKESMAS YANG MELAPOR

 



 

170 
 

TABEL 10

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Danurejan Danurejan 1 0 0,0 1 6,3 8 50,0 7 43,8 16 15 93,8 3

2 Danurejan Danurejan 2 5 20,8 4 16,7 14 58,3 1 4,2 24 15 62,5 4

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1 2,0 1 2,0 27 55,1 20 40,8 49 47 95,9 7

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 1 5,9 1 5,9 9 52,9 6 35,3 17 15 88,2 2

5 Gondomanan Gondomanan 0 0,0 0 0,0 22 88,0 3 12,0 25 25 100,0 6

6 Gedongtengen Gedongtengen 1 2,9 2 5,9 11 32,4 20 58,8 34 31 91,2 3

7 Jetis Jetis 0 0,0 12 32,4 14 37,8 11 29,7 37 25 67,6 15

8 Kotagede Kotagede 1 0 0,0 6 18,8 7 21,9 19 59,4 32 26 81,3 6

9 Kotagede Kotagede 2 0 0,0 9 60,0 1 6,7 5 33,3 15 6 40,0 2

10 Kraton Kraton 0 0,0 14 32,6 25 58,1 4 9,3 43 29 67,4 4

11 Mergangsan Mergangsan 46 76,7 6 10,0 1 1,7 7 11,7 60 8 13,3 19

12 Mantrijeron Mantrijeron 6 10,7 15 26,8 23 41,1 12 21,4 56 35 62,5 14

13 Ngampilan Ngampilan 0 0,0 3 14,3 17 81,0 1 4,8 21 18 85,7 2

14 Pakualaman Pakualaman 1 5,3 3 15,8 10 52,6 5 26,3 19 15 78,9 13

15 Tegalrejo Tegalrejo 14 29,8 19 40,4 0 0,0 14 29,8 47 14 29,8 8

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 23 41,8 14 25,5 17 30,9 1 1,8 55 18 32,7 7

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0,0 5 13,5 23 62,2 9 24,3 37 32 86,5 7

18 Wirobrajan Wirobrajan 1 2,8 16 44,4 17 47,2 2 5,6 36 19 52,8 36

99 15,9 131 21,0 246 39,5 147 23,6 623 393 63,1 158

2,4

Sumber: Laporaan PKM Puskesmas                         

*Posyandu aktif: posyandu purnama + mandiri

**PTM: Penyakit Tidak Menular

JUMLAH (KAB/KOTA)

RASIO POSYANDU PER 100 BALITA

PURNAMA MANDIRI

JUMLAH POSYANDU DAN POSBINDU PTM* MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

STRATA POSYANDU 
POSYANDU AKTIF*

JUMLAH 

POSBINDU 

PTM**
JUMLAH

PRATAMA MADYA
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TABEL  12

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P

1 2 3 4 5 6

1 Puskesmas Danurejan I 0 2 2 1

2 Puskesmas Danurejan II 0 3 3 3

3 Puskesmas Gedongtengen 1 3 4 2

4 Puskesmas Gondokusuman I 0 4 4 3

5 Puskesmas Gondokusuman II 1 2 3 2

6 Puskesmas Gondomanan 1 2 3 3

7 Puskesmas Jetis 0 4 4 12

8 Puskesmas Kotagede I 2 2 4 4

9 Puskesmas Kotagede II 1 1 2 2

10 Puskesmas Kraton 1 2 3 3

11 Puskesmas Mantrijeron 0 4 4 3

12 Puskesmas Mergangsan 0 5 5 3

13 Puskesmas Ngampilan 0 2 2 3

14 Puskesmas Pakualaman 0 3 3 3

15 Puskesmas Tegalrejo 1 4 5 14

16 Puskesmas Umbulharjo I 0 4 4 4

17 Puskesmas Umbulharjo II 0 4 4 1

18 Puskesmas Wirobrajan 2 3 5 4

1 RS Bethesda 110 396 506 19

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 11 31 42 10

3 RS DKT Dr Soetarto 19 42 61 10

4 RS Happyland Medical Center 10 78 88 15

5 RS Islam Hidayatullah 15 73 88 11

6 RS JOGJA 61 143 204 20

7 RS Pratama 17 46 63 32

8 RS Ludirahusadatama 12 47 59 4

9 RS Pantirapih 62 582 644 31

10 RS Mata "Dr. YAP" 20 57 77 0

11 RS PKU Muhammadiyah 72 173 245 13

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0

13 RS Bersalin Fajar 1 1 2 14

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 0

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 3 22 25 1

16 RS KIA Permata Bunda 5 11 16 14

17 RS Siloam Yogyakarta 10 27 37 5

18 RSK Anak 45 6 16 22 11

19 RSK Puri Nirmala 16 11 27 0

20 RSK Bhakti Ibu 0 0 0 3

 dst. (mencakup RS Pemerintah 0

dan swasta dan termasuk 0

pula Rumah Bersalin) 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0

JUMLAH (KAB/KOTA)
b 460 1.810 2.270 283

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK
b 545,6 68,0

Sumber: Laporan Data Bidang Regulasi dan SDK

Keterangan : a) Jumlah termasuk S3; b) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA
PERAWAT

a

BIDAN
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TABEL  13

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Puskesmas Danurejan I 0 2 2 0 1 1 0 1 1

2 Puskesmas Danurejan II 0 1 1 0 1 1 0 1 1

3 Puskesmas Gedongtengen 0 0 0 1 0 1 0 1 1

4 Puskesmas Gondokusuman I 0 0 0 1 0 1 0 1 1

5 Puskesmas Gondokusuman II 1 1 2 1 0 1 0 1 1

6 Puskesmas Gondomanan 0 0 0 0 1 1 0 1 1

7 Puskesmas Jetis 0 2 2 0 1 1 0 1 1

8 Puskesmas Kotagede I 0 2 2 1 0 1 0 1 1

9 Puskesmas Kotagede II 0 2 2 0 1 1 0 1 1

10 Puskesmas Kraton 0 0 0 0 1 1 0 1 1

11 Puskesmas Mantrijeron 0 1 1 0 1 1 0 2 2

12 Puskesmas Mergangsan 0 1 1 1 0 1 0 1 1

13 Puskesmas Ngampilan 0 1 1 0 1 1 1 0 1

14 Puskesmas Pakualaman 0 1 1 0 1 1 0 1 1

15 Puskesmas Tegalrejo 0 0 0 1 0 1 0 2 2

16 Puskesmas Umbulharjo I 0 0 0 0 1 1 0 1 1

17 Puskesmas Umbulharjo II 0 1 1 0 1 1 0 1 1

18 Puskesmas Wirobrajan 1 1 2 1 0 1 0 1 1

1 RS Bethesda 0 1 1 2 3 5 0 6 6

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 0 0 0 0 0 0 0 2 2

3 RS DKT Dr Soetarto 0 0 0 0 0 0 0 1 1

4 RS Happyland Medical Center 0 0 0 0 0 0 0 2 2

5 RS Islam Hidayatullah 0 0 0 1 1 2 1 1 2

6 RS JOGJA 0 1 1 4 2 6 1 8 9

7 RS Pratama 0 0 0 1 1 2 0 0 0

8 RS Ludirahusadatama 0 0 0 0 1 1 0 1 1

9 RS Pantirapih 0 0 0 2 1 3 2 11 13

10 RS Mata "Dr. YAP" 0 1 1 2 0 2 0 3 3

11 RS PKU Muhammadiyah 0 0 0 2 2 4 0 2 2

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0 1 1 0 0 0

13 RS Bersalin Fajar 0 0 0 0 1 1 0 1 1

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 0 0 0 0 0 0 0 1 1

16 RS KIA Permata Bunda 0 0 0 1 0 1 0 1 1

17 RS Siloam Yogyakarta 0 0 0 0 1 1 0 1 1

18 RSK Anak 45 0 0 0 1 0 1 1 0 1

19 RSK Puri Nirmala 0 1 1 0 2 2 0 0 0

20 RSK Bhakti Ibu 0 1 1 0 0 0 0 0 0

 dst. (mencakup RS Pemerintah

dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA)
a 2 21 23 23 27 50 6 60 66

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK
a 5,5 12,0 15,9

Sumber: …Sumber: Laporan Data Bidang Regulasi dan SDK

Keterangan : a) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA
KESEHATAN MASYARAKAT KESEHATAN LINGKUNGAN GIZI
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TABEL  14  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

NO UNIT KERJA

L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 Puskesmas Danurejan I 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3

2 Puskesmas Danurejan II 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 3

3 Puskesmas Gedongtengen 0 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 4

4 Puskesmas Gondokusuman I 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 4

5 Puskesmas Gondokusuman II 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 3

6 Puskesmas Gondomanan 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 4

7 Puskesmas Jetis 0 2 2 0 0 0 0 0 0 2 3 5

8 Puskesmas Kotagede I 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3

9 Puskesmas Kotagede II 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 4

10 Puskesmas Kraton 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3

11 Puskesmas Mantrijeron 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 5

12 Puskesmas Mergangsan 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 3 3

13 Puskesmas Ngampilan 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 4

14 Puskesmas Pakualaman 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 3 3

15 Puskesmas Tegalrejo 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 5 6

16 Puskesmas Umbulharjo I 2 1 3 0 0 0 0 0 0 1 4 5

17 Puskesmas Umbulharjo II 0 2 2 0 0 0 0 0 0 2 1 3

18 Puskesmas Wirobrajan 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 4 4

1 RS Bethesda 0 18 18 10 24 34 6 10 16 5 9 14

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 0 2 2 6 2 8 2 6 8 0 3 3

3 RS DKT Dr Soetarto 2 1 3 5 2 7 1 1 2 0 3 3

4 RS Happyland Medical Center 0 7 7 0 7 7 0 3 3 1 5 6

5 RS Islam Hidayatullah 0 13 13 4 14 18 2 0 2 0 10 10

6 RS JOGJA 5 13 18 10 18 28 3 7 10 10 22 32

7 RS Pratama 2 5 7 9 7 16 0 0 0 2 15 17

8 RS Ludirahusadatama 0 7 7 2 8 10 1 3 4 0 8 8

9 RS Pantirapih 4 31 35 12 40 52 7 12 19 9 23 32

10 RS Mata "Dr. YAP" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 7 12

11 RS PKU Muhammadiyah 8 7 15 12 12 24 5 8 13 4 14 18

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 19 23

13 RS Bersalin Fajar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 0 5 5 0 5 5 0 1 1 1 3 4

16 RS KIA Permata Bunda 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 3 3

17 RS Siloam Yogyakarta 0 2 2 3 4 7 1 1 2 0 0 0

18 RSK Anak 45 0 4 4 0 5 5 0 1 1 0 0 0

19 RSK Puri Nirmala 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

20 RSK Bhakti Ibu 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0

 dst. (mencakup RS Pemerintah

dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0 0

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA)
a 26 137 163 74 148 222 28 56 84 54 201 255

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK
a 39,2 53,4 20,2 61,3

Sumber: ……………… (sebutkan)

Keterangan : a) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN

AHLI TEKNOLOGI 

LABORATORIUM MEDIK

TENAGA TEKNIK 

BIOMEDIKA LAINNYA
KETERAPIAN FISIK KETEKNISIAN MEDIS
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TABEL 15

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Puskesmas Danurejan I 1 1 2 2 0 3 3

2 Puskesmas Danurejan II 1 1 1 1 0 2 2

3 Puskesmas Gedongtengen 1 1 2 1 1 1 2 3

4 Puskesmas Gondokusuman I 2 2 2 2 0 4 4

5 Puskesmas Gondokusuman II 1 1 1 1 0 2 2

6 Puskesmas Gondomanan 2 2 1 1 0 3 3

7 Puskesmas Jetis 3 3 2 2 0 5 5

8 Puskesmas Kotagede I 1 1 2 1 1 1 2 3

9 Puskesmas Kotagede II 1 1 1 1 1 1 2

10 Puskesmas Kraton 2 2 1 1 0 3 3

11 Puskesmas Mantrijeron 3 3 2 2 0 5 5

12 Puskesmas Mergangsan 2 2 1 1 1 2 3

13 Puskesmas Ngampilan 2 2 1 1 0 3 3

14 Puskesmas Pakualaman 2 2 1 1 0 3 3

15 Puskesmas Tegalrejo 2 2 2 2 0 4 4

16 Puskesmas Umbulharjo I 3 3 1 1 0 4 4

17 Puskesmas Umbulharjo II 1 1 2 2 0 3 3

18 Puskesmas Wirobrajan 2 2 1 1 0 3 3

1 RS Bethesda 5 40 45 2 16 18 7 56 63

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 0 2 2 0 3 3 0 5 5

3 RS DKT Dr Soetarto 1 1 2 0 3 3 1 4 5

4 RS Happyland Medical Center 0 10 10 0 2 2 0 12 12

5 RS Islam Hidayatullah 0 10 10 0 6 6 0 16 16

6 RS JOGJA 4 20 24 2 10 12 6 30 36

7 RS Pratama 1 13 14 1 3 4 2 16 18

8 RS Ludirahusadatama 0 0 0 1 2 3 1 2 3

9 RS Pantirapih 4 46 50 1 21 22 5 67 72

10 RS Mata "Dr. YAP" 0 6 6 0 6 6 0 12 12

11 RS PKU Muhammadiyah 7 23 30 2 7 9 9 30 39

12 RSGM UMY YK 0 1 1 0 0 0 0 1 1

13 RS Bersalin Fajar 0 0 0 0 1 1 0 1 1

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 0 1 1 0 1 1 0 2 2

16 RS KIA Permata Bunda 0 3 3 0 1 1 0 4 4

17 RS Siloam Yogyakarta 0 5 5 0 4 4 0 9 9

18 RSK Anak 45 0 1 1 0 0 0 0 1 1

19 RSK Puri Nirmala 0 7 7 0 2 2 0 9 9

20 RSK Bhakti Ibu 0 0 0 0 1 1 0 1 1

 dst. (mencakup RS Pemerintah 0 0 0 0 0

dan swasta dan termasuk 0 0 0 0 0

pula Rumah Bersalin) 0 0 0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0 0 0

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA)
b 25 220 245 10 112 122 35 332 367

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK
b 58,9 29,3 88,2

Sumber:Laporan Data Bidang Regulasi dan SDK

Keterangan : a) Termasuk analis farmasi, asisten apoteker, dan sarjana farmasi;

                          b) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA

TENAGA KEFARMASIAN

TENAGA TEKNIS 

KEFARMASIAN
APOTEKER TOTAL

 



 

175 
 

TABEL  16

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 Puskesmas Danurejan I 1 1 0 3 3 4 0 4

2 Puskesmas Danurejan II 1 1 0 3 2 5 3 3 6

3 Puskesmas Gedongtengen 1 1 0 2 4 6 2 5 7

4 Puskesmas Gondokusuman I 1 1 0 3 5 8 3 6 9

5 Puskesmas Gondokusuman II 1 1 0 4 3 7 4 4 8

6 Puskesmas Gondomanan 0 0 7 4 11 7 4 11

7 Puskesmas Jetis 1 1 0 4 6 10 4 7 11

8 Puskesmas Kotagede I 1 1 0 5 5 10 5 6 11

9 Puskesmas Kotagede II 0 0 2 3 5 2 3 5

10 Puskesmas Kraton 1 1 0 5 3 5 4 9

11 Puskesmas Mantrijeron 1 1 0 10 5 10 6 16

12 Puskesmas Mergangsan 1 1 0 11 8 12 8 20

13 Puskesmas Ngampilan 1 1 0 6 6 7 6 13

14 Puskesmas Pakualaman 1 1 0 4 4 4 5 9

15 Puskesmas Tegalrejo 1 1 0 13 12 14 12 26

16 Puskesmas Umbulharjo I 0 0 6 9 6 9 15

17 Puskesmas Umbulharjo II 1 1 0 7 6 7 7 14

18 Puskesmas Wirobrajan 1 1 0 5 5 6 5 11

1 RS Bethesda 0 0 0 0 159 122 281 159 122 281

2 RS Bethesda Lempuyangwangi 0 0 0 0 19 28 47 19 28 47

3 RS DKT Dr Soetarto 1 0 1 0 15 17 32 16 17 33

4 RS Happyland Medical Center 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 RS Islam Hidayatullah 2 2 4 0 23 17 40 25 19 44

6 RS JOGJA 3 11 14 0 108 77 185 111 88 199

7 RS Pratama 0 2 2 0 25 41 66 25 43 68

8 RS Ludirahusadatama 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 RS Pantirapih 4 2 6 0 139 223 362 143 225 368

10 RS Mata "Dr. YAP" 0 4 4 0 36 32 68 36 36 72

11 RS PKU Muhammadiyah 2 0 2 0 75 48 123 77 48 125

12 RSGM UMY YK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 RS Bersalin Fajar 0 0 0 0 2 8 10 2 8 10

14 RS Bersalin Rachmi 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1

15 RS KIA PKU Muhammadiyah Kotagede 0 3 3 0 12 24 36 12 27 39

16 RS KIA Permata Bunda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 RS Siloam Yogyakarta 2 7 9 0 12 20 32 14 27 41

18 RSK Anak 45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 RSK Puri Nirmala 0 0 0 0 24 26 50 24 26 50

20 RSK Bhakti Ibu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

 dst. (mencakup RS Pemerintah

dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 3 1 4 0 0 3 1 4

INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0 0 0 0

DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 4 17 21 0 0 4 17 21

JUMLAH (KAB/KOTA)
a 26 59 85 0 0 0 749 774 1.523 775 833 1.608

Sumber: Laporan Data Bidang Regulasi dan SDK

Keterangan : a) Tenaga penunjang/pendukung kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA

TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN

TOTAL
PEJABAT STRUKTURAL TENAGA PENDIDIK

TENAGA DUKUNGAN 

MANAJEMEN
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TABEL  17

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %

1 2 3 4

1 PBI APBN 96.855 23,3

2 PBI APBD 108.779 26,1

205.634 49,4

1 Pekerja Penerima Upah (PPU) 123.406 29,7

2
Pekerja Bukan Penerima Upah 

(PBPU)/mandiri
59.917 14,4

3 Bukan Pekerja (BP) 27.337 6,6

210.660 50,6

JUMLAH (KAB/KOTA) 416.294 100,0

Sumber:Laporan Dukcapil 2019

SUB JUMLAH NON PBI

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN  PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN

NO JENIS KEPESERTAAN
PESERTA JAMINAN KESEHATAN 

PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)

SUB JUMLAH PBI

NON PBI
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KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH
YG MEMANFAATKAN DANA 

DESA UNTUK KESEHATAN
% 

1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1                                                -                                                  -   #DIV/0!

2 Danurejan Danurejan 2                                                -                                                  -   #DIV/0!

3 Gondokusuman Gondokusuman 1                                                -                                                  -   #DIV/0!

4 Gondokusuman Gondokusuman 2                                                -                                                  -   #DIV/0!

5 Gondomanan Gondomanan                                                -                                                  -   #DIV/0!

6 Gedongtengen Gedongtengen                                                -                                                  -   #DIV/0!

7 Jetis Jetis                                                -                                                  -   #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1                                                -                                                  -   #DIV/0!

9 Kotagede Kotagede 2                                                -                                                  -   #DIV/0!

10 Kraton Kraton                                                -                                                  -   #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan                                                -                                                  -   #DIV/0!

12 Mantrijeron Mantrijeron                                                -                                                  -   #DIV/0!

13 Ngampilan Ngampilan                                                -                                                  -   #DIV/0!

14 Pakualaman Pakualaman                                                -                                                  -   #DIV/0!

15 Tegalrejo Tegalrejo                                                -                                                  -   #DIV/0!

16 Umbulharjo Umbulharjo 1                                                -                                                  -   #DIV/0!

17 Umbulharjo Umbulharjo 2                                                -                                                  -   #DIV/0!

18 Wirobrajan Wirobrajan                                                -                                                  -   #DIV/0!

0 0 0 #DIV/0!

0 0 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) -                                            -                                            #DIV/0!

Sumber: ……................ (sebutkan)

TABEL 18

PERSENTASE DESA YANG MEMANFAATKAN DANA DESA UNTUK KESEHATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

DESA
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TABEL 19

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

Rupiah %

1 2 3 4

ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:

1 APBD KAB/KOTA Rp200.020.533.455,00 100,00

a. Belanja Langsung Rp139.177.819.608,00

b. Belanja Tidak Langsung Rp44.178.052.722,00

c. Dana Alokasi Khusus (DAK) Rp16.664.661.125,00

      - DAK fisik Rp5.056.341.125,00

         1. Reguler Rp4.574.287.125,00

         2. Penugasan Rp482.054.000,00

         3. Afirmasi

      - DAK non fisik Rp11.608.320.000,00

        1. BOK Rp10.547.000.000,00

        2. Akreditasi Rp562.320.000,00

        3. Jampersal Rp499.000.000,00

2 APBD PROVINSI Rp0,00 0,00

a. Belanja Langsung

b. Belanja Tidak Langsung

c. Dana Alokasi Khusus (DAK) : BOK

3 APBN : Rp0,00 0,00

a.  Dana Dekonsentrasi

b. Lain-lain (sebutkan), misal bansos kapitasi

4 PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 0,00

(sebutkan project  dan sumber dananya)

5 SUMBER PEMERINTAH LAIN* 0,00

Rp200.020.533.455,00

Rp200.020.533.455,00

100,0

Rp155.842.480.733,00

Sumber: ……................ (sebutkan)

TOTAL APBD KAB/KOTA

% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN

NO SUMBER BIAYA
ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN

TOTAL ANGGARAN KESEHATAN
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TABEL 20

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 29 1 30 32 0 32 61 1 62

2 Danurejan Danurejan 2 24 0 24 23 0 23 47 0 47

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 110 0 110 102 1 103 212 1 213

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 44 0 44 36 0 36 80 0 80

5 Gondomanan Gondomanan 69 0 69 71 0 71 140 0 140

6 Gedongtengen Gedongtengen 50 0 50 57 2 59 107 2 109

7 Jetis Jetis 112 3 115 89 0 89 201 3 204

8 Kotagede Kotagede 1 139 2 141 117 1 118 256 3 259

9 Kotagede Kotagede 2 71 1 72 65 1 66 136 2 138

10 Kraton Kraton 56 0 56 59 2 61 115 2 117

11 Mergangsan Mergangsan 102 3 105 104 1 105 206 4 210

12 Mantrijeron Mantrijeron 156 2 158 149 0 149 305 2 307

13 Ngampilan Ngampilan 66 0 66 75 0 75 141 0 141

14 Pakualaman Pakualaman 42 0 42 28 1 29 70 1 71

15 Tegalrejo Tegalrejo 188 1 189 179 0 179 367 1 368

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 238 3 241 228 4 232 466 7 473

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 65 2 67 69 0 69 134 2 136

18 Wirobrajan Wirobrajan 159 0 159 135 1 136 294 1 295

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.720 18 1.738 1.618 14 1.632 3.338 32 3.370

10,4 8,6 9,5

Sumber:Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi

ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELAHIRAN (DILAPORKAN) 

MATI HIDUP + MATI HIDUP + MATI

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

JUMLAH KELAHIRAN

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

HIDUP MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI

NAMA 

PUSKESMAS
HIDUP
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TABEL 21

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

< 20 

tahun

20-34 

tahun
≥35 tahun JUMLAH

< 20 

tahun

20-34 

tahun
≥35 tahun JUMLAH

< 20 

tahun

20-34 

tahun
≥35 tahun JUMLAH

< 20 

tahun

20-34 

tahun
≥35 tahun JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Danurejan Danurejan 1 61 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 212 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 80 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 140 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 107 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 201 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotagede Kotagede 1 256 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Kotagede Kotagede 2 136 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 115 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Mergangsan Mergangsan 206 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 0 2

12 Mantrijeron Mantrijeron 305 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Ngampilan Ngampilan 141 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1

14 Pakualaman Pakualaman 70 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 367 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 466 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 134 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1

18 Wirobrajan Wirobrajan 294 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0

0 0 0 0

,

3.338 0 1 0 1 0 0 1 1 0 2 0 2 0 3 1 4

ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN) 120

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan:  

- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah  kematian ibu nifas

- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi

JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS

JUMLAH (KAB/KOTA)

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KELOMPOK UMUR, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH 

LAHIR HIDUP

KEMATIAN IBU 

JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU
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TABEL 22

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

 PERDARAHAN 

 HIPERTENSI 

DALAM 

KEHAMILAN 

 INFEKSI 

 GANGGUAN 

SISTEM 

PEREDARAN 

DARAH * 

 GANGGUAN 

METABOLIK** 
 LAIN-LAIN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Danurejan Danurejan 1

2 Danurejan Danurejan 2

3 Gondokusuman Gondokusuman 1

4 Gondokusuman Gondokusuman 2

5 Gondomanan Gondomanan

6 Gedongtengen Gedongtengen

7 Jetis Jetis

8 Kotagede Kotagede 1

9 Kotagede Kotagede 2

10 Kraton Kraton

11 Mergangsan Mergangsan 1 1

12 Mantrijeron Mantrijeron

13 Ngampilan Ngampilan 1

14 Pakualaman Pakualaman

15 Tegalrejo Tegalrejo

16 Umbulharjo Umbulharjo 1

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 1

18 Wirobrajan Wirobrajan

0 0 0

0 0 0

0 0 1 1 0 2

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas  & Laporan Audit Maternal 

* Jantung, Stroke, dll

** Diabetes Mellitus, dll

JUMLAH (KAB/KOTA)

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT PENYEBAB, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN IBU
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TABEL 23

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 Danurejan Danurejan 1 80 80 100,0 64 80,0 61 61 100,0 61 100,0 58 95,1 57 93,4 52 85,2 58 95,1

2 Danurejan Danurejan 2 62 62 100,0 42 67,7 46 46 100,0 46 100,0 46 100,0 46 100,0 42 91,3 46 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 256 256 100,0 211 82,4 213 213 100,0 213 100,0 213 100,0 213 100,0 203 95,3 213 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 102 102 100,0 101 99,0 79 78 98,7 78 98,7 79 100,0 79 100,0 79 100,0 79 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 171 171 100,0 163 95,3 138 138 100,0 138 100,0 138 100,0 136 98,6 135 97,8 138 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 95 95 100,0 95 100,0 108 108 100,0 108 100,0 108 100,0 97 89,8 85 78,7 104 96,3

7 Jetis Jetis 294 294 100,0 201 68,4 201 201 100,0 201 100,0 202 100,5 199 99,0 194 96,5 201 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 275 275 100,0 246 89,5 255 254 99,6 254 99,6 254 99,6 252 98,8 249 97,6 253 99,2

9 Kotagede Kotagede 2 164 164 100,0 159 97,0 138 138 100,0 138 100,0 138 100,0 137 99,3 130 94,2 137 99,3

10 Kraton Kraton 147 147 100,0 122 83,0 117 117 100,0 117 100,0 117 100,0 111 94,9 111 94,9 115 98,3

11 Mergangsan Mergangsan 233 233 100,0 203 87,1 206 206 100,0 206 100,0 206 100,0 201 97,6 169 82,0 204 99,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 323 323 100,0 292 90,4 305 305 100,0 305 100,0 305 100,0 277 90,8 289 94,8 305 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 179 179 100,0 170 95,0 141 141 100,0 141 100,0 141 100,0 140 99,3 139 98,6 140 99,3

14 Pakualaman Pakualaman 102 102 100,0 70 68,6 72 72 100,0 72 100,0 72 100,0 72 100,0 71 98,6 72 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 362 362 100,0 335 92,5 365 365 100,0 365 100,0 365 100,0 362 99,2 347 95,1 331 90,7

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 554 554 100,0 508 91,7 471 471 100,0 471 100,0 471 100,0 463 98,3 429 91,1 461 97,9

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 136 136 100,0 128 94,1 136 136 100,0 136 100,0 136 100,0 127 93,4 108 79,4 135 99,3

18 Wirobrajan Wirobrajan 320 320 100,0 297 92,8 294 294 100,0 294 100,0 294 100,0 294 100,0 284 96,6 290 98,6

0

0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.855 3.855 100,0 3.407 88,4 3.346 3.344 99,9 3.344 99,9 3.343 99,9 3.263 97,5 3.116 93,1 3.282 98,1

Sumber:Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan: *cakupan K4 sama dengan indikator SPM "persentase ibu hamil mendapatkan pelayanan kesehatan ibu hamil"


                 ** persalinan di fasyankes sama dengan indikator SPM "persentase ibu bersalin mendapatkan pelayanan persalinan"


KF1 KF2 KF3

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PADA IBU HAMIL, IBU BERSALIN, DAN IBU NIFAS MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS

JUMLAH

IBU NIFAS 

MENDAPAT VIT A 
K1 K4*

JUMLAH

PERSALINAN 

DITOLONG 

NAKES

PERSALINAN DI 

FASYANKES**
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TABEL 24

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 Danurejan Danurejan 1 80 0 0,0 2 2,5 38 47,5 33 41,3 6 7,5 79 98,8

2 Danurejan Danurejan 2 62 0 0,0 0 0,0 16 25,8 19 30,6 15 24,2 50 80,6

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 256 0 0,0 0 0,0 96 37,5 84 32,8 76 29,7 256 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 102 0 0,0 0 0,0 51 50,0 34 33,3 17 16,7 102 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 171 0 0,0 0 0,0 0 0,0 5 2,9 151 88,3 156 91,2

6 Gedongtengen Gedongtengen 95 1 1,1 13 13,7 44 46,3 25 26,3 12 12,6 94 98,9

7 Jetis Jetis 294 0 0,0 0 0,0 8 2,7 53 18,0 233 79,3 294 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 275 0 0,0 12 4,4 23 8,4 60 21,8 180 65,5 275 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 164 0 0,0 3 1,8 21 12,8 40 24,4 100 61,0 164 100,0

10 Kraton Kraton 147 0 0,0 0 0,0 47 32,0 56 38,1 44 29,9 147 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 233 2 0,9 15 6,4 90 38,6 85 36,5 40 17,2 230 98,7

12 Mantrijeron Mantrijeron 323 0 0,0 0 0,0 5 1,5 7 2,2 309 95,7 321 99,4

13 Ngampilan Ngampilan 179 0 0,0 0 0,0 53 29,6 80 44,7 46 25,7 179 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 102 0 0,0 0 0,0 0 0,0 33 32,4 69 67,6 102 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 362 0 0,0 1 0,3 129 35,6 144 39,8 88 24,3 362 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 554 3 0,5 29 5,2 210 37,9 230 41,5 82 14,8 551 99,5

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 136 0 0,0 1 0,7 2 1,5 26 19,1 114 83,8 143 105,1

18 Wirobrajan Wirobrajan 320 0 0,0 0 0,0 15 4,7 36 11,3 269 84,1 320 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.855 6 0,2 76 2,0 848 22,0 1.050 27,2 1.851 48,0 3.825 99,2

Td2 Td3 Td4 Td5

CAKUPAN IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL

Td1 Td2+
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TABEL  25

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 Danurejan Danurejan 1 140 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

2 Danurejan Danurejan 2 49 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 130 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 164 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

5 Gondomanan Gondomanan 121 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 130 3 2,3 23 17,7 45 34,6 35 26,9 24 18,5

7 Jetis Jetis 191 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

8 Kotagede Kotagede 1 83 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

9 Kotagede Kotagede 2 117 0 0,0 1 0,9 14 12,0 28 23,9 74 63,2

10 Kraton Kraton 108 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

11 Mergangsan Mergangsan 222 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 221 1 0,5 4 1,8 18 8,1 5 2,3 193 87,3

13 Ngampilan Ngampilan 96 0 0,0 2 2,1 40 41,7 32 33,3 22 22,9

14 Pakualaman Pakualaman 69 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

15 Tegalrejo Tegalrejo #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 138 0 0,0 5 3,6 46 33,3 51 37,0 36 26,1

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 82 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 176 2 1,1 5 2,8 28 15,9 21 11,9 120 68,2

0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 2.237 6 0,3 40 1,8 191 8,5 172 7,7 469 21,0

Sumber: …………….. (sebutkan)

Td2 Td3 Td4 Td5

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR YANG TIDAK HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH WUS 

TIDAK HAMIL

(15-39 TAHUN)

IMUNISASI Td PADA WUS TIDAK HAMIL

Td1
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TABEL  26

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 Danurejan Danurejan 1 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

2 Danurejan Danurejan 2 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

5 Gondomanan Gondomanan #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

6 Gedongtengen Gedongtengen #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

7 Jetis Jetis #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

9 Kotagede Kotagede 2 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

10 Kraton Kraton #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

12 Mantrijeron Mantrijeron #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

13 Ngampilan Ngampilan #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

14 Pakualaman Pakualaman #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

15 Tegalrejo Tegalrejo #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

18 Wirobrajan Wirobrajan #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

19 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

20 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

Sumber: …………….. (sebutkan)

Td5

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR (HAMIL DAN TIDAK HAMIL) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH WUS 

(15-39 TAHUN)

IMUNISASI Td PADA WUS

Td1 Td2 Td3 Td4

 



 

186 
 

TABEL 27

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1 80 79 98,8

2 Danurejan Danurejan 2 62 54 87,1

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 256 248 96,9

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 102 101 99,0

5 Gondomanan Gondomanan 171 151 88,3

6 Gedongtengen Gedongtengen 95 80 84,2

7 Jetis Jetis 294 201 68,4

8 Kotagede Kotagede 1 275 237 86,2

9 Kotagede Kotagede 2 164 159 97,0

10 Kraton Kraton 147 118 80,3

11 Mergangsan Mergangsan 233 193 82,8

12 Mantrijeron Mantrijeron 323 274 84,8

13 Ngampilan Ngampilan 179 170 95,0

14 Pakualaman Pakualaman 102 72 70,6

15 Tegalrejo Tegalrejo 362 335 92,5

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 554 506 91,3

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 136 133 97,8

18 Wirobrajan Wirobrajan 320 297 92,8

0 0 0 0 #DIV/0!

0 0 0 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.855 3.408 88,4

Sumber: Laporan PWS Gizi Puskesmas

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN  TABLET TAMBAH DARAH (TTD) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

TTD (90 TABLET)
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TABEL 28

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

KONDOM % SUNTIK % PIL % AKDR % MOP % MOW % IMPLAN % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Danurejan Danurejan 1 944 96 16,0 204 34,0 89 14,8 157 26,2 1 0,2 29 4,8 23 3,8 600 63,6

2 Danurejan Danurejan 2 932 103 17,1 209 34,7 46 7,6 171 28,4 3 0,5 45 7,5 23 3,8 603 64,7

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 3.249 651 23,2 698 24,9 230 8,2 986 35,1 8 0,3 161 5,7 65 2,3 2.807 86,4

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 990 175 23,7 162 21,9 34 4,6 254 34,4 6 0,8 71 9,6 31 4,2 739 74,6

5 Gondomanan Gondomanan 1.376 134 12,4 331 30,7 110 10,2 323 30,0 37 3,4 85 7,9 21 1,9 1.078 78,3

6 Gedongtengen Gedongtengen 1.605 272 24,5 362 32,6 59 5,3 236 21,3 9 0,8 89 8,0 73 6,6 1.109 69,1

7 Jetis Jetis 1.491 323 21,6 315 21,1 82 5,5 552 37,0 19 1,3 102 6,8 81 5,4 1.493 100,1

8 Kotagede Kotagede 1 2.576 338 18,9 564 31,5 174 9,7 546 30,5 11 0,6 97 5,4 52 2,9 1.793 69,6

9 Kotagede Kotagede 2 1.324 160 14,4 359 32,3 103 9,3 342 30,7 6 0,5 71 6,4 66 5,9 1.113 84,1

10 Kraton Kraton 2.381 332 16,4 646 32,0 177 8,8 672 33,3 20 1,0 122 6,0 30 1,5 2.019 84,8

11 Mergangsan Mergangsan 2.928 395 18,0 559 25,5 202 9,2 809 36,9 11 0,5 161 7,3 43 2,0 2.191 74,8

12 Mantrijeron Mantrijeron 3.561 1.166 32,1 937 25,8 355 9,8 1.039 28,6 5 0,1 106 2,9 24 0,7 3.637 102,1

13 Ngampilan Ngampilan 2.160 265 14,2 565 30,2 288 15,4 597 31,9 8 0,4 97 5,2 43 2,3 1.871 86,6

14 Pakualaman Pakualaman 975 206 26,2 151 19,2 60 7,6 255 32,5 8 1,0 73 9,3 24 3,1 785 80,5

15 Tegalrejo Tegalrejo 3.879 474 17,0 754 27,0 148 5,3 1.045 37,4 30 1,1 183 6,5 132 4,7 2.796 72,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 5.021 535 14,0 1.464 38,4 302 7,9 1.174 30,8 27 0,7 221 5,8 62 1,6 3.812 75,9

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 2.467 400 22,1 542 29,9 167 9,2 533 29,4 19 1,0 96 5,3 34 1,9 1.810 73,4

18 Wirobrajan Wirobrajan 2.738 366 18,5 564 28,5 150 7,6 680 34,3 16 0,8 127 6,4 63 3,2 1.982 72,4

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 40.597 6.391 20,0 9.386 29,3 2.776 8,7 10.371 32,4 244 0,8 1.936 6,1 890 2,8 31.994 78,8

Sumber:Laporan PWS KB Puskesmas

Keterangan:

AKDR: Alat Kontrasepsi Dalam Rahim

MOP  : Metode Operasi Pria

MOW : Metode Operasi Wanita

PESERTA KB AKTIF MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH 

PUS

PESERTA KB AKTIF
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TABEL 29

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

KONDOM % SUNTIK % PIL % AKDR % MOP % MOW % IMPLAN % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Danurejan Danurejan 1 61 0,0 0,0 0,0 24 100,0 0,0 0,0 0,0 24 39,3

2 Danurejan Danurejan 2 46 0,0 0,0 0,0 10 100,0 0,0 0,0 23,0 10 21,7

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 213 0,0 0,0 0,0 43 100,0 0,0 0,0 0,0 43 20,2

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 79 0,0 0,0 0,0 12 100,0 0,0 0,0 0,0 12 15,2

5 Gondomanan Gondomanan 138 0,0 0,0 0,0 24 100,0 0,0 0,0 0,0 24 17,4

6 Gedongtengen Gedongtengen 108 0,0 0,0 0,0 9 100,0 0,0 0,0 0,0 9 8,3

7 Jetis Jetis 201 0,0 0,0 0,0 29 100,0 0,0 0,0 0,0 29 14,4

8 Kotagede Kotagede 1 255 0,0 0,0 0,0 13 100,0 0,0 0,0 0,0 13 5,1

9 Kotagede Kotagede 2 138 0,0 0,0 0,0 17 100,0 0,0 0,0 0,0 17 12,3

10 Kraton Kraton 117 0,0 0,0 0,0 31 100,0 0,0 0,0 0,0 31 26,5

11 Mergangsan Mergangsan 206 0,0 0,0 0,0 29 100,0 0,0 0,0 0,0 29 14,1

12 Mantrijeron Mantrijeron 305 0,0 0,0 0,0 55 100,0 0,0 0,0 0,0 55 18,0

13 Ngampilan Ngampilan 141 0,0 0,0 0,0 11 100,0 0,0 0,0 0,0 11 7,8

14 Pakualaman Pakualaman 72 0,0 0,0 0,0 15 100,0 0,0 0,0 0,0 15 20,8

15 Tegalrejo Tegalrejo 365 0,0 0,0 0,0 36 100,0 0,0 0,0 0,0 36 9,9

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 471 0,0 0,0 0,0 48 100,0 0,0 0,0 0,0 48 10,2

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 136 0,0 0,0 0,0 9 100,0 0,0 0,0 0,0 9 6,6

18 Wirobrajan Wirobrajan 294 0,0 0,0 0,0 18 100,0 0,0 0,0 0,0 18 6,1

0 0 0 0

0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.346 0 0,0 0 0,0 0 0,0 433 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 433 12,9

Sumber:Laporan PWS KB Puskesmas

CAKUPAN DAN PROPORSI PESERTA KB PASCA PERSALINAN MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

BERSALIN

PESERTA KB PASCA PERSALINAN
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TABEL 30

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

S % L P L + P L P L + P S % S % S %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 Danurejan Danurejan 1 80 16 16 100,0 29 32 61 4 5 9 5 114,9 4 83,3 9 98,4

2 Danurejan Danurejan 2 62 12 4 32,3 24 23 47 4 3 7 3 83,3 2 58,0 5 70,9

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 256 51 92 179,7 110 102 212 17 15 32 23 139,4 25 163,4 48 150,9

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 102 20 19 93,1 44 36 80 7 5 12 0 0,0 2 37,0 2 16,7

5 Gondomanan Gondomanan 171 34 33 96,5 69 71 140 10 11 21 14 135,3 5 46,9 19 90,5

6 Gedongtengen Gedongtengen 95 19 29 152,6 50 57 107 8 9 16 8 106,7 8 93,6 16 99,7

7 Jetis Jetis 294 59 23 39,1 112 89 201 17 13 30 7 41,7 13 97,4 20 66,3

8 Kotagede Kotagede 1 275 55 68 123,6 139 117 256 21 18 38 22 105,5 19 108,3 41 106,8

9 Kotagede Kotagede 2 164 33 48 146,3 71 65 136 11 10 20 7 65,7 5 51,3 12 58,8

10 Kraton Kraton 147 29 38 129,3 56 59 115 8 9 17 10 119,0 7 79,1 17 98,6

11 Mergangsan Mergangsan 233 47 74 158,8 102 104 206 15 16 31 12 78,4 8 51,3 20 64,7

12 Mantrijeron Mantrijeron 323 65 90 139,3 156 149 305 23 22 46 23 98,3 29 129,8 52 113,7

13 Ngampilan Ngampilan 179 36 48 134,1 66 75 141 10 11 21 9 90,9 21 186,7 30 141,8

14 Pakualaman Pakualaman 102 20 37 181,4 42 28 70 6 4 11 3 47,6 1 23,8 4 38,1

15 Tegalrejo Tegalrejo 362 72 206 284,5 188 179 367 28 27 55 29 102,8 28 104,3 57 103,5

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 554 111 130 117,3 238 228 466 36 34 70 38 106,4 26 76,0 64 91,6

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 136 27 44 161,8 65 69 134 10 10 20 8 82,1 13 125,6 21 104,5

18 Wirobrajan Wirobrajan 320 64 68 106,3 159 135 294 24 20 44 16 67,1 20 98,8 36 81,6

0 0 0 0

0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.855 771 1.067 138,4 1.720 1.618 3.338 258 243 501 237 91,9 236 97,2 473 94,5

Sumber:Laporan PWS KIA Puskesmas

JUMLAH DAN PERSENTASE PENANGANAN KOMPLIKASI KEBIDANAN DAN KOMPLIKASI NEONATAL

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH       

IBU HAMIL

PERKIRAAN 

BUMIL 

DENGAN 

KOMPLIKASI 

KEBIDANAN 

PENANGANAN 

KOMPLIKASI 

KEBIDANAN

JUMLAH LAHIR HIDUP
PERKIRAAN NEONATAL 

KOMPLIKASI 

PENANGANAN KOMPLIKASI NEONATAL

L P L + P
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TABEL 31

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

BAYI
a ANAK 

BALITA

JUMLAH 

TOTAL
BAYI

a ANAK 

BALITA

JUMLAH 

TOTAL
BAYI

a ANAK 

BALITA

JUMLAH 

TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 2 2 0 2 0 0 0 0 2 2 0 2

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 2

6 Gedongtengen Gedongtengen 1 2 0 2 1 2 0 2 2 4 0 4

7 Jetis Jetis 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1

9 Kotagede Kotagede 2 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Mergangsan Mergangsan 1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 2

12 Mantrijeron Mantrijeron 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 2

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1

14 Pakualaman Pakualaman 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1

15 Tegalrejo Tegalrejo 1 1 0 1 0 1 0 1 1 2 0 2

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 1 2 3 1 2 2 4 1 3 4 7

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 1 0 1 0 1 0 1 0 2 0 2

18 Wirobrajan Wirobrajan 2 2 0 2 1 2 0 2 3 4 0 4

JUMLAH (KAB/KOTA) 10 14 4 18 4 11 3 14 14 25 7 32

5,8 8,1 2,3 10,5 2,5 6,8 1,9 8,7 4,2 7,5 2,1 9,6

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi

                - a : kematian bayi termasuk kematian pada neonatal

ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN)

BALITA
NEONATA

L

BALITA
NEONATA

L

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

JUMLAH KEMATIAN

LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN

BALITAPUSKESMAS

NEONATAL
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TABEL 32

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Kotagede Kotagede 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Mergangsan Mergangsan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

13 Ngampilan Ngampilan 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 3

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 4 8 0 0 2 0 2 1 0 0 0 0 8 0 1 0 0 0 0 6

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas dan Laporan Audit Kematian Perinatal & Bayi

DIARE MALARIA CAMPAK DEMAM DIFTERI LAIN-LAIN

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN ANAK BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN NEONATAL (0-28 HARI) PENYEBAB KEMATIAN POST NEONATAL (29 HARI-11 BULAN) PENYEBAB KEMATIAN ANAK BALITA (12-59 BULAN)

 BBLR  ASFIKSIA 

 TETANUS 

NEONATO

RUM 

 SEPSIS 

 

KELAINAN 

BAWAAN 

 LAIN-

LAIN 

PNEUMO

NIA
DIARE

PNEUMO

NIA
MALARIA TETANUS

KELAINAN 

SARAF

KELAINAN 

SALURAN 

CERNA

LAIN-LAIN
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TABEL 33  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 29 32 61 29         100,0 32 100,0 61 100,0 5 17,2 4 12,5 9 14,8

2 Danurejan Danurejan 2 24 23 47 24         100,0 23 100,0 47 100,0 4 16,7 1 4,3 5 10,6

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 110 102 212 110       100,0 102 100,0 212 100,0 8 7,3 7 6,9 15 7,1

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 44 36 80 44         100,0 36 100,0 80 100,0 0 0,0 7 19,4 7 8,8

5 Gondomanan Gondomanan 69 71 140 69         100,0 71 100,0 140 100,0 5 7,2 5 7,0 10 7,1

6 Gedongtengen Gedongtengen 50 57 107 50 100,0 57 100,0 107 100,0 3 6,0 4 7,0 7 6,5

7 Jetis Jetis 112 89 201 112 100,0 89 100,0 201 100,0 8 7,1 9 10,1 17 8,5

8 Kotagede Kotagede 1 139 117 256 139 100,0 117 100,0 256 100,0 15 10,8 13 11,1 28 10,9

9 Kotagede Kotagede 2 71 65 136 71 100,0 65 100,0 136 100,0 1 1,4 5 7,7 6 4,4

10 Kraton Kraton 56 59 115 56 100,0 59 100,0 115 100,0 5 8,9 5 8,5 10 8,7

11 Mergangsan Mergangsan 102 104 206 102 100,0 104 100,0 206 100,0 7 6,9 3 2,9 10 4,9

12 Mantrijeron Mantrijeron 156 149 305 156 100,0 149 100,0 305 100,0 10 6,4 13 8,7 23 7,5

13 Ngampilan Ngampilan 66 75 141 66 100,0 75 100,0 141 100,0 3 4,5 3 4,0 6 4,3

14 Pakualaman Pakualaman 42 28 70 42 100,0 28 100,0 70 100,0 2 4,8 0 0,0 2 2,9

15 Tegalrejo Tegalrejo 188 179 367 188 100,0 179 100,0 367 100,0 4 2,1 3 1,7 7 1,9

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 238 228 466 238 100,0 228 100,0 466 100,0 10 4,2 9 3,9 19 4,1

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 65 69 134 65 100,0 69 100,0 134 100,0 4 6,2 6 8,7 10 7,5

18 Wirobrajan Wirobrajan 159 135 294 159 100,0 135 100,0 294 100,0 3 1,9 9 6,7 12 4,1

0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!

0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.720 1.618 3.338 1.720 100,0 1.618 100,0 3.338 100,0 97 5,6 106 6,6 203 6,1

Sumber: Laporan PWS Gizi Puskesmas

L + P

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH LAHIR HIDUP

BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BBLR

L P L + P L P
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TABEL 34  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L  + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 29 32 61 29 100,0 32 100,0 61 100,0 28 96,6 32 100,0 60 98,4

2 Danurejan Danurejan 2 24 23 47 24 100,0 23 100,0 47 100,0 24 100,0 22 95,7 46 97,9

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 110 102 212 110 100,0 103 101,0 213 100,5 113 102,7 92 90,2 205 96,7

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 44 36 80 44 100,0 36 100,0 80 100,0 40 90,9 40 111,1 80 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 69 71 140 69 100,0 71 100,0 140 100,0 71 102,9 67 94,4 138 98,6

6 Gedongtengen Gedongtengen 50 57 107 50 100,0 57 100,0 107 100,0 39 78,0 50 87,7 89 83,2

7 Jetis Jetis 112 89 201 112 100,0 89 100,0 201 100,0 111 99,1 89 100,0 200 99,5

8 Kotagede Kotagede 1 139 117 256 135 97,1 110 94,0 245 95,7 133 95,7 112 95,7 245 95,7

9 Kotagede Kotagede 2 71 65 136 71 100,0 65 100,0 136 100,0 64 90,1 60 92,3 124 91,2

10 Kraton Kraton 56 59 115 56 100,0 59 100,0 115 100,0 52 92,9 57 96,6 109 94,8

11 Mergangsan Mergangsan 102 104 206 102 100,0 104 100,0 206 100,0 103 101,0 98 94,2 201 97,6

12 Mantrijeron Mantrijeron 156 149 305 156 100,0 149 100,0 305 100,0 139 89,1 143 96,0 282 92,5

13 Ngampilan Ngampilan 66 75 141 66 100,0 75 100,0 141 100,0 65 98,5 74 98,7 139 98,6

14 Pakualaman Pakualaman 42 28 70 42 100,0 28 100,0 70 100,0 40 95,2 28 100,0 68 97,1

15 Tegalrejo Tegalrejo 188 179 367 188 100,0 179 100,0 367 100,0 124 66,0 129 72,1 253 68,9

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 238 228 466 238 100,0 228 100,0 466 100,0 220 92,4 211 92,5 431 92,5

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 65 69 134 65 100,0 69 100,0 134 100,0 67 103,1 55 79,7 122 91,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 159 135 294 159 100,0 135 100,0 294 100,0 157 98,7 126 93,3 283 96,3

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.720 1.618 3.338 1.716 99,8 1.612 99,6 3.328 99,7 1.590 92,4 1.485 91,8 3.075 92,1

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan: *KN Lengkap sama dengan indikator SPM "Persentase bayi baru lahir mendapatkan pelayanan kesehatan bayi baru lahir"


L + P

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH LAHIR HIDUP

KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1) KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)*

L P L + P L P
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TABEL 35

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Danurejan Danurejan 1 61 48 78,7 231 189 81,8

2 Danurejan Danurejan 2 47 29 61,7 59 48 81,4

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 212 196 92,5 211 137 64,9

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 80 53 66,3 85 79 92,9

5 Gondomanan Gondomanan 140 93 66,4 145 87 60,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 107 92 86,0 121 80 66,1

7 Jetis Jetis 201 189 94,0 147 134 91,2

8 Kotagede Kotagede 1 256 248 96,9 169 136 80,5

9 Kotagede Kotagede 2 136 126 92,6 89 74 83,1

10 Kraton Kraton 115 84 73,0 89 79 88,8

11 Mergangsan Mergangsan 206 154 74,8 163 143 87,7

12 Mantrijeron Mantrijeron 305 277 90,8 342 299 87,4

13 Ngampilan Ngampilan 141 126 89,4 106 86 81,1

14 Pakualaman Pakualaman 70 36 51,4 97 42 43,3

15 Tegalrejo Tegalrejo 367 326 88,8 628 396 63,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 466 359 77,0 291 153 52,6

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 134 96 71,6 138 121 87,7

18 Wirobrajan Wirobrajan 294 236 80,3 83 74 89,2

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.338 2.768 82,9 3.194 2.357 73,8

Sumber: Laporan PWS KIA Gizi Puskesmas

Keterangan: IMD = Inisiasi Menyusui Dini

MENDAPAT IMD
JUMLAH

BAYI BARU LAHIR MENDAPAT IMD* DAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI < 6 BULAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

BAYI BARU LAHIR BAYI USIA < 6 BULAN

JUMLAH
DIBERI ASI EKSKLUSIF
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TABEL 36  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 29 32 61 39 134,5 27 84,4 66 108,2

2 Danurejan Danurejan 2 24 23 47 3 12,5 6 26,1 9 19,1

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 110 102 212 105 95,5 96 94,1 201 94,8

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 44 36 80 39 88,6 24 66,7 63 78,8

5 Gondomanan Gondomanan 69 71 140 66 95,7 68 95,8 134 95,7

6 Gedongtengen Gedongtengen 50 57 107 55 110,0 50 87,7 105 98,1

7 Jetis Jetis 112 89 201 115 102,7 124 139,3 239 118,9

8 Kotagede Kotagede 1 139 117 256 111 79,9 92 78,6 203 79,3

9 Kotagede Kotagede 2 71 65 136 95 133,8 68 104,6 163 119,9

10 Kraton Kraton 56 59 115 56 100,0 55 93,2 111 96,5

11 Mergangsan Mergangsan 102 104 206 86 84,3 85 81,7 171 83,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 156 149 305 138 88,5 158 106,0 296 97,0

13 Ngampilan Ngampilan 66 75 141 47 71,2 68 90,7 115 81,6

14 Pakualaman Pakualaman 42 28 70 39 92,9 26 92,9 65 92,9

15 Tegalrejo Tegalrejo 188 179 367 173 92,0 187 104,5 360 98,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 238 228 466 217 91,2 232 101,8 449 96,4

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 65 69 134 91 140,0 63 91,3 154 114,9

18 Wirobrajan Wirobrajan 159 135 294 138 86,8 137 101,5 275 93,5

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.720 1.618 3.338 1.613 93,8 1.566 97 3.179 95,2

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas

P L + P

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH BAYI

PELAYANAN KESEHATAN BAYI

L
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TABEL 37

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1 1 1 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 2 2 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 3 3 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 2 2 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 2 2 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 2 2 100,0

7 Jetis Jetis 3 3 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 2 2 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 1 1 100,0

10 Kraton Kraton 3 3 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 3 3 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 3 3 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 2 2 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 2 2 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 4 4 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 4 4 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 3 3 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 3 3 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 45 45 100,0

Sumber: Laporan Simundu

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION  (UCI) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH

DESA/KELURAHAN

DESA/KELURAHAN

UCI 

% DESA/KELURAHAN

UCI
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TABEL 38

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Danurejan Danurejan 1 44 30 74 44 100,0 30 100,0 74 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 44 100,0 30 100,0 74 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 46 40 86 46 100,0 40 100,0 86 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 45 97,8 40 100,0 85 98,8

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 107 91 198 107 100,0 91 100,0 198 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 107 100,0 91 100,0 198 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 24 32 56 24 100,0 32 100,0 56 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 23 95,8 32 100,0 55 98,2

5 Gondomanan Gondomanan 70 77 147 69 98,6 77 100,0 146 99,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 69 98,6 76 98,7 145 98,6

6 Gedongtengen Gedongtengen 57 54 111 57 100,0 54 100,0 111 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 57 100,0 54 100,0 111 100,0

7 Jetis Jetis 100 81 181 100 100,0 80 98,8 180 99,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 100 100,0 79 97,5 179 98,9

8 Kotagede Kotagede 1 133 114 247 132 99,2 113 99,1 245 99,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 132 99,2 113 99,1 245 99,2

9 Kotagede Kotagede 2 78 64 142 78 100,0 64 100,0 142 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 78 100,0 64 100,0 142 100,0

10 Kraton Kraton 84 62 146 83 98,8 59 95,2 142 97,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 83 98,8 59 95,2 142 97,3

11 Mergangsan Mergangsan 128 111 239 128 100,0 111 100,0 239 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 128 100,0 110 99,1 238 99,6

12 Mantrijeron Mantrijeron 183 166 349 182 99,5 165 99,4 347 99,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 181 98,9 166 100,0 347 99,4

13 Ngampilan Ngampilan 60 76 136 60 100,0 76 100,0 136 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 60 100,0 76 100,0 136 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 48 43 91 48 100,0 43 100,0 91 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 48 100,0 43 100,0 91 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 167 178 345 167 100,0 178 100,0 345 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 167 100,0 178 100,0 345 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 239 210 449 235 98,3 204 97,1 439 97,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 235 98,3 205 97,6 440 98,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 86 104 190 85 98,8 100 96,2 185 97,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 85 98,8 102 98,1 187 98,4

18 Wirobrajan Wirobrajan 130 112 242 130 100,0 112 100,0 242 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 130 100,0 112 100,0 242 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.784 1.645 3.429 1.775 99,5 1.629 99,0 3.404 99,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.772 99,3 1.630 99,1 3.402 99,2

Sumber: Laporan Simundu

L P L + P L P

CAKUPAN IMUNISASI HEPATITIS B0 (0 -7 HARI) DAN BCG PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH LAHIR HIDUP

BAYI DIIMUNISASI

BCG

L + P

HB0

< 24 Jam 1 - 7 Hari

L P L + P
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TABEL  39

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Danurejan Danurejan 1 44 30 74 44 100,0 30 100,0 74 100,0 44 100,0 30 100,0 74 100,0 44 100,0 28 93,3 72 97,3 44 100,0 28 93,3 72 97,3

2 Danurejan Danurejan 2 46 40 86 45 97,8 40 100,0 85 98,8 45 97,8 40 100,0 85 98,8 44 95,7 40 100,0 84 97,7 44 95,7 40 100,0 84 97,7

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 107 91 198 105 98,1 88 96,7 193 97,5 105 98,1 88 96,7 193 97,5 104 97,2 88 96,7 192 97,0 104 97,2 88 96,7 192 97,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 24 32 56 22 91,7 32 100,0 54 96,4 22 91,7 32 100,0 54 96,4 22 91,7 32 100,0 54 96,4 22 91,7 32 100,0 54 96,4

5 Gondomanan Gondomanan 70 77 147 69 98,6 76 98,7 145 98,6 68 97,1 76 98,7 144 98,0 66 94,3 75 97,4 141 95,9 66 94,3 75 97,4 141 95,9

6 Gedongtengen Gedongtengen 57 54 111 57 100,0 54 100,0 111 100,0 57 100,0 53 98,1 110 99,1 55 96,5 54 100,0 109 98,2 55 96,5 53 98,1 108 97,3

7 Jetis Jetis 100 81 181 98 98,0 79 97,5 177 97,8 98 98,0 79 97,5 177 97,8 96 96,0 78 96,3 174 96,1 96 96,0 78 96,3 174 96,1

8 Kotagede Kotagede 1 133 114 247 130 97,7 112 98,2 242 98,0 129 97,0 112 98,2 241 97,6 130 97,7 113 99,1 243 98,4 129 97,0 112 98,2 241 97,6

9 Kotagede Kotagede 2 78 64 142 78 100,0 64 100,0 142 100,0 78 100,0 64 100,0 142 100,0 77 98,7 64 100,0 141 99,3 77 98,7 64 100,0 141 99,3

10 Kraton Kraton 84 62 146 83 98,8 59 95,2 142 97,3 83 98,8 59 95,2 142 97,3 82 97,6 58 93,5 140 95,9 82 97,6 58 93,5 140 95,9

11 Mergangsan Mergangsan 128 111 239 128 100,0 109 98,2 237 99,2 128 100,0 109 98,2 237 99,2 128 100,0 109 98,2 237 99,2 128 100,0 109 98,2 237 99,2

12 Mantrijeron Mantrijeron 183 166 349 178 97,3 165 99,4 343 98,3 178 97,3 165 99,4 343 98,3 178 97,3 165 99,4 343 98,3 178 97,3 164 98,8 342 98,0

13 Ngampilan Ngampilan 60 76 136 59 98,3 76 100,0 135 99,3 59 98,3 76 100,0 135 99,3 59 98,3 76 100,0 135 99,3 59 98,3 76 100,0 135 99,3

14 Pakualaman Pakualaman 48 43 91 48 100,0 43 100,0 91 100,0 48 100,0 43 100,0 91 100,0 46 95,8 42 97,7 88 96,7 46 95,8 42 97,7 88 96,7

15 Tegalrejo Tegalrejo 167 178 345 163 97,6 172 96,6 335 97,1 163 97,6 172 96,6 335 97,1 163 97,6 172 96,6 335 97,1 163 97,6 172 96,6 335 97,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 239 210 449 233 97,5 204 97,1 437 97,3 233 97,5 204 97,1 437 97,3 234 97,9 204 97,1 438 97,6 233 97,5 204 97,1 437 97,3

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 86 104 190 85 98,8 102 98,1 187 98,4 85 98,8 102 98,1 187 98,4 85 98,8 102 98,1 187 98,4 85 98,8 102 98,1 187 98,4

18 Wirobrajan Wirobrajan 130 112 242 128 98,5 110 98,2 238 98,3 128 98,5 110 98,2 238 98,3 123 94,6 109 97,3 232 95,9 123 94,6 109 97,3 232 95,9

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.784 1.645 3.429 1.753 98,3 1.615 98,2 3.368 98,2 1.751 98,2 1.614 98,1 3.365 98,1 1.736 97,3 1.609 97,8 3.345 97,6 1.734 97,2 1.606 97,6 3.340 97,4

Sumber: Laporan Simundu

Keterangan:

*khusus untuk provinsi DIY, diisi dengan imunisasi IPV dosis ke 3

MR = measles rubella

L + PL P L + P L P L P

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB-Hib 3, POLIO 4*, CAMPAK/MR, DAN IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANT)

BAYI DIIMUNISASI

IMUNISASI DASAR LENGKAP

L + P

POLIO 4* CAMPAK/MRDPT-HB-Hib3

L P L + P
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TABEL  40

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 34 35 69 30 88,2 30 85,7 60 87,0 27 79,4 29 82,9 56 81,2

2 Danurejan Danurejan 2 40 33 73 33 82,5 21 63,6 54 74,0 25 62,5 18 54,5 43 58,9

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 95 102 197 69 72,6 63 61,8 132 67,0 55 57,9 56 54,9 111 56,3

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 29 38 67 23 79,3 33 86,8 56 83,6 21 72,4 33 86,8 54 80,6

5 Gondomanan Gondomanan 72 63 135 69 95,8 58 92,1 127 94,1 64 88,9 52 82,5 116 85,9

6 Gedongtengen Gedongtengen 66 58 124 59 89,4 53 91,4 112 90,3 61 92,4 48 82,8 109 87,9

7 Jetis Jetis 80 71 151 72 90,0 62 87,3 134 88,7 69 86,3 58 81,7 127 84,1

8 Kotagede Kotagede 1 141 114 255 96 68,1 91 79,8 187 73,3 87 61,7 80 70,2 167 65,5

9 Kotagede Kotagede 2 46 39 85 37 80,4 28 71,8 65 76,5 34 73,9 26 66,7 60 70,6

10 Kraton Kraton 80 64 144 69 86,3 56 87,5 125 86,8 67 83,8 54 84,4 121 84,0

11 Mergangsan Mergangsan 124 99 223 104 83,9 83 83,8 187 83,9 103 83,1 77 77,8 180 80,7

12 Mantrijeron Mantrijeron 148 152 300 136 91,9 122 80,3 258 86,0 128 86,5 113 74,3 241 80,3

13 Ngampilan Ngampilan 68 81 149 57 83,8 77 95,1 134 89,9 53 77,9 77 95,1 130 87,2

14 Pakualaman Pakualaman 40 34 74 32 80,0 32 94,1 64 86,5 32 80,0 32 94,1 64 86,5

15 Tegalrejo Tegalrejo 200 205 405 188 94,0 170 82,9 358 88,4 188 94,0 170 82,9 358 88,4

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 211 185 396 186 88,2 170 91,9 356 89,9 185 87,7 165 89,2 350 88,4

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 95 97 192 95 100,0 97 100,0 192 100,0 90 94,7 90 92,8 180 93,8

18 Wirobrajan Wirobrajan 137 126 263 113 82,5 74 58,7 187 71,1 101 73,7 62 49,2 163 62,0

0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!

0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.706 1.596 3.302 1.468 86,0 1.320 82,7 2.788 84,4 1.390 81,5 1.240 77,7 2.630 79,6

Sumber: Laporan Simundu

CAKUPAN IMUNISASI LANJUTAN DPT-HB-Hib 4 DAN CAMPAK/MR2 PADA ANAK USIA DIBAWAH DUA TAHUN (BADUTA)

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH BADUTA

BADUTA DIIMUNISASI

DPT-HB-Hib4 CAMPAK/MR2

L P L + P L P L + P
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TABEL  41

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

S % S % S %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 84 84 100,0 289 289 100,0 373 373 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 93 93 100,0 337 337 100,0 430 430 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 209 209 100,0 953 953 100,0 1.162 1.162 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 67 67 100,0 283 283 100,0 350 350 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 122 122 100,0 482 480 99,6 604 602 99,7

6 Gedongtengen Gedongtengen 128 128 100,0 559 559 100,0 687 687 100,0

7 Jetis Jetis 211 211 100,0 783 783 100,0 994 994 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 225 225 100,0 938 938 100,0 1.163 1.163 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 135 135 100,0 540 540 100,0 675 675 100,0

10 Kraton Kraton 142 142 100,0 594 594 100,0 736 736 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 275 275 100,0 967 967 100,0 1.242 1.242 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 344 344 100,0 1.212 1.212 100,0 1.556 1.556 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 162 162 100,0 589 589 100,0 751 751 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 86 86 100,0 332 332 100,0 418 418 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 363 363 100,0 1.520 1.520 100,0 1.883 1.883 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 441 441 100,0 1.875 1.875 100,0 2.316 2.316 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 226 226 100,0 800 800 100,0 1.026 1.026 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 194 194 100,0 918 918 100,0 1.112 1.112 100,0

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.507 3.507 100,0 13.971 13.969 100,0 17.478 17.476 100,0

Sumber: Laporan PWS Gizi Puskesmas

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH BAYI JUMLAH JUMLAH 

BAYI 6-11 BULAN 

MENDAPAT VIT A

ANAK BALITA (12-59 BULAN)

MENDAPAT VIT A

BALITA (6-59 BULAN)

MENDAPAT VIT A
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TABEL 42  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 160 143 303 90 56,3 105 73,4 195 64,4

2 Danurejan Danurejan 2 155 133 288 164 105,8 140 105,3 304 105,6

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 541 517 1.058 447 82,6 386 74,7 833 78,7

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 170 196 366 92 54,1 162 82,7 254 69,4

5 Gondomanan Gondomanan 310 277 587 305 98,4 272 98,2 577 98,3

6 Gedongtengen Gedongtengen 274 300 574 215 78,5 258 86,0 473 82,4

7 Jetis Jetis 0 0 0 436 #DIV/0! 359 #DIV/0! 795 #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1 499 444 943 232 46,5 208 46,8 440 46,7

9 Kotagede Kotagede 2 277 283 560 148 53,4 158 55,8 306 54,6

10 Kraton Kraton 305 259 564 280 91,8 188 72,6 468 83,0

11 Mergangsan Mergangsan 599 552 1.151 297 49,6 330 59,8 627 54,5

12 Mantrijeron Mantrijeron 593 560 1.153 634 106,9 472 84,3 1.106 95,9

13 Ngampilan Ngampilan 309 302 611 292 94,5 286 94,7 578 94,6

14 Pakualaman Pakualaman 180 167 347 158 87,8 173 103,6 331 95,4

15 Tegalrejo Tegalrejo 657 638 1.295 657 100,0 638 100,0 1.295 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 980 901 1.881 649 66,2 596 66,1 1.245 66,2

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 458 389 847 407 88,9 365 93,8 772 91,1

18 Wirobrajan Wirobrajan 514 514 1.028 379 73,7 398 77,4 777 75,6

JUMLAH (KAB/KOTA) 6.981 6.575 13.556 5.882 84,3 5.494 84 11.376 83,9

Sumber: Laporan PWS KIA Puskesmas

Keterangan: *cakupan pelayanan kesehatan balita sama dengan indikator SPM "cakupan pelayanan kesehatan balita sesuai standar"


Pelayanan kesehatan balita = Balita  usia 12-23 bulan   yang mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar  + Balita usia 24-35 bulan mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar 

                                                  + Balita usia 36-59 bulan mendapakan pelayanan sesuai standar

P L + P

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BALITA

USIA 12-59 BULAN

PELAYANAN KESEHATAN BALITA*

L
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TABEL 43

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 197 176 373 170 152 322 86,3 86,4 86,3

2 Danurejan Danurejan 2 207 199 406 179 168 347 86,5 84,4 85,5

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 560 575 1.135 354 367 721 63,2 63,8 63,5

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 171 192 363 131 158 289 76,6 82,3 79,6

5 Gondomanan Gondomanan 307 291 598 267 250 517 87,0 85,9 86,5

6 Gedongtengen Gedongtengen 324 363 687 291 335 626 89,8 92,3 91,1

7 Jetis Jetis 487 451 938 447 410 857 91,8 90,9 91,4

8 Kotagede Kotagede 1 610 544 1.154 408 377 785 66,9 69,3 68,0

9 Kotagede Kotagede 2 289 282 571 185 186 371 64,0 66,0 65,0

10 Kraton Kraton 390 319 709 354 292 646 90,8 91,5 91,1

11 Mergangsan Mergangsan 698 641 1.339 450 416 866 64,5 64,9 64,7

12 Mantrijeron Mantrijeron 761 738 1.499 678 665 1.343 89,1 90,1 89,6

13 Ngampilan Ngampilan 389 374 763 330 312 642 84,8 83,4 84,1

14 Pakualaman Pakualaman 209 196 405 184 177 361 88,0 90,3 89,1

15 Tegalrejo Tegalrejo 930 892 1.822 643 631 1.274 69,1 70,7 69,9

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1.202 1.100 2.302 735 692 1.427 61,1 62,9 62,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 494 484 978 374 382 756 75,7 78,9 77,3

18 Wirobrajan Wirobrajan 554 537 1.091 372 373 745 67,1 69,5 68,3

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 8.779 8.354 17.133 6.552 6.343 12.895 74,6 75,9 75,3

Sumber: Laporan PWS Gizi Puskesmas

JUMLAH (D) % (D/S)

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

BALITA

JUMLAH SASARAN BALITA 

(S)

DITIMBANG
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TABEL  44

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 339 24 7,1 336 43 12,8 339 14 4,1

2 Danurejan Danurejan 2 315 30 9,5 315 63 20,0 315 35 11,1

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 821 79 9,6 821 48 5,8 820 88 10,7

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 295 28 9,5 291 55 18,9 295 25 8,5

5 Gondomanan Gondomanan 518 58 11,2 459 45 9,8 458 30 6,6

6 Gedongtengen Gedongtengen 632 56 8,9 632 86 13,6 632 30 4,7

7 Jetis Jetis 894 71 7,9 894 86 9,6 894 66 7,4

8 Kotagede Kotagede 1 939 72 7,7 939 103 11,0 939 50 5,3

9 Kotagede Kotagede 2 505 37 7,3 505 45 8,9 505 18 3,6

10 Kraton Kraton 645 46 7,1 645 79 12,2 645 27 4,2

11 Mergangsan Mergangsan 1.063 100 9,4 1.063 125 11,8 1.063 102 9,6

12 Mantrijeron Mantrijeron 1.313 104 7,9 1.313 167 12,7 1.313 54 4,1

13 Ngampilan Ngampilan 578 47 8,1 579 78 13,5 578 33 5,7

14 Pakualaman Pakualaman 353 27 7,6 353 19 5,4 353 28 7,9

15 Tegalrejo Tegalrejo 1.459 124 8,5 1.459 214 14,7 1.459 16 1,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1.654 139 8,4 1.652 130 7,9 1.652 47 2,8

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 726 54 7,4 726 94 12,9 726 19 2,6

18 Wirobrajan Wirobrajan 882 82 9,3 882 87 9,9 882 26 2,9

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 13.931 1.178 8,5 13.864 1.567 11,2 13.868 708 5,1

Sumber: Laporan Pemantauan Status Gizi bulan Agustus 2019

BALITA PENDEK (TB/U)
JUMLAH 

BALITA

0-59 BULAN 

YANG DIUKUR

STATUS GIZI BALITA BERDASARKAN INDEKS BB/U, TB/U, DAN BB/TB MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BALITA

0-59 BULAN 

YANG 

DITIMBANG

BALITA GIZI KURANG (BB/U)
JUMLAH BALITA

0-59 BULAN 

YANG DIUKUR 

TINGGI BADAN

BALITA KURUS (BB/TB)
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TABEL 45

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH 

PESERTA 

DIDIK

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

%

JUMLAH 

PESERTA 

DIDIK

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

%

JUMLAH 

PESERTA 

DIDIK

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

% JUMLAH

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

% JUMLAH

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

% JUMLAH

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

% JUMLAH

MENDAPAT 

PELAYANA

N 

KESEHATA

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 Danurejan Danurejan 1 121 121 100,0 44 44 100,0 66 66 100,0 1.358,0 1.358,0 100,0 4 4 100,0 1 1 100,0 1 1 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 67 67 100,0 510 509 99,8 0 0 #DIV/0! 668,0 668,0 100,0 2 2 100,0 2 2 100,0 0 0 #DIV/0!

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 593 584 98,5 294 291 99,0 426 196 46,0 3.501,0 3.501,0 100,0 10 10 100,0 5 5 100,0 5 1 20,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 339 339 100,0 1.176 1.176 100,0 1.744 300 17,2 5.775,0 5.775,0 100,0 7 7 100,0 6 6 100,0 9 2 22,2

5 Gondomanan Gondomanan 343 343 100,0 361 361 100,0 483 136 28,2 3.333,0 3.333,0 100,0 9 9 100,0 2 2 100,0 4 4 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 97 97 100,0 529 525 99,2 219 56 25,6 2.259,0 2.259,0 100,0 6 6 100,0 5 5 100,0 2 2 100,0

7 Jetis Jetis 532 532 100,0 609 609 100,0 2.086 165 7,9 5.063,0 5.063,0 100,0 17 17 100,0 6 6 100,0 7 1 14,3

8 Kotagede Kotagede 1 495 493 99,6 478 468 97,9 468 100 21,4 1.917,0 1.917,0 100,0 11 11 100,0 3 3 100,0 3 1 33,3

9 Kotagede Kotagede 2 233 228 97,9 0 0 #DIV/0! 181 92 50,8 1.337,0 1.337,0 100,0 6 6 100,0 0 0 #DIV/0! 1 1 100,0

10 Kraton Kraton 309 309 100,0 334 334 100,0 0 #DIV/0! 2.973,0 2.973,0 100,0 7 7 100,0 2 2 100,0 0 0 #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan 460 460 100,0 375 375 100,0 184 184 100,0 2.522,0 2.522,0 100,0 14 14 100,0 5 5 100,0 5 4 80,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 341 339 99,4 275 269 97,8 411 222 54,0 2.766,0 2.766,0 100,0 10 10 100,0 4 4 100,0 7 6 85,7

13 Ngampilan Ngampilan 357 357 100,0 456 451 98,9 460 29 6,3 2.993,0 2.993,0 100,0 9 9 100,0 2 2 100,0 3 3 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 70 70 100,0 113 113 100,0 0 0 #DIV/0! 1.415,0 1.415,0 100,0 5 5 100,0 1 1 100,0 0 0 #DIV/0!

15 Tegalrejo Tegalrejo 587 587 100,0 421 421 100,0 1.023 120 11,7 4.772,0 4.772,0 100,0 15 15 100,0 4 4 100,0 5 1 20,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 809 809 100,0 733 733 100,0 150 149 99,3 6.898,0 6.898,0 100,0 19 19 100,0 7 7 100,0 10 1 10,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 499 499 100,0 640 640 100,0 1.888 447 23,7 3.150,0 3.150,0 100,0 8 8 100,0 5 5 100,0 8 2 25,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 473 473 100,0 625 295 47,2 150 150 100,0 2.335,0 2.335,0 100,0 12 12 100,0 3 3 100,0 5 1 20,0

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 6.725 6.707 99,7 7.973 7.614 95,5 9.939 2.412 24,3 55.035 55.035 100,0 171 171 100,0 63 63 100,0 75 31 41,3

Sumber: Laporan UKS

Keterangan :

* merupakan indikator SPM "Persentase anak usia pendidikan dasar yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar"


 SMA/MA

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PESERTA DIDIK SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA SERTA USIA PENDIDIKAN DASAR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS 

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PESERTA DIDIK SEKOLAH

USIA PENDIDIKAN DASAR*

SEKOLAH

KELAS 1 SD/MI KELAS 7 SMP/MTS KELAS 10 SMA/MA SD/MI SMP/MTS
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TABEL 46  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

TUMPATAN GIGI 

TETAP

PENCABUTAN 

GIGI TETAP

RASIO 

TUMPATAN/ 

JUMLAH KASUS 

GIGI

JUMLAH KASUS 

DIRUJUK

% KASUS 

DIRUJUK
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Danurejan Danurejan 1 488 183 2,7 2.255 662 0,3

2 Danurejan Danurejan 2 187 118 1,6 2.439 159 0,1

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 317 225 1,4 3.414 110 0,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 132 121 1,1 2.204 272 0,1

5 Gondomanan Gondomanan 395 346 1,1 2.356 212 0,1

6 Gedongtengen Gedongtengen 422 356 1,2 3.635 174 0,0

7 Jetis Jetis 1.041 620 1,7 5.740 205 0,0

8 Kotagede Kotagede 1 329 158 2,1 3.797 252 0,1

9 Kotagede Kotagede 2 164 63 2,6 2.536 227 0,1

10 Kraton Kraton 182 69 2,6 2.193 337 0,2

11 Mergangsan Mergangsan 209 86 2,4 3.497 706 0,2

12 Mantrijeron Mantrijeron 1.002 775 1,3 6.794 264 0,0

13 Ngampilan Ngampilan 221 257 0,9 2.109 20 0,0

14 Pakualaman Pakualaman 345 149 2,3 2.210 122 0,1

15 Tegalrejo Tegalrejo 567 311 1,8 4.547 238 0,1

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 805 457 1,8 5.741 299 0,1

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 619 349 1,8 4.544 362 0,1

18 Wirobrajan Wirobrajan 306 222 1,4 5.765 410 0,1

JUMLAH (KAB/ KOTA) 7.731 4.865  - 65.776 5.031  -

Sumber: Laporan Kesehatan Gigi & Mulut Puskesmas

Keterangan: pelayanan kesehatan gigi meliputi seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah kerja puskesmas

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT
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TABEL 47  

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P L % P % L + P % L P L + P L % P % L + P % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

1 Danurejan Danurejan 1 4 4 100,0 4 100,0 380 341 721 372 97,9 325 95,3 697 96,7 169 150 319 131 77,5 114 76,0 245 76,8

2 Danurejan Danurejan 2 1 1 100,0 1 100,0 52 65 117 49 94,2 62 95,4 111 94,9 17 29 46 16 94,1 16 55,2 32 69,6

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 10 4 40,0 10 100,0 3.019 2.554 5.573 2.150 71,2 1.821 71,3 3.971 71,3 1.732 1.761 3.493 109 6,3 182 10,3 291 8,3

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 7 7 100,0 7 100,0 1.329 1.196 2.525 1.329 100,0 1.196 100,0 2.525 100,0 306 425 731 108 35,3 170 40,0 278 38,0

5 Gondomanan Gondomanan 10 10 100,0 10 100,0 614 581 1.195 614 100,0 581 100,0 1.195 100,0 120 137 257 1 0,8 3 2,2 4 1,6

6 Gedongtengen Gedongtengen 6 6 100,0 6 100,0 398 394 792 396 99,5 385 97,7 781 98,6 113 112 225 97 85,8 110 98,2 207 92,0

7 Jetis Jetis 17 17 100,0 17 100,0 1.638 1.547 3.185 1.638 100,0 1.547 100,0 3.185 100,0 1.142 108 1.250 173 15,1 152 140,7 325 26,0

8 Kotagede Kotagede 1 13 7 53,8 13 100,0 1.428 1.438 2.866 684 47,9 733 51,0 1.417 49,4 311 353 664 210 67,5 245 69,4 455 68,5

9 Kotagede Kotagede 2 6 6 100,0 6 100,0 770 648 1.418 674 87,5 663 102,3 1.337 94,3 163 227 390 145 89,0 190 83,7 335 85,9

10 Kraton Kraton 8 8 100,0 8 100,0 937 926 1.863 930 99,3 926 100,0 1.856 99,6 182 155 337 39 21,4 76 49,0 115 34,1

11 Mergangsan Mergangsan 13 13 100,0 13 100,0 1.411 1.318 2.729 874 61,9 834 63,3 1.708 62,6 246 263 509 77 31,3 71 27,0 148 29,1

12 Mantrijeron Mantrijeron 13 12 92,3 13 100,0 1.044 1.006 2.050 1.021 97,8 948 94,2 1.969 96,0 219 162 381 112 51,1 56 34,6 168 44,1

13 Ngampilan Ngampilan 9 9 100,0 9 100,0 968 967 1.935 951 98,2 956 98,9 1.907 98,6 378 405 783 131 34,7 109 26,9 240 30,7

14 Pakualaman Pakualaman 5 5 100,0 5 100,0 300 150 450 295 98,3 147 98,0 442 98,2 127 64 191 55 43,3 28 43,8 83 43,5

15 Tegalrejo Tegalrejo 15 15 100,0 15 100,0 639 593 1.232 614 96,1 560 94,4 1.174 95,3 366 318 684 223 60,9 214 67,3 437 63,9

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 20 20 100,0 20 100,0 2.398 2.388 4.786 2.398 100,0 2.388 100,0 4.786 100,0 92 89 181 92 100,0 89 100,0 181 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 8 8 100,0 8 100,0 1.594 1.559 3.153 1.174 73,7 1.129 72,4 2.303 73,0 112 136 248 68 60,7 153 112,5 221 89,1

18 Wirobrajan Wirobrajan 12 12 100,0 12 100,0 481 432 913 481 100,0 432 100,0 913 100,0 71 81 152 24 33,8 56 69,1 80 52,6

Sumber: Laporan Kesehatan Gigi & Mulut Puskesmas

PERLU 

PERAWATAN

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

UPAYA KESEHATAN GIGI SEKOLAH (UKGS)

JUMLAH 

SD/MI

JUMLAH 

SD/MI DGN 

SIKAT GIGI 

MASSAL

MENDAPAT PERAWATAN

%

JUMLAH 

SD/MI 

MENDAPAT 

YAN. GIGI

%

JUMLAH MURID 

SD/MI
MURID SD/MI DIPERIKSA
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TABEL 48

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

LAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 346 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 154 346 500 154 100,0 346 100,0 500 100,0 13 8,4 40 11,6 53 10,6

2 Danurejan Danurejan 2 584 905 1.489 584 100,0 905 100,0 1.489 100,0 90 15,4 124 13,7 214 14,4

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 855 923 1.778 855 100,0 923 100,0 1.778 100,0 503 58,8 538 58,3 1.041 58,5

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 386 1.093 1.479 386 100,0 1.093 100,0 1.479 100,0 262 67,9 672 61,5 934 63,2

5 Gondomanan Gondomanan 323 752 1.075 323 100,0 752 100,0 1.075 100,0 64 19,8 150 19,9 214 19,9

6 Gedongtengen Gedongtengen 454 519 973 454 100,0 519 100,0 973 100,0 198 43,6 253 48,7 451 46,4

7 Jetis Jetis 604 730 1.334 604 100,0 730 100,0 1.334 100,0 205 33,9 397 54,4 602 45,1

8 Kotagede Kotagede 1 590 1.412 2.002 590 100,0 1.412 100,0 2.002 100,0 146 24,7 349 24,7 495 24,7

9 Kotagede Kotagede 2 550 1.132 1.682 550 100,0 1.132 100,0 1.682 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

10 Kraton Kraton 763 1.439 2.202 763 100,0 1.439 100,0 2.202 100,0 261 34,2 432 30,0 693 31,5

11 Mergangsan Mergangsan 675 1.075 1.750 675 100,0 1.075 100,0 1.750 100,0 92 13,6 213 19,8 305 17,4

12 Mantrijeron Mantrijeron 730 1.095 1.825 730 100,0 1.095 100,0 1.825 100,0 150 20,5 225 20,5 375 20,5

13 Ngampilan Ngampilan 284 1.209 1.493 284 100,0 1.209 100,0 1.493 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

14 Pakualaman Pakualaman 85 481 566 85 100,0 481 100,0 566 100,0 68 80,0 435 90,4 503 88,9

15 Tegalrejo Tegalrejo 901 1.351 2.252 901 100,0 1.351 100,0 2.252 100,0 824 91,5 1.236 91,5 2.060 91,5

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1.117 1.176 2.293 1.117 100,0 1.176 100,0 2.293 100,0 279 25,0 294 25,0 573 25,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 687 1.441 2.128 687 100,0 1.441 100,0 2.128 100,0 122 17,8 321 22,3 443 20,8

18 Wirobrajan Wirobrajan 417 943 1.360 417 100,0 943 100,0 1.360 100,0 216 51,8 452 47,9 668 49,1

JUMLAH (KAB/KOTA) 10.159 18.022 28.181 10.159 100,0 18.022 100,0 28.181 100,0 3.493 34,4 6.131 34,0 9.624 34,2

Sumber: - Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta

Laporan Puskesmas

PEREMPUAN

PELAYANAN KESEHATAN USIA PRODUKTIF  MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENDUDUK USIA 15-59 TAHUN

MENDAPAT PELAYANAN SKRINING KESEHATAN SESUAI STANDAR BERISIKO

LAKI-LAKI + PEREMPUAN
JUMLAH

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN LAKI-LAKI
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TABEL 49

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L % P % L+P %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 510 668 1.178 184 36,1 293 43,9 477 40,5

2 Danurejan Danurejan 2 688 931 1.619 138 20,1 309 33,2 447 27,6

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1.754 2.278 4.032 852 48,6 1.114 48,9 1.966 48,8

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 966 1.546 2.512 238 24,6 596 38,6 834 33,2

5 Gondomanan Gondomanan 980 1.313 2.293 406 41,4 726 55,3 1.132 49,4

6 Gedongtengen Gedongtengen 1.241 1.603 2.844 274 22,1 684 42,7 958 33,7

7 Jetis Jetis 1.605 2.192 3.797 472 29,4 863 39,4 1.335 35,2

8 Kotagede Kotagede 1 1.475 1.248 2.723 408 27,7 882 70,7 1.290 47,4

9 Kotagede Kotagede 2 657 700 1.357 285 43,4 392 56,0 677 49,9

10 Kraton Kraton 1.362 1.841 3.203 382 28,0 797 43,3 1.179 36,8

11 Mergangsan Mergangsan 1.938 2.479 4.417 713 36,8 1.162 46,9 1.875 42,4

12 Mantrijeron Mantrijeron 2.176 2.733 4.909 587 27,0 1.582 57,9 2.169 44,2

13 Ngampilan Ngampilan 1.082 1.399 2.481 521 48,2 681 48,7 1.202 48,4

14 Pakualaman Pakualaman 613 963 1.576 331 54,0 431 44,8 762 48,4

15 Tegalrejo Tegalrejo 2.136 2.641 4.777 447 20,9 1.322 50,1 1.769 37,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 2.368 1.252 3.620 571 24,1 1.179 94,2 1.750 48,3

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 1.489 1.730 3.219 310 20,8 959 55,4 1.269 39,4

18 Wirobrajan Wirobrajan 1.637 2.030 3.667 546 33,4 773 38,1 1.319 36,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 24.677 29.547 54.224 7.665 31,1 14.745 49,9 22.410 41,3

Sumber: - Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta

Laporan Lansia

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

USIA LANJUT (60TAHUN+)

JUMLAH MENDAPAT SKRINING KESEHATAN SESUAI STANDAR
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TABEL 50

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

MELAKSANAKAN 

KELAS IBU HAMIL

MELAKSANAKAN 

ORIENTASI P4K

MELAKSANAKAN 

KEGIATAN 

KESEHATAN REMAJA

MELAKSANAKAN 

PENJARINGAN 

KESEHATAN KELAS 1

MELAKSANAKAN 

PENJARINGAN 

KESEHATAN KELAS 7 

DAN 10

MELAKSANAKAN 

PENJARINGAN 

KESEHATAN KELAS 

1, 7, 10

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Danurejan Danurejan 1 V V V V V V

2 Danurejan Danurejan 2 V V V V V V

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 V V V V V V

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 V V V V V V

5 Gondomanan Gondomanan V V V V V V

6 Gedongtengen Gedongtengen V V V V V V

7 Jetis Jetis V V V V V V

8 Kotagede Kotagede 1 V V V V V V

9 Kotagede Kotagede 2 V V V V V V

10 Kraton Kraton V V V V V V

11 Mergangsan Mergangsan V V V V V V

12 Mantrijeron Mantrijeron V V V V V V

13 Ngampilan Ngampilan V V V V V V

14 Pakualaman Pakualaman V V V V V V

15 Tegalrejo Tegalrejo V V V V V V

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 V V V V V V

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 V V V V V V

18 Wirobrajan Wirobrajan V V V V V V

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 20 18 18 18 18 18 18

PERSENTASE 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0 90,0

Sumber: Laporan Seksi Kesga Gizi

catatan: diisi dengan tanda "V"

PUSKESMAS YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PUSKESMAS
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TABEL 51

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Danurejan Danurejan 1 101 8 44,4 10 55,6 18 1

2 Danurejan Danurejan 2 270 15 55,6 12 44,4 27 8

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 188 24 61,5 15 38,5 39 4

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 129 7 43,8 9 56,3 16 0

5 Gondomanan Gondomanan 265 18 60,0 12 40,0 30 3

6 Gedongtengen Gedongtengen 196 22 55,0 18 45,0 40 3

7 Jetis Jetis 212 18 56,3 14 43,8 32 3

8 Kotagede Kotagede 1 196 22 71,0 9 29,0 31 10

9 Kotagede Kotagede 2 75 11 84,6 2 15,4 13 2

10 Kraton Kraton 128 14 56,0 11 44,0 25 6

11 Mergangsan Mergangsan 237 31 59,6 21 40,4 52 7

12 Mantrijeron Mantrijeron 410 28 53,8 24 46,2 52 8

13 Ngampilan Ngampilan 118 13 52,0 12 48,0 25 1

14 Pakualaman Pakualaman 101 7 70,0 3 30,0 10 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 153 34 58,6 24 41,4 58 8

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 404 29 52,7 26 47,3 55 13

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 187 23 56,1 18 43,9 41 4

18 Wirobrajan Wirobrajan 294 19 47,5 21 52,5 40 9

0 0

0 0

Luar Wilayah Kota Yk 236 208 444 52

JUMLAH (KAB/KOTA) 3.664 579 55,2 469 44,8 1.048 142

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS 0

% ORANG TERDUGA TUBERKULOSIS (TBC) MENDAPATKAN PELAYANAN TUBERKULOSIS SESUAI STANDAR #DIV/0!

CNR SEMUA KASUS TUBERKULOSIS PER 100.000 PENDUDUK 252

PERKIRAAN INSIDEN TUBERKULOSIS (DALAM ABSOLUT) BERDASARKAN MODELING TAHUN .............................. 0

CASE DETECTION RATE (%) #DIV/0!

#DIV/0!

Sumber: Laporan SITT

Keterangan: 

Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, 

Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll

CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS ANAK (%)

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS ANAK, CASE NOTIFICATION RATE (CNR) PER 100.000 PENDUDUK

DAN CASE DETECTION RATE (CDR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH TERDUGA 

TUBERKULOSIS YANG 

MENDAPATKAN 

PELAYANAN SESUAI 

STANDAR

KASUS 

TUBERKULOSIS 

ANAK 0-14 TAHUN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN

JUMLAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS

LAKI-LAKI PEREMPUAN
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TABEL 52

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L + P L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

1 Danurejan Danurejan 1 3 1 4 7 2 9 1 33,3 1 100,0 2 50,0 3 42,9 1 50,0 4 44,4 4 57,1 2 100,0 6 66,7 2 22,2

2 Danurejan Danurejan 2 6 6 12 9 6 15 4 66,7 5 83,3 9 75,0 3 33,3 0 0,0 3 20,0 7 77,8 5 83,3 12 80,0 1 6,7

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 11 12 23 21 19 40 8 72,7 7 58,3 15 65,2 10 47,6 5 26,3 15 37,5 18 85,7 12 63,2 30 75,0 5 12,5

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 1 2 3 5 5 10 2 200,0 1 50,0 3 100,0 3 60,0 4 80,0 7 70,0 5 100,0 5 100,0 10 100,0 0 0,0

5 Gondomanan Gondomanan 8 9 17 16 15 31 6 75,0 5 55,6 11 64,7 8 50,0 5 33,3 13 41,9 14 87,5 10 66,7 24 77,4 3 9,7

6 Gedongtengen Gedongtengen 9 4 13 18 11 29 2 22,2 4 100,0 6 46,2 11 61,1 7 63,6 18 62,1 13 72,2 11 100,0 24 82,8 3 10,3

7 Jetis Jetis 8 13 21 22 23 45 7 87,5 10 76,9 17 81,0 11 50,0 12 52,2 23 51,1 18 81,8 22 95,7 40 88,9 2 4,4

8 Kotagede Kotagede 1 9 2 11 14 5 19 7 77,8 2 100,0 9 81,8 5 35,7 2 40,0 7 36,8 12 85,7 4 80,0 16 84,2 2 10,5

9 Kotagede Kotagede 2 3 0 3 7 0 7 2 66,7 0 #DIV/0! 2 66,7 3 42,9 0 #DIV/0! 3 42,9 5 71,4 0 #DIV/0! 5 71,4 1 14,3

10 Kraton Kraton 9 7 16 14 14 28 7 77,8 6 85,7 13 81,3 4 28,6 7 50,0 11 39,3 11 78,6 13 92,9 24 85,7 3 10,7

11 Mergangsan Mergangsan 14 6 20 24 13 37 12 85,7 5 83,3 17 85,0 10 41,7 7 53,8 17 45,9 22 91,7 12 92,3 34 91,9 0 0,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 9 5 14 16 15 31 8 88,9 5 100,0 13 92,9 6 37,5 8 53,3 14 45,2 14 87,5 13 86,7 27 87,1 0 0,0

13 Ngampilan Ngampilan 8 4 12 15 9 24 6 75,0 4 100,0 10 83,3 8 53,3 5 55,6 13 54,2 14 93,3 9 100,0 23 95,8 0 0,0

14 Pakualaman Pakualaman 6 1 7 7 5 12 5 83,3 1 100,0 6 85,7 2 28,6 4 80,0 6 50,0 7 100,0 5 100,0 12 100,0 0 0,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 14 8 22 25 13 38 11 78,6 6 75,0 17 77,3 6 24,0 14 107,7 20 52,6 17 68,0 20 153,8 37 97,4 1 2,6

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 21 16 37 31 29 60 18 85,7 13 81,3 31 83,8 11 35,5 14 48,3 25 41,7 29 93,5 27 93,1 56 93,3 1 1,7

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 16 11 27 22 19 41 14 87,5 10 90,9 24 88,9 6 27,3 7 36,8 13 31,7 20 90,9 17 89,5 37 90,2 1 2,4

18 Wirobrajan Wirobrajan 13 4 17 22 12 34 6 46,2 1 25,0 7 41,2 11 50,0 7 58,3 18 52,9 17 77,3 8 66,7 25 73,5 2 5,9

#DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0!

19 Luar Wilayah Kota Yk 82 57 139 222 198 420 54 65,9 47 82,5 101 72,7 133 59,9 111 56,1 244 58,1 187 84,2 158 79,8 345 82,1 0,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 250 168 418 517 413 930 180 72,0 133 79,2 313 74,9 254 49,1 220 53,3 474 51,0 434 83,9 353 85,5 787 84,6 27 2,9

Sumber: Laporan SITT

Keterangan: 

*) Kasus Tuberkulosis terdaftar dan diobati berdasarkan kohort yang sama dari kasus yang dinilai kesembuhan dan pengobatan lengkap

   Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, 

LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
LAKI-LAKI PEREMPUAN

LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN TUBERKULOSIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH KASUS 

TUBERKULOSIS PARU 

TERKONFIRMASI 

BAKTERIOLOGIS YANG 

TERDAFTAR DAN 

DIOBATI
*)

JUMLAH SEMUA KASUS 

TUBERKULOSIS 

TERDAFTAR DAN 

DIOBATI
*)

ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE) 

TUBERKULOSIS PARU TERKONFIRMASI 

BAKTERIOLOGIS

ANGKA PENGOBATAN LENGKAP 

(COMPLETE RATE) SEMUA KASUS 

TUBERKULOSIS

ANGKA KEBERHASILAN PENGOBATAN (SUCCESS 

RATE/SR) SEMUA KASUS TUBERKULOSIS

JUMLAH 

KEMATIAN 

SELAMA 

PENGOBATAN 

TUBERKULOSISLAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
LAKI-LAKI PEREMPUAN
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TABEL 53

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 Danurejan Danurejan 1 920 47 37 78,7 40 11 4 0 0 11 4 15 37,5 40 43 83

2 Danurejan Danurejan 2 1.198 482 48 10,0 52 26 22 0 0 26 22 48 92,3 238 196 434

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 2.023 1.353 649 48,0 87 30 25 0 0 30 25 55 63,2 551 615 1.166

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 3.040 476 142 29,8 131 7 6 0 1 7 7 14 10,7 389 446 835

5 Gondomanan Gondomanan 1.188 361 345 95,6 51 16 12 0 0 16 12 28 54,9 193 173 366

6 Gedongtengen Gedongtengen 1.505 507 321 63,3 65 29 43 4 1 33 44 77 118,5 273 280 553

7 Jetis Jetis 2.732 1.269 739 58,2 118 34 20 11 5 45 25 70 59,3 677 592 1.269

8 Kotagede Kotagede 1 2.121 52 40 76,9 92 4 2 0 0 4 2 6 6,5 125 116 241

9 Kotagede Kotagede 2 1.250 350 16 4,6 54 4 6 0 0 4 6 10 18,5 154 143 297

10 Kraton Kraton 2.205 1.970 613 31,1 95 37 18 4 6 41 24 65 68,4 1.009 896 1.905

11 Mergangsan Mergangsan 3.534 1.276 727 57,0 153 64 21 3 1 67 22 89 58,2 816 710 1.526

12 Mantrijeron Mantrijeron 3.210 1.132 860 76,0 139 115 98 0 0 115 98 213 153,2 570 537 1.107

13 Ngampilan Ngampilan 1.862 481 209 43,5 80 9 12 1 0 10 12 22 27,5 407 306 713

14 Pakualaman Pakualaman 1.079 176 1 0,6 47 3 0 0 0 3 0 3 6,4 181 200 381

15 Tegalrejo Tegalrejo 3.698 1.127 1.127 100,0 160 56 28 0 0 56 28 84 52,5 809 811 1.620

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 4.415 1.155 84 7,3 191 34 58 0 0 34 58 92 48,2 524 539 1.063

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 2.499 638 577 90,4 108 88 21 1 0 89 21 110 101,9 397 353 750

18 Wirobrajan Wirobrajan 2.792 92 31 33,7 121 38 17 2 0 40 17 57 47,1 110 114 224

JUMLAH (KAB/KOTA) 41.271 12.944 6.566 50,7 1.784 605 413 26 14 631 427 1.058 59,3 7.463 7.070 14.533

Prevalensi pneumonia pada balita (%)

Jumlah Puskesmas yang melakukan tatalaksana Standar minimal 60% 7

Persentase Puskesmas yang melakukan tatalaksana standar minimal 60% 38,9%

Sumber: Laporan Pneumonia Puskesmas

Keterangan: 

* TDDK = tarikan dinding dada ke dalam

Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Persentase perkiraan kasus pneumonia pada balita berbeda untuk setiap provinsi, sesuai hasil riskesdas

JUMLAH KUNJUNGAN

DIBERIKAN 

TATALAKSANA 

STANDAR (DIHITUNG 

NAPAS / LIHAT TDDK*)

PERSENTASE 

YANG 

DIBERIKAN 

TATALAKSAN

A STANDAR

% 

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BALITA

BALITA BATUK ATAU KESUKARAN BERNAPAS

PERKIRAAN 

PNEUMONIA 

BALITA

REALISASI PENEMUAN PENDERITA PNEUMONIA  PADA BALITA

BATUK BUKAN PNEUMONIA

PNEUMONIA 
PNEUMONIA 

BERAT
JUMLAH
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TABEL  54

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P
PROPORSI KELOMPOK 

UMUR

1 2 3 4 5 6

1 tidak tahu 0 0 0 0,0

2 kurang 1 tahun 0 0 0 0,0

3 1-4 tahun 0 0 0 0,0

4 5-14 tahun 0 0 0 0,0

5 15-19 5 1 6 4,9

6 20-29 24 6 30 24,4

7 30-39 31 19 50 40,7

8 40-49 16 3 19 15,4

9 50-59 7 2 9 7,3

10 60 keatas 7 2 9 7,3

JUMLAH (KAB/KOTA) 90 33 123

PROPORSI JENIS KELAMIN 73,2 26,8

Jumlah estimasi  orang  dengan risiko terinfeksi HIV 

Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar

Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan 
pelayanan  deteksi dini HIV sesuai standar
 #DIV/0!

Sumber: Laporan Validasi Data DIY

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO KELOMPOK UMUR

H I V
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TABEL  55

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P

PROPORSI 

KELOMPOK 

UMUR

L P L+P

PROPORSI 

KELOMPOK 

UMUR

L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 < 1 TAHUN 0 0 0 0,0 0 0 0 0,0 0 0 0

2 1 - 4 TAHUN 0 0 0 0,0 0 2 2 18,2 0 0 0

3 5 - 14 TAHUN 0 0 0 0,0 0 0 0 0,0 0 0 0

4 15 - 19 TAHUN 0 0 0 0,0 5 2 7 63,6 0 0 0

5 20 - 29 TAHUN 0 0 0 0,0 49 33 82 745,5 0 0 0

6 30 - 39 TAHUN 2 0 2 18,2 44 25 69 627,3 0 0 0

7 40 - 49 TAHUN 2 1 3 27,3 35 10 45 409,1 0 0 0

8 50 - 59 TAHUN 4 1 5 45,5 27 2 29 263,6 0 0 0

9 ≥ 60 TAHUN 0 0 0 0,0 9 1 10 90,9 0 0 0

10 TIDAK DIKETAHUI 1 0 1 9,1 30 11 41 372,7 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 9 2 11 199 86 285 0 0 0

PROPORSI JENIS KELAMIN 81,8 18,2 69,8 30,2 #DIV/0! #DIV/0!

Sumber: Laporan Validasi Data HIV DIY

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru ditemukan yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

JUMLAH KASUS DAN KEMATIAN AKIBAT AIDS MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO KELOMPOK UMUR

KASUS BARU AIDS KASUS KUMULATIF AIDS JUMLAH KEMATIAN AKIBAT AIDS
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TABEL  56

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

SEMUA 

UMUR
BALITA JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 Danurejan Danurejan 1 9.199 248 63 279 112,3 55 87,3 253 90,7 59 107,3 56 101,8

2 Danurejan Danurejan 2 11.981 323 69 306 94,6 53 76,8 281 91,8 50 94,3 44 83,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 20.225 546 116 507 92,8 86 74,1 497 98,0 85 98,8 60 69,8

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 30.403 821 191 336 40,9 73 38,2 172 51,2 34 46,6 38 52,1

5 Gondomanan Gondomanan 11.884 321 61 408 127,2 61 100,0 387 94,9 61 100,0 61 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 15.049 406 101 417 102,6 75 74,3 273 65,5 53 70,7 70 93,3

7 Jetis Jetis 27.316 738 158 770 104,4 168 106,3 736 95,6 157 93,5 153 91,1

8 Kotagede Kotagede 1 21.207 573 195 441 77,0 81 41,5 296 67,1 81 100,0 81 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 12.495 337 96 208 61,7 39 40,6 66 31,7 15 38,5 15 38,5

10 Kraton Kraton 22.048 595 120 488 82,0 75 62,5 328 67,2 88 117,3 70 93,3

11 Mergangsan Mergangsan 35.343 954 253 839 87,9 170 67,2 802 95,6 170 100,0 170 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 32.102 867 226 548 63,2 158 69,9 474 86,5 144 91,1 133 84,2

13 Ngampilan Ngampilan 18.617 503 129 464 92,3 111 86,0 443 95,5 103 92,8 103 92,8

14 Pakualaman Pakualaman 10.786 291 68 348 119,5 64 94,1 235 67,5 48 75,0 48 75,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 36.982 999 307 733 73,4 128 41,7 556 75,9 108 84,4 117 91,4

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 44.152 1.192 388 1.617 135,6 317 81,7 1.464 90,5 317 100,0 317 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 24.987 675 165 345 51,1 62 37,6 324 93,9 62 100,0 64 103,2

18 Wirobrajan Wirobrajan 27.916 754 184 409 54,3 91 49,5 246 60,1 60 65,9 89 97,8

0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 412.692 11.143 2.890 9.463 84,9 1.867 64,6 7.833 82,8 1.695 90,8 1.689 90,5

ANGKA KESAKITAN DIARE PER 1.000 PENDUDUK 270 843

Sumber: Laporan Diare Puskesmas

Ket: - Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

- Persentase perkiraan jumlah kasus diare yang datang ke fasyankes besarnya sesuai dengan perkiraan daerah, namun

   jika tidak tersedia maka menggunakan perkiraan 10% dari perkiraan jumlah penderita untuk semua umur dan 20% untuk balita

BALITA

KASUS DIARE YANG DILAYANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH 

PENDUDUK

DIARE

MENDAPAT ZINCDILAYANI MENDAPAT ORALIT
JUMLAH TARGET 

PENEMUAN
SEMUA UMUR BALITA SEMUA UMUR BALITA
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TABEL  57

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 2 0 2 2 0 2

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 0 0 0 1 1 2 1 1 2

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 0 1 3 1 4 4 1 5

PROPORSI JENIS KELAMIN 100,0 0,0 75,0 25,0 80,0 20,0

ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDR/NEW CASE DETECTION RATE ) PER 100.000 PENDUDUK 2,0 0,5 1,2

Sumber: Laporan SIPK 

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

Pausi Basiler (PB)/ Kusta kering Multi Basiler (MB)/ Kusta Basah PB + MB
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TABEL  58

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

PENDERITA 

KUSTA 

ANAK<15 

TAHUN 

DENGAN 

CACAT 

TINGKAT 2

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

7 Jetis Jetis 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

8 Kotagede Kotagede 1 2 2 100,0 0 0,0 0 0,0 0

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

10 Kraton Kraton 2 2 100,0 0 0,0 0 0,0 0

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 1.000.000 PENDUDUK 0,0

Sumber: Laporan SIPK 

CACAT TINGKAT 0 CACAT TINGKAT 2

KASUS BARU KUSTA CACAT TINGKAT 0, CACAT TINGKAT 2, PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN, 

MENURUT  KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

PENDERITA 

KUSTA

PENDERITA KUSTA ANAK

<15 TAHUN
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TABEL  59

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 2 0 2 2 0 2

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 0 0 0 1 1 2 1 1 2

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 0 1 3 1 4 4 1 5

ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 0,1

Sumber: Laporan SIPK 

JUMLAH KASUS TERDAFTAR DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS TERDAFTAR

Pausi Basiler/Kusta kering Multi Basiler/Kusta Basah JUMLAH
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TABEL  60

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

KUSTA (PB)

TAHUN 2018 TAHUN 2017

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

Sumber: Laporan SIPK 

Keterangan : 

a = Penderita kusta PB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 1 tahun sebelumnya, 

misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2018, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2017 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

b= Penderita kusta MB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 2 tahun sebelumnya, 

misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2018, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2016 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT)  MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KUSTA (MB)

PENDERITA PB
a

L + P

RFT PB RFT MB

L P
PENDERITA MB

b

L P L + P
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TABEL 61

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA
DATA TAHUN 2019

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH PENDUDUK

<15 TAHUN

JUMLAH KASUS AFP

(NON POLIO)

1 2 3 4 5

1 Danurejan Danurejan 1 1.973 0

2 Danurejan Danurejan 2 2.485 1

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 6.296 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 2.491 1

5 Gondomanan Gondomanan 2.903 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 3.957 0

7 Jetis Jetis 5.730 0

8 Kotagede Kotagede 1 4.891 1

9 Kotagede Kotagede 2 2.913 0

10 Kraton Kraton 4.250 0

11 Mergangsan Mergangsan 6.693 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 7.434 0

13 Ngampilan Ngampilan 3.887 1

14 Pakualaman Pakualaman 2.189 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 8.030 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 10.226 1

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 5.502 1

18 Wirobrajan Wirobrajan 6.030 0

0 0 0

0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 87.880 6

AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA < 15 TAHUN 6,8

Sumber: Laporan SARS dan PD3i, Laporan Puskesmas

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
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TABEL 62

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3

CASE FATALITY RATE (%) #DIV/0! #DIV/0!

INSIDENS RATE SUSPEK CAMPAK 0,7 0,0 0,7

Sumber: laporan Surveilans Campak (CBMS) dan laporan PD3I Lainnya Dinas Kesehatan kota Yogyakarta tahun 2019 

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3I) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH KASUS  PD3I

SUSPEK CAMPAK
MENINGGA

L

TETANUS NEONATORUM HEPATITIS BDIFTERI

JUMLAH KASUS
PERTUSIS

JUMLAH KASUS
MENINGGAL

JUMLAH KASUS
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TABEL 63

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH DITANGANI <24 JAM %
1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 #DIV/0!

2 Danurejan Danurejan 2 1 1 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 0 #DIV/0!

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 #DIV/0!

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 #DIV/0!

6 Gedongtengen Gedongtengen 1 1 100,0

7 Jetis Jetis 2 2 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 #DIV/0!

9 Kotagede Kotagede 2 2 2 100,0

10 Kraton Kraton 0 0 #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan 1 1 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 2 2 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 1 1 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 1 1 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 2 2 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1 1 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 2 2 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 16 16 100,0

Sumber: Laporan STP KLB Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2019

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KLB DI DESA/KELURAHAN
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TABEL 64

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN ###

DIKETAHUI
DITANGGU-

LANGI
AKHIR L P L+P

0-7 

HARI

8-28 

HARI

1-11 

BLN

1-4 

THN

5-9 

THN

10-14 

THN

15-19 

THN

20-44 

THN

45-54 

THN

55-59 

THN

60-69 

THN

70+ 

THN
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 Leptospirosis 1 1 ####### ####### ####### 1 1 1 1 1 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100,0 #DIV/0! 100,0

2 Varicella Klinis 1 1 ####### ####### 4-3-2019 4 3 7 7 0 0 0 14 #DIV/0! #DIV/0! 50,0 0,0 0,0 0,0

3 Keracunan Makanan 1 1 6-3-2019 6-3-2019 6-3-2019 8 3 11 4 4 2 1 0 0 0 40 #DIV/0! #DIV/0! 27,5 0,0 0,0 0,0

4 HFMD 1 1 ####### ####### ####### 2 3 5 5 0 0 0 43 #DIV/0! #DIV/0! 11,6 0,0 0,0 0,0

5 Leptospirosis 1 1 1-5-2019 1-5-2019 1-5-2019 0 1 1 1 0 1 1 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100,0 100,0

6 Leptospirosis 1 1 ####### ####### 5-8-2019 1 0 1 1 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 #DIV/0! 0,0

7 Keracunan Makanan 1 1 ####### ####### ####### 21 19 40 21 19 0 0 0 52 #DIV/0! #DIV/0! 76,9 0,0 0,0 0,0

8 Keracunan Makanan 1 1 ####### ####### ####### 7 29 36 23 13 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 0,0

9 suspek Typhoid 1 1 ####### ####### ####### 16 9 25 25 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 0,0

10 Varicella Klinis 1 1 ####### ####### ####### 8 7 15 6 8 1 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 0,0

11 Varicella Klinis 1 1 ####### ####### ####### 12 14 26 23 2 1 0 0 0 124 #DIV/0! #DIV/0! 21,0 0,0 0,0 0,0

12 HFMD 1 1 ####### ####### ####### 1 5 6 2 1 3 0 0 0 32 #DIV/0! #DIV/0! 18,8 0,0 0,0 0,0

13 Leptospirosis 1 1 ####### ####### ####### 1 0 1 1 1 0 1 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 100,0 #DIV/0! 100,0

14 Varicella Klinis 1 1 ####### ####### 3 2 5 5 0 0 0 78 #DIV/0! #DIV/0! 6,4 0,0 0,0 0,0

15 Pertusis 1 1 ####### ####### ####### 0 1 1 1 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0

16 Keracunan Makanan 1 1 ####### ####### ####### 6 0 6 3 3 0 0 0 59 #DIV/0! #DIV/0! 10,2 0,0 #DIV/0! 0,0

Sumber: Laporan STP KLB Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta Tahun 2019

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)

NO
JENIS KEJADIAN 

LUAR BIASA

YANG TERSERANG
WAKTU KEJADIAN (TANGGAL) JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN

JUMLAH PENDUDUK 

TERANCAM
ATTACK RATE (%) CFR (%)

JUMLAH 

KEC

JUMLAH 

DESA/KE

L
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TABEL  65

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 1 1 2 0 0 0 0,0 0,0 0,0

2 Danurejan Danurejan 2 9 4 13 1 0 1 11,1 0,0 7,7

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 27 20 47 0 0 0 0,0 0,0 0,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 7 8 15 0 0 0 0,0 0,0 0,0

5 Gondomanan Gondomanan 11 5 16 0 0 0 0,0 0,0 0,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 10 12 22 0 0 0 0,0 0,0 0,0

7 Jetis Jetis 8 10 18 0 0 0 0,0 0,0 0,0

8 Kotagede Kotagede 1 26 24 50 0 0 0 0,0 0,0 0,0

9 Kotagede Kotagede 2 8 12 20 0 0 0 0,0 0,0 0,0

10 Kraton Kraton 16 4 20 0 0 0 0,0 0,0 0,0

11 Mergangsan Mergangsan 24 26 50 0 0 0 0,0 0,0 0,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 25 17 42 0 0 0 0,0 0,0 0,0

13 Ngampilan Ngampilan 12 17 29 0 0 0 0,0 0,0 0,0

14 Pakualaman Pakualaman 3 3 6 0 0 0 0,0 0,0 0,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 7 7 14 0 0 0 0,0 0,0 0,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 32 34 66 0 0 0 0,0 0,0 0,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 13 18 31 0 0 0 0,0 0,0 0,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 9 8 17 0 0 0 0,0 0,0 0,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 248 230 478 1 0 1 0,4 0,0 0,2

ANGKA KESAKITAN DBD PER 100.000 PENDUDUK 59,6 55,3 114,9

Sumber: Laporan KDRS 

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR  (%)
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TABEL 66

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

MIKROSKOPI

S

RAPID 

DIAGNOSTIC 

TEST (RDT)

TOTAL L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

ANGKA KESAKITAN (ANNUAL PARASITE INCIDENCE ) PER 1.000 PENDUDUK 0,0 0,0 0,0

Sumber: Laporan Sismal

Ket: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

CFR

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

MALARIA

SUSPEK

% KONFIRMASI 

LABORATORIU

M

KONFIRMASI LABORATORIUM POSITIF

PENGOBATA

N STANDAR

% 

PENGOBATA

N STANDAR

MENINGGAL 
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TABEL 67

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 Danurejan Danurejan 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 Gondomanan Gondomanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Gedongtengen Gedongtengen 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 Jetis Jetis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 Kotagede Kotagede 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Kotagede Kotagede 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Kraton Kraton 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 Mergangsan Mergangsan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 Mantrijeron Mantrijeron 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Ngampilan Ngampilan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 Pakualaman Pakualaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 Tegalrejo Tegalrejo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 Wirobrajan Wirobrajan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sumber: Laporan Kecacingan Puskesmas

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

KASUS KRONIS PINDAH KASUS KRONIS MENINGGAL

PENDERITA KRONIS FILARIASIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENDERITA KRONIS FILARIASIS

KASUS KRONIS TAHUN 

SEBELUMNYA

KASUS KRONIS BARU 

DITEMUKAN

JUMLAH SELURUH KASUS 

KRONIS
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TABEL 68

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

LAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 307 647 954 307 100,0 647 100,0 954 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 397 351 748 397 100,0 351 100,0 748 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 851 917 1.768 851 100,0 917 100,0 1.768 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 242 483 725 242 100,0 483 100,0 725 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 280 645 925 280 100,0 645 100,0 925 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 529 982 1.511 529 100,0 982 100,0 1.511 100,0

7 Jetis Jetis 660 836 1.496 660 100,0 836 100,0 1.496 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 352 841 1.193 352 100,0 841 100,0 1.193 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 279 468 747 279 100,0 468 100,0 747 100,0

10 Kraton Kraton 398 1.170 1.568 398 100,0 1.170 100,0 1.568 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 1.356 1.642 2.998 1.356 100,0 1.642 100,0 2.998 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 902 1.596 2.498 902 100,0 1.596 100,0 2.498 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 368 467 835 368 100,0 467 100,0 835 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 292 611 903 292 100,0 611 100,0 903 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 745 1.593 2.338 745 100,0 1.593 100,0 2.338 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1.146 1.194 2.340 1.146 100,0 1.194 100,0 2.340 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 426 1.025 1.451 426 100,0 1.025 100,0 1.451 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 499 903 1.402 499 100,0 903 100,0 1.402 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 10.029 16.371 26.400 10.029 100,0 16.371 100,0 26.400 100,0

Sumber: Laporan SPM Puskesmas

PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

PELAYANAN KESEHATAN  PENDERITA HIPERTENSI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH ESTIMASI PENDERITA 

HIPERTENSI BERUSIA ≥ 15 TAHUN

MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN

LAKI-LAKI
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TABEL 69

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1 318 318 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 319 319 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 813 813 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 345 345 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 415 415 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 732 732 100,0

7 Jetis Jetis 713 713 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 513 513 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 355 355 100,0

10 Kraton Kraton 560 560 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 1.123 1.123 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 859 859 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 386 386 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 312 312 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 897 897 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1.059 1.059 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 627 627 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 700 700 100,0

0 0 0 #DIV/0!

0 0 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 11.046 11.046 100,0

Sumber: Laporan SPM Puskesmas

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH PENDERITA 

DM  

PENDERITA DM YANG MENDAPATKAN 

PELAYANAN KESEHATAN SESUAI STANDAR
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TABEL 70

 

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 Danurejan Danurejan 1 1 297 63 21,2 1 1,6 0 0,0 0 0,0

2 Danurejan Danurejan 2 1 371 50 13,5 0 0,0 0 0,0 1 2,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 1 975 97 9,9 1 1,0 0 0,0 3 3,1

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 1 390 111 28,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0

5 Gondomanan Gondomanan 1 1.086 134 12,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 1 633 144 22,7 0 0,0 0 0,0 10 6,9

7 Jetis Jetis 1 868 154 17,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0

8 Kotagede Kotagede 1 1 699 88 12,6 0 0,0 0 0,0 3 3,4

9 Kotagede Kotagede 2 1 421 83 19,7 0 0,0 0 0,0 2 2,4

10 Kraton Kraton 1 689 184 26,7 0 0,0 0 0,0 2 1,1

11 Mergangsan Mergangsan 1 1.020 188 18,4 1 0,5 6 3,2 0 0,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 1 1.125 167 14,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0

13 Ngampilan Ngampilan 1 592 134 22,6 0 0,0 0 0,0 6 4,5

14 Pakualaman Pakualaman 1 348 140 40,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 1 1.230 227 18,5 0 0,0 0 0,0 1 0,4

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 1 1.483 284 19,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 1 825 90 10,9 0 0,0 0 0,0 1 1,1

18 Wirobrajan Wirobrajan 1 886 93 10,5 4 4,3 0 0,0 0 0,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 13.938 2.431 17,4 7 0,3 6 0,2 29 1,2

Sumber: Laporan Program IVA Puskesmas

Keterangan: IVA: Inspeksi Visual dengan Asam asetat

           * diisi dengan checklist (V)

PEMERIKSAAN LEHER 

RAHIM DAN PAYUDARA
IVA POSITIF CURIGA KANKER TUMOR/BENJOLAN

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (SADANIS) 

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PUSKESMAS 

MELAKSANAKAN 

KEGIATAN DETEKSI DINI 

IVA & SADANIS*

PEREMPUAN

USIA 30-50 

TAHUN
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TABEL 71

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %
1 2 3 4 5 6

1 Danurejan Danurejan 1 23 23 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 28 28 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 60 60 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 33 33 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 41 41 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 55 55 100,0

7 Jetis Jetis 91 91 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 60 60 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 34 34 100,0

10 Kraton Kraton 56 56 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 279 279 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 79 79 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 33 33 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 28 28 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 67 67 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 110 110 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 61 61 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 52 52 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1.190 1.190 100,0

Sumber: Laporan SPM Puskesmas

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT  MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PELAYANAN KESEHATAN ODGJ BERAT

SASARAN ODGJ 

BERAT

MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
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TABEL 72

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

 JUMLAH 

SARANA AIR 

MINUM DI IKL 

 % 

 JUMLAH SARANA 

AIR MINUM DGN 

RESIKO RENDAH+ 

SEDANG 

 % 

 JUMLAH 

SARANA AIR 

MINUM DIAMBIL 

SAMPEL 

 % 

 JUMLAH 

SARANA AIR 

MINUM 

MEMENUHI 

SYARAT 

 % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 8 4 50,0 4 100,0 4 50,0 4 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 1 1 100,0 1 100,0 1 100,0 1 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 4 4 100,0 4 100,0 4 100,0 4 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 9 8 88,9 8 100,0 8 88,9 2 25,0

5 Gondomanan Gondomanan 40 28 70,0 28 100,0 24 60,0 7 29,2

6 Gedongtengen Gedongtengen 4 3 75,0 3 100,0 2 50,0 1 50,0

7 Jetis Jetis 8 6 75,0 6 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

8 Kotagede Kotagede 1 7 6 85,7 6 100,0 6 85,7 6 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 5 5 100,0 5 100,0 5 100,0 5 100,0

10 Kraton Kraton 1 1 100,0 1 100,0 1 100,0 1 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 14 13 92,9 13 100,0 8 57,1 7 87,5

12 Mantrijeron Mantrijeron 5 5 100,0 5 100,0 5 100,0 1 20,0

13 Ngampilan Ngampilan 6 6 100,0 6 100,0 6 100,0 2 33,3

14 Pakualaman Pakualaman 8 8 100,0 8 100,0 8 100,0 7 87,5

15 Tegalrejo Tegalrejo 10 9 90,0 9 100,0 9 90,0 7 77,8

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 29 17 58,6 17 100,0 17 58,6 17 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 57 13 22,8 13 100,0 5 8,8 5 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 7 7 100,0 7 100,0 7 100,0 7 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 223 144 #DIV/0! 144 100,0 120 53,8 84 70,0

Sumber: EMonev Pemantauan Kualitas Air Minum

SEksi PLKK

PERSENTASE SARANA AIR MINUM YANG DILAKUKAN PENGAWASAN 

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH 

SARANA AIR 

MINUM

INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN (IKL) PEMERIKSAAN 
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TABEL 73

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Danurejan Danurejan 1 3.065 50 753 0 1.331 2.312 3.065 100,0

2 Danurejan Danurejan 2 4.123 29 401 2.606 3.722 4.123 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 10.337 4.979 9.722 10.337 100,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 4.074 54 277 0 0 1.972 3.797 4.074 100,0

5 Gondomanan Gondomanan 5.073 42 612 0 0 1.994 4.461 5.073 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 6.764 39 500 4.563 6.168 6.764 100,0

7 Jetis Jetis 9.226 176 1.921 652 807 4.732 6.498 9.226 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 7.109 13 250 2.103 6.858 7.108 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 3.967 1 4 0 0 2.933 2.933 3.967 100,0

10 Kraton Kraton 7.480 44 500 0 0 6.673 6.980 7.480 100,0

11 Mergangsan Mergangsan 10.721 4 756 175 350 6.150 6.248 10.721 100,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 12.105 6 13 0 0 6.073 12.092 12.105 100,0

13 Ngampilan Ngampilan 6.015 6 150 519 2.008 1.329 4.016 6.030 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 3.770 19 300 3.268 3.470 3.770 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 12.401 6 265 0 0 678 12.136 12.401 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 14.619 9 83 0 8.844 14.536 14.619 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 8.273 7 175 16 16 4.330 8.082 8.273 100,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 9.308 63 257 1 1 5.188 9.050 9.303 100,0

JUMLAH (KAB/KOTA) 138.430 568 7.217 1.363 3.182 69.746 123.081 138.439 100,0

Sumber : Laporan Petugas HS Puskesmas

JUMLAH KK DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI YANG LAYAK (JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KK

SHARING/KOMUNAL
JAMBAN SEHAT SEMI 

PERMANEN (JSSP)

JAMBAN SEHAT 

PERMANEN (JSP)

KELUARGA DENGAN 

AKSES TERHADAP 

FASILITAS SANITASI 

YANG LAYAK (JAMBAN 

SEHAT)
JUMLAH 

SARANA

JUMLAH 

KK 

PENGGUNA

JUMLAH 

SARANA

JUMLAH 

KK 

PENGGUNA

JUMLAH 

SARANA

JUMLAH 

KK 

PENGGUNA
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TABEL 75

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

SD/MI SMP/MTs SMA/MA
PUSKE

SMAS

RUMAH 

SAKIT 

UMUM

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1 Danurejan Danurejan 1 4 1 1 1 - 6 1 14 3 75,0 1             100,0 1,0 1 100,0 #VALUE! 6 100,0 1,0          100,0 12,0        86,0

2 Danurejan Danurejan 2 2 2 - 2 1 15 - 22 2 100,0 2             100,0 - #DIV/0! 2 100,0 1             100,0 15 100,0 - #DIV/0! 22,0        100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 10 5 5 2 1 45 2 70 9 90,0 5             100,0 5             100,0 2 100,0 1             100,0 45 100,0 2,0          100,0 69,0        99,0

4 Gondokusuman  7 6 9 1 4 17 1 45 4 57,0 3             50,0 7             78,0 1 100,0 4             100,0 7 41,0 - - 26,0        58,0

5 Gondomanan Gondomanan 9 2 4 1 1 13 5 100,0 2             100,0 4             100,0 1 100,0 1             100,0 13,0        100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 6 5 2 1 - - 14 6 100,0 4             80,0 2             100,0 1 100,0 - #DIV/0! - 13,0        93,0

7 Jetis Jetis 17 6 7 1 - 33 2 67 17 100,0 6             100,0 8             100,0 1 100,0 - - 33 100,0 2,0          100,0 67. 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 11 3 3 1 2 1 21 11 100,0 3             100,0 2             67,0 1 100,0 2             100,0 #DIV/0! 1,0          100,0 20,0        95,0

9 Kotagede Kotagede 2 6 - 1 1 - 20 1 29 6 100,0 - #VALUE! 1             100,0 1 100,0 - #VALUE! 17 85,0 1,0          100,0 26,0        90,0

10 Kraton Kraton 7 2 - 1 - 28 2 41 8 100,0 2             100,0 - #DIV/0! 1 100,0 - #VALUE! 28 100,0 1,0          50,0 40,0        98,0

11 Mergangsan Mergangsan 14 5 5 1 1 40 3 67 10 83,0 3             60,0 4             80,0 1 100,0 1             100,0 40 100,0 1,0          33,0 60,0        90,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 10 4 7 1 - 34 3 61 12 100,0 5             100,0 6             100,0 1 100,0 - #VALUE! 25 74,0 3,0          100,0 52,0        85,0

13 Ngampilan Ngampilan 9 2 3 2 1 2 19 9 100,0 2             100,0 3             100,0 2 100,0 1             100,0 #DIV/0! 2,0          100,0 19,0        100,0

14 Pakualaman Pakualaman 5 1 - 1 1 15 1 24 5 100,0 1             100,0 - 1 100,0 1             100,0 15 100,0 1,0          100,0 24,0        100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 15 4 5 3 1 1 29 15 100,0 4             100,0 5             100,0 3 100,0 1             100,0 #DIV/0! 1,0          100,0 29,0        100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 19 7 10 2 2 50 2 90 19 100,0 5             83,0 8             89,0 2 100,0 2             100,0 50 100,0 1,0          50,0 87,0        97,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 8 5 8 2 1 34 2 60 8 89,0 3             75,0 8             100,0 2 100,0 1             100,0 34 100,0 - - 56,0        93,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 12 3 5 2 3 37 3 65 11 1,0 3             1,0 4             1,0 1 1,0 1             0,0 37 1,0 - - 57,0        88,0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 171 63 75 26 19 374 27 751 160 93,6 54 85,7 67 89,3 25 96,2 17 89,5 352 94,1 17 63,0 625 83,2

Sumber: Laporan TTU Dinkes dan Puskesmas
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PERSENTASE TEMPAT-TEMPAT UMUM (TTU) MEMENUHI SYARAT KESEHATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

N

O
KECAMATAN PUSKESMAS

TTU YANG ADA TTU MEMENUHI SYARAT KESEHATAN

JUMLAH TOTAL
SARANA KESEHATAN

TEMPAT IBADAH PASARSARANA PENDIDIKAN
SD/MI SMP/MTs SMA/MA PUSKESMAS RUMAH SAKIT 
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TABEL 76

KABUPATEN/KOTA YOGYAKARTA

DATA TAHUN 2019

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % TOTAL %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 Danurejan Danurejan 1 2 5 1 10 18 1 50,0 5 100,0 1 100,0 10 100,0 17 94,0

2 Danurejan Danurejan 2 3 24 1 3 31 3 100,0 24 100,0 1 100,0 3 100,0 31 100,0

3 Gondokusuman Gondokusuman 1 2 7 5 3 17 2 100,0 7 100,0 4 80,0 3 100,0 16 94,0

4 Gondokusuman Gondokusuman 2 - 9 2 23 34 - - 9 100,0 - - 7 30,0 16 47,0

5 Gondomanan Gondomanan 3 8 1 17 29 3 100,0 8 100,0 1 100,0 17 100,0 29 100,0

6 Gedongtengen Gedongtengen 1 - 1 6 8 1 100,0 - #DIV/0! 1 100,0 6 100,0 8 100,0

7 Jetis Jetis 6 6 4 76 92 6 6 4 76 92 100,0

8 Kotagede Kotagede 1 3 1 9 3 16 3 100,0 1 100,0 9 100,0 3 100,0 16 100,0

9 Kotagede Kotagede 2 3 5 5 13 26 2 67,0 5 100,0 5 100,0 9 69,0 21 81,0

10 Kraton Kraton 4 3 4 63 74 4 100,0 3 100,0 4 100,0 59 94,0 70 95,0

11 Mergangsan Mergangsan 9 2 7 35 53 9 100,0 2 100,0 7 100,0 29 83,0 47 89,0

12 Mantrijeron Mantrijeron 5 3 5 15 28 3 60,0 3 100,0 5 100,0 12 80,0 23 82,0

13 Ngampilan Ngampilan 20 22 5 50 97 20 100,0 22 100,0 5 100,0 50 100,0 97 100,0

14 Pakualaman Pakualaman 9 7 3 96 115 9 100,0 7 100,0 3 100,0 96 100,0 115 100,0

15 Tegalrejo Tegalrejo 7 7 11 4 29 7 100,0 7 100,0 11 100,0 4 100,0 29 100,0

16 Umbulharjo Umbulharjo 1 2 45 25 75 147 2 100,0 45 100,0 25 100,0 75 100,0 147 100,0

17 Umbulharjo Umbulharjo 2 3 25 7 15 50 3 100,0 24 96,0 6 86,0 12 80,0 45 90,0

18 Wirobrajan Wirobrajan 1 2 8 71 82 1 1,0 2 1,0 6 1,0 45 1,0 54 1,0

0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 83 181 104 578 946 79 95,2 180 99,4 98 94,2 516 89,3 873 92,3

Sumber: Laporan Emonev HSP
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